BUKU XIll. DUNIA, LOKA VAGGA

XIll. 1. SEORANG GADIS YANG BERGURAU DENGAN
SEORANG BHIKKHU?

Seseorang hendaknya tidak mengikuti perbuatan jahat.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Jetavana, tentang seorang bhikkhu muda. [161]

Kisah ini bermula pada suatu pagi hari, seorang bhikkhu
Thera bersama seorang bhikkhu muda pergi ke rumah Visakha.
Di dalam rumah Visakha sedang diadakan pemberian derma
berupa kue dan bubur yang tiada hentinya. Sang Thera, setelah
meneguk bubur di sana, menyediakan tempat duduk untuk
bhikkhu muda itu, dan sendiri pergi ke rumah lain. Pada saat itu
cucu perempuan Visdkha sedang meniru  neneknya
menyediakan kebutuhan para bhikkhu. Ketika ia sedang
menuangkan air untuk bhikkhu muda itu, seraya melihat
bayangan wajahnya di dalam kendi air, ia pun tertawa; bhikkhu
muda itu melihat kendi air dan juga tertawa.

Ketika melihat bhikkhu muda tertawa, ia berkata,

Sseorang berkepal a pel oBdatoits jugaedang

bhi kkhu muda tersebut memar adhi nya d

1 Teks: N 11.161-163.



yang berkepala pelontos, dan kedua orang tuamu juga berkepala

pel ontla pun menangis sambil berlari menuju dapur
neneknya. Ada masal ah apa, cuc
memberitahukan seluruh kejadian tersebut kepada neneknya.

Visakha lantas pergi menemui bhikkhu muda itu dan berkata

k e p a d a Bharste, mohon jangan merasa tersinggung. Anda

telah salah paham dengan perkataan itu. [162] Itu adalah

ungkapan rasa hormat yang mendalam terhadap seorang

bhikkhu mulia dengan rambut dan kuku yang dipotong pendek,

dengan jubah dalam serta jubah luar yang pendek saat
berpindapata, serta k e n d i tembi kar yang tel ah
muda itu menjawab, Memang benar, l
dengan peraturan tentang rambut saya dan lainnya yang

dipotong pendek. Tetapi apakah pantas anak perempuan ini
mencemooh saya dengan berkat a k e
berkepal a p e &kban tidaks mampu méndamaikan

bhikkhu muda itu maupun anak perempuan tersebut.

Pada saat itu sang TheAdaapa at ang
ini, Umat ? Setel ah mengetsaiguherak e ben a
menasi hat.i bhi kkhu muda it Awusepert.

tidak ada penghinaan apa pun terhadap seorang bhikkhu yang
memiliki rambut, kuku, serta jubah yang pendek, yang pergi
berpindapata dengan membawa kendi tembikar pecah.

Bersikaplah tenang. Memang benar , nBhgapat e; t o
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bukannya memarahi cucumu sendiri, Umat, mengapa kamu

malah memarahi saya? Apakah pantas bila menghina seorang

bhi kkhu dengan berkata kepadanya
pel ontos ? ngKaGuar ui tduatSang menghampi
ini? tanya Beliau. Vi s a knbnaberitahukan seluruh kejadian

kepada Beliau, dimulai dari awal kejadian.

Sang Guru, merasa bahwa bhikkhu muda itu memiliki
kemampuan untuk mencapai tingkat kesucian Sot apanna
berpikir sendiri, Saya harus mengawaOkh bhik
karena itu Beliau berkata kepada Vi s a,k h aT eMiaspa,k h a
apakah pantas bagi cucumu, hanya karena para siswa saya
berkepala pelontos dan segalanya serba pendek, ia dapat
menghina mereka dengan memberi mereka sebutan berkepala
p e |l o n Blokkhai muda itu langsung bersujud di kaki Beliau
dan bersikap anjali terhadap Beli au
Anda seorang yang memahami permasalahan ini dengan baik;
tidak ada seorang pun guru penahbis maupun umat kita yang
me ma h a mi per masal ahan i mhwapkir&ang Gu
bhi kkhu muda itu telah tenang, ber k
kesenangan indriawi adalah perilaku rendahan, dan perilaku
rendahan seperti itu tidak boleh diikuti, seseorang hendaknya
ti dak berdiam dalam kel engahan. R

Beliau mengucapkan bait berikut: [163]



167. Seseorang hendaknya tidak mengikuti perbuatan jahat,
seseorang hendaknya tidak berdiam dalam kelengahan,
Seseorang hendaknya tidak mengikuti pandangan salah,

seseorang hendaknya tidak mengejar keduniawian.

Xll. 2. SANG BUDDHA MENGUNJUNGI KAPILA?

Seseorang hendaknya berjuang keras. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Taman

Nigrodha, tentang ayahanda Beliau.

Pada suatu ketika, Sang Guru melakukan perjalanan
pertama-Nya menuju Kota Kapila, dan saat Beliau tiba di sana,
para kerabat-Nya datang menyambut dan memberi salam
kepada Beliau. Kala itu, untuk menghilangkan kesombongan
para kerabat-Nya, Beliau menciptakan sebongkah permata di
udara dan Beliau terbang naik turun sambil memberikan khotbah
Dhamma di atas bongkahan ini. Hati para kerabat-Nya menjadi
berkeyakinan, dan bermula dari Raja Suddhodana, mereka
semua memberikan penghormatan kepada Beliau. Kemudian

hujan turun mengguyuri para kerabat-Nya, sehingga orang-orang

mula i me mbi car akan hal tersebut.

2Cf. 1.9 a. Teks: N 111.163-165.
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Bhikkhu, bukan hanya kali ini hujan turun mengguyuri para
kerabat saya,; hal yang sama juga t
[164] Setelah berkata demikian, Beliau menceritakan kisah
Vessantara Jatakas. Setelah mendengarkan uraian Dhamma-
Nya, para kerabat-Nya pergi, tanpa ada seorang pun yang
menyampaikan undangan jamuan kepada Sang Guru. Demikian
pula dengan raja, yang meskipun pikiran ini muncul dalam
benaknya, Jika putra saya tladudak me
k e manakah i a akan pergi ? pul ang
undangan kepada Beliau. Walaupun begitu, ketika ia tiba di
istananya, ia memerintahkan agar bubur dan makanan lain serta
tempat duduk disiapkan untuk dua puluh ribu bhikkhu.
Pada keesokan harinya, sewaktu Sang Guru memasuki
kota untuk menerima derma, Beliau berpikir dalam diri-Nya,
Apakah para Buddhmemdskirk@maayahandaet el ah
mereka, langsung masuk ke dalam rumah kerabat mereka,
ataukah mereka pergi menerima derma dari rumah ke rumah?
Setelah merasa bahwa mereka (para Buddha lampau) selalu
pergi dari rumah ke rumah, Sang Guru juga memulainya dengan
pergi ke rumah pertama dan ke rumah-rumah berikutnya untuk
menerima derma. Mereka memberitahukan hal ini kepada raja.
Raja segera keluar dari kediamannya, merapikan pakaiannya

sambil berjalan, dan bersujud di depan Sang Guru, berkata,

3Jat N&F7:VI.479-593.



Putraku, mengapa kamu memper
malu karena kamu pergi dari rumah ke rumah untuk menerima
derma. Kamu tidak pantas pergi dari rumah ke rumah dengan
duduk di dalam sebuah tandu emas untuk menerima derma di
kota ini. Mengapa kamu memper
tidak sedang mempermalukan Anda; saya hanya sedang
menjaga kebiasaan dari gari s
tercinta, apakah sudah menjadi kebiasaan dari garis keturunan
saya untuk menerima derma dengan bepergian dari rumah ke
rumah?Ti dak, , iRabdkarkah kebiasaan dari garis
keturunan Anda. Itu adalah kebiasaan dari garis keturunan saya,
ribuan Buddha yang tidak terhitung jumlahnya pergi dari rumah
ke rumah untuk menerima derma, dan begitulah cara mereka
memper ol eh makanan. Setel ah

mengucapkan bait-bait berikut:

168. Seseorang hendaknya berjuang keras, dan tidak hidup
dalam kelengahan.
Seseorang hendaknya hidup dalam kebenaran; bagi
orang yang hidup dalam kebenaran
la akan berbahagia, baik di kehidupan ini maupun
kehidupan selanjutnya.

169. Seseorang hendaknya hidup dalam kebenaran, bukan

hidup dalam ketidakbenaran;

mal uk e

mal uk e

ket urt

ber k



Bagi orang yang hidup dalam kebenaran, ia akan
berbahagia, baik di kehidupan ini maupun kehidupan

selanjutnya.

Pada akhir penyampaian khotbah ini, raja mencapai
tingkat kesucian S ot a p ;aanangaorang yang berkumpul juga

memperoleh manfaat dari khotbah ini.

Xl 3. LIMA RATUS BHIKKHU MENCAPAI PANDANGAN
TERANG*

Seperti busa. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru
ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang lima ratus bhikkhu

yang mencapai pandangan terang. [165]

Lima ratus bhikkhu tersebut mendapatkan pelajaran
tentang objek meditasi dari Sang Guru, pergi ke hutan, dan giat
bermeditasi. Akan tetapi, meskipun mereka berjuang dan
berusaha dengan segenap tenaga, mereka tetap tidak mampu
mengembangkan pencapaian tingkat kesucian. Lalu mereka pun
berpi kir, Kita akan memperol eh pel

yang sesuai dengan kebutuhan kit a.

4 Cf. kisah IV.2. Teks: N 111.165-166.



benak, mereka pulang untuk menemui Sang Guru. Dalam
perjalanan mereka melihat sebuah bayangan. Dengan
memusatkan  pikiran terhadap bayangan itu, mereka
mengembangkan pencapaian tingkat kesucian. [166] Saat
mereka memasuki halaman vihara (vhara), hujan mulai turun.
Sambil berdiri di sekitar serambi muka, mereka memperhatikan
busa-busa yang terbentuk dari kekuatan hujan yang turun lebat,
yang muncul dan lenyap. Kemudian pikiran ini muncul dalam
benak mer eka, bedte puampearangaibkitasmancul
dan | e Narekgplangsung memusatkan perhatian terhadap
bentuk pikiran ini. Sang Guru, duduk di dalam gandhaku T,
mengirimkan cahaya wajah-Nya seolah sedang berhadapan
langsung dengan para bhikkhu itu, berbicara kepada mereka

dengan mengucapkan bait berikut:

170. Seperti busa, seperti sebuah bayangan, begitulah
hendaknya seseorang memandang dunia ini;
Jika seseorang memandang dunia ini dengan cara
seperti itu, maka Raja Kematian tidak akan menemukan

dirinya.

Pada akhir penyampaian khotbah ini, para bhikkhu
mencapai tingkat kesucian Arahat persis di tempat mereka

sedang berdiri.
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XlI. 4. PANGERAN ABHAYA KEHILANGAN GADIS
PENGHIBURNYAS

Kemarilah, lihatlah dunia ini. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Ve uvana, tentang

Pangeran Abhaya.

Kisah ini bermula saat Pangeran Abhaya berhasil
meredam pemberontakan di daerah perbatasan, sehingga
ayahnya yaitu Raja Bi mb i mefiasaasangat senang dan ketika
sang pangeran pulang, raja memberinya seorang gadis
penghibur yang terampil dalam menari dan bernyanyi, [167] dan
menyerahkan kekuasaan kerajaan kepada dirinya selama tujuh
hari. Maka selama tujuh hari sang pangeran tidak meninggalkan
kediaman, melainkan menikmati kemewahan raja. Pada hari
kedelapan, ia pergi ke tempat pemandian di sungai dan mandi.
Setelah itu, ia memasuki taman kesenangannya, dan seperti
Santati sang menteri raja, duduk melihat gadis penghibur itu
menari dan bernyanyi. Sesaat setelah gadis penghibur itu mulai
menari dan bernyanyi, sama seperti gadis penghibur milik Santati
sang menteri raja, rasa sakit muncul dalam dirinya, dan

kemudian ia pun meninggal di sana.

5 Cf. kisah yang mirip dengan kisah ini, yakni kisah Santati, X.9. Teks: N 111.166-167.



Pangeran Abhaya diliputi dengan kesedihan atas

kematian gadis penghiburnya. Pikiran ini langsung muncul dalam

benaknya, S e, tddakrada Semnang pu@ yang dapat

me madamkan kesedi hanku i ni . Ma k a
Guru dan berkata kepada Beli au, Bt
kesedi hanku i ni . Sang Guru menghi

Pangeran, dalam roda kehidupan yang tak berawal, tidak

terhitung berapa kali wanita ini telah meninggal dengan cara

seperti ini, dan tidak terhitung jumlah air mata yang telah kamu

kucur kan keti ka kamu S ed3etelgh mer a
mencermati bahwa kesedihan pangeran telah berkurang karena

khotbah ini , Beliau berkat a, Panger an,
hanya para orang dungu yang membiarkan diri mereka sendiri
tenggelam dalam | autan kesedi han.

Beliau mengucapkan bait berikut:

171. Kemarilah, lihatlah dunia ini; yang menyerupai kereta
emas milik raja;
Orang dungu akan tenggelam di dalamnya, tetapi orang

yang bijaksana tidak akan melekat dengannya.

1C



XIl. 5. BHIKKHU DENGAN SEBUAH SAPUS

la yang sebelumnya pernah Jengah. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Sammufjani Thera. [168]

Sammufijani Thera, menyapu secara berkala baik pagi
dan siang hari, tanpa memperdulikan waktu. Suatu hari ia
mengambil sapunya, pergi ke kamar tempat Revata Thera
melewati harinya, dan menemukan dirinya sedang duduk di sana
seperti biasanya. Kemudian ia pun berpikir, Si pemal as i
menikmati derma makanan dari para umat yang setia, lalu
kembali dan duduk di kamarnya. Mengapa ia tidak mengambil

sapu dan menyapu setidaknya satu k a ma rRevata Thera

berpi kir, Saya akan memberi nya S
berkata k e pada njylaso. Ke dhd ai lagpha,, B h ¢
Pergil ah mandi d an Saenmbuafl jlikeenati e mu i

menurutinya.

Sekembalinya ia duduk dengan penuh hormat di
samping Revata Thera, yang kemudian menasihatinya seperti
b er i kAwusqa, seorang bhikkhu tentunya harus menyapu

kamar-kamar, dan kemudian pergi berpindapata. Sepulang dari

6 Teks: N 111.168-169.
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berpindapata, ia harus masuk ke dalam vihara, duduk di dalam
kamar tidur maupun di dalam kamar siang hari, dan melafalkan
tiga puluh dua organ penyusun tubuh, merenungkan
ketidakkekalan badan jasmani dengan pikiran yang teguh. Pada
malam hari ia harus bangkit dari duduknya dan kembali menyapu
kamar-kamar. Tetapi ia tidak sepantasnya menghabiskan waktu
seharian hanya untuk menyapu; ia juga harus menyisakan sedikit
waktu luang. S a mmu f jTleraimencermati nasihat Revata
Thera dengan seksama, dan dalam waktu singkat berhasil
mencapai tingkat kesucian Arahat.

Setelah itu, seluruh kamar dipenuhi oleh sampah. Oleh
karena itu para bhikkhu berkata kepada S a mmu i jTleera,
Avuso, semua kamar dipenuhi oleh sampah; mengapa kamu
tidak menyapunya? Bhant e, saya b
pada hari-hari ketika saya bersikap lengah; kini saya telah
memilikike was padaan. Para bhikkhu mel aj
tersebut kepada Sang Guru, dengan L
mel akukan sesuatu yang berbeda den
Sang Guru menjawab, Para Bhikkhu,
ini berkata jujur; dulu pada hari-hari saat masih bersikap lengah,
siswa saya ini menghabiskan waktu seharian untuk menyapu,
tetapi kini ia menghabiskan waktunya dalam kebahagiaan magga
dan phala, dan ol eh karena itul ah i

berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut: [169]

12



172.  la yang sebelumnya pernah lengah, tidak lagi bersikap
lengah,
Menerangi dunia ini seperti bulan yang tidak diselimuti

awan.

Xlil. 6. PENGALIHAN KEYAKINAN A  GULIMALA’

la yang pernah melakukan kejahatan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,
tentang A g u | i (s@ng @emakai kalung jemari).

Demikianlah yang telah saya dengar: Dahulu kala Sang
B h a g asedang berdiam di Savatthi, di Jetavana, di Taman
Anathapi ika. Pada masa Raja Pasenadi Kosala berkuasa di
sana, hiduplah seorang pencuri yang bernama A gu |l i (sanh a
pemakai kalung jemari). la memiliki sifat kejam, tangan berlumur
darah, suka membunuh, tidak berbelas kasihan kepada semua
makhluk hidup. la membuat musibah bagi pedesaan hingga para
penduduk desa binasa, [M.Il.98] ia membuat musibah bagi
perkotaan hingga para penduduk kota binasa, ia membuat

musibah bagi distrik-distrik hingga para penduduk distrik binasa.

7 Majfhima, 86: 11.97-105. Cf. Manual of Buddhism, oleh Hardy, hal.257-261; dan Cing cents

Contes et Apologues, oleh Chavannes, 41: 1.143-154.
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la membunuh satu demi satu manusia, dan memakai kalung
yang terbuat dari jari jemari mereka.

Suatu pagi Sang B h a g amemakai jubah dalam-Nya,
membawa patta beserta jubah, dan memasuki S a v a turitulk i
berpindapata. Setelah selesai berpindapata di S a v a,tBeliau
pulang; dan setelah selesai bersantap sarapan, membereskan
tempat kediaman-Nya, membawa patta beserta jubah, dan
langsung bergegas pergi menuju jalanan tempat persembunyian
A g ul i sadd pgnyamun. Para penggembala sapi dan hewan
ternak lainnya, para petani, berlarian dan melihat SangBhagav a
muncul di jalanan tempat persembunyian A g ul i nsarg a
penyamun, dan sembari memandang Beliau, berpesan kepada
Sang B h a g aepeérti berikut:

Bhi kkhu, jangan mel ewati jal an
bersembunyi seorang penyamun bernama A gul i .m&l a
memiliki sifat kejam, tangan berlumur darah, suka membunuh,
tidak berbelas kasihan kepada semua makhluk hidup. la
membuat musibah bagi pedesaan hingga para penduduk desa
binasa, ia membuat musibah bagi perkotaan hingga para
penduduk kota binasa, ia membuat musibah bagi distrik-distrik
hingga para penduduk distrik binasa. la membunuh satu demi
satu manusia, dan memakai kalung yang terbuat dari jari jemari
mereka. Bhikkhu, telah sering dijumpai sepuluh orang, dua puluh

orang, tiga puluh orang, ataupun empat puluh orang yang
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berkumpul bersama dan melewati jalan ini, dan mereka semua

dibunuh  oleh A gul i malaang penyamun.

memperdulikan peringatan mereka, Sang B h a g amelanjutkan
perjalanan dengan tenang.

Untuk kedua kalinya para penggembala sapi dan hewan
ternak lainnya, para petani, berlarian dan berpesan kepada Sang
Bhagaswdperti beri kut : Bhi kkhu,
dan mereka semua dibunuh oleh A gul i . mal 8Bmag a
untuk kedua kalinya melanjutkan perjalanan dengan tenang.

Untuk ketiga kalinya para penggembala sapi dan hewan
ternak lainnya, para petani, berlarian dan berpesan kepada Sang
Bhagaswdperti beri kut: Bhi kkhu,
dan mereka semua dibunuh oleh A gul i .mal SBmag a
untuk ketiga kalinya melanjutkan perjalanan dengan tenang.

A g ul i msarlgapenyamun melihat Sang Bh a g a
sedang mendekat dari kejauhan. Ketika ia melihat Beliau, pikiran
i ni muncul dalam benaknya,
hebatnya! Seberapa seringnya sepuluh orang, dua puluh orang,
tiga puluh orang, ataupun empat puluh orang yang berkumpul
bersama [M.11.99] dan melewati jalan ini, dan mereka semua
dibunuh oleh A g ul i ma@ny penyamun. Namun bhikkhu ini
berjalan sendirian tanpa seorang pun pendamping, menurut
pendapat saya, Beliau seperti seorang penakluk sejati.

Bagaimana kalau saya menghabisi nyawa bhi kk
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A gul i nsang @enyamun mengambil pedang dan perisai,
bersiaga dengan anak panah dan busur panah, dan mengikuti
Sang B h a g aaridelakang.
Kemudian Sang B h a g a ménggunakan kesaktian
adidaya sehingga meskipun A g u | i &g @enyamun berlari
sekuat tenaga, dan meskipun Sang B h a g aberjalan dengan
langkah tenang, A g u | i ®seld penyamun tetap tidak mampu
menangkap Sang B h a g alala pikiran ini muncul dalam benak
A gul i nsaalnag penyamun: Bet apa l uar
hebatnya!l Selama ini saya telah berhasil mengejar menangkap
seekor gajah yang sedang berlarian; saya telah berhasil
mengejar dan menangkap seekor kuda yang sedang berlarian;
saya telah berhasil mengejar dan menangkap sebuah kereta
kuda yang sedang berlarian; saya telah berhasil mengejar dan
menangkap seekor rusa yang sedang berlarian. Tetapi meskipun
saya telah berlari sekuat tenaga dan bhikkhu ini hanya berjalan
dengan langkah tenang, saya tetap tidak mampu menangkap-
Ny a . KefMgdi & meherdi dan berkata kepada Sang
BhagavaBerhentil ah, Bhi kkhu! Ber he
telah berhenti, Agul i . maKamu juga berhentil ah!
Lalu pikiran ini muncul dalam benak A gu |l i many a
penyamun: PSakyaini peebicaaapjlgur, berkata jujur.
Akan tetapi, bhi kkhu i ni berkata ¢

berhenti, A gul i . malAapakah k amu j uga t el
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Bagaimana kalau saya menanyakan sebuah pertanyaan kepada
bhi kkhu i Aiglul i fdandk penyamun mengucapkan
sebuah bait kepada Sang B h a g &eperti berikut:

Bahkan ketika Anda berjalan, Bhi kkhu, Anda berkat
ber henti,

Dan Anda pun berkata kepada saya Yz
masi h tidak berhenti

Oleh karena itu, Bhikkhu, saya hendak memberikan pertanyaan

ini untuk Anda:

Bagai mana bisa Anda tel ah ber hent
berhenti ?

Sang B h a g anenjawab:

Saya berdiri kokoh untuk selamanya, A gul i ;mal a
Karena saya adalah pengasih bagi semua makhluk hidup.
Namun kamu bersikap tanpa menaruh kasih terhadap makhluk
hidup.

Oleh karena itu saya telah berhenti dan kamu masih tidak

berhenti. [M.11.100]

Agulimala berkata:
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Saya telah lama menghormati bhikkhu, orang suci, yang
memasuki hutan rimba ini.

Oleh karena itu, setelah mendengarkan bait uraian Dhamma dari
Anda, saya akan meninggalkan perbuatan jahat untuk selama-

lamanya.

Setelah berkata demikian, sang penyamun membuang
pedang dan senjatanya ke bawah jurang. Sang penyamun
bersujud di kaki Sang B h a g adarakemudian meminta kepada
Buddha Yang Mahapengasih, Sang Mahasatta yang merupakan
Guru Para Dewa dan Umat Manusia, agar dirinya ditahbiskan
menjadi anggota Sangha. Kemar i | ah, Bhi kkhu! B
berkata kepada sang penyamun; dan ini sudah cukup untuk
membuat dirinya menjadi seorang bhikkhu.
Sang B h a g abhedangkat menuju S a v a tber¢ama
Yang Mulia A g ul i nmsabagai bhikkhu pendamping, dan
setelah berjalan dari tempat ke tempat, tiba di Sa v a tepah i
pada waktunya. Dan Sang B h a g gunderdiam di Sa v a,tdit h i
Jetavana, di Taman An at h &a iOrang-orang berkumpul di
depan gerbang istana Raja Pasenadi Kosala dan berteriak:
Paduka, di kerajaan Anda terdapat
bernama A g ul i .mMa haas darah, tangan berlumur darah,
suka membunuh, tidak berbelas kasihan terhadap semua

makhluk hidup. la membuat musibah bagi pedesaan hingga para
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penduduk desa binasa, ia membuat musibah bagi perkotaan
hingga para penduduk kota binasa, ia membuat musibah bagi
distrik-distrik hingga para penduduk distrik binasa. la membunuh
satu demi satu manusia, dan memakai kalung yang terbuat dari
jari jemarimereka. Mohon Paduka menakl uk

Kemudian Raja Pasenadi Kosala berangkat dari Sa v a
pada pagi hari dengan membawa lima ratus ekor kuda menuju
hutan tersebut. Setelah terus berjalan dengan keretanya
melewati jalanan yang dapat dilalui oleh sebuah kereta, ia turun
dari keretanya, dan berjalan kaki hingga mendekati tempat Sang
Bhagav asedang berada. Dan setelah mendekat, [M.II.101] ia
memberi salam hormat kepada Sang B h a g adad duduk
dengan penuh hormat di satu sisi. Dan sewaktu Raja Pasenadi

Kosala duduk di sana dengan penuh hormat di satu sisi, Sang

kanny:

tthi

B h a g aerkata kepadanya sepert i beri kut: Apa ma

Anda alami, Paduka? Apakah Raja Seniya Bimbisara dari

Magadha merisaukan Anda? Apakah para Pangeran Licchavi

dari Vesali? Ataukah musuh-musuh Anda dar i keraja

Tidak, Bhante, Raja Seniya Bi mb i daéi rMagadha
tidak merisaukan saya. Tidak juga dengan para Pangeran
Licchavi dari V e s .arldak juga dengan musuh-musuh saya dari
kerajaan lain. Bhante, terdapat seorang penyamun bernama
A gul i ndiawilayah kerajaan saya. la haus darah, tangan

berlumur darah, suka membunuh, tidak berbelas kasihan
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terhadap semua makhluk hidup. la membuat musibah bagi
pedesaan hingga para penduduk desa binasa, ia membuat
musibah bagi perkotaan hingga para penduduk kota binasa, ia
membuat musibah bagi distrik-distrik hingga para penduduk
distrik binasa. la membunuh satu demi satu manusia, dan

memakai kalung yang terbuat dari jari jemari mereka. Dan,

Bhante, saya tidak dapat menakl ukka
Akan tetapi, Paduka, bagai man:
A g ul i gyead rambut dan janggutnya telah dicukur, memakai

jubah kuning, meninggalkan kehidupan perumah tangga, tidak
membunuh makhluk hidup, tidak mengambil apa yang bukan
miliknya, tidak berdusta, hanya makan sekali sehari, menjalani
kehidupan suci, menjalani hidup dengan melaksanakan sila,
berpandangan benar; lalu apakah yang akan Anda lakukan
terhadap dirinya?

Bhant e, k a mi akan memberi nya
akan berdiri menyambutnya, kami akan mempersilakannya
duduk, kami akan memberinya derma berupa jubah, makanan,
tempat tinggal, dan obat-obatan. Kami akan memberikan
perlindungan, penjagaan, dan merawat dirinya sesuai dengan
Dhamma. Akan tetapi, Bhante, bagaimana mungkin seorang
yang keji seperti itu, seorang yang senantiasa melakukan
kejahatan, dapat mengendalikan dirinya begitu sempurna

dengan menjalankan sil a?
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Kala itu Yang Mulia A g u | i sea@ldn@duduk tidak jauh
dari Sang B h a g ahala Sang B h a g aner@ntangkan tangan
kanan dan berkata kepada Raja Pasenadi Kosala seperti berikut:

| ni |daKa,jaadaah A gul ilmal a

Kemudian Raja Pasenadi Kosala diliputi dengan

ketakutan, tangan dan kakinya bergemetaran, dan bulu romanya

berdiri, Beliau berkata kepada Raja Pasenadi Kosala seperti

beri kut: Janganl ah takut , Paduka;

Anda tidak perlu merasa takut
Raja Pasenadi diliputi dengan ketakutan, [M.I.102] tangan dan
kakinya bergemetaran, dan bulu romanya berdiri, rasa takutnya
mulai mereda. Kemudian Raja Pasenadi Kosala mendekat ke
tempat Yang Mulia A g ul i m@uka dan setelah mendekat,
berkata kepada Yang Mulia A gul i malpa&r t i beri

Apakah Anda adalah Yang Mulia A gul | makaa?

terh

kut :

Begit

Paduka. Dar i suku apakah ayah A

Bhante, dari suku apakah ibu Anda ber asal ? Paduka,

saya adalah seorang kaum Gagga; ibu saya adalah seorang
kaum Manta 1

Bhant e, berbahagial ah ¥Yaamn
putra Ma n tl;aSaya akan berusaha sekuat tenaga untuk
menyediakan kebutuhan bagi Yang Mulia Gagga Thera, sang
putra Ma n t1, &erupa jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-

obat an. Kal a Atgw | iY asialy anedjaldnkaa
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berbagai praktik latihan, seperti praktik hutan, praktik derma,
praktik kain usang, dan praktik tiga jubah. Kemudian Yang Mulia
A gulima | derkata kepada Raja Pasenadi Kosala seperti
beri kut: Cukup sudah, Padukal! Ti
mencukupi
Lalu Raja Pasenadi Kosala mendekat ke tempat Sang
B h a g aduduk, dan setelah mendekat, ia memberi salam
hormat kepada Sang B h a g alan&dluduk dengan penuh hormat
di satu sisi. Dan sambil duduk di sana, Raja Pasenadi Kosala
berkata kepada Sang Bhagasveaper t i Sorgguh luart :
biasa, Bhante! Sungguh hebat, Bhante! Sang B h a g aadatah
sang penakluk para orang yang tidak tertaklukkan, sang
penenang para orang yang tidak tenang, sang pemadam orang
yang belum dipadamkan! Bhante, Sang Bh a g a telah
menaklukkan dirinya tanpa menggunakan tongkat, tanpa
menggunakan pedang, bahkan kami sendiri pun tidak mampu
menaklukkan dirinya walau menggunakan tongkat, apalagi
dengan menggunakan pedang! Tetapi kini, Bhante, karena kami
masih memiliki banyak hal yang harus kami lakukan, banyak hal
yang harus kami rawat , k a mi akan |

Anda, Padukal! Kemudi an Raja Pasen
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duduknya, memberi salam hormat kepada Sang B h a g abera
padakkhi a (ber-pradaksina)8 terhadap Beliau, dan pergi.

Suatu pagi Yang Mulia A g ul i m@eimakai jubah
dalamnya, membawa patta beserta jubah, dan memasuki
Savatuntak berpindapata. Dan sewaktu Yang Mulia
A gul i rbérkelding S a v a ttahpa ihentinya dari rumah ke
rumah, ia melihat seorang wanita yang sedang kesakitan karena

akan melahirkan anak. Ketika ia melihatnya, [M.11.103] pikiran ini

muncul dalam benaknya: Adu h, betapa menderit a

hidup! Aduh, betapa menderitanya makhluk hi d u p !

Setelah Yang Mulia A g u | i bepindapatadiSav a,t t hi

ia pun pulang, dan setelah bersantap sarapan, pergi ke tempat
Sang B h a g alwdak. Dan setelah mendekat, ia memberi salam
hormat kepada Sang B h a g alanaluduk dengan penuh hormat
di satu sisi. Ketika Yang Mulia A g u | ia chalk dengan penuh
hormat di satu sisi, ia berkata kepada Sang B h a g aseparti
beri kut: Pada pagi hari i ni,
membawa patta beserta jubah, dan memasuki S a v a turituk i
berpindapata. Dan sewaktu saya berkeliing S a v a ttanpai
hentinya dari rumah ke rumah, saya melihat seorang wanita yang
sedang kesakitan karena akan melahirkan anak. Dan ketika saya

mel i hatnya, pi kiran ini mu be@pal

8 Padakkhi a atau pradaksina adalah bentuk penghormatan yang dilakukan dengan cara

berjalan sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan pada objek yang dihormati
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menderitanya makhluk hidup! Aduh, betapa menderitanya
makhluk hidup!
Bai k| abegitk, dAlgauu i ,npargilah ke Sava,tt hi
dan setiba di sana, ucapkan kalimat ini kepada wanita itu seperti
beri kut: Saudari, sejak hari saya
sengaja untuk sesuka hati menghilangkan nyawa makhluk hidup.
Jika ini memang benar, semoga Anda mendapatkan kesehatan,
semoga janin Anda mendapatkan kesel
kalau begitu itu adalah sebuah kebohongan yang disengaja;
Karena, Bhante, saya telah dengan sengaja menghilangkan
banyak nyawa makhl uk hi dup. B
A g ul i ,npargilah ke S & v a,tdanhsetiba di sana, ucapkan
kepada wanita i tu seperti beri kut :
mengalami Kelahiran Agung, saya tidak pernah dengan sengaja
untuk sesuka hati menghilangkan nyawa makhluk hidup. Jika ini
memang benar, semoga Anda mendapatkan kesehatan, semoga
janin Anda mendapatkan kesehatan.
Bai kIl ah, j awAdulYi amzgh déigah i a
mematuhi perintah dari Sang Bh a g a¥adg Mulia A gul i mal a
pergi ke S a v a,tdantseétiba di sana, berkata kepada wanita itu
seperti beri kut: Saudar iKelahime j ak h
Agung, saya tidak pernah sengaja untuk sesuka hati
menghilangkan nyawa makhluk hidup. Jika ini memang benar,

semoga Anda mendapatkan kesehatan, semoga janin Anda
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mendapat kan kanta itudangsung menjadi sehat,
begitu pula dengan janin wanita itu juga menjadi sehat®.

Yang Mulia A gul i mhidup dalam keheningan,
menarik diri dari keduniawian, bermawas diri, ulet, teguh
pendirian, sehingga dalam waktu singkat di kehidupan ini, ia
memiliki pengetahuan, melakukan realisasi kehidupan suci,
mencapai tujuan tertinggi dari kehidupan suci yang dilakukan
oleh para pemuda budiman setelah meninggalkan keduniawian
dan segala bentuk kehidupan perumah tangga. Inilah yang
di ket ahui o Ketalfiran delah sampaa pada akhirnya,
dengan menjalani kehidupan suci, kewajiban telah dipenuhi;
Saya tidak | agi mel ekat dengan
seorang Yang Mulia A g ul i nda brdara banyaknya para
Arahat.

Suatu pagi Yang Mulia A g ul i mé&iakai jubah
dalamnya, membawa patta beserta jubah, dan memasuki
S a v a tuntkki berpindapata. Pada saat itu seorang lelaki
melempar sebongkah tanah dan mengenai tubuh Yang Mulia
A g ul i ,nsadraag lelaki lain melempar sebuah tongkat dan
mengenai tubuh Yang Mulia A g ul i ,nmsedramg lelaki lain

melempar sebuah batu dan mengenai tubuh Yang Mulia

9 Cf. Komentar Dhammapada, XXV1.31: IV.192-194; J & t &N&.K00: 1.407-408; dan Ud a n a

11.8: 15-18. Untuk pembahasan mengenai gatha ini, lihat jurnal berikut, 7he Act of Truth
(Sac c ak aHindy 8pell and its Employment as a Psychic Motif in Hindu Fiction, JRAS.,
1917, 429-467. Gatha ini juga dapat ditemukan dalam kisah V1.4 b dan XVI1.3 b.
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A gul i.nm@rugdian Yang Mulia A g u |l i ,ndarigan kepala

yang pecah, berlumuran darah, dengan patta yang pecah,

dengan jubah yang sobek, pergi ke tempat Sang Bhagav a

duduk. Sang B h a g aneliat Yang Mulia A g u | i méntekat

dari kejauhan; dan setelah melihatnya, berkata kepada Yang

Mulia Agul i maépert.i beri kut: Sabarl

Sabarlah, Brahmana! Brahmana, engkau menderita akibat buah

kejahatan kehidupan sekarang, yang akibatnya memungkinkan

engkau menderita siksaan di alam neraka selama bertahun-

tahun, ratusan tahun, ribuan tahun!
Yang Mulia A g u |l i ,nyanly didup dalam keheningan,

hidup dalam kesunyian, mengalami kebahagiaan Ni b b,gpada

saat itu mengucapkan sabda seperti berikut:

172. la yang sebelumnya pernah lengah, tidak lagi bersikap
lengah,
Menerangi dunia ini seperti bulan yang tidak diselimuti

awan.

173. layang menebus kejahatan lampau dengan kebajikan,

Menerangi dunia ini seperti bulan yang tidak diselimuti

awan.
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382. Bhikkhu yang ketika masih muda, giat mengamalkan
ajaran Sang Buddha,
Menerangi dunia ini seperti bulan yang tidak diselimuti

awan.

Semoga para musuh saya bersedia mendengarkan khotbah
Dhamma,

Semoga para musuh saya giat mengamalkan ajaran Sang
Buddha,

Semoga para musuh saya berlatih menjadi orang baik

Dengan senantiasa menjalankan Dhamma. [M.11.105]

Semoga para musuh saya mendengarkan Dhamma yang
disampaikan dengan penuh kesabaran,
Dari mereka yang terpuji karena tidak membunuh makhluk hidup;

Semoga mereka memenuhinya hingga saat itu.
Jika seseorang tidak melukai saya, tidak juga melukai orang lain;
la akan mencapai Ni b b,danakan melindungi semua makhluk

hidup.

80. Penggali selokan mengalirkan air, pembuat panah

meluruskan anak panah mereka,
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Tukang kayu melenturkan kayu, para orang bijak

mengendalikan diri mereka sendiri.

Ada orang yang ditaklukkan dengan menggunakan kail, ataupun
cambuk dan tali cemeti;
Tetapi saya ditaklukkan tanpa menggunakan kail maupun

pedang oleh Sang Buddha sendiri.

Si Peluka adal ah nama saya dul unya,
melukai orang lain;
Tetapi Kini nama SidPegleka g d ali adha k Bsuakt aur

makhluk hidup yang dilukai oleh saya.

Saya dulunya adalah seorang penyamun, nama saya
Agul i.mal a

Terhanyut saat banjir bandang, saya mencari perlindungan
kepada Sang Buddha.

Tangan saya dulunya berlumuran darah, namasayaA gul i .mal a
Lihatlah! Saya telah mencari perlindungan kepada Sang Buddha.

Mata Kehidupan telah terlepas keluar dari rongganya.

Setelah melakukan kejahatan yang berujung pada alam neraka,
Saya telah merasakan buah kejahatan. Kini, saya memakan

makanan saya, terbebas dari hutang kamma.
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26.

27.

Orang dungu, mereka yang bodoh karena terlena dalam
kelengahan;
Mereka vyang bijaksana akan terus memelihara

kewaspadaan seperti memelihara harta mereka sendiri.

Janganlah sekali pun lengah; janganlah mengejar
kesenangan indriawi;
la yang berkewaspadaan dan berlatih meditasi akan

mencapai kebahagiaan yang teramat luas.

Saya mengikuti nasihat yang diterima maupun yang tidak

diterima; saya tidak dinasihati dengan cercaan.

Di antara semua alam kehidupan yang pernah saya alami, saya

telah memasuki alam kehidupan terbaik.

Saya mengikuti nasihat yang diterima maupun yang tidak

diterima; saya tidak dinasihati dengan cercaan.

Saya telah mencapai Kebijaksanaan Rangkap Tiga, saya telah

menjalankan ajaran Sang Buddha. [Akhirdari A g u | i Guatd] a

[Dh.cm.ll1.16922] Ketika Yang Mulia A g ul i nweéah a

mengucapkan sabda ini, ia langsung parini b b atanpa

meninggalkan jejak. Kemudian para bhikkhu memulai sebuah
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pembicaraan di dalam Balai Kebenaran, dengan berkat a,

Bhikkhu,dimanakah sang Thera telah dil ah

saat itu Sang Guru mendekat. Par a
apakah yang menj adi topi k pembica
duduk ber kumpul di dalam sini? [ :
bhi kkhu, k a mi icarakaha rtegtang memplat

Agul i nfahlea a dil ahirkan kembal i

Guru berkat a, Sipsawd nsg. &Y a Migpnai, tBehlaanl

lamencapaipar i ni sebtaesnlaah membunuh semua
Ya, Para Bhi kkhu. Pada masa | ampal

seorang pembimbing yang baik, ia melakukan semua kejahatan

ini. Namun setelah itu, ketika ia mendapatkan arahan dari

seorang pembimbing yang baik, ia menjalani hidup dengan

penuh kewaspadaan. Demikianlah ia menebus semua kejahatan

yang telah diperbuat dengan kebajikan. Setel ah ber

demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

173. layang menebus kejahatan lampau dengan kebajikan,

Dengan membayangkan dunia ini seperti bulan yang

tidak diselimuti awan.
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XIIl. 7. GADIS PENENUN?C

Dunia ini buta. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru
ketika sedang berdiam di Stupa Agga ava, tentang seorang gadis

penenun.

Suatu hari, ketika Sang Guru mendatangi A avi, para
penduduk Aavi mengundang Beliau untuk bersantap dan
memberikan  derma. Setelah bersantap Sang Guru
mengungkapkan pernyataan terima kasih, dengan berkata,
Bermeditasilah dengan objek kemat:i
kalian sendiri, Hidup saya adalah tidak pasti. Kematian saya
adalah past. Saya past.i akan mati . Kemati a
Bagi mereka yang belum pernah bermeditasi dengan objek
kematian, akan bergemetaran dan merasa takut ketika ajal
mereka tiba, dan akan mati dengan penuh rasa takut, seperti
seseorang yang tidak memiliki tongkat, melihat seekor ular,
merasa takut karenanya. Namun mereka yang telah bermeditasi
dengan objek kematian, tidak akan merasa takut ketika ajal
mereka tiba, melainkan seperti seseorang yang teguh, melihat
seekor ular walau dari kejauhan, mengambil ular itu dengan
tongkatnya dan membuangnya. Oleh karena itu bermeditasilah

dengan objek kemati an.

10 Kisah ini merujuk pada M/ / i n d a3p0&/Téka: N 111.170-176.
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Semua orang yang mendengarkan khotbah ini tetap
terhanyut dalam kehidupan duniawi mereka seperti sebelumnya,
terkecuali satu orang. Hanya seorang gadis penenun berusia
sekitar enam belas tahun, berkata kepada dirinya sendiri,

S uguly hebat perkataan para Buddha; saya harus bermeditasi
dengan objek kematian. Dan ia tida
hanya bermeditasi dengan objek kematian siang dan malam.

Sang Guru meninggalkan A avi dan pergi ke Jetavana. Gadis itu
selama tiga tahun tidak melakukan apa pun selain hanya
bermeditasi dengan objek kematian.

Suatu hari, sewaktu Sang Guru mengamati keadaan
dunia di saat subuh, Beliau merasa bahwa gadis itu telah masuk
ke dalam jejaring kebijaksanaan-Nya. Ketika Beliau melihatnya,

Beliau pun ber piApiack,ah yang akan terjadi
menj adi tersadarkan dengan pi kiran
mendengarkan khotbah Dhamma dari saya, ia telah bermeditasi
dengan objek kematian selama tiga tahun. Sekarang saya akan
pergi menuju Aavi dan menanyakan empat buah pertanyaan
kepada gadis ini. Keempat pertanyaan tersebut dijawabnya
dengan benar, dan saya akan memberinya ucapan selamat.
Saya kemudian akan mengucapkan bait, Dunia ini buta. Pada
akhir penyampaian bait tersebut, ia akan mencapai tingkat
kesucian Sotapanna. Disebabkan oleh dirinya, khotbah saya ini

juga akan membawa manf aat bagi or a
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Guru bersama lima ratus bhikkhu, berangkat dari Jetavana, dan
dengan tepat waktu tiba di Vihara Agga ava.
Tatkala orang-orang mendengar kabar bahwa Sang
Guru telah datang, mereka pergi ke vihara dan mengundang
Beliau untuk menjadi tamu mereka. Gadis itu juga mendengar
kabar bahwa Beliau telah datang, dan hatinya diliputi dengan
kebahagiaan seraya berngisdpertryang Di S i
dikatakan oleh orang-orang, seseorang yang merupakan ayah
saya, tuan saya, guru saya, seseorang yang wajahnya
menyerupai bul an pur nama, Buddha Gec
Dan ia merenungkan, Kini, pertama
dapat melihat Sang Guru, yang tubuh-Nya bercorak keemasan;
[172] Kkini saya diizinkan untuk melihat tubuh-Nya, yang bercorak
keemasan, dan dapat mendengarkan Beliau menyampaikan
khot bah Dhamma, yang beri si semua r
Namun ayahnya saat berada dalam perjalanan menuju
t oko, ber kat a k egepotbrayrkainauntuk sderartgr i k u ,
pelanggan masih sedang ditenun, dan satu jengkal kain masih
belum selesai. Saya harus menyelesaikannya hari ini juga.
Cepatl ah i s kumparan al at tenun
Gadis i tu berpi kir, Saya sendi ri
mendengarkan khotbah Dhamma dari Sang Guru, tetapi ayah
saya telah berkata demikian kepada saya. Apakah saya harus

mendengarkan Sang Guru memberikan khotbah Dhamma,
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ataukah mengisi kumparan alat tenun dan membawakannya
untuk ayah saya? Kemudian pikiran
Jika saya gagal membawakan kumpar g

saya, maka ia akan memukul dan menghajar saya. Oleh karena
itu saya akan terlebih dahulu mengisi kumparan alat tenun lalu
memberikan kepadanya, dan menunggu hingga selesai untuk
mendengar kan k h o tMakahia dbhdula an isedbuah
bangku bersandar, dan mengisi kumparan alat tenun.

Para penduduk Aavi melayani kebutuhan Sang Guru
dan menyediakan makanan untuk Beliau, dan setelah santapan
selesai, membawakan patta-Nya dan berdiri sambil menunggu
Beliau mengucapkan pertanyaan terima kasih. Sang Guru
berkat a, Saya datang kemar. dengan
yojana demi seorang gadis perumah tangga. la masih belum
mendapatkan kesempatan untuk hadir. Ketika ia telah
mendapatkan kesempatan untuk hadir, saya akan mengucapkan
pernyataan teri ma kasi h. Setel ah
duduk tanpa bersuara. Demikian halnya dengan para pendengar
khotbah Beliau yang juga duduk tanpa bersuara. (Ketika Sang
Guru diam tanpa bersuara, tidak ada seorang manusia maupun
dewa yang berani mengeluarkan sedikit pun suara.) Sewaktu
gadis itu telah mengisi kumparan alat tenun, ia memasukkannya
ke dalam keranjangnya dan pergi menuju toko ayahnya. Dalam

perjalanan ia berhenti di luar lingkaran para bhikkhu dan berdiri
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sambil memandang Sang Guru. Dengan cara memandang
seperti i tu, i a p uSangrGarn, gaattsedhng i bah\
duduk di sebuah perkumpulan, memberitahukan saya dengan
memberikan tanda bahwa Beliau ingin saya datang, sehingga
satu-satunya keinginan Beliau adalah agar saya datang
menghadap Bel i au. Ma k a i a menaru
tenun di atas tanah dan [173] pergi menghadap Sang Guru.

(Lalu mengapa Sang Guru memandang dirinya? Seperti
yang dikatakan bahwa pikiran ini muncul dalam benak Beliau,
Jika gadis ini pergi dari sana, ia akan mati seperti orang yang
belum beralih keyakinan, dan alam kehidupan mendatangnya
akan menjadi tidak pasti. Namun jika ia datang menghadap saya,
ia akan pergi dengan mencapai tingkat kesucian Sot a p aann a
alam kehidupan mendatangnya akan menjadi pasti, karena ia
akan terlahir di Surga Tusita. Seperti yang dikat
pada hari itu ia tidak dapat lari dari kematian.)

Hanya dengan tatapan Beliau, ia menghampiri Sang
Guru, yang memancarkan cahaya bercorak enam dari tubuh-
Nya, ia memberikan penghormatan kepada Beliau dan berdiri
dengan penuh hormat di satu sisi. Tak lama setelah ia
memberikan penghormatan kepada Sang Guru dan berdiri di
samping Beliau, saat sedang duduk diam di tengah
perkumpul an, Bel i au Ghdesrderamanakak e pa d ar

kamu datang? Saya tidak tahu, B h
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pergi . Saya tidak tahu, Bhant e.

Bhant e. Kamu tahu?ant Bankianlah i d ak
Sang Guru menanyakan empat buah pertanyaan kepadanya.

Orang-or ang merasa tersinggung dan be

penenun ini berbicara sesuka hatinya dengan Yang Tercerahkan

Sempurna. Keti ka Beliau bertanya Kk
kamu datang? ia seharusnyaorang nj awa
penenun. Dan ketika Beliau bertany
k amu pergi ? i a s e h Ka tokonge@angme nj a w

penenun.

Sang Guru menenangkan orang-orang dan bertanya
kepada Gadms,, ketka saya bertanya kepada k:
manakah k amu datang? mengapa k amu
tidak tahu ? | a menj awab, Bhan
mengetahui bahwa saya datang dari rumah ayah saya, seorang
penenun. Ma k a ketika Anda bertany
manak ah kamu datang? Saya paham mak
manakah kamu datang keti ka kamu t ¢
Namun bagi saya, ketika saya datang sewaktu saya terlahir
kembali di sini, saya tidak menge:
berkat a k epadaBagug, ,Oh GBdigsbk, Ka mu t e
menj awab pertanyaan saya dengan ben

Demikianlah Sang Guru memberinya ucapan selamat,

dan setelah itu, Beliau menanyakan pertanyaan lain kepadanya,
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Ketika saya bertanya kepada kamu,
mengapa ka mu mengat akan, Saya tidak t
sendiri telah mengetahui bahwa saya pergi ke toko penenun
dengan membawa keranjang kumparan tenun. Maka ketika Anda
bertanya kepada saya, Ke manakah |
ma k s udny a Dardaadkahtkamu akan dilahirkan kembali
ketika kamu pergi dari sini? Na mu n bdanganakah aayaa ,
akan dilahirkan kembali ketika saya telah meninggal, saya tidak
mengetahuiahwa.Sang Guru berkat a k er
telah menjawab pertanyaan saya deng

Demikianlah Sang Guru memberinya ucapan selamat
untuk kedua kalinya, dan setelah itu, Beliau menanyakan
pertanyaan | ain kepadanya, Keti ka

Kamu tidak tahu? mengapa kamu me

Bhant e, saya t adhakanbnath daa oleh agpab p

itul ah saya berkat a demi ki an. L
kepadanya, Kamu tel ah menj awab p €
benar .

Demikianlah Sang Guru memberinya ucapan selamat

untuk ketiga kalinya, dan setelah itu, Beliau menanyakan

pert anyaan | ain kepadanya, Keti ka s
Kamu tahu? mengapa katidaktradug &t ak
Hanya inilah yang saya ketahui, B h

mati; tetapi kapan saya akan mati, baik malam maupun siang
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hari, pagi maupun waktu lain, saya tidak mengetahuinya; dan

ol eh sebab itul ah saya berkata
berkata kepadanya, Kamu tel ah
dengan benar.

Demikianlah Sang Guru memberinya ucapan selamat
untuk keempat kalinya, dan setelah itu, Beliau berkata kepada
orang-or ang Vyang ber kump Bdnyaksde gnmnat i
kalian yang salah paham dengan perkataan yang diucapkannya,
sehingga kalian pun menjadi tersinggung. Bagi mereka yang
tidak memiliki Mata Kebijaksanaan, mereka adalah orang yang

buta; [175] mereka yang memiliki Mata Kebijaksanaan, mereka

adal ah orang vy an cSetethlh peskata derikian,h at .

Beliau mengucapkan bait berikut:

174.  Dunia ini buta; hanya sedikit orang di dunia ini yang
dapat melihat.
Ibarat sedikithya orang yang pergi ke alam surgawi

seperti burung yang kabur dari kandangnya.

Pada akhir penyampaian khotbah ini, gadis itu mencapai
tingkat kesucianSot apanna

Kemudian gadis itu membawa keranjang kumparan
tenunnya dan pergi menemui ayahnya. Ayahnya tertidur ketika

sedang duduk sambil menenun. Setelah mencermati bahwa
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ayahnya telah tertidur, gadis itu menaruh keranjang kumparan
tenun. Ketika ia meletakannya, ayahnya terbangun dan tanpa
sengaja mendorong alat tenun, sehingga ujung alat tenun
terlempar keluar dan [176] mengenai bagian dada gadis itu. la
pun langsung meninggal dan terlahir kembali di Surga Tusita.
Ayahnya menatapi dirinya ketika ia sedang berbaring di sana,
sekujur tubuhnya dipenuhi oleh darah, dan melihat bahwa ia
telah mati.

Rasa sedih yang mendalam langsung muncul dalam
dirinya. D e n g Bdak adfeesearamgypurs y,ang dapat
menghil angkan kesedi hanku, ina perg
memberitahukan kejadian tersebut k
katanya, Mo hon hil angkanl ah kesec
menghi burnya dengan berkata, Jang
dalam roda kehidupan yang tiada berawal, ketika putrimu
meninggal, kamu telah mengucurkan air mata yang jumlahnya
mel ebi hi air yang terkandung dal am
cara inilah Sang Guru memberikan khotbah tentang roda
kehidupan yang tiada berawal. Kesedihan umat itu pun menjadi
hilang, dan ia meminta Sang Guru untuk menahbiskan dirinya
menjadi anggota Sangha. Setelah itu ia menyatakan ikrarnya
secara penuh dan dalam waktu singkat berhasil mencapai tingkat

kesucian Arahat.
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XIll. 8. TIGA PULUH BHIKKHU11

Kawanan angsa mengikuti arah matahari. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang  berdiam di

Jetavana, tentang tiga puluh bhikkhu.

Suatu hari tiga puluh bhikkhu yang berdiam di luar
daerah, datang mengunjungi Sang Guru. Ananda Thera melihat
para bhikkhu itu ketika ia sedang menghampiri Sang Guru untuk
mel ayani kebutuhan Beliau. SEyaka i a
akan menunggu hingga Sang Guru telah membalas salam
dengan para bhikkhu ini, dan kemudian saya akan melayani
kebutuhan Sang Guru. [ 177] Lal u i @
gerbang. Ketika Sang Guru telah membalas salam dengan
mereka, Beliau memberikan khotbah Dhamma dengan cara yang
menyenangkan. Setelah mendengarkan khotbah Dhamma
tersebut, semua bhikkhu itu mencapai tingkat kesucian Arahat.

Kemudian mereka terbang tinggi dan melesat di udara.

Sewaktu mereka telah lama pergi, Ananda Thera
menghampiri Sang Gur u ,dtma pulbher kat a
bhi kkhu datang kemari. Di manakah
pergi, Ananda Jal an apakah yang mer eke

Bhante? Me lAamlauwmid a udlaetagpi , Bhant e

1 Teks: N 111.176-177.
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mereka telah memusnahkan kekotoran

Y aA n a n. dSatelah mendengarkan khotbah Dhamma dari
saya, mer eka mencapai tingkat
beberapa ekor angsa terbang melesat di udara. Sang Guru
ber k aArma n daa yang mengembangkan Empat Tataran
Kemampuan Batin secara penuh, akan terbang melesat di udara
seperti seekor angsa. Set el

mengucapkan bait berikut:

175. Kawanan angsa mengikuti arah matahari; mereka yang
memiliki kesaktian terbang melesat di udara;
Orang bijaksana pergi keluar dari dunia ini, setelah

menaklukkan Mara dan pengikutnya.

XIll. 9. CINCA MEMFITNAH SANG BUDDHA!2

Jika seseorang melanggar sebuah peraturan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Cifica Ma avika. [178]

12 Bagian Kisah Masa Kini dari cerita ini memiliki kesamaan hampir kata demi kata dengan
bagian pendahuluan J &ka No.472: IV.187-189. Cf. Manual of Buddhism, oleh Hardy,
hal.284-286. Dalam kisah Pangeran Paduma beserta ratu, hanya terdapat uraian singkat. Cf.
kisah Sundari, XXXII.1; juga studi banding Feer mengenai kisah-kisah Cifica dan Sundarf,
dalam JA., 1897, 288-317. Teks: N 111.178-183.
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Pada periode pertama pasca pencerahan sempurna,
para siswa Sang Pemilik Dasabala berlipat ganda jumlahnya dan
para dewa serta orang-orang dalam jumlah yang sangat besar
berkumpul di Tanah Suci (India). Dan karena banyak jasa
kebajikan Beliau yang tersebar luas, berkah keberuntungan dan
kehormatan dianugerahkan kepada Beliau. Namun para petapa
aliran sesat, kehilangan keberuntungan dan kekayaan, bagaikan
kunang-kunang yang kehilangan cahaya sebelum matahari terbit.
Dan mereka ber kumpul di jalanan s
hanya Petapa Gotama yang disebut sebagai Buddha? Kami juga
adalah para Buddha! Apakah kalian memberikan buah yang
melimpah hanya untuk dirinya? Kami juga pantas mendapatkan
buah yang melimpah. Oleh karena itu mari kalian berikan derma
kepada kami; mari kalian berikan penghor mat an kepada ke
Dengan perkataan tersebut mereka menyerukannya kepada
orang-orang, meskipun begitu semua seruan mereka tidak dapat
membuat mereka mendapatkan keberuntungan ataupun
penghormatan. Kemudian mereka saling bertemu secara rahasia
dan berpikir , Bagaimana caranya agar kita dapat membuat
orang-orang memberikan penghinaan kepada Petapa Gotama
sehingga ia tidak lagi menerima keberuntungan dan

penghor mat an.
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Pada saat itu di S a v a,t hidhpiah seorang petapa
wanita pengembara yang bernama Cifica Ma avika. la memiliki
paras yang sangat cantik dan manis; ia seperti sesosok bidadari
surgawi; tubuhnya memancarkan cahaya. Seorang petapa yang
j ahat mengaj ukan rencana ini,
dapat membuat orang-orang memberikan penghinaan kepada

Petapa Gotama sehingga ia tidak lagi menerima keberuntungan

Den

dan penghormatan. |t u rencana yang bagus!

itu menyetujui rencananya.
Cifica Ma avikd pergi ke biara para petapa itu,
memberikan penghormatan kepada mereka, dan berdiri sambil

menunggu; tetapi para petapa itu tidak mengatakan apa pun

dengan dirinya. Kemudian i a berkata

l akukan? la mengul angi pertanyaan

b e r k @aratyan yang mulia, saya menginginkan jawaban dari
Anda semua. Para tuan yang mulia, apa kesalahan yang saya
lakukan? Mengapa Anda semua tidak menjawab pertanyaan
saya? Saudar i, j awab par a

mengetahui bahwa Petapa Gotama telah melukai kami,

pet a

membuat kami kehilangan keberuntungan dan penghor mat an

[ 179] Ti dak, para tuan yang
Beliau; tetapi apakah ada yang bisa saya bantu untuk
menyel esai kan masal ah i ni?

bersekongkol dengan kami, kumpulkanlah semua akalmu,
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susunlah siasat untuk membuat penghinaan terhadap Petapa
Gotama, sehingga ia akan kehilangan keberuntungan dan
penghor mat an. Bai kIl ah, pE&€radcauan
Maavi.ka Saya anfgang jawab tethadap semuanya;
tidak usah khawatir dengan hasi |l ny
demikian, ia pun pergi.

Sejak saat itu, ia menggunakan segala kemampuannya
sebagai seorang wanita untuk mencapai tujuannya. Ketika para
penduduk S a v a setlang berjalan pulang dari Jetavana setelah
mendengarkan khotbah Dhamma, ia memakai kain merah, dan

membawa wewangian dan untaian bunga, berjalan menuju

Jetavana. Ke manakah kau hendak
orang bertanya kepadanya . Untuk apa kalian m
man a saya hendak pergi ? i a menj a

malam di dekat Jetavana di biara tempat para petapa itu, dan

keesokan paginya ketika orang-orang keluar dari kota untuk

memberikan penghormatan pagi kepada Sang Guru, ia berjalan

k e ar ah yang berl awanan dan pul an

manakah Kkamu menghabi sokaagnbertergyd a m?

kepadanya. Unt uk apa kalian me n a

menghabiskan mal am? ia menjawab.
Satu setengah bulan kemudian, setiap kali mereka

menanyakan pertanyaan i ni kepadany

menghabiskan malam di Jetavana sendirian bersama Petapa
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Gotama di dalam gandhakui. Dan dengan jawabannya ia
membuat keraguan dan kesalahpahaman muncul dalam pikiran
orang-orang yang belum beralih keyakinan. Dan mereka berkata
kepada diri sendiri, Apakah
atau empat bulan telah berlalu, ia membungkus perutnya dengan
perban, supaya ia kelihatan seperti sedang hamil, dan dengan
memakai baju merah tua, ia pergi berkeliling sambil berkata,

Saya tel ah me n g an dRetaga  Gatama.k
Demikianlah ia mengucapkan perkataan bodoh.

Ketika delapan atau sembilan bulan telah berlalu, ia
mengikat sebatang kayu pada perutnya, menutupinya dengan
sepotong kain, [180] sekujur tubuhnya membengkak dengan
memukulkan kedua tangan dan kakinya serta punggungnya
menggunakan tulang rahang sapi, dan berpura-pura letih, pada
suatu malam ia pergi ke Balai Kebenaran dan berdiri di hadapan
Sang T at h a dadarm, dengan keagungan takhta Dhamma,
Sang Tathagata duduk memberikan khotbah Dhamma. Dan
sambil berdiri di hadapan Beliau, Ci fi ¢ a a Wia kémbuka
mulutnya dan mencerca Beliau dengan berkata,

B h i kAguing, betapa agungnya orang-orang yang
Anda berikan khotbah Dhamma, betapa manisnya suara Anda,
betapa halusnya tutur kata Anda. Meskipun demikian, Anda
adalah orang yang menyebabkan saya mengandung seorang

anak, dan waktu persalinan saya kian dekat. Namun Anda malah
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tidak melakukan upaya apa pun seperti menyediakan tempat

tidur untuk saya, serta mentega cair, minyak dan barang lain

yang saya butuhkan. Dan karena Anda sendiri gagal
melaksanakan kewajiban ini, dan karena Anda juga tidak
mengatakannya kepada seorang pun umat pengikut Anda, baik

Raja Kosala, An at h &g imaupun umat wanita terkemuka

Vi sakhalLakukan unt uk wanit a i ni

di butuhkannya. Anda fsenany, atetapi a h u b
Anda tidak tahu bagaimana caranya merawat anak yang telah

Anda | upakan. Demi ki anTlaathh aigia t ane n c
tengah perkumpulan, seperti seorang wanita dengan setumpuk

kotoran di tangannya, yang berusaha mengotori wajah sang

bulan.

Sang T at h a gmenghentikan khotbah-Nya, dan
berteriak seperti seekor singa yan
apa pun yang telah kamu ucapkan baik benar maupun salah,
hanya kamu dan saya yang mengetahui
mulia, tetapi siapakah yang memberikan keputusan mengenai
kebenaran dan kebohongan yang hanya diketahui oleh Anda dan
saya sendiri? R Saklka mensanas. Keénmtudian t a k h t
Sakka memikirkan penyebabnya, dan menjadi tersadarkan
dengan pemi kiGCiafinc abaeMidisddanyg memfitnah
SangTat hagatlaal u Sakka berkata kepad

akan memperjelas masal ah ini, d
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bersama empat dewa. Para dewa menjelma menjadi tikus-tikus
kecil. Para tikus kecil ini dengan satu gigitan memotong tali yang
mengikat papan kayu pada perut wanita itu. Pada saat itu angin
yang berhembus membuat kain yang menutupi dirinya terbuka,
dan papan kayu jatuh di kakinya, [181] memotong jari-jari kedua
kakinya.

Kemudianorang-or ang ber t er waaitajalangSe or ar

sedang mencerca Yang Tercerahkan
langsung meludahi kepalanya, dan menyeretnya keluar dari
Jetavana dengan membawa tumpukan tanah dan tongkat.
Sewaktu ia pergi meninggalkan Sang T a t h &, gumnt neembelah
terbuka, sebuah jurang yang dalam terbuka di bawah kakinya,
dan api menyembur keluar dari neraka Avici. Demikianlah ia
ditelan bumi, seperti sebuah selimut merah tua yang
dipersembahkan kepada keluarga kaya, dan terlahir kembali di
neraka A v 1 8ejak saat itu keberuntungan dan penghormatan
yang diterima oleh para petapa tersebut menjadi berkurang,
sedangkan derma yang diberikan kepada Sang Pemilik Dasabala
bertambah semakin banyak.

Pada keesokan harinya, para bhikkhu memulai sebuah
pembicaraan di dalam Balai Kebenaran: Par a @ihfidk& hu,
Ma a v i, kkdrena telah memfitnah Sang Pemilik Kebajikan
Sempurna, Sang Penerima Derma Yang Terkemuka, Sang

Bhagava, hi dupnya pun menj adi hanc
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menghampiri dan ber tapakah gang memaair a Bh i
topik pembicaraan kalian ketika sedang duduk berkumpul di
dalam sini? Keti ka mer ek a me mber
berkat a, Para Bhi kkhu, bukan hanyeé
saya dan hidupnya menjadi hancur; ia juga melakukan hal yang
sama pada masa | ampau. Setel ah Dbe

berkata:

Dengan pengecualian jika raja menemukan kesalahan
pada bagian lain dengan jelas,

Setelah ia sendiri melakukan penyelidikan terhadap
semua bukti dengan penuh seksama,

Baik kecil maupun besar, ia hendaknya tidak

menjatuhkan hukuman.

Setelah berkata demikian, Beliau menceritakan kisah
Maha Paduma Jatakal3, yang dapat ditemukan di dalam J at a k a

Vol.IV (Buku XII) secara mendetil.

9 a. Kisah Masa Lampau: wanita cabul dan pemuda berbudi

luhur.

BJat Na4y2:1v.189-196.
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Pada saat itu, Ci i ¢ & a Wiaterfahir sebagai salah
seorang istri raja, sesama istri raja dengan ibunda dari
Bodhisatta Pangeran Maha Paduma. la mengundang Sang
Ma h a s atuk @erbaring dengan dirinya, dan ketika Beliau

menolak untuk melakukannya, ia melukai tubuhnya sendiri

dengan tangannya, berpura-pura kesakitan, dan
memberitahukan raja. Putra Anda m
i ni karena saya menolak wuntuk berb:

Raja, mendengar hal ini, diliputi dengan kemarahan, dan
langsung melempar Sang Ma h a s adati aatas Jurang
Penyamun. Dewa yang berdiam di dalam jurang gunung itu,
merawat dan melindungi Beliau dengan menaruh Beliau di
tempat yang aman, yaitu di dalam kepala Raja Naga. Raja Naga
membawa Beliau menuju Istana Naga dan menganugerahkan
setengah kekuasaan kerajaannya kepada Beliau. Setelah Sang
Ma h & s @erdiamn di sana selama setahun, Beliau memiliki
keinginan untuk menjalani kehidupan suci. Kemudian Beliau pun
pergi ke wilayah pegunungan Himalaya, menjalani kehidupan
suci, dan dengan tepat waktu berhasil mengembangkan praktik
meditasi jhana yang menuju tercapainya kemampuan kesaktian.
Seorang penghuni hutan secara kebetulan melihat Beliau
dan melaporkan masalah ini kepada raja. Lalu raja pergi
menemui Beliau, memberi salam kepada Beliau, mencari tahu

kejadian sebenarnya, dan menawarkan untuk memberikan
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kekuasaan kerajaannya kepada Sang Ma h a s.aMeskipun

begitu, Sang Ma h & s ménblak tawarannya dan menasihatinya

seperti beri kut, Dar i pi hak saya

keinginan lagi untuk berkuasa. Akan tetapi, apakah Anda sendiri

menjaga Dasasila Kerajaan, menghindari perbuatan jahat, dan

memerintah kerajaan dengan adil

duduknya dengan isak tangis dan pulang kembali ke kota. Dalam

perjalanan pulang ia bertanya kepada para menterinya,
Siapakah yang telah bersalah sehin

dengan seorang yang penuh Kkejujural

di sal ahkan, P a d u mengangkat Listdinga dana j a

melemparnya dari atas Jurang Penyamun. Dan sejak memasuki

kota, ia memerintah kerajaannya dengan adil. Pada masa itu,

Pangeran Ma h a P a ddalahaSang Ma h a s,adarnt veanita

yang merupakan sesama istri raja dengan ibunda Beliau adalah

Ci i c aa WiaKisah Masa Lampau selesai.

Ketika Sang Guru telah memperjelas masalah ini, Beliau
berkat a, Par a Bhi kkhu, bagi mer e |l
sebuah peraturan, mereka yang tidak berkata jujur, mereka yang
senantiasa memfitnah, setelah mereka meninggalkan dunia ini,
tidak ada satu pun kejahatan yang tidak akanmer ek a per buat

Setelah berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:
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176. Jika seseorang melanggar sebuah peraturan, jika ia
berdusta,
Jika ia meninggalkan dunia ini, maka tidak ada satu pun

kejahatan yang tidak akan

XIll. 10. DERMA YANG TIADA TARANYA!

Orang kikir tidak akan pergl. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang

derma yang tiada taranya. [183]

Dahulu kala Sang Guru pulang dari berpindapata dengan
didampingi oleh lima ratus bhikkhu pengikut dan memasuki
Jetavana. Kemudian raja pergi ke vihara dan mengundang Sang
Guru untuk menjadi tamunya. Pada keesokan harinya, ia
memerintahkan agar derma yang berlimpah disiapkan untuk para
bhikkhu tamu dan lalu mengumpulkan para penduduk kota,

dengan b eBiakladn teereka datang kemari dan melihat

derma yang telah saya siapkan.

sana dan melihat derma yang telah disiapkan oleh raja. Pada

hari berikutnya, para penduduk kota mengundang Sang Guru

14Cf. Komentar pada Digha, 19; juga Manual of Buddhism, oleh Hardy, hal.297-298. Teks: N
11.183-189.
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untuk menjadi tamu mereka, dan setelah menyiapkan barang
der ma, mereka berpesan kepada raja
raja datang kemari dan melihat barang derma yang juga telah
kami siapkan.

Ketika raja melihat barang derma yang telah disiapkan
oleh para penduduk kota, iaberpi ki r sendi ri, Par a
ini telah memberikan derma yang lebih banyak daripada saya;
oleh karena itu, saya akan memberikan derma untuk kedua
kalinya. Lalu ia pun menyiapkan bza
harinya; saat para penduduk kota melihat barang derma yang
telah disiapkan oleh raja, mereka juga menyiapkan barang
derma pada keesokan harinya. Demikianlah jadinya hingga baik
raja [184] maupun para penduduk kota tidak dapat saling
mengalahkan. Dalam enam kali secara beruntun para penduduk
kota meningkatkan jumlah barang derma sebanyak seratus
hingga seribu kali lipat, yang membuat tidak ada seorang pun
yang dapat berkat a, Masi h ada yart
me r e klketika raja menyadari perbuatan mereka, ia pun
berpikir sendi r i, mpulnerkiapkars bayaag t i d a k
derma yang lebih melimpah daripada para penduduk kota ini,
apa gunanya l agi saya hi dup? Da
memikirkan cara lain.

Dan saat ia sedang berbaring di sana, Ratu Mallika

menghampirinya dan bertanya kepada
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Anda berbaring di sini seperti itu? Apa yang membuat Anda
tampak gundah dan | el ah? Raja berl
tidak mengetahuinya? Ratu ber kat ¢
menget ahui nyraja pun Mercexritakan semua hal
tersebut kepadanya. Lal u ratu ber k
janganlah risau; apakah Anda pernah melihat ataupun
mendengar bahwa seorang raja, seorang penguasa tanah, yang
telah ditaklukkan oleh masalahnya sendiri? Saya akan mengatur
per sembahan der ma. D eMhai | kI, i daknah a h k a
berkata seperti itu karena dirinya ingin menyiapkan derma yang
tiada taranya. Kemudian ia berkata kepada raja.

Paduka, perintahkanl ah pembang
di sekeliling tempat yang akan diduduki oleh lima ratus bhikkhu,
dan paviliun ini harus dibangun dengan kayu pohon sala yang
terpilih; biarlah para bhikkhu lain duduk di luar lingkaran tersebut.
Perintahkanlah pembuatan lima ratus buah payung putih, dan
biarlah ima ratus ekor gajah yang membawa payung-payung ini
dengan belalai mereka dan berdiri sambil memayungi kepala dari
kelima ratus bhikkhu tersebut. Buatlah delapan hingga sepuluh
buah perahu dari emas padat, dan taruhlah perahu-perahu
tersebut di tengah paviliun. Biarlah seorang gadis berkasta
kesatria duduk dan menebar wewangian di antara setiap dua
orang bhikkhu. Biarlah seorang gadis berkasta kesatria

memegang kipas, dan biarlah setiap gadis berdiri sambil
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mengipasi dua orang bhikkhu. Biarlah gadis berkasta kesatria
lainnya membawa bubuk wewangian dan menaburkannya ke
dalam perahu emas. [185] Biarlah gadis berkasta kesatria
lainnya membawa ikatan bunga teratai biru, menaruhnya di
antara wewangian yang dilemparkan ke dalam perahu emas, dan
mempersembahkan wewangian tersebut kepada para bhikkhu.
Kini para penduduk kota tidak lagi memiliki anak perempuan
berkasta kesatria, payung putih, maupun gajah, sehingga
dengan cara ini para penduduk kota akan dikalahkan oleh Anda.
Demi ki anl ah yang harus And a I akt
menj awab, Bagus, Il strikul! Rencanan
Dan ia pun langsung memerintahkan untuk melaksanakan
segala sesuatu yang disarankan oleh ratu.
Meskipun begitu, seorang bhikkhu secara kebetulan

kekurangan seekor gajah. Ketika raja mencermati hal ini, ia

berkata kepada Mal I, i k&8 stri ku tercinta, ad:
yang kekurangan seekor gaj ah. Apa
Apa yang Anda katakan, Suami ku? |
ratus ekor gaj ah? Ya, Il striku, [

sisanya adalah gajah-gajah liar, dan saat mereka melihat para
bhikkhu, mereka biasanya akan menjadi gusar bagaikan angin
ribut. Suami ku, saya tahu tempat
kecil dapat berdiri, sambil memegang payung putih dengan

bel al ai nya. Di ma n a kaa?h k iDtia shaanrpui s
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Yang Mulia A g ul i .mRdjaapun melakukannya. Kemudian
gajah kecil itu menyelipkan ekornya di antara kedua kakinya,
menutup kedua daun telinganya, memejamkan kedua matanya,
dan berdiri diam. Orang-orang memandangi gajah itu dengan
diliputi decak kagum, sambil berpiki r a n Betapa
seekor gajah yang galak ini!

Raja melayani para anggota Sangha yang dipimpin oleh
Sang Buddha. Setelah itu, ia memberi salam hormat kepada
Sang Guru, dan berkata kepada
yang berada di dalam ruang makan ini, baik yang berharga
maupun yang tidak berharga, semuanya saya dermakan kepada
Anda. Pddd €uéty hari, pemberian derma berupa harta
sebanyak empat belas crore!s ini pun dilakukan. Empat benda
pusaka dihadirkan untuk Sang Guru; sebuah payung putih,
sebuah dipan tempat rehat, sebuah penyanggah, dan sebuah
penyandar kaki. Tidak ada seorang pun yang memberikan derma
kepada para Buddha, mampu menyamai barang derma yang
dipersembahkan oleh sang raja, sehingga pemberian derma
tersebut dikenal sebagai derma yang tiada taranya. Hal ini selalu
terjadi sekali pada setiap Buddha, dan seorang wanita-lah yang
selalu melaksanakan ini semua.

Kala itu sang raja memiliki dua orang menteri, yakni Kala

dan Ju ha. Kala ber pi ki r Hate mdik rraja, telah

15 Crore adalah satuan yang menunjukkan kelipatan 10.000.000 (sepuluh juta).
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berkurang! Dalam sehari saja harta sebanyak empat belas crore
telah dihabiskan! Dan para bhikkhu ini, setelah menikmati derma
ini, akan pergi, berbaring, dan tidur! Harta milik raja telah disia-
si akMamunJu haber pi kir sendiri, Oh, b e
derma yang telah diberikan oleh raja! Tidak ada seorang pun
selain raja yang mampu melakukan pemberian derma semacam
ini! Selain itu, tidak ada seorang pun yang melimpahkan derma
mereka untuk semua makhluk hidup! Saya sendiri pun merasa
berterima kasih atas derma yang tel
Ketika Sang Guru telah selesai bersantap, raja
mengambil patta Beliau sebagai permintaan agar Beliau
mengucapkan pernyataan terima kasih. Sang Guru berpikir
sendiri, Raj a t el ah memberi kan d
seperti saat seseorang mengeluarkan banjir bandang. Akankah
pikiran orang-orang menjadi berkeyakinan? Dengan memi ki1
watak dari kedua menteri tersebut, Beliau pun menyadari bahwa,
J i k @ mengugapkan pernyataan terima kasih atas derma
yang telah diberikan oleh raja, maka kepala Kala akan terbelah
menjadi tujuh bagian, dan Ju ha akan mencapai tingkat kesucian
Sot apannkh karenakan mer &Kala Belidma t er
hanya mengucapkan sebuah bait yang terdiri dari empat baris
kalimat sebagai tanda penghormatan terhadap raja, yang berdiri

di hadapan Beliau setelah memberikan derma yang sangat
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berlimpah. Setelah itu, Beliau bangkit dari duduk dan pulang ke
vihara. [187]

Para bhikkhu bertanya kepada A gul i mal &Avus o,
apakah kamu tidak merasa takut ketika kamu melihat seekor
gajah liar berdiri di depan kamu sambil memegang payung
puti h? Avusbi de&dya tidak merasa taku
berkata kepada SarAgg uGu rierldata tiddkhant e,
benar . Sang Guru menAgwdb tidk Bar a
lagi memiliki rasa takut. Karena para bhikkhu seperti siswa saya
ini adalah para orang suci yang telah mengentaskan kekotoran
batin dan ti dak | agi Setatahnterkatak i ra:
demikian, Beliau mengucapkan bait berikut yang terdapat dalam

Brahma a Vagga:

422.  Yang mulia, yang unggul, yang perkasa, yang bijak, yang
penakluk,
yang suci, yang tak bernoda, yang tercerahkan, saya

menyebut dirinya sebagai seorang brahmana.

Raja merasa sangat ke c e wa . la berpikir,
memberikan derma kepada orang-orang yang jumlahnya sangat
banyak, dan setelah saya berdiri di depan Sang Guru, Sang
Guru tidak mengucapkan pernyataan terima kasih yang pantas

untuk derma saya, malah hanya mengucapkan sebuah bait dan
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kemudian bangkit dari duduk dan pergi. Ini pasti disebabkan

karena seharusnya saya memberikan derma yang tepat untuk

Sang Guru, saya malah memberikan derma yang tidak tepat; ini

pasti disebabkan karena seharusnya saya memberikan derma

yang pantas, saya malah memberikan derma yang tidak pantas.

Sang Guru pasti sedang marah terhadap saya, karena Beliau

selalu mengucapkan pernyataan terima kasih kepada siapa pun

sesuai dengan derma yang diberi kan.
Dengan pikiran ini dalam benaknya, ia pergi ke vihara,

memberi salam hormat kepada Sang Guru, dan berkata seperti

i ni k e p a d 8haree hpakahu saya gagal memberikan

derma seperti yang telah saya berikan, ataukah saya telah keliru

karena seharusnya saya memberikan derma yang pantas, saya

malah memberi kan der ma yang ti dApl pamigas

kamu maksud, Paduka? Anda tidak n

kepada saya atas derma yang telah saya berikan. Paduka,

derma yang telah kamu berikan sangatlah pantas; derma yang

tiada taranya, yang kamu berikan ini hanya dapat diberikan

sebanyak sekali kepada seorang Buddha; derma semacam ini

sangatl ah sul it unt uk di beri kan K e

Bhante, mengapa Anda tidak mengucapkan terima kasih kepada

saya atas derma yang tel ahgommya ber

yang ber kumpul telah tercemar, Pad

salah dengan orang-or ang yang berkumpul ?
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menjelaskan watak kedua menterinya, dan memberitahukan
dirinya bahwa Beliau tidak mengucapkan terima Kkasih
dikarenakan merasa iba terhadap K a | a

Raja bertanya kepada Ka| a Apakah HK&lua bence
bahwa kamu memeli hara pikiKahaini?
Lalu raja berkata, Saya tidak per
kamu, tetapi dengan bantuan anak dan istri, saya hanya
memberikan barang milik saya sendiri. Di manakah letak
kesalahan saya? Enyahlah! Apa yang telah saya berikan, saya
tel ah beri kan. Kamu enyahl ah dar i
mengusir K a | dari kerajaannya, ia memanggil Ju ha dan

bertanya k é&mkad benay lporan yang mengatakan

bahwa Anda memiliki pikiran begini dan begitu? I tu bena
jawab Ju ha. Anda telah berbuat bai k, P
Saya merasa puas. Bawal ah pengi kut
sel ama tuj uh har i persis seperti

Setelah menyerahkan kerajaan kepadanya selama tujuh hari,

raja berkata kepada Sang Gur u, Bha

telah dilakukan oleh orang dungu ini. Setelah memberikan derma

seperti i tu, ia malah menyerang sa
Ya, P a d u krang dumpga tidak bersenang hati dengan

pemberian derma yang diberikan oleh orang lain dan oleh karena

itulah kelak mereka akan mendapatkan hukuman. Namun para

orang bijak bersenang hati dengan pemberian derma yang
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dilakukan oleh orang lain dan oleh karena itulah mereka akan
pergi k e alam surgawi. Setel ah

mengucapkan bait berikut:

177.  Orang kikir tidak akan pergi ke alam dewa; para orang
dungu tidak menghargai pemberian derma,;
Namun orang bijak menghargai pemberian derma, dan
oleh karena itulah ia mencapai kebahagiaan di

kehidupan berikutnya. [189]

Pada akhir penyampaian khotbah ini, Ju ha mencapai
tingkat kesucian S ot a p ;aomangaorang yang berkumpul juga
mendapatkan manfaat dari khotbah ini. Ju ha, setelah mencapai
tingkat kesucian Sot a p amemberikan derma selama tujuh

hari persis seperti yang telah dilakukan oleh raja.

XI1.11. MANFAAT DARI KEBAJIKAN16

Dibandingkan dengan kekuasaan duniawi. Khotbah ini

disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Kala, putra Anathapi ika.

16 Teks: N 111.189-192.
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Dikatakan bahwa meskipun Kala memiliki seorang ayah
yang sangat istimewa, seorang ayah yang memiliki keyakinan, ia
tidak pernah menunjukkan keinginan untuk mengunjungi Sang
Guru, ataupun bertemu dengan Beliau ketika Beliau mendatangi
rumah ayahnya, ataupun mendengarkan khotbah Dhamma,

ataupun menyediakan kebutuhan Sangha. Selain itu, setiap kali

ayahnya berkat a kepadanya, Putr al
bertingkah seper t i ini, i a tidak meng
Ayahnya pun berpikir, Jika putra

seperti ini, maka pada akhirnya ia akan terlahir di alam neraka.

Namun tidak pantas bila saya melihat putra saya sendiri terlahir

di alam neraka. Tidak ada makhluk hidup di dunia ini yang tidak

luluh dengan pemberian hadiah; Oleh karena itu saya akan

mel ul uhkan dirinya dengan pemberi an

kepada putranya, Putraku tersayang

uposatha, pergi ke vihara, dengarkan khotbah Dhamma, dan

kemudian pulang. Jika kamu melakukannya, [190] saya akan

me mber i mu uang sebanyak seratus k

benar akan memberikan ini kepada s ay a, Ayah tercin

akan memberi kannya, putraku tercint
Setelah ayahnya mengulangi janjinya sebanyak tiga kali,

K a | neenjalankan laku uposatha dan pergi ke vihara. Namun

tanpa memperhatikan khotbah Dhamma, ia berbaring tidur di
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tempat yang menyenangkan dan pulang ke rumah pada

keesokan paginya. Ke mudi an ayahnyasayad¢etatk at a,
melaksanakan laku uposatha; segera bawakan bubur nasi dan
makanan l ai n unt uknya. Setel ah o
memerintahkan untuk membawa makanan dan diberikan

kepadanya. Namun Kalklmer kat a, Sebelum says
uang, saya ti da &etelaghkbaerkata memikiam ia

bersikeras menolak apa pun yang dibawakan untuknya.

Ayahnya, vyang tidak mampu memaksanya makan,
memerintahkan agar uang tersebut diberikan untuk dirinya. la

mengambil kantung uang itu dan menyantap makanan yang

dibawakan untuknya.

Pada keesokan harinya bendahara memanggilnya
dengan ber kat a Pukakup tediatay ysaya akan
memberimu uang sebanyak seratus keping jika kamu berdiri di
hadapan Sang Guru, mempelajari sebuah bait Dhamma, dan
kemudian pul ang temui K aypargi ke vilharanu di an
dan berdiri di hadapan Sang Guru. Seketika ia telah menguasai
sebuah bait Dhamma, ia pun langsung ingin pergi. Oleh karena
itu Sang Guru membuat dirinya menjadi keliru dengan makna
sesungguhnya dari bait tersebut. K a | karena gagal memahami
bait tersebut, berkata kepada diri
bai't beri kutnya. Ol eh sebab itu,

(Mereka yang mendengarkan khotbah Dhamma dengan tekad
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yang kuat untuk mempelajarinya, akan mendengarkannya
dengan penuh perhatian; dan bagi mereka yang demikian
mendengarkannya, maka khotbah Dhamma tersebut akan
membuatnya mencapai tingkat kesucian S ot a p aanniagkat
kesucian berikutnya.) K a | rmendengarkan khotbah Dhamma
dengan tekad yang kuat untuk mempelajarinya; namun Sang
Guru seperti sebelumnya, membuat dirinya menjadi keliru
dengan makna sesungguhnya yang dimaksud. Saya akan
menguasai bait ber i kut nyKaa | Maki aat tatap terus
mendengarkan dan mencapai tingkat kesucian Sot apanna

Pada keesokan harinya ia mendampingi Sangha yang
dipimpin oleh Sang Buddha menuju Sav a.t tKétika
Anathapi ika melihatnya, [191] ia berkata kepada diri sendiri,
Tidak seperti biasanya hari ini putra saya menyenangkan hati
saya. Dan pikiran ini l angsung mu

Saya berharap agar ayah saya akan

hari ini di hadapan Sang Guru. Saya berharap agar ia akan
menjelaskan bahwa saya menjalankan laku uposatha hanya
de mi mendapatkan uang. ( Namun Sang
semuanya bahwa K a Imenjalankan laku uposatha pada sehari
sebelumnya demi mendapatkan uang.)

Bendahara utama (Anathapi ika) mendermakan bubur
nasi kepada Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha, dan

kemudian memberikan makanan yang sama untuk putranya.
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K a | duduk diam, melahap bubur nasi, memakan makanan
keras, dan kemudian memakan nasi. Ketika Sang Guru telah
selesai bersantap, bendahara utama menaruh kantung yang
berisi seribu keping uang di depan putranya dan berkata,
Putraku tercinta, a payd mémbululemau i n g e
untuk menjalankan laku uposatha dan pergi ke vihara dengan
berjanji akan memberikan seribu keping uang kepada kamu; ini
seribu keping uang Knil aelikaimwang Sewa
sebanyak seribu keping diberikan kepadanya di hadapan Sang
Gur u, ia merasa sangat mal u dan b
memperdulikanu a n g . Ambill ah wuvang ini, I
sang ayah. Akan tetapi, ia menolak untuk menyentuhnya.
Lalu ayahnya memberikan salam hormat kepada Sang
Guru dan berkat a, Bhant e, tidak s

saya menyenangkanBalgat masayaar anya,

bendahara wutama? Dua hari sebelwu
pergi ke vihara, dengan berkata kepadanya, Saya
memberimu uang sebanyak seribu keping. Ke manenolak i a

untuk makan karena saya tidak memberinya uang; namun hari
ini, ketika saya memberinya uang, ia menolak untuk
menyentuhny&uru Smegj awab, I tu me n
wahai bendahara utama. Pada hari ini, dengan tercapainya
tingkat kesucian Sot a p aputnamu telah mencapai sesuatu

yang melebihi pencapaian seorang Penguasa Dunia, pencapaian
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alam dewa, pencapaian Alam Brahma. Setel ah ber

demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

178. Dibandingkan dengan kekuasaan duniawi, dibandingkan
dengan pergi ke alam surgawi,
Dibandingkan dengan kekuasaan atas seisi dunia,

tingkat kesucian S o t a p adalahayang paling unggul.
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BUKU XIV. BUDDHA, BUDDHA VAGGA

XIV. 1. SANG BUDDHA TIDAK LAGI MENYENANGI WANITA?"

Ada seorang yang memiliki kemenangan. Khotbah ini
yang awalnya disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang duduk
di atas takhta pencerahan tentang para putri Ma r, diulang oleh

Brahmana Magandiya di Kerajaan Kuru. [193]

1 a. Sang Buddha menolak sigadisMa g amad i y

Kisah ini bermula ketika seorang brahmana bernama
Ma g a n dyiangaerdiam di Kerajaan Kuru, memiliki seorang
putri yang juga bernama Ma g a n gdyiang anemiliki kecantikan
luar biasa. Banyak lelaki kaya dan berkedudukan terpandang,

baik para brahmana maupun para kesatria, ingin memperistri

17 Cf. XIV.1a dengan I1.1.5. Kisah ini bersumber dari Svt t a ,N.9 ataupun dari
beberapa sumber lainnya. XIV.1b berasal dari Nidanakatha, J at alki@t®-793%°; Buddhist
Birth Stories, terjiemahan Rhys Davids, hal.107-109. Untuk hubungan pararel yang dekat
dengan XIV.1, lihat Divyavadana, XXXVI, bagian 1, hal.515-529; juga pada bagian Sanskrit
dari Turkestan Timur yang diuraikan oleh A.F.R. Hoernle, JRAS., 1916, 709 ff. Teks: N
111.193-199.
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dirinya dan mengirimkan pesan kepada Ma g a n dyagga
berisikan, Serahkanl ah putri mu k
menol ak mereka semua dengan berkat
pant as untuk putri saya.

Pada suatu hari, kala Sang Guru sedang mengamati
keadaan dunia di saat subuh, Beliau merasa bahwa Magandi y a
telah masuk ke dalam jejaring kebijaksanaan-Nya. Lantas
berpikir dalam diri-Ny a sendi ri , Apakah yang
sekarang ? Beliau menduga bahwa br ahm:
memiliki kematangan untuk mencapai tingkat kesucian Anagamn.
Brahmana secara rutin menyalakan api di luar desa setiap
harinya; lalu Sang Guru membawa patta serta jubah di pagi hari
dan pergi ke tempat itu. Sang brahmana mencermati keagungan
Sang Guru dan bTedakpadakséorangpenrdidduniai ,
ini yang mampu dibandingkan dengan lelaki ini; [194] lelaki ini
pantas disandingkan dengan putri saya; saya akan menikahkan
putri saya denagkaia puh berkatk kepadarSang M
Gur u, Bhi kkhu, saya mempunyai seor
saya tidak dapat menemukan seorang pun lelaki yang pantas
untuk dijadikan sebagai suaminya. Akan tetapi, Anda pantas
cocok dengannya. Saya ingin menikahkan putri saya kepada
Anda; tunggul ah di Sini hi ngga saya
Guru mendengar perkataannya, namun tidak mengungkapkan

persetujuan maupun penolakan.
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Sang brahmana pulang ke rumah dan berkata kepada
istrinya, Il striku, h alakiiyang pantass ay a r
untuk dijadikan sebagai suami anak kita; mari kita menikahkan
anak kita dengannya. Meanbesikans a n g
pakaian yang cantik untuk putrinya, dan membawa putrinya
beserta istrinya, pergi ke tempat ia berbincang dengan Sang
Guru. Begitu pula dengan orang-orang, yang bersuka cita dan
bergembira, pergi bersama mereka. Sang Guru, alih-alih berdiri
di tempat yang telah disebutkan oleh sang brahmana, malah
beranjak pergi dan berdiri di tempat lain, dengan meninggalkan
jejak kaki di tempat Beliau berdiri sebelumnya. (Dikatakan bahwa
ketika para Buddha meninggalkan jejak kaki, dengan berkata,

Bi ar iniddnsistimel i hat | ejak kaki ini,
hanya muncul pada sebuah jalan setapak dan bukan di tempat
lain; tidak ada seorang pun yang dapat melihatnya di tempat
lain.)

Istri brahmana, yang mendampinginya, bertanya

kepadanya, Di manakah | el aki ini?
Saya berkd&tya, kepgacganl ah beranjak

Dengan melihat sekelilingnya, sang brahmana menemukan jejak

kaki tersebut dan menunjukkannya kepada istrinya, dengan

berkat a, I ni -Byal ahKée¢ke¢tall kmki str

mengenal dekat sajak-sajak yang berhubungan dengan segala

pertanda dan langsung berkata kepada sang brahmana,
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Brahmana, ini bukanlah jejak kaki dari pengikut lima kekotoran
bati n. Sang brahmana menj awab, o
seekor buaya di dalam setetes air. Ketika saya berkata kepada
bhi kkhu itu, Saya akan meni kahkan
telah mener i ma pi n an g asti brahenana enbnjawab,
Brahmana, terserah kamu ma u ber k:
adalah jejak kaki dari seseorang yang telah bebas dari kekotoran
batin. Setelah berkata demikian

bait berikut: [195]

195. Jejak kaki dari seorang yang kotor batinnya, tidak akan
terlacak;
Jejak kaki dari seorang yang keji, akan tertimbun dalam;
Jejak kaki dari seorang yang mengejar nafsu keinginan,
akan terseret berantakan.
Ini adalah jejak kaki dari seorang yang telah

menaklukkan tudung nafsu keinginan.

Lalu sang brahmana berkata kep
janganlah membuat kebisingan seperti itu, ikutilah saya dengan
di am. Dengan berjalan perl ahan, i
kemudian ia menunjukkan tempat Beliau sedang berada kepada
i strinya danel b&r kattau, ada di sana

menghampiri Bel i au, i a puwhkkhoer kat a
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saya akan meni kahkan putri saya de
alih-al i h berkat a, Saya tidak me mb u 1
berkata , Brahmana, ada yang ingin say
dengarkanl ah saya. S a n atakanlghh ma n a
Bhi kkhu; saya akan mendengarkannya.
menceritakan kisah lampau Beliau kepada sang brahmana,

dimulai dari pelepasan agung. Berikut ini merupakan sinopsis

dari kisah tersebut:

1 b. Sang Buddha menolak para putriMa r a

Sang Ma h a s,a setelah meninggalkan kekuasaan
duniawi, menaiki Kanthaka, dan dengan didampingi oleh
Channa, berjalan menyusuri pelepasan agung. Kala Beliau tiba

di gerbang kota, Ma r, yang berdiri dekat, berkata kepada

Bel i au, Siddhatt ha, pul angl ah; t
kekuasaan duni awi akan Mamjaas it t ani |
menj awab, Saya | M@a detom baya titak | i tu

mengi ngi nkaunapaygananya karhu berjalan menyusuri

pel epasan agung? Saya akan menca
Bai kIl ah k a | arulai tharigini tjuga, kanjui memiliki

pikiran yang kotor, dengki dan kejam, maka saya akan berbuat

sesuatu terhadap kamu.
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Dan sejak saat itu, Mar mengejar Sang Mahasatt a
selama tujuh hari, sambil menunggu kesempatan. Sang Guru
menjalani pertapaan selama enam tahun, dan ketika Beliau telah
mencapai pandangan terang atas usaha Beliau sendiri di bawah
kaki pohon bodhi, Beliau duduk di bawah kaki pohon beringin
milik penggembala kambing, sambil menyelami kebahagiaan dari
pembebasan. Kala itu M a r daduk di pinggir jalan, dengan diliputi
kesedi han sambil berpi kir, -Ny§el ama
sambil mencari kesempatan, [196] tetapi saya tidak berhasil
menemukan kesalahannya; kini ia telah berhasil lepas dari
genggaman saya.
Pada saat itu ketiga putri Ma r, wakni Nafsu Keinginan,

Ketidakpuasan, dan Keserakahan, berkata kepada diri sendiri,
Ayah kita tidak tahu sedang berada di mana; di manakah ia
sekarang? Dengan mel i hat sekel il
sedang duduk di sana, lalu mereka pun menghampirinya dan
bertanya kepadanya, Ay ah tercinta
begitu mur ung dan tertekan? I a r
tersebut kepada mereka. Kemudian mereka berkata kepadanya,

Ayah tercinta, tidak wusah khawat.i
diri-Nya dan membawa-Ny a k e ma r iputriku terdhtat r i
mustahil bagi siapa pun untuk dapa

Ayah tercinta, k a nakan mehgikhtdNpa erata ni t a ;

dengan belenggu keserakahan; dengan begitu kami akan
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membawa-Ny a kemar i . Kamu tidak usah Kkt
menghampiri Sang Guru, mereka berkata kepada Beliau,
Bhi kkhu, k ami a kbaund anke nfnmdla yyardg kp
Sang Guru tidak menggubris perkataan mereka, ataupun
membuka kedua mata bahkan menatap mereka.
Para putriMa rkae mb a |l i berkat a, Sel er a
banyak dan bermacam-macam. Ada yang suka dengan para
gadis belia, ada yang suka dengan para wanita berusia matang,
ada yang suka dengan para wanita paruh baya, ada pula yang
suka dengan para wanita tua. Kita akan menggodanya dengan
berbagai car a. Maka mereka satu de
wanita dari berbagai usia, masing-masing dengan kekuatan
kesaktian menciptakan seratus wujud wanita. Dan mulai dengan
menyamar menjadi para gadis, para wanita yang belum memiliki
anak, para wanita yang telah memiliki seorang anak, para wanita
yang telah memiliki dua orang anak, para wanita paruh baya,
hingga para wanita yang telah berusia tua, mereka mendekati
Sang B h a g ssebanyak enam kali dan berkata kepada Beliau,
Bhikkhu, kami akan menjadi budak-b udak Anda yang pat
Akan tetapi, Sang Guru tidak menghiraukan semua hal
itu, melainkan tetap tenang, seolah unsur-unsur pembentuk
makhluk hidup telah dientaskan sempurna. [197] Meskipun
begitu, karena mereka masih saja tidak menyerah, Sang Guru

pun berkata kepada apeeyamgkkalian lihaEny ahl
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hingga kalian bersikeras seperti ini? Perbuatan ini hanya
dilakukan oleh mereka yang belum mengentaskan kekotoran
batin dan segala keinginan jahat lainnya. Sang T at h a glaht a
mengentaskan kekotoran batin dan segala keinginan jahat
lainnya. Mengapa kalian masih berusaha untuk mengendalikan
saya? Set el ah bBeliakkneehgacapfan tditddita n ,

berikut:

179. Ada seorang yang memiliki kemenangan yang tidak
dapat ditaklukkan lagi,
Kemenangan yang tidak dicapai seorang pun di dunia ini,
Sang Buddha, yang memiliki kekuatan tiada tara, yang
tidak terlacak.

Dengan jalan apa kalian dapat menggiring-Nya?

180. Ada seorang yang tidak lagi memiliki nafsu keinginan,
Dengan segala siasat dan jebakan untuk membawa-Nya
pergi ke tempat lain,

Sang Buddha, yang memiliki kekuatan tiada tara, yang
tidak terlacak.

Dengan jalan apa kalian dapat menggiring-Nya? [198]
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Pada akhir penyampaian khotbah tersebut, banyak dewa
yang mencapai pemahaman terhadap Dhamma, dan para putri

Ma r lantas menghilang.

Kala Sang Guru telah selesai memberikan khotbah,
Bel i au hvAargkaantdietikaadulu saya melihat ketiga putri
Ma r tersebut, yang memiliki tubuh setara dengan timbunan
emas, tanpa noda dan cacat, saya tidak memiliiki rasa suka
terhadap mereka. Apalagi dengan tubuh putrimu, yang bagaikan
sebuah jasad yang diisi oleh tiga puluh dua organ, sebuah kendi
kotor yang tidak bercorak. Ketika kaki saya diolesi dengan

minyak, dan saat ia berbaring di hadapan saya, saya tidak

menyentuhnya sedi kit pun bahkan

Dan ketika Beliau telah berkata demikian, Beliau mengucapkan

bait berikut:

Setelah melihat Nafsu Keinginan, Ketidakpuasan, dan
Keserakahan,

Saya tidak lagi memiliki keinginan birahi.

Apa gunanya tubuh ini yang berisikan urin dan kotoran?
Saya tidak ingin menyentuhnya, bahkan dengan kaki

saya.
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XIV. 2. KEAJAIBAN GANDA!8

Mereka yang giat bermeditasi, mereka yang gigih.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru di gerbang Kota
Safikassa, tentang para dewa dan manusia. Namun kisah ini

bermula di Rajagaha. [199]

2 a. Pi ola Bharadvaja mempertunjukkan sebuah keajaiban

18 Kisah ini memiliki hubungan pararel dengan: J a4 t &Né&.483: 1V.263-267; D/ vy av.abda n a
143-166; Manual of Buddhism, oleh Hardy, hal.300-313. Versi Bahasa Sinhala yang
diterjemahkan oleh Hardy, memiliki kemiripan dengan versi Komentar Dhammapada. Kisah
yang memiliki perbedaan isi adalah versi J & ¢t alénaversi Divy a v a d ¥ersa Komentar
Dhammapada tampaknya memiliki perbedaan secara menyeluruh dengan versi J & ¢ aléi a
kisah pada versi J & ¢t aséngatlah singkat (hanya seperlima bagian dari versi Komentar
Dhammapada, dan tidak mencamtunkan kisah tentang penemuan batang kayu dan corak
patta, penciptaan perhiasan berjalan, dan keinginan dari keenam siswa untuk
mempertunjukkan keajaiban. Versi Komentar Dhammapada memberikan ulasan mendetil
yang tidak ditemukan pada versi J & t alkhasusnya kisah tentang Keajaiban Pi ola,
Keajaiban Ganda, dan Khotbah Abhidhamma di Surga Tavatimsa. Kisah XIV. 2a (teks:
111.19912-203%?) merupakan penjabaran dari Vinaya, Culla Vagga, V.8: 11.110-112. Kisah
Keajaiban Ganda, Khotbah Abhidhamma, dan Turunnya Para Dewa, pada versi Komentar

Dhammapada, merujuk pada M/ | i n d a3498'/BB0&*. Teks: N 111.199-230.
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Dahulu kala seorang Bendahara Raj a g penga ke
Sungai Gangga untuk berendam. Dengan maksud mencegah
kehilangan perhiasan serta pakaian miliknya, dan agar tidak
terhanyut ketika ia sedang memikirkan hal lain, ia pun
menaruhnya di dalam sebuah keranjang rotan yang terbuka.
Pada saat itu, sebuah pohon cendana yang tumbuh di sekitar
tepi Sungai Gangga, yang akarnya jatuh dan hanyut terbawa
arus Sungai Gangga, secara perlahan digilas oleh batu di dalam
sungai, dan hancur berkeping-keping. Sebuah patahan pohon itu
yang berukuran sebesar kendi air, yang digilas oleh batu dan
hanyut terbawa arus sungai hingga rata dan halus, dan yang
telah dibawa pergi oleh derasnya arus hingga membungkusi
tanaman sevala, mengalir menuju ke arah keranjang rotan milik

sang bendahara, dan terjerat ke dalam keranjang tersebut.

Apa ini? tanya sang bendahar
pohon, j awab p ar aSang p dendahakaut ny a .
memerintahkan untuk membawakannya. Kayu j eni s apakese

pikir sang bendahara. Dengan maksud mencari tahu untuk
dirinya sendiri, ia lantas memotongnya dengan sebuah kapak,
dan segera mendapati bahwa itu merupakan sebatang kayu
pohon cendana bercorak merah pekat. [200] Kala itu sang
bendahara bukanlah merupakan seorang pengikut Sang Buddha

maupun ajaran petapa lain, melainkan tidak memihak keduanya.
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la berpikir sendiri, Saya memil i ki
dalam rumah saya; apa yang harus s
Lalu pikiran inimu nc u | d a | a mBabyaknosakgndidania
i ni yang berkat a, Kita adal ah pal
Arahat . Sementara itu, saya sendir
Arahat. Saya akan menggunakan alat pemotong dan
membalikkan sebuah mangkuk; dan saya akan menggantungkan
mangkuk ini di udara dengan seikat tali dari rentetan bambu,
setinggi enam puluh siku di atas permukaan tanah. Kemudian
saya akan mengumumkan pernyataan b
benar ada seorang Arahat, biarlah ia terbang di udara dan
meraih mangkuk ini. Ji ka ada orang yang b
mangkuk ini, maka saya akan menjadi muridnya, begitu pula
dengan anak dan i stri saya. Kemud.i
mangkuk, menggantungkannya dari rentetan bambu, dan
me mb u a't per ny alika anemary denar lkadatsgorang
di dunia ini, biarlah ia terbang di

Enam orang guru terkemuka berkata kepadanya,

Mangkuk i ni hanyal ah sebuah bend:
kepada kami. Namun sang bendahara
diudara dan ambill ah. athBpatthasandh ar i k

petapa tel anjang berkat a kepada p
katakan kepada sang bendahar a, Ma n

benda bagi guru kami. Janganlah memaksa kami untuk terbang
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di udara hanya demi sebuah hal sepele. Berikan mangkuk itu
kepada kami. [ 201] Mer eka pun p
pesannya kepada sang bendahar a, y a
dapat memiliki mangkuk ini dengan terbang di udara dan

mer ai hnya.

Nat h a p sendiria berniat untuk pergi. Lalu ia
memer i nt ahkan kepada par a pengi k
mengangkat satu tangan dan satu kaki, dan bertingkah seolah
saya hendak terbang. Kemudian kalian harus berkata kepada
saya, Gur u, apa yang sedang Anda |
kekuatan tersembunyi dari ke-Arahat-an kepada orang-orang
hanya demi sebuah mangkuk kayu. S
kalian harus memegang kedua tangan dan kaki saya, menarik
saya, dan menghempaskan §8layhagdut aa a
pun pergi dan berkata kepada sar
Bendahara, mangkuk ini bukanlah barang berharga bagi orang
lain. Jangan memaksa saya untuk terbang di udara hanya demi
sebuah hal sepel e. Beri kan mangkuk
terbanglah di udara dan ambillah; itulah carasatu-s at uny a.

Kemudian N & t h a berkata kepada para pengikutnya,
Bai kl ah kalau begitu, menjauhl ah, I
demikian, ia menyuruh mereka menjauh. Lalu ia berkata,

Sekarang saya akam. terSeared aldi b eul

demikian, ia mengangkat satu tangan dan satu kaki. Kemudian
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para pengikutnya berkata kepadanya
sedang Anda lakukan? Mengapa Anda memperlihatkan kekuatan
rahasia Anda kepada orang-orang hanya demi sebuah mangkuk
kayu yang jelek dan usang? Mereka lantas memegang kedua
tangan dan kakinya dan menariknya turun dan
menghempaskannya di atas tanah. Lalu ia berkata kepada sang
bendahar a, Maha Bendahar a, para pe
mengizinkan saya untuk terbang di udara; mohon berikanlah
mangkuk i tu kepada saya. Ter bancg
Demikianlah keenam orang petapa berjuang selama enam hari;
meskipun mereka semua berjuang keras, mereka tetap saja tidak
mampu meraih mangkuk itu.
Pada hari ketujuh, Yang Mulia Maha Moggallana Thera
dan Yang Mulia Pi olabharadvaja berangkat untuk
berpindapata di Ra j a g ddm alengan berdiri di atas sebuah
batu besar, mereka berdua memakai jubah. [202] Pada saat itu
juga, beberapa orang yang iseng memulai pembicaraan berikut,
T e mtaman, enam orang guru terkemuka selalu berjalan
seolah seperti para Arahat. Namun tujuh hari yang lalu, ketika
Bendahara Ra j a g mdnggantungkan sebuah mangkuk dan
berkat a, Jika memang benar ada s
terbang di udara dan meraihmang k u k i ni , tidak ada

dari mereka yang bertingkah seperti para Arahat, mampu
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terbang di udara. Hari ini kita telah mengetahui secara pasti
bahwa tidak ada seorang pun Arahat
Mendengar pembicaraan ini, Yang Mulia Maha
Moggallana berkata kepada Yang Mulia Pi ol abharadvaj
Ther a, Avuso, kamu tel ah rmemdengar
ini; mereka berbicara seolah-olah mereka sedang menantang
ajaran Sang Buddha. Kini kamu memiliki kekuatan yang hebat,
kamu memiliki kesaktian yang hebat; pergilah terbang di udara
dan ambi | man g k M gig @i, kamwund&enhl luask h u
sebagai Yang Terkemuka Dalam Keku
ambillah mangkuk ini; jika kamu mengambilnya, maka saya juga
akan mengabMbphgayrheéamjaawab, jayaagmu s a
pergi, Avuso. Ke mRu dil am h ¥ a Bhgra Mjud i a
memasuki tataran j h a hkemsaktian, dan setelah bangkit dari
kebahagiaan j h & mamelingkari batu besar seluas tiga yojana
itu dengan ujung kakinya, dan dengan mengangkat batu tersebut
semudah seperti mengangkat kain sutera, ia berjalan
mengelilingi seantero Kota R a j a gsabargyak tujuh kali.
Kebetulan Kota R @ j a graemitiki luas tiga yojana, dan
batu besar itu tampak seperti sebuah penutup yang menyelimuti
seantero kota. Para penduduk kotaber pi ki rBats besad i r i ,
itu akan jatuh dan meni mpa kit a, C
mereka menaruh tampi di atas kepala dan bersembunyi di sana-

sini. [203] Saat ketujuh kalinya sang Thera mengelilingi kota, ia
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menghancurkan batu besar itu dan menampakkan dirinya

kepada orang-orang. Ketika orang-orang melihat sang Thera,
mereka berteliPi @ak abhBh gedgganjah batu

itu dengan erat; jangan hancurkan Kk
Thera menendang batu besar itu, hingga jatuh di tempat yang

sama seperti semula. Dan sang Thera menaiki atap rumah sang

bendahara.

Kala sang Thera melihatnya, sang bendahara
mendekapnya daBhantdg ernkoahtcan, t ur unl ah.
sang Thera telah turun, sang bendahara menyiapkan tempat
duduk untuknya, memintanya untuk menurunkan patta-nya,
mengisinya dengan empat jenis makanan manis, dan
menyerahkannya kepada sang Thera. Sang Thera mengambil
patta-nya dan pergi menuju vihara. Lalu semua orang yang
belum pernah melihat keajaiban itu, baik di hutan maupun di
desa, berkumpul bersama dan mulai mengikuti sang Thera,
dengan berkata kepadanyaagjabaBifuant e,
kepada kami . Maka sang Thera pun
keajaiban itu untuk mereka, dan setelah itu, ia pulang ke vihara.

Sang Guru, yang sedang membuntuti sang Thera,
mendengar suara keributan orang-orang saat mereka bertepuk
tangan riuh, dan bertanya kepada Anandaer Ananda
siapakah mereka yang sedang bertep

jawab AnandlerRi,ol ab h ar tarbangadi wdara dan
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mengambil mangkuk yang terbuat dari kayu pohon cendana

merah, dan orang-or ang sedang bertepuk tanc
Maka Sang Guru memanggil Bh ar adwanj aerkata
kepadanya, Apakah benar |l aporan vy
kamu telah mel akukan hal ini ? Ya,
Bharadvanemgapa kamu mel akukannya?
Guru  mengecam sang Thera, menyuruhnya  untuk
menghancurkan mangkuk itu hingga berkeping-keping, dan
memerintahkannya agar memberikan pecahan mangkuk tersebut

kepada para bhikkhu untuk digiling menjadi bubuk cendana. Dan

Beliau pun menetapkan sebuah sila yang melarang praktik
pertunjukkan kemampuan kesaktian semacam itu di kemudian

hari. [204]

2 b. Sang Buddha berjanji untuk mempertunjukkan sebuah

keajaiban.

Ketika para petapa aliran sesat mendengar bahwa
Bhikkhu Gotama telah memerintahkan untuk menghancurkan
mangkuk itu dan bahwa Beliau telah menetapkan sebuah sila
yang melarang para siswa-Nya mempertunjukkan keajaiban,
mereka berkat a, Jika hidup mereka
maka para siswa Bhikkhu Gotama akan mematuhi sila yang telah

Beliau tetapkan. Selain itu, Bhikkhu Gotama juga akan menjaga
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sila itu. Sekarang adal ah kesempat ¢
ke jalanan kota sambil menyerukan,
menjaga kekuatan rahasia kami, dan oleh sebab itulah baru-baru

ini kami menolak untuk mempertunjukkan kekuatan kami hanya

demi sebuah mangkuk kayu. Namun para siswa Bhikkhu Gotama
mempertunjukkan kekuatan mereka kepada orang-orang hanya

demi sebuah mangkuk yang tak berharga. Bhikkhu Gotama

dengan bijaksana memerintahkan untuk menghancurkan

mangkuk itu hingga berkeping-keping dan menetapkan sebuah

sila yang melarang para siswanya untuk mempertunjukkan

keajaiban. Mulai saat ini juga kita hanya akan mempertunjukkan
keajaiban bersama Beli au.

Raja Bi mb i meéndengar pembicaraan mereka, pergi
menemui Sang Gur u, dan berkat a, B h
yang mengatakan bahwa Anda telah melarang para siswa Anda
untuk mempertunjukkan keajpetapman?
aliran sesat sedang b e ank akaa mempekunjukkan
keajai ban bersama Anda; apa yang ¢
hal i ni? Jika mereka mempertunju
juga akan mel ak ukaBukhaanlk a kB e rAunpdaa. t
menetapkan sil a yang mel arang pe

Pdaka, saya tidak pernah menetapkan sebuah sila untuk saya

sendiri; sila tersebut hanya dituj
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Apakah maksud Anda bahwa sila ya

ditujukan kepada semua orang selain
Benar , Paduka, S a ertanyaadn aitn me n j

dengan cara lain. Paduka, benarkah Anda memiliki sebuah

kebun kesayangan di dal am kerajaarl

Paduka, Horang dendak rmemagkan buah mangga dan

buah-buahan lain di dalam kebun milik Anda, apa yang akan

Anda lakukan ter hadap mer eka? Saya aka
hukuman terhadap mer eka, Bhant e.
memiliki hak untuk memakan buah-b uahan i tu? Ya,

saya tidak dapat dijatuhi hukuman; saya memiliki hak untuk
memakan barang kepunyRaduksa,y a[ X0h]d i
halnya dengan Anda yang menguasai seluruh kerajaan Anda
seluas tiga yojana, dan Anda tidak dapat dijatuhi hukuman
karena memakan buah mangga dan buah-buahan lain di kebun
milik Anda sendiri, sementara orang lain dapat dijatuhi hukuman
bila melakukan hal itu, demikianlah wewenang saya atas ratusan
ribu juta alam semesta, dan saya berhak melampaui sila yang
telah saya terapkan sendiri, sedangkan orang lain tidak boleh
melakukannya; oleh karena itu, Paduka, saya akan
mempertunjukkan sebuahk e aj ai ban.

Ketika para petapa aliran sesat mendengar perkataan
tersebut, mer eka sal ing berkat a,

Bhikkhu Gotama mengungkapkan bahwa sila yang telah ia
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terapkan hanya ditujukan kepada para siswanya, bukan kepada
dirinya sendiri, dan ia sendiri juga mengungkapkan keinginan

untuk mempertunjukkan keajaiban; apa yang harus Kkita

l akukan? Dan mer eka pun sal ing b
kepada Sang Gur u, Bhant e, kape
mempertunj ukkan keajai ban ini? P
Asahi , empat bul an l agi . Di m
mempertunjukkannya, Bhanat ePadulkd. d

(Lalu mengapa Sang Guru memilih sebuah tempat yang sangat
jauh letaknya? Karena S a v a mérupakan tempat semua para
Buddha mempertunjukkan keajaiban mereka; selain itu, orang-
orang dalam jumlah besar juga dapat menyaksikannya. Oleh
sebab itulah, Sang Guru memilih sebuah tempat yang letaknya
sangat jauh.)
Para petapa aliran sesat, setelah mendengar perkataan
tersebut, saling berkata dengan satu sama lai n, Empat bu
lagi Bhikkhu Gotama akan mempertunjukkan sebuah keajaiban
di Sav a.tQleh ikarena itu, mulai saat ini juga, kita harus
berusaha untuk selalu membuntutinya. Ketika orang-orang
mel i hat kita, mereka akan bertanya
kita akan menjawab, Kalian akan
saya kat ak aan, memp&anjukkanaskbuah keajaiban

bersama dengan Bhi kkhu Got ama; K i
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menghindari kami; namun karena kami tidak ingin Beliau kabur
menghindari kami, maka kami sedang
Tatkala Sang Guru telah pergi berpindapata di R aagaha,
Beliau keluar dari kota tersebut. Para petapa aliran sesat juga
ikut membuntuti Beliau. Di mana pun Beliau bersantap, di situlah
mereka bermalam; di mana pun Beliau bermalam, di situlah
mereka sarapan. Ketika orang-orang bertanya kepada mereka,
Apamaksudnya ini? mer eka menjawab
tel ah di sepakat.i ber sama. [ 206 ]
keaj ai ban, -orang gamng juga ikuadi lgelakang. Sang
Guru pun tiba dengan tepat waktu di S a v a.tPardgetapa aliran
sesat mengikuti-Nya pergi ke sana. Setiba di kota itu, mereka
menggerakkan para pengikut tersebut, memperoleh uang
sebanyak seratus ribu keping, membangun sebuah paviliun
dengan pilar yang terbuat dari kayu akasia, dan melapisinya
dengan bunga seroja biru. Setelah itu, mereka pun duduk dan
b er k aDiasinilah kami akan mempertunjukkan sebuah
keaj ai ban.
Raja Pasenadi Kosala menghampiri Sang Guru dan
berkat a, Bpletapa aliean segaiamembangun sebuah

paviliun; apakah sebaiknya saya juga membangun sebuah

paviliun untuk Anda? l'tu tidak r
seorang pembangun paviliun. Bhant
membangun pavilun untuk Anda sel ai
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sang raja para dewaimakkal terkpatnya Bhari

Anda akan mempertunj ukkan keajaib

mangga mil ik Ganda, Paduka. Par a
mendengar kabar, Beliau akan memp
kaki pohon mangga. Mereka pun | an

akar pohon mangga yang berdiameter satu yojana itu, yang telah
tumbuh pada hari itu juga, dan membuangnya ke dalam hutan.

2 c. Keajaiban Pendahuluan

Pada hari bulan purnama A s hi, Sang Guru memasuki
kota. Pada hari yang sama, Ga a sang tukang kebun raja,
melihat sebuah mangga besar yang telah matang di dalam
keranjang anyaman kerangga, mengusir sekumpulan burung
gagak yang telah berkerumun karena aroma dan rasanya,
memungut buah mangga itu, dan membawanya pergi, dengan
maksud memberikannya kepada raja. Akan tetapi, dikarenakan
berjumpa dengan Sang Guru di tengah perjalanan, ia pun
ber pi ki rJka maja chéemakan buah mangga ini, maka ia
mungkin hanya akan memberi saya uang sebanyak delapan
hingga enam belas keping, yang tidak akan mencukupi
kebutuhan saya selama satu kehidupan ini; tetapi jika saya
memberikan buah mangga ini kepada Sang Guru, [207] maka itu

saya akan yang mendapat kan manf aat
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Kemudian ia pun mendermakan buah mangga matang itu
kepada Sang Guru.

Sang Guru menatap An an dfhera. Sang Thera
melepas bungkusan barang pemberian yang sebenarnya
ditujukan kepada raja tersebut, dan menaruh buah mangga itu di
tangan Sang Guru. Sang Guru memberikan patta-Nya, menerima
buah mangga matang itu, dan mengungkapkan bahwa Beliau
hendak duduk di sana. Sang Thera membentangkan jubahnya
dan menyerahkannya. Ketika Sang Guru sedang duduk, sang
Thera menuangkan air, memeras buah mangga matang itu,
membuatnya menjadi sari buah, dan memberikannya kepada
Sang Guru. Kala Sang Guru telah meminum sari mangga
tersebut, Beliau berkata kepada Ga a , Gal il ah tanah
tanam biji mangga i ni . Sang tukang kebun
perkataan Beliau.

Sang Guru mencuci tangan di tempat buah mangga itu
ditanam. Seketika Beliau mencuci tangan, tumbuh sebuah pohon
mangga, dengan batang setebal pegangan bajak, setinggi lima
puluh siku. Lima buah dahan besar tumbuh, masing-masing
setinggi lima puluh siku, empat buah dahan mengarah ke empat
penjuru dan satu buah dahan mengarah ke atas langit. Pohon itu
lantas dihiasi dengan bunga dan buah; tepat di satu sisinya
tumbuh setandan buah mangga yang telah matang. Sambil

mendekat dari belakang, para bhikkhu memetik buah-buah
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mangga matang itu, menyantapnya, dan kemudian melangkah
mundur. Ketika raja mendengar kabar bahwa sebuah pohon
mangga yang ajaib telah tumbuh, ia memerintahkan agar tidak
ada seorang pun yang menebangnya, dan menempatkan
seorang pengawal. Dikarenakan pohon itu ditanam oleh Ga a
sang tukang kebun, maka pohon itu dikenal sebagai pohon
mangga Ga a.
Para tuan tanah juga memakan buah mangga matang itu
dan berteriak, Blieas sesat ylng hina,sketikap e t a p a
kalian mendengar kabar bahwa Bhikkhu Gotama akan
mempertunjukkan keajaiban di kaki pohon mangga Ga a,
kalian merusak semua buah mangga muda seluas satu yojana
[208], yang baru saja tumbuh pada hari ini juga, dengan
menghancurkan akar-akarnya; begitu pula dengan pohon
mangga Ga a ini . Setel ah berkat a d
mengambil biji dan benih buah mangga yang tersisa, dan
melempari para petapa aliran sesat.
Sakka memerintahkan Dewa Badai (Vassavalahaka),
Hancurkan paviliun yangalidndesatngun o
dengan anginmu dan hempaskan ke da

Badai pun melakukannya. Lalu Sakka memerintahkan Dewa

Suriya, Peri ksalah alur putaran m
|l ebi h panas. Dewa Suriya pun mel ak
kembali memeri ntahkan Dewa Badai,
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kereta kuda angin dan berangkat |
melakukannya. Tubuh para petapa aliran sesat bercucuran
keringat, dan Dewa Badai mengguyuri mereka dengan debu
hingga mereka tampak seperti semut merah. Lalu Sakka kembali
memeri ntahkan Dewa Badai, Turunka
|l ebat . Dewa Badai pun mel alikamkanny
sesat tampak seperti sapi-sapi yang berburik. Dikarenakan
mereka telanjang tanpa busana, mereka pun berlarian pergi
mencari tempat berteduh.

Kala mereka sedang berlari menyelamatkan diri, seorang
petani yang merupakan pengikut Plra a Kassapa, berpikir,

Esok adalah hari para guru saya Y.
keajaiban; saya harus pergi menyaksikan k eaj ai ban it u.
dengan menunggangi lembunya dan membawa serta sekendi
kuah daging yang telah dibawanya sejak pagi hari itu, dan juga
sepotong jubah, ia pun berangkat pulang ke rumah. Ketika ia
melihat POra a sedang berlarian menyelamatkan diri seperti itu,

ia ber kat a Bhanteasdya berangkat dengan pikiran

i ni di dalam benak saya, Saya akeé
guousaya yang mulia mempertunjukkan
manakah Anda heRidraskmemeé aguia® , Me n g ¢

kamu ingin menyaksikan keajaiban? Berikan kendi airmu dan tali
kepada saya. [ 209] Sang petaniPidrpaun me |

mengambil kendi air dan tali, dan pergi ke tepi sungai, mengikat
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kendi air itu pada lehernya dengan menggunakan tali, dan
menceburkan dirinya ke dalam sungai. Di sana muncul percikan
gelembung-gelembung air, dan P G r aa pun mati dan terlahir
kembali di alam neraka Av 1 c i

Sang Thera menciptakan sebuah dinding berhiaskan
permata di udara, dengan satu sisi menghadap ke arah timur dan
satu sisinya lagi menghadap ke arah barat. Ketika malam telah

tiba, orang-orang berkumpul di sana hingga seluas tiga puluh

enam yojana. Sang Guru seraya berpi ki r sendi ri

waktunya saya mempertunjukkan
gandhaku 1dan berdiri di serambi muka.

Kala itu seorang umat wanita bernama Ghara 1, yang
memiliki kekuatan kesaktian, yang telah mencapai tingkat

kesucian A n a g a ménghampiri Sang Guru dan berkata,

keaj e

Bhant e, selama Anda masi hrtisagmi | i ki

ini, maka Anda tidak perlu bersusah payah; saya akan

mempertunj ukkan seb Glrata 1, keajailjaa i ban.

apakah yang akan k amu tunjukkan?

mengubah bumi yang sedang berputar menjadi air, dan
kemudian saya akan menyelam di dalam air layaknya seekor
burung air dan muncul kembali di belahan bumi timur. Dengan
cara yang sama, saya juga akan muncul kembali di belahan bumi
barat, belahan bumi utara, dan belahan bumi selatan, serta di

poros tengah bumi. Orang-orang akan bertanya, &ip ak ah
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dan orang Il ain akan m&hara a8 Wikab , |t
kesaktian seorang wanita saja sudah sehebat ini, lalu seperti
apakah kesaktian dari seorang Budd]l
demikian para petapa aliran sesat akan kabur tanpa perlu
menunggu hingga menjumpai And a . Sang Guru me
S a yalu dengan sangat baik, Ghara 1, bahwa kamu mampu
melakukan keajaiban yang telah kamu jelaskan itu dengan
sempurna; namun keranjang bunga ini tidak disiapkan untuk
kamu. Bel i au menol ak penawar anny
tersebut. Ghara 1 berkata kepada diri sendiri , Sang Gur
menolak penawaran saya; pasti ada orang lain lagi yang mampu
mel akukan keajaiban l ebi h dari yar
Setelah berkata demikian, ia pun menyingkir ke samping.
Sang Guru berpi kir sendiri, l
kebajikan orang-orang ini juga akan terwujud; dengan demikian

mereka akan memberikan pujian di tengah kerumunan seluas

tiga puluh enam yojana. Dan Bel i al
| ai nnya, Keaj ai ban apa yang akan
akan mempertunjukkan keajaiban ini dan itu, Bhant e, me r

menjawab; dan dengan berdiri di hadapan Sang Guru, mereka
memberikan pujian. Kisah ini bermula saat Culla Anat h & i

berpi kir sendiri, Sel ama Sang Gur
siswa seperti saya, seorang umat yang telah mencapai tingkat

kesucian AnagamBel i au tidak perlu bersu
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Lalu ia pun berkata kepada Sang G
mempertunjukkan sebuah keajaiban.
kamu pertunjukkan? tanya Sang Gu
menjelma menjadi seperti Maha Brahma, dengan suara seperti

deruman halilintar yang menyertai badai, saya akan
mengguncang bumi persis seperti Ma h & B r mengguncang

bumi. Khal ayak ramai akan bertanya,
jawabannya adal ah, | berguncand gangg h s u a
dibuat oleh Culla An at h &a i P a r aalirpnestsat@kan

berkat a, Ji ka kesaktian dari seor
i ni, l alu seperti apakah kesaktian

mereka akan kabur tanpa perlu menunggu hingga menjumpai

Anda. Sang Guru memberi kan jawaban
telah Beliau berikan kepada Ghara T, Saya tahu kamu
kekuat an ini, dan menol ak pe

mempertunjukkan keajaiban.

Seorang anak perempuan berusia tujuh tahun, seorang
samaneri bernama Cir4, yang telah mencapai pengetahuan
rangkap empat, [211] memberi salam hormat kepada Sang Guru
dan berkat a, Bhant e, saya akan n
keaj ai Kem,j ai ban apa yang akahakamu

Bhante, saya atihkgdimerunre daa peguni®dgan-u

pegunungan yang mengitari bumi, serta pegunungan Himalaya,

dan saya akan menaruh mereka dalam satu baris secara
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berjajar; dan kemudian saya akan terbang melesat layaknya
seekor angsa liar dan menaiki puncak pegunungan tersebut

tanpa perlu menyentuh mereka dan kembali lagi kemari. Ketika

orang-orang melihat saya, mereka akan bertanya, Si apa it u?
dan jawabannya adGQGilmang ¢ amanmdarail.ah
petapa aliran sesatakan ber kat a, Ji ka kesak

samaneri berusia tujuh tahun saja sudah sehebat ini; lalu seperti
apakah kesaktian seorang Buddha?
mereka akan kabur tanpa perlu menunggu hingga menjumpai
Anda. (Perkataan yang sama i ni daj
sebelumnya.) SangBhaggwadga menj awabnya deng
mengetahui kesaktian kamu, dan men
mempertunjukkan keajaiban.
Seorang samanera bernama Cunda, yang meskipun

telah mencapai pengetahuan rangkap empat dan lenyapnya
kekotoran batin, yang masih hanya berusia tujuh tahun, memberi
salam hor mat kepada SaBlyadasaym dan
akan mempertunjukkan sebuah keajaib
akankamuper t unj ukkan? tanya Sang Guru

Bhant e, saya akan memi kul sebuah
yang merupakan replika dari Jambudwipa (India), dan saya akan
membawanya pulang pergi, dan saya akan membawakan buah
jambu dan memberikannya kepada kerumunan ini untuk

di sant ap, dan saya juga akan membaw
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Bhikkhuni Uppalava & memberi salam hormat kepada Sang
Gur u dan Bhanteksayh akan mempertunjukkan sebuah
keaj ai ban. Keaj ai ban apa yang a
t anya SanBgh aGutreu,. Uppélaavaw a&ap Di depan mata
orang-orang seluas dua belas yojana di segala penjuru, saya
akan berkeliling bersama rombongan sejauh tiga puluh enam
yojana, dan saya akan menjelma menjadi seorang penguasa
dunia dan akan datang menghadap Anda serta memberikan
penghormatan kppa#dh 8adg. Guru berk
tahu kesakti a n kamu, dan menol ak pena
mempertunjukkan keajaiban.

Kemudian Maha Moggallana Thera memberi salam
hor mat kepada Sang Gur u dan ber k at
mempertunjukkan sebuah keajaiban.
k amu pertunjukkan? tanya Sang Gur
menaruh Gunung Sineru, sang raja pegunungan, di antara gigi-
gi gi saya dan menguyahnya seperti
yang akan kamu | akukan? Saya akail
seperti sebuah permadani dan memasukkannya di antara jemari
tangan saya. Apa | agi yang akan
membuat bumi berputar seperti roda tembikar dan saya akan
memberikan sari bumi kepadaorang-or ang unt uk di sant.
| agi yang akan kamu | akukan? Say

dalam genggaman tangan kiri saya, dan saya akan
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memindahkan semua makhluk hidupinikebenua | ai n. Ap
yang akan kamu | akukan? Saya aka
Sineru sebagai tongkat payung, mengangkat bumi, menaruh
bumi di atasnya, dan memegangnya dengan satu tangan, seperti
seorang bhikkhu memegang payung, S i
Sang Guru berkat a, Saya tahu kesal
tidak mengizinkannya untuk mempertunjukkan keajaiban.
Moggalldamkat a, Pasti Sang Guru tal
lain yang dapat mempertunjukkan keajaiban yang jauh lebih
mengesankan dibandingkan saya. Set
pun menyingkir ke samping.

Lal u Sang Guru ber Maggalkemad a
keranjang bunga ini tidak disiapkan untuk kamu. Beban yang
saya pikul tidak sama dengan beban yang dipikul oleh orang lain;
beban yang saya pikul tidak dapat dipikul oleh orang lain. Tidak
mengherankan bila tak ada seorang pun yang mampu memikul
beban saya. Pada masa lampau, hanya dengan tekad sendiri,
ketika saya terlahir kembali sebagai seekor satwa, tak ada
seekor satwa pun yang mampu memi ku
Sang Guru berkata demikian, [213] sang Thera bertanya kepada
Bel i au, Kapankathe,i tdua nt ebrajgaadiima nBah acne
Sang Guru kemudian menceritakan kisah Ka ha Usabha J at a k a

secara terperincio;

¥Jat MNé 29:1.193-196.
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Karena muatan yang berat, karena jalan yang dipenuhi
dengan kubangan lumpur,
Mereka mengikat Si Hitam, dan ia langsung menarik

muatan itu.

Setelah menceritakan kisah J a t ateraebut, untuk
memperjelas masalah ini, Beliau juga menceritakan kisah Nandi

VisalaJ at #k a

Seseorang hendaknya senantiasa bertutur kata baik; seseorang
hendaknya tidak bertutur kata kasar dalam keadaan apa pun.
Dan kekayaan akan menyertainya, serta semua orang pun akan

menyenangi dirinya.

Setelah Sang Guru menceritakan kisah-kisah J at ak a
tersebut, Beliau kembali turun ke bawah. Para pengikut Beliau
seluas dua belas yojana yang berada di depan Beliau berjalan ke
arah timur, dua belas yojana di belakang Beliau, dua belas
yojana di sisi kiri Beliau, dan dua belas yojana lagi di sisi kanan
Beliau. Dengan berdiri di tengah kerumunan seluas dua puluh

empat yojana di segala penjuru, Sang Guru mempertunjukkan

2074t &é 28:1.191-193.

97



keajaiban ganda. Berdasarkan naskah suci, kisah yang

sebenarnya adalah sebagai berikut:

2 d. Sang Buddha mempertunjukkan keajaiban ganda

Apa saja yang diketahui tentang keajaiban ganda yang
dipertunjukkan oleh Sang T a t h a?gPada kesempatan ini Sang
T a t h a menpesrtunjukkan keajaiban ganda, sebuah keajaiban
yang jauh lebih menakjubkan daripada keajaiban yang
dipertunjukkan oleh para siswa Beliau. Nyala api muncul dari
bagian atas tubuh-Nya, dan arus air muncul dari bagian bawah
tubuh-Nya. [214] Nyala api muncul dari bagian bawah tubuh-Nya,
dan arus air muncul dari bagian atas tubuh-Nya. Nyala api
muncul dari bagian depan tubuh-Nya, dan arus air muncul dari
bagian belakang tubuh-Nya. Nyala api muncul dari bagian
belakang tubuh-Nya, dan arus air muncul dari bagian depan
tubuh-Nya.

Nyala api dan arus air muncul dari kedua mata-Nya,
kedua telinga-Nya, kedua lubang hidung-Nya, kedua bahu-Nya,
kedua tangan-Nya, kedua sisi tubuh-Nya, kedua kaki-Nya, ujung
jemari tangan-Nya dan pangkal jemari tangan-Nya; nyala api
muncul dari setiap pori tubuh-Nya, dan arus air pun muncul dari
setiap pori tubuh-Nya. Nyala api dan arus air bercorak enam,

yakni biru, kuning, merah, putih, merah muda, dan pijar terang.
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Sang B h a g aerjalan, dan duplikat Beliau berdiri, duduk, serta
berbaring; dupli kat BeBh agavker b
berjalan, berdiri, serta duduk. Demikianlah kisah mengenai
keajaiban ganda yang dipertunjukkan oleh SangBh ag a v a
(Oleh karena itu, keajaiban ini dipertunjukkan oleh Sang
Guru saat Beliau sedang bermeditasi jalan. Nyala api muncul
dari bagian atas tubuh-Nya dengan cara bermeditasi objek api;
[215] dan arus air muncul dari bagian bawah tubuh-Nya dengan
cara bermeditasi objek air. Kal i ma
Ny a dan dar i bd&lyiaan datgas akab uh
menggambarkan bahwa arus air muncul dari bagian tubuh yang
sama dengan bagian tubuh munculnya nyala api; dan nyala api
muncul dari bagian tubuh yang sama dengan bagian tubuh
munculnya arus air. Konsep penjabaran yang sama juga
diterapkan pada ungkapan berikutnya. Nyala api tidak bercampur
dengan arus air, dan arus air pun tidak bercampur dengan nyala
api. Baik nyala api maupun arus air menyembur ke atas hingga
menembus Alam Brahma, dan menjalar hingga pinggiran
Cakkavaa (cakrawala). Dengan meruj uk pada er
cahaya enam corak, seperti emas leleh yang mengalir keluar dari
wadah peleburan, ataupun seperti lumpur kuning raja yang
mengalir keluar dari sebuah cerobong, menyembur ke atas dari
bagian dalam satu Ca k k a kilgga Al a m B 1 lallhnme@agalir
kembali ke pinggiran C a k k a.vDamikianlah setiap Ca k k av a
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berpijar dengan cahaya yang menyerupai bentuk kasau, dan
Kediaman Pencerahan Sempurna diliputi dengan cahaya
berseri.)

Pada hari itu Sang Guru berjalan naik turun sambil
mempertunjukkan keajaiban ganda, dan saat itu pula, Beliau
menyampaikan khotbah Dhamma kepada orang-orang dari
waktu ke waktu, namun tidak membuat mereka menjadi lelah
dengan khotbah yang tidak terputus, malah memberi mereka
kesempatan yang cukup untuk menyejukkan diri dari waktu ke
waktu. Maka orang-orang pun memberikan sorak pujian.
Mendengar sorak pujian dari orang-orang, Sang Guru lantas
mencermati pikiran orang-orang, dan Beliau mengamati watak
masing-masing orang dengan enam belas cara. Begitu cepatnya
jalan pikiran para Buddha [216] sehingga dengan maksud agar
setiap orang menyenangi Dhamma maupun keajaiban, Sang
Buddha memberikan khotbah Dhamma sesuai dengan perangai
dan watak masing-masing orang. Kala Beliau sedang
memberikan khotbah Dhamma dan mempertunjukkan keajaiban,
makhluk hidup yang sangat banyak jumlahnya mencapai
pemahaman Dhamma yang jelas.

Karena Sang Guru mencermati bahwa di antara
kerumunan tidak ada seorang pun selain diri-Nya yang
memahami pikiran-Nya dan mampu menjawab pertanyaan-Nya,

maka Beliau menggunakan kesaktian dan menggandakan diri;
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duplikat Beliau kemudian memberikan pertanyaan kepada Beliau

dan Sang Guru pun menjawabnya. Saat Sang B h a g @erjalan

naik dan turun, duplikat Beliau melakukan hal yang sebaliknya;

saat duplikat Beliau berjalan naik dan turun, Sang Bhagav a
melakukan hal yang sebaliknya. (Hal ini dimaksudkan untuk
memberitahukan penjel asan dar i per
berjal an, dan seterusnya.) Dengas
mempertunjukkan keajaiban seperti itu dan mendengar khotbah

Dhamma dari Beliau, dua ratus juta makhluk hidup mencapai

pemahaman Dhamma.

2 e. Sang Buddha pergi ke Surga Tavatimsa

Ketika Sang Guru sedang mempertunjukkan keajaiban,
Bel i au ber pi kinakahdempatpara Buddha |&rpauma
berdiam setelah mereka mempertunjuk
|l ant as tersadar kan dengan pi kiran
berdiam di Surga Tavatimsa dan pergi menguraikan
Abhidhamma Piaka kepada i bu mer ek a. Lal
mengangkat kaki kanan-Nya dan mendaratkannya di atas
puncak Yugandhara, dan kemudian Beliau mengangkat kaki Kiri-
Nya dan mendaratkannya di atas puncak Sineru, dan dengan
tiga langkah menapakkan kaki-Nya di bumi sebanyak dua kali,

Beliau menjangkau hingga enam juta delapan ratus ribu yojana.
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Seseorang hendaknya tidak menyi mpul
Guru mengambil jangkauan itu, Beliau memanjangkan langkah-
Ny a ; penjelasan yang benar adal ah
kaki-Nya, pegunungan merapat di bawah kedua kaki-Nya, dan
[217] ketika Beliau melangkah ke depan, pegunungan muncul ke
permukaan dan kembali ke tempat semula.

Sakka meli hat Sang Gur Bangl a n be
Guru pasti akan berdiam selama masa vassa ini di atas takhta
marmer (singgasana Sakka); dengan demikian Beliau dapat
memberikan pertolongan kepada para dewa yang sangat banyak
jumlahnya. Akan tetapi, jika Sang Guru berdiam di sini, takutnya
para dewa lain tidak dapat mengangkat satu tangan pun. Taktha
marmer ini memiliki panjang enam puluh yojana dan lebar lima
puluh yojana; dan jika Sang Guru sendiri duduk di atasnya, maka
takhta ini seol ah akan tnemngpnreak koso
pikiran yang ada di dalam benak Sakka, melemparkan jubah-Nya
sendiri di atas takhta itu, hingga menutup seluruh takhta itu.
Sakka berpikir, Jubah yang Beli au
seluruh takhta ini, tetapi Beliau sendiri pasti akan terlihat
mengeci l saat Bel i &Sang Gwul mdngamidati at asr
pikiran yang ada di dalam benak Sakka, membungkusi takhta
marmer dengan satu lipatan jubah-Nya, bagaikan seorang
bhikkhu besar yang berjubah usang membungkusi bangku kecil

dengan jubahnya; dan setelah itu, Beliau duduk sendirian di atas
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takhta marmer. Kala itu orang-orang mencari-cari Sang Guru,
tetapi tidak dapat melihat-Nya; seperti rembulan yang tidak

tampak. Oleh karena itu, orang-orang pun berkata:

Apakah Beliau telah pergi ke Cittakl a, atau ke Kelasa atau ke
Yugandhara?
Kita tidak akan dapat melihat Yang Tercerahkan Sempurna,

Pangeran Dunia, Sang Adidaya. [218]

Sewaktu orang-orang mengucapkan bait tersebut,
mereka meratap dan menangis. Orang-orang lain berkata
kepada diri sendi ri, Sang Guru me
karena merasa malu setelah mempertunjukkan keajaiban
semacam itu di depan orang banyak, Beliau telah pergi ke
kerajaan ataupun wilayah lain. Apakah kita tidak akan pernah
dapat melihat-Ny a Il agi kel ak? Dan ser ay

menangis, mereka mengucapkan bait berikut ini:

la yang menyenangi keheningan, la yang teguh, tidak akan
kembali lagi ke dunia ini.
Kita tidak akan lagi dapat melihat Yang Tercerahkan Sempurna,

Pangeran Dunia, Sang Adidaya.
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Kemudian mereka bertanya kepada Maha Moggallana,
Ke manakah perginya Sang Guar u, Bt

Moggallana sendiri mengetahui dengan pasti ke mana perginya

Sang Guru, ia berpikir sendiri, Bi
di ketahui juga ol eh orang | ain, da
saja kepada Anuruddha Ther a. Ma k ¢

kepada Anuruddh a T h Bhrarste, ke manakah perginya Sang
Guru? Anuruddha Thera menjawab, E
di Surga Tavatimsa, duduk di atas takhta marmer; Beliau pergi
ke sana untuk menguraikan Abhidhamma Pi aka kepada ibunda
Bel i akapankah Bé&kmhal akbdagi, Bhant e
akan menghabiskan tiga bulan vassa di sana untuk menguraikan
Abhidhamma Pi aka, dan Beliau akan kembali pada hari festival
Pavaaa Lal-orangnberseru, Kami tid:
pergi sebel um kami MvieKa i meraka pu8 a n g G
membangun kemah di sana dengan hanya beratapkan langit.
Meskipun mereka sangat banyak jumlahnya, tidak ada satu pun
kotoran yang keluar dari tubuh mereka tampak di atas tanabh;
karena bumi terbuka dan menyerap semuanya, sehingga
permukaan tanah di segala tempat sangatlah baik dan bersih.

Sebelum Sang Guru naik (ke Surga Tavatimsa), Beliau
berpesan kepada Maha Moggallan a, Mo g g a |, | kammua
uraikanlah Dhamma kepada orang-orang ini dan Culla

Anat h&pakan menyediakan makanan. M
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bulan itu, Culla An at h &® menyediakan makanan untuk
orang-orang berupa air, bubur nasi, [219] makanan keras, buah
pinang, dan juga untaian bunga, wewangian, dan perhiasan.
Maha Mo g g a | rheaguraikan Dhamma kepada mereka dan
menjawab pertanyaan dari semua orang yang telah datang untuk
melihat keajaiban. Ketika Sang Guru telah berdiam di Surga
Tavatimsa, dan telah duduk di atas takhta marmer dengan
maksud menguraikan Abhidhamma Pi aka kepada ibunda Beliau,
para dewa dari sepuluh Ca k k a vi@ngelilingi Beliau dan

melayani kebutuhan Beliau. Oleh karena itu, dikatakan bahwa:

Di Surga Tavatimsa, kala Sang Buddha, Yang Terberkahi,

Berdiam di bawah pohon karang, duduk di atas takhta marmer,

Para dewa dari sepuluh Ca k k a\békumpul dan melayani
kebutuhan Yang Tercerahkan Sempurna, yang sedang berdiam

di alam surgawi tertinggi.

Dibandingkan dengan Yang Tercerahkan Sempurna, tidak ada
satu pun dewa yang bersinar;
Hanya Yang Tercerahkan Sempurna-lah yang bersinar, jauh

melebihi para dewa lainnya.
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Sewaktu Beliau duduk di sana, dengan sinaran
keagungan tubuh-Nya yang melebihi para dewa lainnya, ibunda
Beliau datang dari Istana Tusita dan duduk di sisi kanan Beliau,
Dewa Indaka juga datang dan duduk di sisi kanan Beliau, dan
Dewa A kura di sisi kiri Beliau2!. Ketika para dewa tingkat tinggi
ini telah berkumpul, Dewa A kura mundur dan duduk di tempat
yang berjarak sejauh dua belas yojana, sementara itu Dewa
Indaka tetap duduk di sisi kanan Beliau. Sang Guru mengamati
mereka berdua, dan dengan maksud memberitahukan betapa
besarnya buah kebajikan di masa lampau melalui pemberian
derma kepada mereka yang pantas menerimanya, Beliau pun
berkata kepada A kura, Set el ah waktu yang
meskipun kamu telah membangun perapian sepanjang dua belas
yojana selama sepuluh ribu tahun dan [220] memberikan derma
yang berlimpah, saat datang ke perkumpulan saya, kamu malah
duduk paling jauh di antara semuanya, di tempat sejauh dua

bel as yojana. Apa sebabnya?

Selain itu, dikatakan bahwa:

Yang Tercerahkan Sempurna memandang A kura dan

Indaka;

21 Cf. Komentar Peta-Vatthu, 11.9: 136-140. Lihat juga Komentar Dhammapada, XXIV.12.
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Dengan menyerukan siapakah yang pantas untuk

diberikan derma, Beliau mengucapkan kalimat,

Kamu memberi kan derAnkuraypamg ber |
setelah waktu yang sangat lama,

Kamu mal ah duduk di kejauhan. M

Suara dari ucapan tersebut sampai hingga permukaan
bumi, dan semua orang pun mendengarnya. Setelah Sang Guru
berkata, karena ditanyai oleh Sang Guru, A kura berkata seperti

ini:

Apa gunanya saya memberi kan der ma
hanya kekosongan vyang didapatkan oleh dirinya yang

memberikan derma kepada yang pantas diberikan derma?
Yakkha Indaka hanya memberikan derma yang sedikit;
Akan tetapi, ia malah lebih bersinar daripada kita, bagaikan

rembulan yang lebih cemerlang daripada bintang-b i nt an g .

Setelah A kura berkata demikian, Sang Guru berkata

kepada l ndaka, Il ndaka, k amu dudu
mengapa kamu duduk sini dan tidak
menj awab, Bhant e, bagai kan seor a
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menebar sedikit benih di ladang yang subur, demikianlah saya

telah menerima berkah dari yang

Dan untuk memperjelas siapakah sebenarnya yang pantas

diberikan derma, Indaka berkata:

10¢€

Bagaikan benih yang meskipun melimpah, bila
ditaburkan di ladang yang tandus,

Tidak akan menghasilkan buah yang banyak, dan tidak
akan membahagiakan petani,

Begitu pula dengan derma yang meskipun melimpah,
bila diberikan kepada orang jahat,

Tidak akan menghasilkan buah yang banyak, dan tidak

akan membahagiakan si pemberi. [221]

Sebaliknya benih yang meskipun sedikit, bila ditaburkan
di ladang yang subur,
Akan menghasilkan buah yang banyak, dan

membahagiakan petani,

Begitu pula dengan perbuatan yang baik, bajik, dan suci,
Meskipun hanya sebuah kebajikan yang sedikit, tetap

akan menghasilkan buah yang melimpah.
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Lalu bagaimana dengan perbuatan lampau Indaka?
Kisah ini bermula ketika Anuruddha Thera memasuki desa untuk
berpindapata, ia memberinya sesendok makanannya sendiri.
ltulah kebajikan yang dilakukan oleh Indaka. Meskipun A kura
telah membangun perapian sepanjang dua belas yojana selama
sepuluh ribu tahun, dan telah memberikan derma yang
berlimpah, kebajikan yang dilakukan oleh Indaka menghasilkan
buah yang lebih besar. Oleh sebab itulah Indaka berkata
demi ki an. Kemudi an SA kurp, s&saorang
hendaknya tidak pilih kasih dalam pemberian derma. Derma itu
layaknya benih yang bila ditaburkan di ladang yang subur, akan
menghasilkan buah yang melimpah. Namun kamu tidak berbuat
seperti itu. Oleh karena itulah dermamu menjadi tidak berbuah.

Untuk memperjelas masalah tersebut, Beliau berkata:

Hendaknya derma diberikan tanpa berpilih kasih;
sehingga ia akan menghasilkan buah yang melimpabh.
Mereka yang memberikan derma tanpa berpilih kasih,

akan terlahir di alam surgawi.

Pemberian derma tanpa pilih kasih dipuji oleh Sang
Bhagava
Derma yang diberikan kepada makhluk hidup yang

pantas untuk diberikan derma,
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Akan menghasilkan buah melimpah, bagaikan benih

yang ditaburkan di ladang yang subur.

Setelah berkata demikian, Beliau menguraikan Dhamma

lagi dengan mengucapkan bait-bait berikut:

356.

357.

358.
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Alang-alang merusak ladang, keserakahan
menghancurkan umat manusia.

Oleh karena itu derma yang diberikan kepada mereka
yang bebas dari keserakahan, akan menghasilkan buah

yang melimpah.

Alang-alang merusak ladang, kebencian menghancurkan
umat manusia.

Oleh karena itu derma yang diberikan kepada mereka
yang bebas dari kebencian, akan menghasilkan buah

yang melimpabh.

Alang-alang merusak ladang, kebodohan
menghancurkan umat manusia.

Oleh karena itu derma yang diberikan kepada mereka
yang bebas dari kebodohan, akan menghasilkan buah

yang melimpah.



359. Alang-alang merusak ladang, nafsu keinginan
menghancurkan umat manusia.
Oleh karena itu derma yang diberikan kepada mereka
yang bebas dari nafsu keinginan, akan menghasilkan

buah yang melimpah. [222]

Kemudian, duduk di tengah kerumunan para dewa, demi
ibunda Beliau, Sang Guru mulai mengulang Abhidhamma Pi aka,
di awal i d e n g Segala ksesliatu nyang , baik, segala
sesuatu yang tidak baik, segala sesuatu bukan baik atau tidak
bai k. Dan selama tiga bulan tanpa
Abhidhamma Piaka. Ketika tiba waktunya Beliau pergi
berpindapata, Beliau selalu menggandakan diri dan berkata
kepada duplikat-Ny a ,Babarkanlah Dhamma hingga saya
kembal i . Lal u Bel i au sendi ri pe
Himalaya, dan setelah mengunyah sebatang tusuk gigi dan
mencuci mulut dengan air dari Danau Anotatta, Beliau selalu
membawa barang derma dari Uttarakuru, dan sambil duduk
sendirian di sebuah kebun milik orang kaya, Beliau pun
menyantap makanan.

Sariputta Thera pergi ke Surga Tusita dan melayani
kebutuhan Sang Guru. Ketika Sang Guru telah selesai
bersantap, BelSarui p it iki asaya , telah

mengulang Dhamma sejauh ini dan itu; oleh karena itu, kamu
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ulangilah juga kepada lima ratus bhik k h u pengi kut mu;
Beliau pun mengajarkannya kepada sang Thera. Dikatakan
bahwa melalui keyakinan terhadap keajaiban ganda, lima ratus
pemuda dari keluarga terpandang [223] menjadi bhikkhu di
bawah bimbingan sang Thera, dan Sang Guru berkata demikian
berkenaan dengan para pemuda tersebut. Setelah Sang Guru
berkata demikian, Beliau kembali ke alam dewa dan
menguraikan Dhamma dimulai dari tempat yang telah
ditinggalkan oleh duplikat-Nya. Sang Thera kembali ke alam
manusia dan menguraikan Dhamma kepada para bhikkhu itu;
sementara Sang Guru masih berada di alam dewa, mereka telah
menguasai Tujuh Kitab (Abhidhamma Pi aka).

Seperti yang dikatakan bahwa pada masa Buddha
Kassapa mereka terlahir sebagai kelewar kecil. Pada suatu saat,
kala mereka sedang bergelantungan di sebuah gua, mereka
mendengar dua orang bhikkhu sedang mengulang Abhidhamma
saat mereka berterbangan naik turun dan mereka pun menjadi
jatuh cinta dengan suara kedua bhikkhu tersebut. Mengenai
ungkapan, Kel ompok kehidupanijni,
mereka sama sekali tidak memahaminya; tetapi mereka hanya
jatuh cinta dengan suara kedua bhikkhu tersebut, sehingga
setelah mereka mati, mereka terlahir kembali di alam dewa. Di
sana, selama masa interval antara dua orang Buddha, mereka

menikmati kejayaan surgawi; setelah itu, mereka terlahir kembali
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di S & v a di dataim berbagai keluarga yang terpandang. Dengan
berkeyakinan terhadap keajaiban ganda, mereka pun menjadi
bhikkhu di bawah bimbingan sang Thera dan menjadi yang
pertama dalam menguasai Tujuh Kitab (Abhidhamma Pi aka).
Sang Guru melanjutkan tiga bulan vassa dengan mengulang
Abhidhamma Piaka. Pada akhir pengulangan Dhamma-Nya,
delapan ratus milyar dewa mencapai pemahaman Dhamma, dan
Maha Maya mencapai tingkat kesucian S ot a p J2241 a

2 f. Sang Buddha turun kembali ke bumi bersama Devorohana

Orang-orang seluas tiga puluh enam yojana itu,
mengetahui bahwa festival P a v aa tinggal tujuh hari lagi,
menghampiri Maha Mo g g a | Thérandan berkata kepadanya,

Bhante, apakah kuwpadahaibph &dng Guaul e h t a
akan kembali? Kami tidak akan beranjak pergi sebelum kami
mel i hat Sang Gur uaMoydagalbgredNmabj a Mah
Bai k|l ah s a%iawd arengandngenerobos ke dalam
tanah di sana juga, ia pergi ke kaki Gunung Sineru. Lalu ia
beri krar: -@an@ mdlinmthsaya ketka spya sedang
memanj at . Kemudi an i a memanj at i
tampak seperti benang selimut kuning yang menembus sebuah
permata. Orang-orang melihatnya dan dari waktu ke waktu
berteri ak, memanjat sefaghl sath yojana! la telah

memanj at sejauh dua yojanal!
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Ketika sang Thera telah memanjat gunung tersebut, ia
bersujud di kaki Sang Guru, mengangkat kedua kaki Sang Guru
dengan kepalanya, dan berkata kepac
orang ingin pergi ke tempat di mana mereka dapat melihat Anda;
kapankah Anda akan t uMougng?a |, Idia AR an
manakah abangmu Sar i putt 8hant e, ia sedang
gerbang Kota Sa kassa. Mo g g a |, tujghrhari lagi saya akan
turun untuk perayaan festival Pav aa ai gerbang Kota
Sa kassa; bagi mereka yang ingin melihat saya, harus pergi ke
sana. J a3 aaka tkd #a ikassa adalah tiga puluh
yojana, dan tidak ada seorang pun yang dapat menyediakan
perbekalan untuk orang-orang selama perjalanan yang sangat
panjang itu. Maka Sang Guru pun ber
untuk menjalankan laku uposatha, dan suruh mereka agar
berangkat seolah mereka sedang pergi ke vihara sebelah untuk
mendengar kan Dhamma. Bai kl ah, Bha
dan setelah kembali menemui orang-orang, ia memberitahukan
perkataan Sang Guru tersebut kepada mereka. [225]

Sewaktu masa vassa telah berakhir dan festival
P a v aa talah dirayakan, Sang Guru memberitahukan Sakka,
Sakka, saya hendak kembali k e al am
Sakka menciptakan tiga buah tangga, masing-masing terbuat
dari emas, permata, dan perak. Ujung bawah ketiga tangga ini

bersandar di gerbang Kota Sa kassa, dan ujung atasnya
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bersandar di puncak Gunung Sineru. Di sisi kanan terdapat
tangga emas untuk para dewa, di sisi kiri terdapat tangga perak
untuk Ma h a B rbedemadpengikutnya, dan di tengah terdapat
tangga permata untuk Sang T at h a gSawakiu para dewa
turun, Sang Guru yang berdiri di atas puncak Gunung Sineru,
mempertunjukkan keajaiban ganda dan mengadah ke atas.
Sembilan Al am Br ®rhhatadengan jelas. Saat Beliau
mengadah ke bawah, Beliau dapat melihat dengan jelas hingga
alam neraka Av 1. talu Beliau memandang keempat penjuru dan
arah angin, dan ribuan alam semesta yang tidak terhingga dapat
terlihat dengan jelas. Para dewa memandang manusia, dan
manusia memandang para dewa; di dalam kerumunan seluas
tiga puluh enam yojana itu, semua orang yang melihat kejayaan
Sang Buddha pada hari itu juga ingin menjadi seperti Sang
Buddha.

Para dewa turun dengan menggunakan tangga emas,
Ma h a B r eserteapengikutnya dengan tangga perak, dan
Yang Tercerahkan Sempurna sendirian turun dengan
menggunakan tangga permata. Paficasikha sang pemusik
surgawi mengambil kecapi kayu vilva kuningnya, dan turun di sisi
kanan Sang Buddha, memberikan penghormatan kepada Sang
Guru dengan alunan kecapi merdunya. Matali sang kusir, [226]
turun di sisi kiri Sang Buddha, memberikan penghormatan

kepada Sang Guru dengan dupa surgawi, kalung bunga surgawi,
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dan bunga surgawi. Ma h a B r rmemagang sebuah payung,
Suyama memegang sebuah kipas ekor sapi. Sang Guru turun
bersama rombongan ini dan berjalan di atas tanah menuju
gerbang Kota Sa kassa. Sar i pThera menghampiri Sang
Guru dan memberikan penghormatan kepada Beliau. Dan
karena ia sebelumnya tidak pernah melihat Sang Guru turun
dengan keagungan seperti itu, keagungan seorang Buddha,

maka ia berkata demikian:

Saya tidak pernah melihat maupun mendengar,
Sang Guru berucap dengan sangat merdu, kini Beliau

kembali dari Surga Tusita bersama pengikut-Nya.

Sar i pThdra mengungkapkan kebahagiaan dengan
bait ini bersama banyak orang lainnya. Setelah itu, ia berkata
kepada Sang Gur u, Bhant e, hari [
mengel ukan dan mencar.i Anda.
Sar i pparta Buddha terberkahi dengan kebajikan seperti ini,
dan oleh karena itu mereka selalu dielukan para dewa dan umat
manusi a. Set e lnakmn, Bediauk manguraikahe

Dhamma dengan mengucapkan bait berikut:

181. Mereka yang giat bermeditasi, mereka yang gigih,
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Mereka yang berbahagia dalam keheningan pelepasan
keduniawian,
Mereka yang tercerahkan dan bermawas diri, mereka

selalu disenangi oleh para dewa. [227]

Seperti yang dikatakan bahwa setelah mempertunjukkan
keajaiban ganda, para Buddha selalu menghabiskan masa vassa
di alam dewa, dan turun ke alam manusia di gerbang Kota
Sa kassa. Dan di sana, di tempat mereka (para Buddha)
menapakkan kaki di atas tanah, terdapat sebuah stupa
permanen. Sang Guru berdiri di sana dan memberikan sebuah
pertanyaan yang berada di dalam jangkauan pemahaman bagi
mereka yang belum mencapai tingkat kesucian Sot apanna
Mereka yang belum mencapai tingkat kesucian Sot apanna
memang mampu menjawab pertanyaan yang sesuai dengan
jangkauan pemahaman mereka, tetapi tidak mampu menjawab
pertanyaan yang ditujukan untuk mereka yang telah mencapai
tingkat kesucian S ot & p aDemgan cara yang sama, mereka
yang telah mencapai tingkat kesucian Sot a p daitak mampu
menjawab pertanyaan yang ditujukan untuk mereka yang telah
mencapai tingkat kesucian S a k a d a.dégiti pula para siswa
agung lainnya tidak dapat menjawab pertanyaan yang berada
dalam jangkauan Maha Mo g g a |, MaaMo g g a | punatidak

dapat menjawab pertanyaan yang berada dalam jangkauan
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Sar i proetat[228]dan S ar i proetattidgak dapat menjawab
pertanyaan yang berada dalam jangkauan Sang Buddha.
Sang Guru terlebih dahulu memandang ke timur, dan
kemudian ke masing-masing empat penjuru. Tempat itu
merupakan sebuah tanah lapang yang besar. Para dewa dan
manusia berdiri di keempat penjuru dan arah angin serta di Alam
B r a h; el para naga serta para supa a berdiri di atas tanah
sebagai tanda permohonan. Mer eka be
seorang pun yang dapat menjawab pertanyaan ini; janganlah
pi kirkan i tu l agi . S &rainmhitg@@ r u be
mendengar pertanyaan yang hanya dipahami oleh seorang

Buddha ini:

Di antara semua yang telah menghayati Dhamma dan mencapai
ke-Arahat-an,

Di antara semua yang masih berlatih diri, di antara semua yang
masih belum mencapai tingkat kesucianSot apanna
Ketika mereka sedang berjalan dan berbicara, apakah engkau
tahu,

Beritahukanl ah saya, Avuso.

Sang Guru berpikir, Mes ki pun
dalam pikiran S a r i pmnengénai arti dari pertanyaan ini, karena

ia memahami bahwa saya sedang menanyakan pertanyaan yang

11€



berhubungan dengan cara berjalan dan berbicara dari mereka
yang masih berlatih diri, mereka yang telah selesai berlatih diri,
serta mencapai ke-Arahat-an, ia pasti masih ragu terhadap
tujuan saya memberikan pertanyan ini, dan ia sedang berpikir
sendiri, Di antar a kel ompok kehk dupan
makhluk hidup, organ tubuh dan objek indriawi, manakah yang
dapat saya pahami sesuali dengan ma
saya tidak memberinya sebuah petunjuk, maka ia tidak akan

pernah dapat menjawab pertanyaan ini; oleh karena itu, saya

akan memberinya sebuah petunj uk. Maka Bel i
Sari puapakah kamu mengerti ungkapar
pi kiran i ni muncul dal amSabé pak t &8e

memahami pikiran yang ada dalam benak saya ini, [229] ia akan
menjawab pertanyaan mengenaikel ompok kehi dupan.
setelah Sang Guru memberinya sebuah petunjuk, pertanyaan
tersebut menjadi jelas dengan seratus dan seribu cara; atas
bantuan yang telah diberikan oleh Sang Guru, sang Thera

langsung menjawab pertanyaan tersebut.

Seperti yang dikatakan bahwa selain Yang Tercerahkan
Sempurna, tidak ada seorang pun yang dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh Sang Guru kepada Sar i putt a
Thera. Oleh karena itu, dikatakan bahwa sang Thera berdiri di

hadapan Sang Guru dan berseru,
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menghitung jumlah tetes air hujan yang telah mengalir menuju

samudera selama seluruh musim hujan dalam satu kalpa penuh,

dan begitu pula dengan jumlah tetes air hujan yang telah

mengalir menuju pegunungan, dan saya dapat menghitung

juml ahnya dengan sangat tepat.
Sari putstaaya tahu kemampuan menghit
tidak ada yang dapat dibandingkan dengan pengetahuan Yang

Mulia S a r i pQieh sehab itulah sang Thera berkata:

Pasir sepanjang Sungai Gangga yang berkurang; air di dalam
samudera yang berkurang;
Debu di bumi yang berkurang; saya dapat menghitung jumlahnya

dengan sangat tepat melalui pengetahuan saya.

(Makna dar i bait di atas adal ah
Sang Pelindung Dunia, jika setelah menjawab pertanyaan ini,
saya harus menjawab ratusan bahkan ribuan pertanyaan lain,
dan untuk setiap pertanyaan yang dijawab saya harus menaruh
sebutir pasir atau setetes air atau sebutir debu, di antara seluruh
butiran pasir, tetesan air, dan butiran debu yang terhampar di
sepanjang Sungai Gangga, tanpa tersisa sedikit pun, tetap tidak
dapat melebihi kemampuan saya menjawab pertanyaan.)
Demikianlah seorang bhikkhu yang memiliki berkah

melimpah, [230] meskipun pertama ia tidak melihat awal maupun
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akhir pertanyaan yang diberikan kepadanya, yang berada dalam
jangkauan pengetahuan Sang Buddha, berkat arahan yang
diberikan oleh Sang Guru, ia tetap berhasil menjawabnya. Ketika

para bhikkhu mendengar hal tersebut, mereka memulai

pembicaraan berikut, Samigplde@minag | | ma

sendiri menjawab sebuah pertanyaan yang tidak dapat dijawab

ol eh siapa pun di dunia ini. Sang

tersebut, ber kat a, S &ruikpindra balam y a
menjawab sebuah pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh
siapa pun di dunia; ia juga melakukan hal yang sama pada
kehi dupan l ampau. Dan setel ah

menceritakan sebuah Kisah Masa Lampau?2:

Meskipun ribuan lebih orang dungu berkumpul dan berpikir keras
selama seratus tahun,
Jauh lebih baik seorang bijak, jika ia langsung dapat mengerti

apa yang sedang dibicarakan orang lain.

2Jat N&99:1.406-407.

121

k a



XIV. 3. RAJA NAGA DAN PUTRINYAZ

Sungguh sulit untuk dapat terlahir kembali sebagai
manusia. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang
berdiam di bawah pohon sirisaka dekat B e n a,r tergang

Erakapatta sang raja naga.

Seperti yang dikatakan bahwa pada masa Buddha
Kassapa, Erakapatta adalah seorang bhikkhu muda. Pada suatu
hari, ia menaiki sebuah perahu di tepi Sungai Gangga [231] dan
berlayar. Saat melewati sebuah hutan pepohonan eraka, ia
memegang erat sehelai daun. Meskipun perahu sedang bergerak

dengan cepat, ia tetap tidak beranjak pergi, dan alhasil daun

tersebut punt er koyak. -aplfd!dakpiakiar ny a.

telah bermeditasi di dalam hutan selama dua puluh tahun tanpa
pernah mengakui kesalahan yang diperbuatnya sendiri, kala ia
meninggal, ia merasakan seolah daun eraka sedang mencekik
lehernya. Dengan maksud mengakui kesalahan yang telah

dilakukan dirinya, karena melihat tidak ada bhikkhu lain di sana,

Wa |

ia pun diliputi dengan penyesal an d

rusak! Demi ki anl ah caranya i a
terlahir kembali sebagai sesosok raja naga, ukuran tubuhnya

persis seperti perahu itu. Kala sedang menjalani kelahiran

2Teks: N 111.230-236.
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kembali, ia mencermati dirinya sendiri, dan diliputi dengan
penyesal an saat i a Setddad r npenjddainkian
meditasi dalam waktu yang sangat lama, saya telah terlahir
kembali di sebuah alam kehidupan yang tak pantas, di sebuah
tempatmak an para katak.

Hingga suatu saat ia pun memiliki seorang anak
perempuan. Setelah itu, dengan berbaring di atas permukaan air
di tengah Sungai Gangga, ia mengangkat kepalanya yang besar,
menaruh putrinya di atas kepalanya, dan menyuruh putrinya
untuk menari dan bernyanyi. Pikiran ini ada di dalam benaknya,
Dengan cara demikian, bila seorang Buddha muncul di dunia ini,
maka saya dapat mengetahuinya. Barang siapa yang membalas
nyanyian saya, maka saya akan menikahkan putri saya
dengannya dan menyerahkan kekuatan serta kekayaan seorang
raja naga. Maka setiap mal am
uposatha, ia menaruh putrinya di atas kepalanya. Dan putrinya,
sambil berterbangan di atas sana, menari dan melantunkan

nyanyian:

Bagaimana caranya seorang raja berkuasa?

Bagaimana caranya raja dikuasai oleh nafsu keinginan?
Bagaimana mungkin ia dapat membebaskan diri dari
belenggu nafsu keinginan?

Mengapa ia disebut sebagai seorang dungu? [232]
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Semua lelaki di seantero Jambudwipa (India) berkata

kepada diri mere k a sendiri, Mar i kita r

Kemudian, dengan berusaha semampu mungkin, mereka
memberikan jawaban dan melantukan nyanyian, namun putri raja
naga tetap menolak mereka semua. Setiap malam selama dua
pekan ia menari dan bernyanyi di kepala ayahnya. Hal ini terjadi
pada masa interval antara dua orang Buddha.

Setelah Sang Guru muncul di dunia ini, kala Beliau
sedang mengamati keadaan dunia di saat subuh, Beliau
mencermati bahwa Erakapatta sang raja naga dan Uttara sang

brahmana muda telah masuk ke dalam jejaring kebijaksanaan-

Nya. Kemudi an Beliau berpikir sendiri
sekarang? Dan Bel i au |l ant as ters
beri kut, Har i i ni adal ah hari Er a

menaruh putrinya di atas kepalanya dan menyuruhnya untuk
menari. Uttara sang brahmana muda ini akan melantunkan
nyanyian yang saya ajarkan kepada dirinya, akan mencapai
tingkat kesucian Sot a p adan anengingat nyanyian itu di
dalam benaknya, serta menghampiri raja naga. Ketika raja naga
mendengar nyanyian itu, ia akan mengetahui bahwa Sang
Buddha telah muncul di dunia ini, dan kemudian ia pun akan
datang menemui saya. Setelah ia datang menemui saya, saya

akan mengucapkan sebuah bait di tengah khalayak ramai, dan
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pada akhir penyampaian bait tersebut delapan puluh empat ribu

makhl uk hidup akan mencapai pemaham
Kala itu terdapat tujuh buah pohon sirisaka yang letaknya

tidak jauh dari B e n a,rdars Sang Guru pun langsung pergi

duduk di bawah salah satu pohon tersebut. Para penduduk

Jambudwipa menanggapi nyanyian itu dan pergi berkumpul.

Tidak jauh dari sana, Sang Guru melihat Uttara sang brahmana

muda sedang berjalan, dan berkata kepadany a, Aldta ar al

apa, Bhant e? Ketk&dttara telahlberjalan kembali,

memberi salam hormat kepada Sang Guru, dan duduk, Sang

Guru berkata kepadanya, Ke manaka

Saya hendak pergi ke i st &apattat e mp a't

sedang mel antunkan nyanyiannya.
mengetahui j awaban dar i nyanyi an
mengetahui jawaban ddraingnyamy iuaan nuyke

Uttara mengulang jawaban dari nyanyian yang telah
disiapkannya itu untuk Sang Guru. Kemudian Sang Guru
berkat a, I tu bukan j awabannya.
jawabannya. [233] Apakah kamu akan membawanya untuk pergi

menemui putri raja naga? Y a, Bhant e, s a)
mel akukannya. Lalu Sang Guru berk
ketika sang putri melantunkan nyanyiannya, kamu harus

membalas dengan melantunkan nyanyian ini:
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berkat a kepadanya, Uttara, ket

la yang menguasai enam pintu indriawi adalah seorang
raja.

la yang mengejar kesenangan telah dikuasai oleh nafsu
keinginan.

la yang tidak mengejar kesenangan telah terbebas dari

nafsu keinginan.

la yang mengejar kesenangan adal

Setelah memberikan jawaban tersebut, Sang Guru

melantunkan nyanyian ini, ia akan melantunkan nyanyian ini

sebagai jawaban terhadap nyanyianmu:

Apa yang menyebabkan orang dungu terus dilahirkan
kembali? Bagaimana  caranya  seorang bijak
membebaskan diri?

Bagaimana caranya ia mencapai Ni b b dawablah

pertanyaan saya ini

Lal u k amu har us mel antunkan

jawabannya:

12¢



Disebabkan oleh nafsu keinginan orang dungu terus
dilahirkan kembali; dengan tekad penuh orang bijak
membebaskan diri.

la yang telah terbebas dari segala bentuk kemelekatan,

barulah dikatakan telah mencapai Ni b b.ana[ 23 4]

Uttara mengingat jawaban tersebut, dan saat ia
melaksanakannya, ia mencapai tingkat kesucian Sot apanna
Setelah mencapai tingkat kesucian Sot a p aia mambawa
pergi bai Hotersebiutaknya, Saya tel:
sebuah jawaban dari nyanyiannya; berikanlah jalan untuk saya.

Orang-orang sangatlah ramai saat ia sedang berjalan, sehingga
ia pun menendang lutut orang-orang.

Putri raja naga berdiri di atas kepala ayahnya, dan

seraya berdiri di sana, menar i d s
caranya seorang raja berkuasa? Ut |
l a yang menguasai enam pintu indr
Putri raja naga kembal.i berl antun,
orang dungu terus dilahi r kan kembali ? Kemu
mel antunkan bait berikut sebagai | a

nafsu keinginan orang dungu terus d
Ketika raja naga mendengar kalimat-kalimat tersebut, ia
pun mengetahui bahwa Sang Buddha telah muncul di dunia ini.

Dan i a berkat a kepada diri sendi
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mendengar sebuah nyanyian pun selama masa interval antara

dua orang Buddha. Seorang Buddhese
duni a i ni! pi kirnya. Dan i a pun
mengibaskan ekornya di permukaan air, yang menyebabkan

ombak besar, hingga menyapu kedua tepi sungai, dan orang-

orang yang berada di kedua tepi yang berjarak sejauh satu

usabha, tercebur ke dalam air. Kemudian raja naga mengangkat

kepalanya, menaruh orang-orang di atas kepalanya, dan

membawa mereka naik ke atas daratan. Lalu ia menghampiri

Uttara dan bertanya kepadanya, T uan, di manakah S
sedang berada? Bel i au sedang dud
Yang Mul i a. Ayol ah Tuan, mar i kit

berangkat bersama Uttara. Khalayak ramai bergabung dengan
Uttara dan mengikutinya.
Raja naga pergi ke tempat Sang Guru sedang berada,
dan setelah berjalan di tengah enam corak sinar, ia memberi
salam hormat kepada Sang Guru dan berdiri di satu sisi sambil
mer at ap. Kemudi an Sang Guru ber |
maksudnya ini, Raja? Bhant e, saya juga perr
dari seorang Buddha seperti Anda, [235] dan menjalankan
meditasi selama dua puluh ribu tahun. Namun meditasi selama
dua puluh ribu tahun tidak cukup untuk mencapai pembebasan
saya. Hanya karena mengoyak sehelai daun eraka yang kecil,

saya terlahir kembali di alam kehidupan yang tidak pantas bagi
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perut seseorang. Selama masa interval antara dua orang
Buddha, saya tidak mendapatkan kelahiran kembali sebagai

manusia maupun kesempatan mendengarkan Dhamma, apalagi

mel i hat seorang Buddha seperti

tersebut, Sang GRaja,u sunggehn $ulg vtk
mendapatkan kelahiran kembali sebagai manusia; juga sungguh
sulit untuk mendapatkan kesempatan mendengarkan Dhamma;
begitu pula sulitnya kehadiran seorang Buddha. Karena
kehadiran seorang Buddha diliputi dengan kesukaran dan
masal ah.

Setelah berkata demikian, Beliau menyampaikan

khotbah Dhamma, mengucapkan bait berikut:

182.  Sungguh sulit untuk dapat terlahir kembali sebagai
manusia; sungguh sulit kehidupan makhluk hidup;
Sungguh sulit untuk dapat mendengarkan Dhamma

Yang Benar; sungguh sulit kehadiran para Buddha.

Pada akhir penyampaian khotbah tersebut, delapan
puluh empat ribu makhluk hidup mencapai pemahaman
Dhamma.

(Meskipun raja naga telah mencapai tingkat kesucian
Sot ap gpada hari itu juga, ia tetap saja tidak beranjak dari

wujud satwanya. [236] la mendapat kekuatan kembali sebagai
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manusia setelah mencapai kebebasan dari keausan dalam lima
kondisi ausnya tubuh naga; yakni pencapaian kelahiran kembali,
kulit yang mengelupas, tidur tanpa gangguan, berkawin dengan

sejenisnya, dan meninggal.)

XIV. 4. BAGAIMANA TUJUH BUDDHA MENJALANKAN PUASA
UPOSATHA?24

Tidak melakukan segala bentuk kejahatan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang sebuah pertanyaan yang diajukan oleh A n a n Thera.

Seperti yang dikatakan bahwa ketika sang Thera sedang
duduk di dalam kamar siang harinya
telah menjelaskan tentang para ibu dan ayah dari tujuh orang
Buddha, masa hidup mereka, pohon tempat mereka mencapai
pencerahan sempurna, para siswa mereka, Siswa Utama
mereka, dan umat pengikut mereka yang terkemuka. Semuanya
telah dijelaskan oleh Sang Guru. Namun Beliau tidak
mengatakan apa pun tentang cara mereka menjalankan puasa
uposatha. Apakah cara mereka menjalankan puasa uposatha

sama seperti sekarang, ataukah ber

24 Teks: N 111.236-238.
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menghampiri Sang Guru dan menanyakan masalah tersebut
kepada Beliau.

Meskipun para Buddha ini muncul pada masa yang
berbeda, bait yang mereka ajarkan tidak memiliki perbedaan.
Yang Tercerahkan Sempurna Buddha Vipassi menjalankan
puasa uposatha setiap tujuh tahun, tetapi nasihat yang diberikan
oleh Beliau mencukupi untuk waktu tujuh tahun. Sikhi dan
Vessabht menjalankan puasa uposatha setiap enam tahun;
Kakusandha dan Ko agamana setiap tahun; Kassapa, Sang
Pemilik Dasabala, menjalankan puasa uposatha setiap enam
bulan, tetapi nasihat yang diberikan oleh Beliau mencukupi untuk
waktu enam bulan. Oleh karena itu Sang Guru, setelah
menjelaskan perbedaan masa kepada sang Thera, [237] Beliau

menjelaskan bahwa cara mereka menjalankan puasa uposatha

adal ah sama. -bdityang neectlalsampaikanadalam
member i kan nasi hat, kata -Baitl i au
berikut:

183. Tidak melakukan segala bentuk kejahatan, lakukanlah
kebajikan,

Sucikan pikiran; inilah ajaran para Buddha.

184. Kesabaran, ketabahan, adalah praktik pertapaan yang

tertinggi.

131



Para Buddha menyatakan bahwa Ni b b adalah yang
tertinggi di antara segala sesuatu.

Bagi orang yang masih menyakiti orang lain, maka ia
bukanlah orang suci.

Seorang bhikkhu tidak menyakiti orang lain.

185. Tidak menyalahkan orang lain, tidak melukai orang lain,
kendalikan diri dalam Dhamma,
Sederhana dalam makanan, tempat tinggal yang hening,
Mengembangkan pikiran yang luhur, inilah ajaran para

Buddha.

XIV. 5. SANG BUDDHA MEMULIHKAN SEORANG BHIKKHU
YANG TAK PUAS?

Bukan dengan hujan uang Jlogam. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Buddha ketika sedang berdiam di

Jetavana, tentang seorang bhikkhu yang tak puas. [238]

Kisah ini bermula setelah bhikkhu ini telah ditahbiskan
menjadi anggota Sangha dan telah menyatakan ikrarnya secara

penuh, guru penahbisnya mengutusnya pergi, dengan berkata,

2 Teks: N 111.238-241.
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Pergil ah tdtentut e mp @otel aj aril ah Vinay
setelah bhikkhu ini pergi ke sana, ayahnya jatuh sakit. Ayahnya
sangat ingin bertemu dengan putranya, tetapi tidak menemukan
seorang pun yang dapat memanggilnya pulang. [239] Ketika
ajalnya sudah dekat, ia mulai menyebut dan merindukan putra
tercintanya. Seraya memberikan uang seratus keping kepada
putra bungsunya, ia berkata kepada
gunakan untuk membeli sebuah patta dan jubah untuk putra
saya. Setelah berkata demi ki an, i a
Tatkala bhikkhu muda ini pulang ke rumah, adik
bungsunya bersujud di kakinya, dan berguling-guling di atas
tanah, menangi s, dan berkat a, Bha
dan merindukan Anda ketika ia meninggal dan menyerahkan
uang seratus keping ini di tangan saya. Apa yang harus saya
|l akukan dengan wuang ini? Bhi kkhu n
uang it u, dengan berkat a, saya tid:
Meskipun demikian, hingga suatu saat ia sendiri pun berpikir,
Apa gunanya | agi saya bertahan hi
dari rumah ke rumah? Uang seratus keping ini sudah mencukupi
kebutuhan hidup saya; saya akan kembali menjalani hidup
sebagai seorang perumah tangga.
Karena diliputi dengan rasa tidak puas, ia tidak lagi
melafalkan isi Tipi aka dan tidak berlatih meditsi, dan ia pun

kelihatan seperti mengidap penyakit kuning. Para samanera
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muda bertanya kepadanya, Ada masa
Saya merasa tidak puas. Maka mer e
kepada guru penahbisnya dan kepada guru pembimbingnya, dan
guru pembimbingnya membawanya pergi menemui Sang Guru
dan menceritakan masalah ini kepada Beliau.
Sang Guru bertanya kepadanya,

menyatakan bahwa kamu merasa tidak

Ya, Bhant e wab. Sargy Gune fkgmhbali bertanya
kepadanya, Mengapa k amu bertingka
kamu punya <cara | ain untuk bertah

Seberapa banyaknya harta yang kamlt
uang, Bhant e. Bai kl ah, tembkaak an L
kemari; kami akan menghitungnya dan mencari tahu apakah
kamu memil i ki jumlah wuang yang cuk
Bhikkhu yang tak puas ini membawa barang-barang tembikar.

Lalu Sang Guru berkata kepadanya,
puluh keping uang untuk makanan dan minuman, dua puluh
empat keping untuk dua ekor sapi jantan, dan jumlah uang yang
sama untuk biji-bijian, seekor kerbau, sebuah cangkul, dan
sebuah pi sau cukur . Hasi | per hit
seratus keping uang yang dimilikinya tidak dapat mencukupi
kebutuhannya.

Kemudi an Sang Guru berkata ker

jumlah uang yang kamu miliki masih sedikit. Bagaimana kamu
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dapat memuaskan keinginanmu dengan jumlah uang yang
sedikit ini? Dahulu kala orang-orang yang berkuasa seperti
Penguasa Dunia, [240] orang-orang yang hanya dengan
menggoyangkan tangan dapat membuat hujan permata turun,
hingga menutupi tanah sejauh dua belas yojana setinggi lutut;
orang-orang ini berkuasa sebagai raja hingga tiga puluh enam
Dewa Sakka telah wafat; dan meskipun berkuasa atas para
dewa dalam waktu yang sangat lama, setelah wafat mereka
masi h belum dapat memuaskan keingin
Guru telah berkata demikian, para bhikkhu meminta Beliau untuk
menceritakan Kisah Masa Lampau. Sang Guru kemudian
menceritakan kisah Mandhata J & t # keaara terperinci:

Selama bulan dan matahari berputar, dan selama segenap
penjuru masih terang benderang,

Semuanya merupakan para budak Mandhata, sebanyak jumlah

makhluk hidup yang masih berada di dunia ini.

Lalu Beliau mengucapkan kedua bait berikut yang

merupakan kelanjutan dari bait sebelumnya:

186. Bukan dengan hujan uang logam nafsu keinginan dapat

terpuaskan;

26J at &N&2b8:11.310-314. Cf. D/ v y 3 XNa:@®rfadan Tibetan Tales, |: 1-20.
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Orang bijaksana memahami bahwa nafsu keinginan
hanya dapat memberikan kepuasan sementara, dan

membawa penderitaan pada akhirnya.

187. Orang bijaksana tidak berbahagia dalam kenikmatan
surgawi;
Siswa Yang Tercerahkan Sempurna hanya berbahagia

dalam hancurnya nafsu keinginan.

XIV. 6. BHIKKHU DAN NAGA?”

Banyak orang pergi mencari tempat perlindungan.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam
di Jetavana, saat duduk di atas gundukan pasir; dan khotbah ini
berkenaan dengan Aggidatta, pendeta kerajaan dari Raja

Kosala. [241]

Aggidatta adalah pendeta kerajaan dari Maha Kosala.
Ketika Maha Kosala meninggal, putranya, Raja Pasenadi Kosala,
menaruh rasa hormat yang besar kepada Aggidatta, sejak ia
memberikan jabatan yang sama kepada mantan pendeta

kerajaan ayahnya. Setiap kali Aggidatta datang untuk melayani

27 Cf. Manual of Buddhism, oleh Hardy, hal.313-314. Teks: N 111.241-247.
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kebutuhan raja, raja selalu keluar menyambutnya dan

menyediakan tempat duduk untuknya yang sepadan dengan

dirinya sendiri dan berkata kepadal
sini. Meskipun demi ki an, hingga s
sendiri, Raja ini memper |l akukan sa

namun mustahil bagi saya untuk dapat menikmati segala
keagungan raja. Kehidupan perumah tangga memang sangatlah
menyenangkan bagi orang seumuran raja. Akan tetapi, saya
adalah seorang lelaki tua dan oleh karena itu pula saya lebih baik
menjadi seorang petapa. Ke mu di ataa memigty iizi a t
kepada raja untuk menjadi seorang petapa, memerintahkan
untuk menabuhkan genderang di seantero kota, menghabiskan
semua hartanya dengan memberikan derma selama seminggu,
dan [242] meninggalkan keduniawian, menjadi seorang petapa
pengikut aliran lain. Sepuluh ribu orang mengikuti dirinya dan
menjadi petapa.

Aggidatta beserta para petapa pengikutnya berdiam di
daerah perbatasan antara Kerajaan A ga dan Kerajaan
Magadha serta Kerajaan Kuru. Setelah itu, ia berpesan kepada
para petapa seperti be r i k ut , -temail, gika anasing-masing
di antara kalian mengalami masalah dengan pikiran jahat, baik
yang kotor, dengki, ataupun keji, maka kalian boleh mengisi
sekendi pasir dari sungai dan mengosongkannya di tempat ini

j uga. Bai k| methpa, berjanii imalakspnakaraya.
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Maka setiap kali mereka mengalami masalah dengan pikiran
jahat, baik yang kotor, dengki, ataupun keji, mereka selalu
melaksanakan sesuai dengan yang diperintahkan olehnya. Pada
suatu ketika, muncul sebuah gundukan pasir yang besar, dan
Ahicchatta sang raja naga mengambilnya. Para penduduk
Kerajaan A ga dan Kerajaan Magadha serta Kerajaan Kuru,
bulan demi bulan, membawakan derma yang berlimpah untuk
para petapa dan mempersembahkannya kepada mereka. Kala
itu Aggidatta menasihati mer e k a seperti beri kut
dengan sungguh-sungguh berlindung di sebuah gunung, bila
kalian dengan sungguh-sungguh berlindung di sebuah hutan, bila
kalian dengan sungguh-sungguh berlindung di sebuah semak
belukar, maka kalian akan terbebas dari segala bentuk
penderitaan. Aggidatt a menasi hat.i
nasihat tersebut.

Pada masa itu Bodhisatta, setelah menjalani pelepasan
agung, dan setelah mencapai pencerahan sempurna, berdiam di
Jetavana dekat S a v a.tDenfgan mengamati keadaan dunia di
saat subuh, Beliau mencermati bahwa Brahmana Aggidatta
beserta para muridnya, telah masuk ke dalam jejaring
kebijaksanaan-Ny a . Maka Beliau pun berpik,
semua makhluk hidup ini memiliki kemampuan untuk mencapai
tingkat kesucian Arahat? Setel ah

memiliki kemampuan untuk mencapai tingkat kesucian, Beliau
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berkata kepada Maha Mo g g a | Thérax gada malam harinya,
Mo g g a |, lapakahh kamu mencermati bahwa Brahmana

Aggidatta sedang menghasut orang-orang untuk melakukan

sebuah tindakan yang salah? Pergila

para petapa ini sangat banyak jumlahnya, dan jika saya pergi
sendirian, saya khawatir bila mereka akan bersikap tidak patuh;
[243] tetapi jika Anda juga ikut pergi, maka mereka akan bersikap
pat uMoggal baganjaga akan pergi, kamu pergi saja
dul u.
Ketika sang Thera sedang berjalan, ia berpikir sendiri,
P a petapa ini sangat kuat dan jumlahnya sangat banyak. Jika
saya mengucapkan sepatah kata kepada mereka ketika mereka
sedang berkumpul bersama, maka mereka semua akan berdiri
mel awan saya. Ol eh sebab itu
sendiri ia membuat hujan deras turun. Ketika hujan deras sedang
turun, satu demi satu dari para petapa berdiri, dan memasuki
gubuk daun masing-masing. Sang Thera pergi berdiri di depan
pintu gubuk daun Aggidatta d
Aggidatta mendengar suara teriakan sang Thera, ia berpikir
sendiri, Ti dak ada seorang

menyebut nama saya; siapakah yang sedang menyebut nama

saya seperti itu? Dan dengan
menj awab, Siapakah itu? I ni
k amu katakan? Tunjukkanl ah
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menghabi skan malam ini. Tidak ada
di sini; di sini hanya ada sebuah gubuk daun untuk seorang
petapa. Aggidatt a, manusia berdiam d
hewan ternak berdiam di tempat tinggal hewan ternak, dan para
bhikkhu berdiam di tempat tinggal para bhikkhu; janganlah
begitu; berikanlah tempat ting g a | untuk saya. Ar
adal ah seorang bhikkhu? Y a, saya
Ji ka kamu adalah seorang bmu? kkhu,
Barang ke-bhikkhu-a n apakah yang k amu mi |
memilikinya, tetapi karena agak repot membawanya dari tempat

ke tempat, maka saya menyimpannya di dalam dan kemudian

saya akan pergi. Jadi kamu ingin
kemudi an pergi ! kata Aggidatta k €
sangat mar ah. Sang Ther a berkat a

Aggidatta, jangan marah; tunjukkan sebuah tempat di mana saya

dapat menghabi skan malam ini. Ti
sini. Bai kIl ah, siapakah yang ting
Seorang raja naga. Beri kanl ah C
saya. S a y anenbberidtasm gundiikeap @asir itu kepada

kamu; ia akan menjadi sangat berduka. [ 244] -apd/i dak

beri kanl ah k e pada tangpakyya .hanya kadrai k1 a h;
sendiri yang tahu.
Sang Thera mulai mendekati gundukan pasir itu. Ketika

raja naga melihatnya sedang mendekat, ia berpikir sendiri,
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Bhi kkhu itu sedang mendekat ke sir
saya sedang berada di sini. Saya akan menyemburkan asap di
tubuhnya dan membunuhnya. Sang The
naga i ni past.i s e d a negdiri bnamppi ki r ,
menyemburkan asap; orang lain tidak akan ~mampu
mel akukannya. Maka sang Thera pu
Semburan asapnya muncul dari dalam tubuh dan mengepul
tinggi hingga Al am Bt Sembugan asap tidak menyulitkan
sang Thera, melainkan membuat raja naga terengah-engah.

Raja naga, dikarenakan tidak mampu menghadapi kepulan asap

itu, menjadi hangus terbakar. Sang Thera bermeditasi dengan
objek api dan memasuki alam j h & nkemudian tubuhnya
menyala terbakar hingga Al am Bt &ékapja tubuhnya
tampak seperti obor yang sedang menyala. Para petapa itu
mel i hatnya dan berpi kir sendiri,
bhikkhu itu; bhikkhu baik itu telah kehilangan nyawanya akibat

tidak mendengar ucapan kita. Keti ka
menaklukkan raja naga dan membuatnya meninggalkan
perbuatan jahat, ia sendiri duduk di atas gundukan pasir itu.
Kemudian raja naga menaruh makanan lezat di sekeliling
gundukan pasir itu, dan menciptakan sebuah tudung yang
berukuran sebesar atap sebuah rumah, sambil memegangnya di

atas kepala sang Thera.
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Pada pagi harinya, parapetapai t u ber pi ki r senc
akan mencari tahu apakah bhikkhu i
Maka mereka pergi ke tempat sang Thera, dan saat mereka
melihatnya sedang duduk di atas gundukan pasir itu, mereka
memberi penghormatan untuknya dan memujinya dengan
berkat a, Bhi kkhu, kamu pasti tel a
dar i raja naga. Apakah kalian tid
sana dengan tudungnya yang memayuno(
para petapa i t u berkat a, Bet apa hebatny
menakl ukkan raja nag§45yRan qierekaa n g a't
pun berdiri mengelilingi sang Thera.

Kala itu Sang Guru mendekat. Sang Thera, melihat Sang
Guru, bangkit dan memberi salam hormat kepada Beliau. Para
petapa ber kata kepada sang Ther a, Ap
hebat dari pada Anda? Sang Thera m
Sang B h a g aSarg Guru; saya hanyalah seorang siswa-Ny a .

Sang Guru sendiri duduk di atas puncak gundukan pasir itu. Para
petapasal i ng ber kat a, Jika kesaktian
seperti i tu, seperti apakah kesakt
bersikap tangan anjali, mereka memuji Sang Guru. Sang Guru
memanggil Aggidatta dan berkat a, Aggi datt
memberikan nasihat kepada para muridmu dan para pengikutmu,
bagai mana caranya kamu menasi hat.

menj awab, Saya menasi hat.i mer eka s

142



gunung ini, berlindunglah di hutan ini, semak belukar ini, ataupun

pohon ini. Barang siapa yang berlindung di tempat tersebut, akan

terbebas dar i segal a penderitaan.

Aggidatt a, ia yang berlindung
akan terbebas dari segala penderitaan. Namun ia yang
berlindung pada Buddha, Dhamma, dan Sangha, akan terbebas
dar i seluruh roda penderitaan.

mengucapkan bait-bait berikut:

188. Orang-orang berlindung di banyak tempat, di segala
gunung dan hutan,
Di segala tempat pemujaan, pohon, dan semak belukar,

ketika mereka mengalami ketakutan.

189. Tempat seperti itu bukanlah tempat berlindung yang
aman dan pasti;
Seseorang terbebas dari segala penderitaan bukan

dengan berdiam di tempat seperti itu.

190. Barang siapa yang berlindung pada Buddha, Dhamma,
dan Sangha,
Barang siapa yang memahami dengan jelas, menghayati

Empat Kebenaran Mulia,
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191. Penderitaan, Asal Mula Penderitaan, Lenyapnya
Penderitaan,
Dan Delapan Jalan Mulia yang membawa menuju

Lenyapnya Penderitaan,  [246]

192. Kepada tempat berlindung yang aman dan tertinggi ini,
Dengan berdiam di tempat berlindung seperti ini, maka ia

akan terbebas dari segala penderitaan. [247]

Pada akhir penyampaian khotbah ini, semua petapa
tersebut mencapai tingkat kesucian Arahat serta menguasai
kemampuan kesaktian. Kemudian mereka memberi salam
hormat kepada Sang Guru dan meminta untuk ditahbiskan
menjadi anggota Sangha. Sang Guru menjulurkan tangan dari
bawah j ubah dan ber kat a,
Jal ankanl ah k e hi dusaa ntu jega cniereka
mendapatkan delapan kebutuhan pokok dan dikenal sebagai
para bhikkhu Thera yang berdiri selama seratus tahun.

Kala itu adalah hari saat seluruh penduduk Anga,
Magadha, dan Kuru, datang dengan membawa derma berlimpah.
Oleh karena itu, ketika mereka datang dengan membawa barang
derma, dan melihat bahwa semua petapa tersebut telah menjadi
bhi kkhu, mereka berpikirtr sendi
kita yang lebih hebat, ataukah Bhikkhu Gotama yang lebih
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hebat? Dan di k aulearuadadia, neeekagunGu r
menyi mpul kan, Harhy ay aAq@g i ldealt & ta. S

mengamati pi ki r an mereka dan berkat a,

pikiran salah yang terpelihara dalam bena
Aggidatta menjawab, I tu mshpal ah h ¢
l akukan. Maka dengan kesaktiannya

sebanyak tujuh kali dan berulang kali kembali turun ke bawah, ia

me mber i salam hormat kepada Sang Gu
Sang Bhaga v adalah guru saya dan saya adalah siswa-Ny a .
Demikianlah kata Aggidatta, yang mengungkapkan bahwa

dirinya adalah siswa SangBh agav a

XIV. 7. DARI MANAKAH DATANGNYA ORANG MULIA?28

Tidaklah mudah untuk dapat menemukan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang sebuah pertanyaan yang diajukan oleh A n a n Thera.

Suatu hari sang Thera sedang duduk di dalam kamar
siang harinya, i a sendiri berpi ki
memberitahukan kami tentang gajah-gajah, kuda-kuda, dan sapi

jantan keturunan ras murni. Gaj ah

28 Teks: N 111.247-249.
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dari keturunan Chaddanta maupun Uposatha??; kuda mulia

dibiakkan dari keturunan Valdhaka, sang raja kuda; dan sapi

jantan mulia berasal dari -odaager ah C

mulia, yang kini selalu dipuja, dari manakah datangnya

mer eka? la pergi menemui Sang

kepada Beliau, dan menanyakan masalah ini kepada Beliau.
Sang Guru Brakdapar a 0 r a nigpk
dilahirkan di semua tempat. Namun di wilayah India Tengah
(Majjhimadesa), yang memiliki panjang tiga ratus yojana dan
keliling sembilan ratus yojana, di sanalah mereka dilahirkan.
Akan tetapi, mereka tidak dilahirkan di keluarga sembarangan,
melainkan hanya dilahirkan di sebuah keluarga dan beberapa
kel uar ga kast a kesatria dan

demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

193. Tidaklah mudah untuk dapat menemukan orang mulia;
tidak di semua tempat orang seperti ini dilahirkan;
Di mana pun orang yang teguh ini dilahirkan, maka

keluarga tempat ia dilahirkan akan berbahagia.

®|ihatwn @ Nol4F9: IV.232.
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XIV. 8. HAL APA YANG PALING MENYENANGKAN DI DUNIA

INI?30

Sungguh menyenangkan kemunculan para Buddha.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Jetavana, tentang sekelompok bhikkhu. [249]

Suatu hari lima ratus bhikkhu yang sedang duduk di
dal am bal ai kerajaan memul ai pemb

Bhi kkhu, hal apakah yang paling me

Beberapa bhi kkhu berkat a, Ti dak

menyenangkan sel ain menj adi seor an
|l ainnya berkata, Tidak ada hal I a
selain perasaan cinta. Bhi kkhu 1| ai

lain yang lebih menyenangkan selain memakan nasi, daging, dan

s e b ag aiSang &uru menghampiri tempat mereka sedang

duduk dan bertanya kepada mereka,

yang menjadi topik pembicaraan kalian ketika sedang duduk di

sini? Keti ka mereka memberitahukar
Par a Bhi kkhu, apa kay?a Bgmua khall i an

menyenangkan yang kalian bicarakan adalah milik roda

penderitaan (samsara). Sedangkan, kemunculan seorang

S0 Lihat J 4 t MN&.479: IV.232.



Buddha di dunia ini, mendengarkan khotbah Dhamma, dan
menjadi anggota Sangha yang damai dan tenang, hanya ini
semua yang dapat dikatakan s ebagai hal yang men

Setelah berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

194. Sungguh menyenangkan kemunculan para Buddha,
sungguh menyenangkan khotbah Dhamma,
Sungguh menyenangkan kedamaian dan persatuan
Sangha; sungguh menyenangkan bagi mereka yang

hidup dalam keheningan.

XIV. 9. MENGHORMATI YANG PANTAS DIHORMATI3!

la yang menghormati orang yang pantas untuk dihormati.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang
melakukan sebuah perjalanan, tentang stupa emas Buddha

Kassapa. [250]

Suatu hari Sang Tat h a derdngkat dari Sava,tt hi
didampingi oleh para bhikkhu dengan rombongan besar dan
pergi menuju Benares. Dalam perjalanan menuju ke sana Beliau

mendatangi sebuah stupa yang terletak di Desa Todeyya. Sang

31 Teks: N 111.250-253.
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Sugata duduk di sana, memanggil An a n, dSang Penjaga
Dhamma, dan memerintahkan dirinya untuk memanggil seorang
brahmana yang sedang mengerjakan ladang di dekat tempat itu.
[251] Sewaktu brahmana itu datang, ia tidak memberikan
penghormatan kepada Sang Tat hag dtapi malah
memberikan penghormatan kepada stupa tersebut. Setelah itu,
ia berdiri di hadapan Sang Guru. Sang Sugata berkata,

Bagai mana tanggapan kamu mengenai
Brahmana menj awab, Stupa ini tel a
beberapa generasi, dan itulah sebabnya saya memberikan
penghor mat an unt uk stupa i ni, Bhi l
Sang Sugata me muj i dirinya dengan ber ke
melakukan hal yang benar dengan memberikan penghormatan
kepada stupa ini, Brahmana.

Ketika para bhikkhu mendengarnya, mereka merasa
herandan ber kat a, BMheanggaraemagjiny® sepedi
ini ? Ma k a unt uk menghil angkan k €
T at h a gnelafalkan Ghaikara Suttanta dalam Majjhima
Nikaya32. Kemudian dengan kesaktian adidaya, Beliau
menciptakan sebuah gunung emas, sebuah duplikat stupa emas
Buddha Kassapa, setinggi satu yojana. Lalu, dengan menunjuk
pada para siswa-Nya yang jumlahnya sangat banyak, Beliau

berkat a, Brahmana, sangat baik bil

32 Majjhima, 81: 11.45-54.



kepada orang vyang pant as di hor mat .

dalam Ma h a Par i ni BbBeliaa medjaldaskaa bahwa
para Buddha dan empat makhluk lainnya, pantas untuk
dibuatkan stupa. Lalu Beliau menjelaskan tiga jenis stupa secara
terperinci: stupa yang berisikan relik badan jasmani; stupa yang
berisikan relik penghormatan dan stupa untuk barang pakai
ataupun barang kenangan. Setelah berkata demikian, Beliau

mengucapkan bait-bait berikut:

195. la yang menghormati orang yang pantas untuk dihormati,
baik para Buddha maupun para siswa mereka,
Mereka telah melewati rintangan, dan telah

menyeberangi lautan penderitaan,

196. la yang menghormati orang yang telah menemukan
Ni b b,adarakepada mereka yang tidak lagi memiliki
rasa takut,

Jasa kebajikannya tak dapat diukur oleh siapa pun. [253]

Pada akhir penyampaian khotbah ini brahmana tersebut
mencapai tingkat kesucian S o t a p aSelansa tujuh hari stupa
emas yang memiliki tinggi satu yojana itu, terbang melayang di

udara. Khalayak ramai berkumpul; mereka memberikan

3B DT g h.84214-1431°,
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penghormatan kepada stupa itu dengan cara yang sama selama
tujuh hari. Pada saat itu, para penganut pandangan salah
mengalami perpecahan. Dengan kesaktian adidaya Sang
Buddha mengembalikan stupa itu ke tempat semula; dan di
tempat itu pada saat itu juga, muncul sebuah stupa batu yang
berukuran besar. Delapan puluh empat ribu makhluk hidup

mencapai pemahaman Dhamma.

BUKU XV. KEBAHAGIAAN, SUKHA VAGGA

XV. 1. PERSELISIHAN PARA BHIKKHU?3#

Oh, marilah kita hidup dengan berbahagia! Khotbah ini

disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di antara

para kaum Sakya, tentang berakhirnya perselisihan para

kerabat-Nya. [254]

34 Kisah ini merupakan ringkasan intisari bagian pendahuluan dari J 4 ¢ &Né&.%86: V.412-416.
Dh.cm., 111.2545-25519 memiliki kesamaan hampir kata demi kata dengan J 4 t a\k442'>-
4131, dan Dh.cm., 111.256%°, memiliki kesamaan hampir kata demi kata dengan Jat a k a
V.414411, Kisah pada versi Komentar Dhammapada menyimpulkan dengan sangat singkat,
tanpa menyebutkan apa pun tentang hubungan kisah J & ¢ a&léhaSang Buddha. Cf. Manual
of Buddhism, oleh Hardy, hal.317-320. Teks: N [11.254-257.
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Kisah ini bermula dari para kaum Sakya dan para kaum
Koliya yang membuat batas di Sungai Rohi T dengan
membangun sebuah bendungan di antara Kota Kapilavatthu dan
Kota Koliya, dan bercocok tanam di kedua sisi sungai. Pada
bulan Je hamdla hasil panen mulai berjatuhan, sehingga para
pekerja yang dipekerjakan oleh para penduduk dari kedua kota
mulaiber kumpul . Para penduduk Kota K¢
dialirkan menuju kedua sisi sungai, maka air ini tidak akan
mencukupi kebutuhan kalian dan juga kebutuhan kami. Namun
hasil panen kita akan menjadi matang dengan sekali pengairan.
Oleh karena itu biarl a h  k a mi yang menggunakan
Para kaum Sakya me nj awab, Setelah kal
lumbung kalian, kami tidak lagi berpikiran untuk mengambil
emas merah, zamrud, uang logam, keranjang dan karung, pergi
dari rumah ke rumah mencari belas kasihan dari kalian. Hasil
panen kami juga akan matang dengan sekali pengairan. [255]
Ol eh karena itu biarlah kami yang
tidak akan memberi kannya kepada kal
memberi kannya kepada kali an. Set
sengit, seseorang berdiri dan menampar seorang lainnya.
Masalah ini bertambah pelik dengan adanya saling menghina di
antara kedua keluarga bangsawan tersebut.
Para pekerja yang dipekerjakan oleh para kaum Koliya

berkat a, Wa h ai kalian plevattleu, p e n d
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bawalah anak-anak kalian dan pergi ke tempat kalian sendiri.
Apakah kami harus terluka hanya karena gajah, kuda, perisai,
dan senjata, dari para anjing dan serigala yang menikahi saudara
perempuan mereka sendiri. Para pekerja yang dipekerjakan
kaum Sakya me nj awab, Dasar kalian semu
bawa anak-anak kalian dan pergi ke tempat kalian sendiri.
Apakah kami harus terluka hanya karena gajah, kuda, perisai,
dan senjata, dari para gelandangan yang hidup di bawah pohon
jujuba seperti para bi nat ang? Kedua kubu p
melaporkan perselisihan ini kepada para pembantu yang
memberi mereka pekerjaan, dan para pembantu melaporkan
masalah ini kepada para keluarga bangsawan. Kemudian para
kaum Sakya k el uar unt uk ber peraingandan b
menunjukkan kekuatan dan kehebatan yang dimiliki oleh orang-
orang yang meni kahi saudara perempu
kaum Koliya juga keluar untuk berp
akan menunjukkan kekuatan dan kehebatan yang dimiliki oleh
orang-orang yang tinggal di bawah pohon jujuba.

Sewaktu Sang Guru mengamati keadaan dunia di saat
subuh dan melihat para kerabat-Ny a , Beliau pun ber|
saya tidak menemui mereka, orang-orang ini akan saling
me mbunuh. Saya har us per giudiamene mu i
Beliau sendirian terbang melesat di udara menuju tempat para

kerabat-Nya sedang berkumpul, dan duduk bersila melayang di
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tengah Sungai Rohi 1. [256] Ketika para kerabat Sang Guru
melihat Sang Guru, mereka membuang semua senjata mereka
dan memberikan penghormatan kepada Beliau. Sang Guru
berkata kepada para kerabat-Ny a , Apa yang sedan
ri butkan, Paduka? Ka miu siappkdra k t a h
yang mengetahuinya? Panglima pas
mengetahuinya. Pangl i ma pasukan k
mud a mungkin mengetahuinya. De mi
memberikan satu demi satu pertanyaan kepada semua pekerja.
Para pekerja menjawab, Ka mi berselisih karena
Lal u Sang Guru bertanya kepad
berharganya air i tu, Paduka? S
Seberapa berharganya para kesatri:
sangatl ah berharga, Bhantlehanya Sang
karena sedikit air, kalian para kesatria yang sangat berharga
harus saling menghancur kan. Mer ek
Sang Guru berpesan kepada mereka d
mengapa kalian bertindak seperti ini? Jika saya tidak datang hari
ini, maka kalian akan berlumuran darah. Kalian telah bertindak
sangat tidak pantas. Kalian hidup dengan saling bermusuhan,
menuruti lima jenis kebencian. Saya hidup dengan bebas dari
kebencian. Kalian hidup dengan dipengaruhi oleh keinginan
jahat. Saya hidup dengan bebas dari penyakit. Kalian hidup

dengan mengejar lima jenis kenikmatan indriawi. Saya hidup
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dengan bebas dar i mengej ar

demikian, Beliau mengucapkan bait-bait berikut:

197.

198.

199.

Oh, marilah kita hidup dengan berbahagia! Bebas dari
kebencian, di antara orang-orang yang membenci;
Di antara orang-orang yang membenci, marilah kita

hidup dengan bebas dari kebencian.

Oh, marilah kita hidup dengan berbahagia! Bebas dari
penyakit, di antara orang-orang yang berpenyakit;
Di antara orang-orang yang berpenyakit, marilah kita

hidup dengan bebas dari penyakit.

Oh, marilah kita hidup dengan berbahagia! Bebas dari
nafsu keinginan, di antara orang-orang yang memiliki
nafsu keinginan;

Di antara orang-orang yang memiliki nafsu keinginan,

marilah kita hidup dengan bebas dari nafsu keinginan.
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XV. 2. MARA MENGUASAI PENDUDUK DESA35

Oh, marilah kita hidup dengan berbahagia! Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di
pemukiman para brahmana di Desa Paficasala, tentang Mara.

[257]

Suatu hari Sang Guru merasa bahwa lima ratus gadis
memiliki kemampuan untuk mencapai tingkat kesucian
Sot apadamaeh karena itu Beliau pergi berdiam di dekat
desa ini. Pada suatu hari saat pesta digelar, para gadis itu pergi
ke sungai dan mandi, dan setelah itu mereka merias diri dengan
berbagai perhiasan dan permata, lalu pergi menuju desa.
Kemudian Sang Guru juga memasuki desa itu dan pergi
berkeliling desa untuk berpindapata. Mara merasuki tubuh
semua penduduk desa, [258] sehingga Sang Guru tidak
menerima sesendok pun nasi. Sewaktu Sang Guru pergi dari
desa itu dengan patfta yang masih bersih seperti baru dicuci,
Ma r lzerdiri di gerbang desa itu dan berkata kepada Beliau,

Bhi kkhu, Anda tidak mendapatkan s
jelmaan Ma r, amengapa engkau membuat saya tidak

mendapat kan &lah Blrartte, kemBldah masuk ke

35 Kisah ini berasal dari Sa yutta, IV.2.8: 1.113-114. Cf. Mara und Buddha, oleh E.Windisch,
hal.102-104. Teks: N 111.257-259.
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dal am desa. Seperti yang dikataka

dalam benak Mar, a Jika i a kembal. mas uk

akan merasuki tubuh semua penduduk desa dan membuat

mereka bertepuk tangan di depan mukanya, tertawa di depan

mukanya, dan memperolok dirinya.
Pada saat itu para gadis tersebut tiba di gerbang desa,

dan setelah melihat Sang Guru, mereka memberikan

penghormatan kepada Beliau dan berdiri dengan penuh hormat

k

di satu sisi. Kemudian M a r barkata kepada Sang Gu r u , Bhant e

setelah melihat bahwa Anda tidak mendapatkan sebutir pun
makanan, Anda past. menderita
menj awab, WaMarn emepkpunrhariaim kami tidak
menerima derma apa pun, kami masih akan menghabiskan hari

ini dengan kebahagiaan, seperti Maha Brahma di Alam

Abhassar a. Setelah berkata demi

berikut:

200. Oh, marilah kita hidup dengan berbahagia! Kami yang
tidak memiliki apa-apa;
Mari kita hidup dengan makanan kebahagiaan, seperti

para dewa di Alam Abhassara.

k e

ki a



XV. 3. KEKALAHAN RAJA KOSALASz¢

Kemenangan membawa kebencian. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang kekalahan Raja Kosala. [259]

Kisah ini bermula dari Raja Kosala yang bertempur
dengan sepupunya, Ajatasattu, di dekat Desa K a s i dama
mengalami kekalahan sebanyak tiga kali. Sewaktu ia pulang
setelah mengalami kekalahan untuk ketiga kalinya, ia pun
berpi kir, Kar ena saya belum perr
pemuda berwajah putih ini, apa gunanya lagi saya terus
menj al ani hi dup méanglak untuk khakkna dani a
mengurung diri di tempat tidurnya. Para bhikkhu melaporkan
masal ah i ni kepada Sang Gur u, der
terdapat kabar yang mengatakan bahwa raja yang telah tiga kali
mengalami kekalahan di dekat Desa Ka s i dam baru saja
pulang dengan kekalahan, kini menolak untuk makan dan
mengurung diri di tempat tidurnya d
belum pernah mampu menaklukan pemuda berwajah putih ini,
apa gunanya | agi saya terus ogenjal

Guru mendengar | aporan ini, Bel i at

36 Teks: N 111.259-260.
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dengan menjadi pemenang, seseorang membawa kebencian;

dan ia yang dikalahkan dirundung pe
demikian, Sang Guru mengucapkan bait berikut:
201. Kemenangan membawa kebencian; ia yang dikalahkan
dirundung penderitaan;
la yang telah meninggalkan kemenangan maupun
kekalahan, akan hidup dengan tenang dan berbahagia.
XV. 4. JANGAN PANDANGI WANITA AGA

TI DAK MUNCUL

Tidak ada api lain yang dapat menyamai api nafsu
keinginan. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika
sedang berdiam di Jetavana, tentang seorang gadis dari

keluarga terpandang. [260]

Kisah ini bermula dari kedua orang tua gadis ini yang
menyiapkan pernikahan untuknya dan mengundang Sang Guru
untuk menghadiri pesta pernikahannya. Maka Sang Guru,
didampingi oleh Sangha, pergi ke sana dan duduk. Mempelai

wanita berjalan mondar-mandir, sang suami berdiri dan

37 Teks: N 111.260-261.



memandangnya. Tatkala ia memandangnya, ia dikuasai oleh
nafsu birahi dan keinginan buruk muncul dalam dirinya. Karena
dikuasai oleh pikiran kotor, ia tidak melayani kebutuhan Sang
Buddha maupun delapan puluh bhikkhu Thera utama, melainkan
hanya berpikiran, Saya akan merent
dan memel uk wanita itu.
Sang Guru merasakan pikiran yang terlintas dalam
benaknya dan membuat ia tidak dapat lagi melihat wanita itu.
Setelah tidak dapat lagi melihatnya, ia berdiri dan memandang
Sang Guru. Sewaktu ia berdiri di sana sambil memandang Sang
Gur u, Sang Guru berkat aidakaglpapd any a,
lain yang dapat menyamai api nafsu keinginan. [261] Tidak ada
kejahatan lain yang dapat menyamai kebencian. Tidak ada
penderitaan lain yang dapat menyamai penderitaan akibat
kelompok kehidupan (khandha). Tidak ada kebahagian lain yang
dapat menyamai kebahagiaan Ni bb.ana Setel ah ber

demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

202. Tidak ada api lain yang dapat menyamai api nafsu
keinginan;
Tidak ada kejahatan lain yang dapat menyamai
kebencian;
Tidak ada penderitaan lain yang dapat menyamai

penderitaan kehidupan;
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Tidak ada kebahagiaan lain yang dapat menyamai

kebahagiaanNi b b.a n a

Pada akhir penyampaian khotbah ini gadis dan pemuda
tersebut mencapai tingkat kesucian Sot a p aRadaasaat itu
Sang B h a g amedgizinkan mereka untuk saling melihat satu

sama lain sekali lagi.

XV. 5. SANG BUDDHA MEMBERI MAKAN ORANG YANG
KELAPARAN?8

Kelaparan. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru

ketika sedang berdiam di A avi, tentang seorang umat.

Suatu hari, saat Sang Guru duduk di dalam gandhaku T di
Jetavana, [262] seraya mengamati keadaan dunia ketika subuh,
Beliau melihat seorang lelaki miskin di Aavi. Karena merasa
bahwa ia memiliki kemampuan untuk mencapai tingkat kesucian
Sot apabBelaa didampingi oleh lima ratus bhikkhu, pergi
menuju A avi. Para penduduk A avi bergegas mengundang Sang
Guru untuk menjadi tamu mereka. Lelaki miskin itu juga

mendengar kabar bahwa Sang Guru telah tiba dan memutuskan

38 Teks: N 111.261-264.
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untuk pergi mendengarkan Sang Guru menyampaikan khotbah

Dhamma. Namun pada hari itu seekor sapi jantan miliknya

menghilang . Maka ia berpikir dalam diri

mencari sapi itu, ataukah saya harus pergi mendengarkan

Dhamma? Dan i a pun menyi mpul kan

terlebih dahulu mencari sapi itu dan kemudian pergi

mendengar kan Dhamma. Liza betangkatp a d a [

mencari sapinya.

Para penduduk A avi menyediakan tempat duduk untuk
Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha, menghidangkan
makanan untuk mereka, dan setelah santapan selesai mereka

mengambil patta Sang Guru agar Beliau berkenan mengucapkan

perny at aan terima kasih. Sang Guru b

demi saya, dengan berjalan sejauh tiga puluh yojana setelah
pergi ke hutan untuk mencari sapinya yang hilang. Saya tidak
akan memberi kan khot bah Dhamma
pun tetap diam.

Ketika hari masih siang, lelaki miskin itu menemukan
sapinya dan langsung membawa sapi itu kembali ke tempat
kawanan sapi. Lal u ia sendir.i
dapat melakukan apa-apa, setidaknya saya akan memberikan
penghormatan kepada Sang Guru. Kemudi an, i
untuk tidak pulang ke rumah, melainkan bergegas pergi

menemui Sang Guru, dan setelah memberikan penghormatan
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kepada Sang Guru, ia duduk dengan penuh hormat di sisi.
Sewaktu lelaki miskin itu datang dan berdiri di hadapan Sang
Guru , Sang Guru berkata kepada peng
ada makanan yang masi h tersisa o |
makanan tersebut masih belum tersen
hi dangkanl ah makanan unt uk l el aki
pengumpul derma telah menyediakan tempat duduk yang telah
ditunjuk oleh Sang Guru untuk lelaki miskin itu, ia
menghidangkan makanan untuknya dengan hormat, berupa
bubur nasi dan makanan lainnya, baik keras maupun kuah cair.
Ketika lelaki miskin itu telah selesai bersantap, ia mencuci
mulutnya.
(Seperti yang dikatakan bahwa dalam isi Tipi aka, [263]
Sang T at h a geduim gernah menawarkan makanan kecuali
dalam kisah ini.) Rasa sakit yang dialami oleh lelaki miskin itu
seketika pulih, pikirannya pun menjadi tenang seimbang. Lalu
Sang Guru memberikan khotbah Dhamma untuknya secara
berurutan, dengan menjelaskan satu demi satu dari isi Empat
Kebenaran Mulia. Pada akhir penyampaian khotbah ini, lelaki
miskin tersebut mencapai tingkat kesucian S o t a p .aKemudian
Sang Guru menyampaikan ungkapan terima kasih, dan setelah
itu, Beliau bangkit dari duduk-Nya dan pergi. Orang-orang

mengantarkan Beliau sedikit jauh dan kemudian berbalik arah.
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Para bhikkhu yang mendampingi Sang Guru merasa
sangat tersinggung dan berkat a, P
apa yang telah dilakukan oleh Sang Guru. Hal semacam ini
belum pernah terjadi sebelumnya. Tetapi hari ini, setelah melihat
seorang lelaki miskin, Sang Guru menawarkan makanan dan
memerintahkan agar makanan tersebut diberikan untuk orang
Il ai n. Sang Guru menoleh ke bel aka
ber kataac,a Bhi kkhu, apakah yang seda
Tatkala Beliau mendengar apa yang telah mereka katakan,

Bel i au berkat a kepada mer eka, It
Bhikkhu. Ketika saya datang kemari setelah berjalan sejauh tiga
puluh yojana, sebuah perjalanan yang jauh dan sulit, satu-
satunya alasan saya datang kemari adalah karena saya melihat
umat ini memiliki kemampuan untuk mencapai tingkat kesucian
S ot ap.aPadagagi hari, dengan rasa lapar yang menusuk,
lelaki ini pergi ke hutan dan menghabiskan seharian untuk
mencari sapinya yang hilang. Oleh karena itu saya sendiri
berpi kir, Jika saya memberi kan kho
ketika ia sedang kelaparan, maka ia tidak akan sanggup
me mahami nya. Ol eh karena itul ah sa
Bhikkhu, tidak ada kemalangan lain yang dapat menyamai
kel apar an. Setelah berkata demi ki a

berikut:
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203. Kelaparan adalah hal yang paling malang; kelompok
kehidupan adalah sebab utama dari penderitaan;
Jika seseorang memahaminya, ia akan mencapai

kebahagiaan tertinggi, yaitu Nibbana.

XV. 6. JANGAN BERLEBIHAN DALAM MAKAN?3?

Kesehatan adalah berkah terbaik. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Raja Pasenadi Kosala. [264]

Pada suatu saat, Raja Pasenadi Kosala terbiasa
memasak nasi sebakul penuh, dan saus serta kari yang
berlimpah. Suatu hari setelah ia selesai sarapan, karena tidak
mampu menahan rasa kantuk akibat kelebihan makan, ia pergi
menemui Sang Guru dan berjalan di hadapan Beliau dengan
keadaan letih. Karena merasa sangat ingin tidur, tetapi karena
tidak berani untuk berbaring dan merentangkan tubuhnya, ia pun
duduk di satu sisi. Kemudian Sang Guru berkata kepadanya,

Paduka, apakah Anda datang setel at

Oh, Ti dak, Bhant e; t sangatpriendeyitny a S e |

39 Kisah ini memiliki kesamaan hampir kata demi kata dengan kisah dalam Sa yutta, 11.2.3:
1.81-82. Cf. Kisah XXIIl.4. Teks: N 111.264-267.
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setelah menyantap makanan. Lalu Sang Guru berkata
kepadanya, [ 265] Paduka, kel ebi ha
membawa penderitaan seperti i ni

Sang Guru mengucapkan bait berikut:

325. Jika seseorang bermalas-malasan, berlebihan dalam
makan,
Hanya menghabiskan waktunya untuk tidur, dan
berbaring, serta berguling ke sana kemari
Seperti seekor babi yang memakan biji-bijian,
Begitulah orang dungu akan terus menerus mengalami

kelahiran kembali.

Setelah menasihati raja dengan bait ini, Sang Guru
mel anj ut kan, Paduka, seseorang he
dalam makan, karena sederhana dalam makan adalah
menyenangkan. Dan seraya menasi |

mengucapkan bait berikut:

Jika seseorang selalu bermawas diri, jika ia tidak
berlebihan dalam bersantap makanan,
Penderitaannya akan menjadi sedikit; ia tidak akan cepat

tua, dan panjang umur.
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Raja tidak mampu menghafalkan bait ini. Maka Sang

Guru berkata kepada sepupu raja, yaitu Pangeran Sudassana (Si

Rupawan) yang ber di r i dekat, Haf al kan b ¢

bertanya kepada Sang Gur u,

menghafalkan bait ini, apa lagi yang harus saya lakukan dengan

bai't i ni? Sang Guru menjawab,

hendak melahap bongkahan nasinya yang terakhir, kamu harus
mengulang bait ini. Raja akan memahami intisarinya dan akan
segera membuang bongkahan nasi itu. Ketika tiba waktunya
untuk memasak nasi santapan raja selanjutnya, kamu harus
mengambil butiran beras sebanyak jumlah butiran nasi di dalam
bongkahan nasi itu. Bai kl ah,
pada malam dan pagi hari, sewaktu raja bersantap, sepupunya
mengulang bait itu saat raja hendak melahap bongkahan nasinya
yang terakhir, dan mengambil butiran beras untuk santapan raja
selanjutnya sebanyak jumlah butiran nasi di dalam bongkahan
nasi tersebut yang dibuang oleh raja. Dan setiap kali raja
mendengar bait ini diulang, [266] ia memberikan derma berupa
uang sebanyak seribu keping. Raja memuaskan dirinya dengan
sebuah kendi nasi kecil setiap harinya, tanpa pernah berlebihan.
Hingga suatu saat ia pun menjadi ceria dan bertubuh ramping.
Suatu hari raja pergi memberikan penghormatan kepada

Sang Guru, dan setelah memberi hormat kepada Sang Guru, ia

berkata kepada Belynmargsa baladiaa3ayae ,
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kembali dapat mengejar dan memburu binatang buas serta kuda.
Saya biasanya berselisih dengan sepupu saya. Namun kini, saya
menikahkan putri saya, Putri Vajira, kepada sepupu saya.
Perselisihan saya dengan sepupu saya telah berakhir, dan
karena itulah saya merasa bahagia. Pada suatu hari sebuah batu
berharga, harta keluarga kerajaan, menghilang; tetapi barang
tersebut baru saja kembali ditemukan, dan karena itulah saya
merasa bahagia. Disebabkan ingin menjalin persahabatan
dengan para siswa Anda, saya menikahkan putri saya dengan
salah seorang kerabat Anda, dan karena itulah saya merasa
bahagi a. Sang Guru menj awab,
berkah terbaik yang dapat diharapkan oleh seseorang, berpuas
diri terhadap apa pun yang didapatkan adalah harta terbaik,

kepercayaan adalah sanak keluarga terbaik. Namun tidak ada

kebahagiaan yang dapat dibandingkan dengan Ni b b.an a

Setelah berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

204. Kesehatan adalah berkah terbaik, berpuas diri adalah

harta terbaik,

Kepercayaan adalah sanak keluarga terbaik, Ni b b ana

adalah kebahagiaan terbaik.
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XV. 7. MANUSIA MENGHORMATI SANG BUDDHA DENGAN
JALAN YANG BENAR#®

la yang mencicipi manisnya keheningan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Ve s,al i

tentang seorang bhikkhu. [267]

Keti ka Sang Guru berkat a, Par a
lagi saya akan mahaparini bb,anat uj uh ratus- bhikk
Nya diliputi dengan ketakutan, para Arahat mengalami
keagungan spiritual, sedangkan mereka yang belum mencapai
tingkat kesucian S o t a p didakhrmampu menahan tangis. [268]

Para bhikkhu berkumpul dalam kelompok kecil dan pergi
berkeliling seraya saling bertany
l akukan?

Seorang bhikkhu bernama Tissa
memang benar bahwa empat bulan lagi Sang Guru akan
mahaparinibbana, saya masih belum membebaskan diri dari
keinginan jahat, sehingga saya harus mencapai tingkat kesucian
Ar ahat sel ama Sang Guru masi h h
mempraktikkan empat sikap tubuh dan hidup memisahkan diri
dari para bhikkhu dan tidak pernah berbicara ataupun berbincang

dengan siapa pun. Para bhikkhu berkata kepadany a, Bhi k

40 Cf. kisah XI1.10 dan XXV.4. Teks: N 111.267-269.



Ti ssa, mengapa kamu bertingkah sepec¢
Tissa tidak menghiraukan perkataan mereka.

Oleh karena itu para bhikkhu melaporkan masalah ini
kepada Sang Guru, dengan berkat a,
menunjukkan kasih say ang terhadap Anda.
memerintahkan untuk memanggil Tissa dan bertanya
kepadanya, Ti ssa, mengapa k amu b
Ketika Tissa memberitahukan alasan di balik tindakannya
tersebut, Sang Guru memuji perbuatannya dengan berkata,

BaguslTi ssa. Lalu Sang Guru berkat
Para Bhi kkhu, hanya orang sepert.i
kasih sayang kepada saya. Meskipun orang-orang memberikan
penghormatan kepada saya dengan wewangian dan untaian
bunga, mereka sebenarnya tidak menghormati saya. Namun
mereka yang mempraktikkan Dhamma baik yang tinggi maupun
yang rendah, mereka sungguh mengh

berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

205. la yang mencicipi manisnya keheningan dan manisnya
ketenangan,
Orang seperti itulah yang terbebas dari ketakutan dan
kejahatan, karena ia meneguk manisnya kebahagiaan

Dhamma.
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XV. 8. SAKKA MELAYANI SANG BUDDHA#*!

Bertemu dengan orang suci adalah hal yang baik.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Desa Be uva, tentang Sakka. [269]

Ketika menjelang berakhirnya kelompok kehidupan
(khandha) Sang T at h a daa saat Beliau mengidap penyakit
disentri, Sakka sang raja para dewa menyadarinya dan berpikir,

Saya memiliKki k e wa jemub @ang Gurn tamk p er ¢
mer awat Bel i au yang sedang sak
membentangkan tubuhnya yang memiliki tinggi tiga per empat
yojana, menghampiri Sang Guru, memberi salam hormat kepada
Beliau, dan dengan kedua tangannya sendiri membasuh kedua
kaki Beliau. Sang Guru berkata kepadanya,
saya, Bhant e, Sakka. Ada apa kam
mer awat Anda yang sedang sakit, Bh
berada pada jarak sejauh seratus yojana, para dewa masih
mampu mencium aroma manusia; bagaikan kotoran yang
direkatkan di dalam tenggorokan; [270] pergilah dari sini karena
saya telah memiliki para bhikkhu yang merawat saya ketika
sakit. Bhant e, saya mencium wangi

sejauh delapan puluh empat yojana, dan oleh karena itulah saya

4 Teks: N 111.269-272.
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datang kemari; saya sendiri akan merawat Anda yang sedang
sakit. Sakka enggan menyentuh kend
Sang Guru dengan tangannya, tetapi ia mengangkat keluar kendi

itu dengan menggunakan kepalanya sendiri. Selain itu ia
mengangkatnya keluar tanpa sedikit pun menggerakkan otot

mulutnya, seolah ia sedang mengangkat sebuah kendi yang

dipenuhi dengan wewangian. Demikianlah Sakka melayani Sang

Guru dan pergi hanya setelah Sang Guru merasa agak sehat.

Para bhikkhu memulai sebuah pembicaraan, dengan
berkat a, Oh, betapa besarnya kasi
Sang Guru! Karena Sakka telah meletakkan kejayaan
surgawinya, merawat Sang Guru yang sedang sakit! la
mengangkat keluar kendi yang berisi kotoran tubuh Sang Guru
dengan kepalanya, seolah ia sedang memindahkan sebuah
kendi yang dipenuhi wewangian, tanpa sedikit pun
menggerakkan otot mulutnyal! Set el a
mer ek a, Sang Guru berkat a, Apa ye
Bhikkhu? Bukan sesuatu yang aneh bila Sakka sang raja para
dewa, menunjukkan kasih sayang yang penuh kehangatan
terhadap saya. Karena sayalah Sakka sang raja para dewa
meletakkan tubuhnya sebagai Sakka Tua, mencapai tingkat
kesucian So t a p adam berubah menjadi Sakka Belia. Dulu

ketika ia mendatangi saya dengan dipenuhi oleh ketakutan,



diawali dengan iringan pemusik surgawi Paficasikha4?, dan
sewaktu ia duduk di dalam Gua Indasala di tengah perkumpulan
para dewa, saya menghilangkan penderitaannya dengan berkata

kepadanya:

Vasava, tanyakan kepada saya segala pertanyaan yang
ingin kamu tanyakan dalam hati;
Saya akan menjawab semua pertanyaan yang kamu

tanyakan kepada saya.

Set el ah menghil angkan
menyampaikan khotbah Dhamma untuknya. Pada akhir
penyampaian khotbah itu, sebanyak empat belas crore makhluk

hidup mencapai pemahaman Dhamma, dan Sakka sendiri, saat

pende

sedang duduk di sana, mencapai tingkat kesucian Sot apanna

dan berubah menjadi Sakka Belia. Demikianlah saya merupakan
penolong bagi dirinya, sehingga bukanlah sesuatu yang aneh
bila ia menunjukkan kasih sayang yang penuh kehangatan
terhadap saya. Para Bhikkhu, [271] bertemu dengan orang suci
adalah hal yang menyenangkan, dan demikian juga bila hidup di

tempat yang sama dengan mereka; namun bila bergaul dengan

orang dungu hanya akan me mb awa p

berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

“2jhat DT g, 11.263-289.
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206.

207.

208.

174

Bertemu dengan orang suci adalah hal yang baik, dan
hidup bersama mereka adalah hal yang menyenangkan;
Lebih menyenangkan lagi bila seseorang tidak pernah

bertemu dengan orang dungu.

Bagi ia yang bergaul bersama orang dungu akan
mengalami penderitaan panjang;

Hidup bersama orang dungu, bagaikan seorang musuh
yang selalu membawa penderitaan;

Lebih menyenangkan bila hidup bersama orang yang

teguh, bagaikan bertemu dengan sanak keluarga.

Seseorang hendaknya mengikuti orang yang teguh,
bijaksana, terpelajar, sabar, tekun, mulia;
Seseorang hendaknya mengikuti orang yang baik dan

pintar, seperti bulan yang mengikuti jalur bintang.



BUKU XVI. KECINTAAN, PIYA VAGGA

XVI. 1. IBU, AYAH, DAN ANAK“3

la yang meninggalkan kesenangan duniawi. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang tiga orang suci. [273]

Kisah ini bermula di sebuah rumah di Sav a tydndp i
hanya mempunyai seorang anak lelaki, yang merupakan
kesayangan kedua orang tuanya. Suatu hari beberapa bhikkhu
diundang untuk bersantap di rumah itu, dan setelah mereka
selesai bersantap, mereka mengucapkan pernyataan terima
kasih. Tatkala pemuda itu mendengar kalimat Dhamma, ia pun
tergerak untuk menjadi seorang bhikkhu, dan langsung meminta
izin kepada kedua orang tuanya. Mereka menolak untuk
memberinya izin. Kemudian pikiran ini muncul dalam benaknya,
Keti ka ibu dan ayamemperhatikan, sagad ang t
akan peragi meninggal kan rumah dan m
Setiap kali sang ayah pergi meninggalkan rumah, ia
menitipkan putranya untuk dijaga oleh sang ibu, dengan berkata,
Mohon jaga dirinya agar tetkalp aman

sang ibu pergi meninggalkan rumah, ia menitipkan putranya

43 Teks: N 111.273-276.
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untuk dijaga oleh sang ayah. Suatu hari, setelah sang ayah pergi
meni nggal kan rumah, sang ibu berkat
akan menjaga putra saya agar tetap
menahan satu bagian pintu dengan satu kakinya, dan bagian
pintu lain dengan satu kakinya yang lain, dan duduk di sana
sambi | menenun. Pemuda i tu ber |
mengel abuinya dan kabur . Ma k a i a
|l buku terci nt a, satuskakimg;ksaya kginnpergie di ki t
membereskan kebutuhan pokok. |l buny
pun pergi keluar. la bergegas pergi ke vihara, menghampiri para
bhi kkhu, dan berkat a, Mo hon t aht
anggota Sangha, Para Bhwumenyetujui [ 274
permintaannya dan menahbiskan dirinya menjadi anggota
Sangha.
Ketika ayahnya pulang ke rumah, ia bertanya kepada
sang i bu, Di manakah putraku? Su
di sini. Di manakah perginya put
mencari di sekeliling. Karena tidak menemukan dirinya, ia pun
menyi mpul kan, |l a vihara t i Maelaa hs apmer gai
pergi ke vihara, dan setelah melihat putranya memakai jubah
seorang bhikkhu, ia meratap dan menangis dan berkata,
Putrakumeegapat kamu menghancur kan
Namun setelah sejenak berlalu ia b

menjadi seorang bhikkhu, untuk apa lagi saya menjalani hidup
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sebagai seorang per umah tangga? I
sendiri, ia juga meminta kepada para bhikkhu untuk
menahbiskan dirinya menjadi anggota Sangha, dan kemudian ia

pun meninggalkan keduniawian dan menjadi seorang bhikkhu.

|l bu dari pemuda itu berpikir,
saya pergi begitu | ama? Setbaaya me
berpik i r , Mer ek a p a s tvihara tdenl mdmjadip er g i
bhi kkhu. Ma k a vihasa dgnumelihgy @nakdoeserta e
suami nya memakai jubah bhi kkhu, s eh

anak dan suami saya telah menjadi bhikkhu, untuk apa lagi saya
menjalani kehidu pan perumah tangga? Dan a
sendiri, ia pergi ke tempat perkumpulan para bhikkhuni dan
meninggalkan keduniawian.

Namun setelah sang ibu, sang ayah dan sang anak
meninggalkan keduniawian dan menjalani kehidupan suci,
mereka tetap tidak sanggup berpisah; baik di dalam vihara
maupun di tempat perkumpulan para bhikkhuni, mereka selalu
duduk bersama dan menghabiskan hari dengan berbincang
bersama. Para bhikkhu dan para bhikkhuni mengecam perilaku
mereka, dan pada suatu hari para bhikkhu memberitahukan
kejadian tersebut kepada Sang Guru. Sang Guru memanggil
mereka dan bertanya kepada mereka,
yang menyatakan bahwa kalian ber bu

Mer eka membenar kannya. Lalu Sang G
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kalian berbuat seperti itu? Ini bukanlah perilaku yang pantas bagi

para bhikkhu dan para bhikkhuni

bagi k a mi unt uk berpisah.
perilaku seperti ini adalah tidak pantas; berpisah dengan orang
yang dicintai dan berkumpul dengan orang yang tidak dicintai
adalah penderitaan; oleh sebab itu, seseorang hendaknya tidak
melekat dengan orang ataupun benda, baik yang dicintai
maupun Vyang tidak dicintai.

Guru mengucapkan bait-bait berikut:

2009. la yang meninggalkan kesenangan duniawi,
la yang gagal menjalankan kewajiban sucinya,
la yang meninggalkan tujuan utama dari hidup ini, ia
yang melekat terhadap apa yang dicintainya,
Orang seperti ini akan merasa iri dengan ia yang

menjalankan kewajiban suci. [275]

210. Janganlah melekat dengan orang yang dicintai maupun
yang tidak dicintai;
Berpisah dengan orang yang dicintai dan berkumpul

dengan orang yang tidak dicintai adalah penderitaan.
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211. Oleh karena itu janganlah mencintai apa pun; kehilangan
apa yang dicintai adalah penderitaan.
Tiada lagi belenggu bagi mereka yang tidak melekat

terhadap yang dicintai maupun yang tidak dicintai.

XVI. 2. SANG BUDDHA MENENANGKAN ORANG YANG
MENDERITA%

Dari pikiran yang mencintai seseorang. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang seorang perumah tangga. [276]

Kisah ini bermula dari perumah tangga ini yang
kehilangan putranya, diliputi dengan kesedihan sehingga ia
setiap hari pergi ke tempat kremasi dan meratap, tanpa sanggup
menahan kesedihannya. Ketika Sang Guru mengamati keadaan
dunia sewaktu subuh, Beliau melihat seorang perumah tangga
yang memiliki kemampuan untuk mencapai tingkat kesucian
S ot ap.aMakaasaat Beliau pulang dari berpindapata, Beliau
membawa seorang bhikkhu pendamping dan pergi menuju

rumah perumah tangga ini. Ketika perumah tangga ini

44 Kisah ini memiliki kemiripan dengan bagian pendahuluan dari J 4 ¢ &N&.364: 111.162-168.
Teks: N 111.276-278.
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mendengar kabar bahwa Sang Guru telah tiba di rumahnya, ia

berpi kir, Bel i mbheri salans keisehatam dain n me
keakraban dengan saya. Ma k a i a m
masuk ke dalam rumahnya, dan sewaktu Sang Guru telah

duduk, ia menghampiri Beliau, memberi salam hormat kepada

Beliau, dan duduk dengan penuh hormat di satu sisi.

Sang Guru langsung bertanya kepadan

perumah tangga, mengapa k amu ber
kehil angan putra saya; ol eh kar ene
j awab per umah tangga. Sang Guru

bersedih, wahai perumah tangga. Kematian tidak terbatas pada
tempat [277] dan siapa pun, tetapi semua makhluk hidup yang
dilahirkan di dunia ini akan mengalaminya. Tidak ada satu pun
unsur makhluk hidup yang kekal. Oleh karena itu seseorang
hendaknya tidak membiarkan dirinya bersedih, tetapi lebih baik

memiliki sebuah pandangan yang benar terhadap kematian,

seperti sebuah pepat ah, Kemati an
kehancuran akan mengal ami kehancur a
Orang bijak pada masa | ampau t

kematian seorang anak, tetapi mereka malah tekun bermeditasi

dengan objek kematian, dengan berkata kepada diri sendiri,

Kemati an akan mengal ami kemati al
mengal ami kehancur an. Perumah t ai
Sang Guru, Bhante, siapa sajakah m
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Kapankah mereka melakukannya? Mohon ceritakan tentang

ki sahnya. Maka untuk memperjelas

menceritakan Kisah Masa Lampau“® berikut:

Seperti seekor ular yang kulit tuanya mengelupas, begitu pula
seorang lelaki yang kehilangan tubuhnya dan pergi ke alam
kehidupan lain;

Begitulah ia berpisah dengan tubuhnya dan kehilangan

kenikmatan, tatkala ia meninggal.

Seketika jasadnya dibakar, ia tak lagi mendengar tangisan sanak
keluarganya;
Oleh karena itulah, saya tidak berduka untuknya; ia telah pergi

ke tempat di mana ia harus pergi.

Ketika Sang Guru telah selesai menceritakan kisah

Uraga J at ailki gang dapat ditemukan dalam J a t aMoldll
(Buku V) secara terperinci, Beliau melanjutkan seperti berikut,
Or ang bijak pada masa | ampa
seperti yang kamu lakukan atas kematian seorang anak. Kamu
telah meninggalkan pekerjaan rutinmu, membiarkan dirimu tidak
makan, dan menghabiskan waktumu dengan tangisan. Orang

bijak pada masa lampau tidak berbuat seperti demikian.

®J 4t aNa&3b4:162-168.
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Sebaliknya, mereka tekun bermeditasi dengan objek kematian,
tidak membiarkan diri mereka bersedih, memakan makanan
seperti biasanya, dan melakukan pekerjaan rutin mereka. [278]
Oleh karena itu janganlah bersedih karena memikirkan kematian
putramu. Kesedihan maupun ketakutan hanya muncul karena
mencint ai seseorang. Setel ah bert

mengucapkan bait berikut:

212.  Dari pikiran yang mencintai seseorang, timbul kesedihan;
Dari pikiran yang mencintai seseorang, timbul ketakutan.
la yang terbebas dari pikiran mencintai seseorang, tidak

lagi bersedih maupun merasa takut.

XVI. 3. SANG BUDDHA MENENANGKAN ORANG YANG
MENDERITA?6

Dari perasaan cinta timbul kesedihan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Visakha sang umat wanita.

Kisah ini bermula dari Visakha yang mengizinkan cucu

perempuannya, Yyaitu seorang gadis bernama Datta, untuk

46 Kisah ini berasal dari U d & /NV#1.8: 91-92. Teks: N 111.278-279.
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melayani kebutuhan para bhikkhu di rumahnya ketika ia sedang
tidak berada di rumah. Pada suatu ketika Dattd meninggal.
Vi k B mengurus jasadnya, dan karena tidak mampu menahan
kesedihannya, ia lalu pergi menemui Sang Guru dengan ratapan
dan perasaan sedih, dan setelah memberi salam hormat kepada
Beliau, ia duduk dengan penuh hormat di satu sisi. Sang Guru
berkata kepada Vi shaak A d aV iaspaaknterdggapa kamu
duduk di sini dengan perasaan sedi |
[279] Kemudian Vi s a kénglaskan masalah tersebut kepada
Sang Guru, dengan berkat a, Bhant e,
dan ia adalah orang yang sabar dan jujur; saya tidak dapat
mel i hat dirinya | agi
Ak an Vet a pérgpa banyak jumlah penduduk

SavatthiBhant e, saya telah mendeng
bahwa jumlahnya adalah tujuh pul uh
seandainya saja semua penduduk ini adalah orang yang kamu
cintai seperti Datta; apakah kamu juga akan berbuat seperti
demi ki an? Ya, Bhant e. Lal u be
meninggal setiap harinyadiSavazt t hiSangat banyak,

Kal au begitu kamu past.i ti dikk me mi
memuaskan kesedihanmu; kamu akan berjalan sepanjang siang
dan malam, tanpa berbuat apa-apa sel ain hanya me

Tentu saja, Bhant e; saya Ssangat

Sang Guru berkat a, Bai kIl ah, j ange
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maupun ketakutan hanya mu n c u | dar i perasaan

berkata demikian, Sang Guru mengucapkan bait berikut:

213. Dari perasaan cinta muncul kesedihan; dari perasaan
cinta muncul ketakutan.
la yang terbebas dari perasaan cinta tidak lagi bersedih

maupun merasa takut.

XVI. 4. PARA PANGERAN LICCHAVI DAN PELACUR#

Dari nafsu keinginan muncul kesedihan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Balai

Pagoda, dekat V e s ,&entang para pangeran Licchavi. [280]

Kisah ini bermula pada suatu pesta, para pangeran
Licchavi, yang dihiasi dengan beraneka ragam perhiasan,
berangkat dari kota menuju taman kesenangan. Ketika Sang

Guru memasuki kota untuk berpindapata, Beliau melihat mereka

dan berkata kepada para bhikkhu,

pangeran Licchavi itu! Bagi kalian yang belum pernah melihat

Tiga Puluh Tiga Dewa Tavatimsa, lihatlah para pangeran

47 Teks: N 111.279-280.
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Licchavi itu! Setel ah berkata d
memasuki kota.
Dalam perjalanan menuju taman kesenangan, para
pangeran melihat seorang pelacur dan membawanya pergi
bersama mereka. Dikarenakan bersikap iri satu sama lain karena
pelacur itu, mereka saling berkelahi dan membuat darah
mengucur keluar seperti sebuah sungai yang dipenuhi dengan
darah. Orang-orang membaringkan mereka di atas kasur bingkai,
mengangkat mereka, dan membawa mereka pergi. Setelah Sang
Guru selesai bersantap, Beliau pergi dari kota itu.
Tatkala para bhikkhu melihat para pangeran Licchavi
dipapah sepanjang jalan, mereka berkata kepada Sang Guru,
Bhant e, tadi m aicchavi pesangiiat dara kotg mir a
dengan memakai segala perhiasan yang indah layaknya para
dewa. Akan tetapi, disebabkan oleh seorang wanita, kini mereka
mengalami keadaan yang menyedihkan. Sang Guru berkata,
Par a Bhi kkhu, kesedi hana muaculp un k
karena naf su kei nginan. Setel ah

mengucapkan bait berikut:

214. Dari nafsu keinginan muncul kesedihan; dari nafsu
keinginan muncul ketakutan.
la yang terbebas dari nafsu keinginan tidak lagi bersedih

maupun merasa takut.
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XVI. 5. GADIS KESAYANGAN?“8

Dari cinta muncul kesedihan. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang

Anitthigandha Kumara. [281]

Seperti yang dikatakan bahwa Anitthigandha, meninggal
dari Al a m Brdarhterihir kembali di sebuah keluarga di
S a v a yanchmemiliki banyak harta. Sejak hari kelahirannya ia
menolak untuk mendekati wanita; jika seorang wanita
menggendongnya, maka ia akan menjerit; ketika mereka
menyusuinya, mereka menutupi payudara dari penglihatannya

dengan sebuah bantal. Sewaktu ia beranjak dewasa, kedua

orang tuanya berkat a kepadanya,

merencanakan perni kahan unt uk mu.

Saya tidak membut uhkan wani
bertanya kepadanya, dan ia pun berulang kali menolaknya.
Akhirnya ia memerintahkan agar lima ratus tukang pandai emas
dibawa menghadapnya, seribu nikkha emas merah dibawakan

untuk diberikan kepada mereka, dan memerintahkan mereka

48 Kebanyakan isi kisah ini bersumber dari J 4 t aNk.263: 11.328; No.507: IV.469; No.328:
11.93-94; dan No.531: V.282-285. Cf. juga Komentar Thera-Ga t ,h@GCLX|; Komentar
A guttara, dalam Etadagga Vagga, Kisah Maha Kassapa; dan Tibetan Tales, I1X: 186-205.
Semua kisah ini, kecuali J & ¢+ d&Nk.263 dan No0.507, memakai tema : Gadis Kesayangan.

Teks: N 111.281-284.
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untuk membuatkan sebuah gambar wanita cantik yang terbuat
dari emas padat.

Kedua orang tuanya kembal.i
jika kamu menolak untuk menikah, garis keturunan keluarga ini

akan terputus; biarlah kami membawakan seorang gadis untuk

ber k

dini kahkan dengan kamu. Pemuda i ni

kalian akan membawakan seorang gadis seperti itu, saya akan

menur ut i perintah kalian. Setel ah

gambar emas tersebut. Maka kedua orang tuanya
mengumpulkan beberapa brahmana terkemuka dan mengutus
mereka pergi dengan b e rik &ebaikan
yang besar; pasti ada seorang gadis yang memiliki kebajikan
sebanding dengannya. Kalian ambillah gambar emas ini, pergilah
keluar, dan bawa pulang gadi s

Setuju, kata para brahmanai
tempat ke tempat hingga mereka tiba di Kota Sagala, di Kerajaan
Madda.

Di kota ini terdapat seorang gadis berusia sekitar enam
belas tahun, dan ia memiliki paras yang sangat cantik. Kedua
orang tuanya memberinya tempat tinggal di lantai teratas dari
istana bertingkat tujuh. Para brahmana [282] menaruh gambar

emas tersebut di pinggir jalan menuju tempat pemandian, dan

Putr

denga

dan

mereka sendiri duduk di sisi jalan

seorang gadis yang memiliki paras secantik gambar emas ini
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tinggal di sini, maka orang-orang akan mengatakan bahwa
mereka meli hatnya, Gambatertentni s eca
Pengasuh gadis itu memandikan gadis itu, dan setelah
itu, karena dirinya sendiri juga ingin mandi, ia pun pergi ke
tempat pemandian di sungai. Ketika ia melihat gambar itu, ia
berpiuwiadal &b putri saya sendiri!
gambar i tu, Dasar kamu jahat!! Say
dan meninggalkan rumah, tetapi kini kamu malah berada di
hadapan saya. I a l angsung me mu k u
tangannya. Karena merasakan bahwa gambar yang dipukulnya
itu keras dan padat, ia berkata kep
i ni adal ah putri saya sendiri; apal
brahmana bertanya kepadanya, Ny o
berparas seperti pada g agarbbarrini i ni ?
di bandingkan dengan putri saya?
tunjukkan putri mu kepada kami
Pengasuh itu mengantarkan para brahmana ke
rumahnya dan memberitahukan kepada nyonya dan tuan rumabh.
Nyonya dan tuan rumah menyambut para brahmana dengan
ramah, dan kemudian memerintahkan putri mereka untuk turun
dan berdiri di lantai dasar istana di samping gambar emas itu. la
merupakan seorang gadis yang sangat cantik, sehingga gambar
itu tidak lagi terlihat cantik. Para brahmana memberikan gambar

itu kepada mereka, memandang gadis itu, dan pulang
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memberitahukannya kepada kedua orang tua Anitthigandha
K u ma. rKarena merasa senang, mereka berkata kepada para
brahmana, Pergil ah bawa gadis itu
berkata demikian, mereka mengirimkan barang persembahan
yang melimpah kepada mereka.

Tatkala Anitthigandha Kumara mendengar kabar bahwa
seorang gadis yang telah ditemukan memiliki kecantikan
melebihi gambar emas itu, nafsu keinginan muncul dalam dirinya
seketika mendengar kabar tersebut. la ber k at a, Suruh m
bawa gadis itu kemar.i secepatnya.
kereta, namun karena dirinya yang sangat lemah lembut, ia
kemudian meninggal akibat guncangan kereta di sepanjang
perjal anan. Pemuda itu berulahng kal
tiba? Apakah ia sudah tiba? l a be
namun mereka tidak memberitahunya dari hari ke hari. Meskipun
demikian, setelah beberapa hari, mereka memberitahunya
kejadian yang sebenarnya. Kemudi an
telah gagal berte mu dengan seorang wanita ya
la diliputi dengan kesedihan mendalam, dan ia berduka dan
merasa sakit hati yang mendalam.

Sang Guru, melihat dirinya memiliki kematangan untuk
mencapai tingkat kesucian S ot a p aberhemti di depan pintu
rumahnya ketika Beliau berpindapata. Kedua orang tuanya

mempersilakan Sang Guru masuk dan melayani Beliau dengan
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penuh perhatian. Setelah Sang Guru bersantap, Sang Guru

bertanya, Bini mtamiagamdha nménalakar a
untuk makan, Bhante, dan mengurung d i r i di dal am Kk:
Pangagi |l i a kemari . Ani tthigandh:

hormat kepada Sang Guru, dan duduk di satu sisi. Sang Guru
berkat a, Pemuda, kamu kelihatan s
jawab pemuda ini; s eor anatgdijalea,ni t a ¢
dan kabar kematiannya membuat saya merasa sangat sedih;
begitu mendalamnya kesedihan saya hingga saya tidak memiliki
nafsu makan. Kemudi an Sang Guru b
tetapi, Pemuda, apakah kamu mengetahui penyebab dari
kesedihan yang meni mpamu? Ti dak, Bhan
mengetahuinya. Pemuda, di sebabk:
mengalami kesedihan mendalam; kesedihan maupun ketakutan
muncul dar i cinta. Set el ah ber

mengucapkan bait berikut:

215. Dari cinta muncul kesedihan; dari cinta muncul
ketakutan.
la yang terbebas dari cinta tidak lagi bersedih maupun

merasa takut. [284]

Pada akhir penyampaian khotbah ini, Anitthigandha

K u mameacapai tingkat kesucian Sot apanna
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XVI. 6. JANGAN ARAHKAN DIRIMU PADA KESENANGAN
DUNIAWI49

Dari  keinginan muncul  kesedihan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang seorang brahmana.

Kisah ini bermula dari brahmana yang merupakan
penganut pandangan salah ini, pada suatu hari pergi ke tepi
sungai untuk membersihkan ladangnya. Sang Guru, melihat
bahwa ia memiliki kematangan untuk mencapai tingkat kesucian
S ot ap agergi ke tempat di mana ia sedang berada. Meskipun
brahmana in melihat Sang Guru, ia tidak memberi salam hormat

kepada Beliau, melainkan hanya diam. Sang Guru terlebih

dahulu berbicara dan ber kat a, Br a
kamu | akukan? Member si hkan | adang
Sang Guru tidak berkata apa pun dan kemudian pergi. Pada
keesokan harinya brahmana ini pergi membajak ladangnya.
Sang Guru pergi menemuinya dan ber
yang sedang kamu | akukan? Me mb a | «
Got ama. S ang néndengar javalgahnga, lalthpergi.

Beberapa hari secara berturut-turut Sang Guru pergi menemui

brahmana ini dan menanyakan pertanyaan yang sama. Setelah

49 Teks: N 111.284-286.
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menerima |jawaban, Bhi kkhu Got ama,
ladang saya, saya sedang menaburkan benih di ladang saya,
saya sedang menjaga | adang saya, S
Suatu hari brahmana ini berkata ke
Gotama, Anda telah datang kemari sejak saya membersihkan
ladang saya. Jika hasil panen saya berbuah, maka saya akan
membagikannya untuk Anda. Saya sendiri tidak akan makan bila
tidak memberikannya kepada Anda. Mulai saat ini Anda adalah
rekan saya.

Seiring waktu berlalu, hasil panennya mulai berbuah
[285]; esok saya akan menyuruh para pemetik buah untuk
bekerja. Ma kngersiapan uneik pariketiklkra Namun
badai besar terjadi pada malam itu dan menghancurkan semua
hasil panennya; ladang itu tampak bersih. Meskipun demikian,
Sang Guru telah terlebih dahulu mengetahui bahwa hasil
panennya tidak akan berbuah. Pada pagi hari brahmana ini
berkata kepada diri sendiri, Saya
saya. Namun ketika ia tiba di | ac
telah tersapu bersih, ia berpikir dengan kesedihan mendalam,
Petapa Gotama telah mengunjungi ladang ini sejak saya
pertama kali membersihkannya, dan saya telah berkata kepada
Bel i au, Ji ka hasi | panen saya
membagikannya kepada Anda. Saya sendiri tidak akan

memakannya bila tidak memberikannya kepada Anda. Mulai saat
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i ni Anda adal ah r ekanngisamalad saya Ak an
tidak ter penuménolak unbuk makan aan pardmm
diri di tempat tidur.

Sang Guru singgah di depan pintu rumahnya. Sewaktu
brahmana ini mendengar bahwa Sang Guru telah tiba, ia
berkat a, Antar kan r ekaempataydek mas uk
unt uk Bel i au di sini. Par a pemba
perintahnya. Keti ka Sang Guru tel ah
manakah brahmana berada? |l a seda
kamarnya. Panggi l ia kemari. Se\
panggilan tersebut dan telah duduk di satu sisi, Sang Guru
berkata kepadanya, Ada masal ah ap
Gotama, Anda telah mengunjungi saya sejak pertama kali saya
membersihkan ladang, dan saya telah berkata kepada Anda,
Ji ka hasi | p a h, esaya akanynaembhgkanhya a
kepada Anda. Akan tetapi, keingin:

Oleh karena itu saya dirundung kesedihan, dan saya tidak lagi

memi | i ki naf su makan. Kemudi an

kepadanya, Lal u, Brahmana, apak:é
penyebab kesedihan yang menimpamu? Ti dak, Bhi
Gotama, saya tidak tahu. Tetapi Anda menget aht
Guru menj awab, Ya, Brahmana. Kesei
hanya muncul karena keinginan. S

Beliau mengucapkan bait berikut: [286]
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216. Dari keinginan muncul kesedihan; dari keinginan muncul
ketakutan.
la yang terbebas dari keinginan tidak lagi bersedih

maupun merasa takut.

XVI. 7. KASSAPA MEMENANGKAN SEKERANJANG KUE?®0

Jika seseorang — memiliki  kemampuan untuk
membedakan kebaikan dan kejahatan. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Ve uvana, saat Beliau

melakukan perjalanan, tentang lima puluh pemuda.

Pada suatu hari ketika sedang diadakan sebuah pesta,
sewaktu Sang Guru memasuki Ra | a g arliuk menerima
derma, dengan didampingi oleh delapan puluh bhikkhu Thera
utama dan lima ratus bhikkhu, Beliau melihat lima ratus pemuda
yang menjinjing keranjang di kedua bahu mereka, keluar dari
kota menuju taman kesenangan. Ketika mereka melihat Sang
Guru, mereka memberi salam hormat kepada Beliau dan

kemudian pergi begitu saja tanpa berkata kepada seorang pun

bhi kkhu, Silakan ambil sepotong

pergi, Sang Guru berkata kepada

50 Teks: N 111.286-288.
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apakah kalian tidak ingin memakan sedik i t kue? Bhan

manakah terdapat kue? Apakah kal:i
beri si kue yang dijinjing oleh para
Bhant e, par a pemuda seperti me r

memberi kan kue kepada si apaipupun.
para pemuda itu tidak pernah mengundang kalian maupun saya
untuk berbagi kue dengan mereka, baik seorang bhikkhu
maupun pemilik kue, mengikuti dari belakang. Kalian harus
memakan sedikit kue sebelum kalian
[287] Para Buddha tidak memiliki keinginan menyakiti ataupun
membenci siapa pun; oleh karena itu Sang Guru berkata seperti
demikian. Dan setelah berkata demikian, Beliau pergi bersama
Sangha, dan duduk di bawah kaki sebuah pohon untuk berteduh.

Ketika para pemuda ini melihat Maha Kassapa Thera
sedang mengikuti dari belakang, mereka seketika menjadi
senang dengan dirinya. Tubuh mereka diliputi dengan
kebahagiaan setelah melihat dirinya. Mereka langsung
meletakkan keranjang, bernamaskara terhadap sang Thera,
memegang kue beserta keranjang, dan memberi salam hormat
kepada sang Ther a, l al u berkata Kk
sedi kit kue, Bhante. Sang Thera me
bersama Sangha sedang duduk di sini di bawah kaki pohon.
Bawalah barang derma kalian dan pergi berikan kepada

Sangha. Bai kIl ah, Bhant e, j awab
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berbalik arah, mereka pulang bersama sang Thera, memberikan

kue kepada sang Thera, berdiri di satu sisi sambil menatapinya,

dan setelah sang Thera selesai bersantap, mereka memberikan

air minum untuknya. Para bhikkhu merasa tersinggung dan
berkat a, Par a pemuda i ni tel ah b
pemberian derma; mereka tidak pernah menawarkan kepada

Yang Tercerahkan Sempurna ataupun kepada delapan puluh

bhikkhu Thera utama untuk menerima derma, tetapi saat mereka

melihat Ma h a K a sThesap mereka membawa keranjang

mer ek a, dan pergi memberi kan kue
mendengar perkataan mer eka, ber kat s
bhikkhu seperti siswa saya Ma h a K a adalalpaang yang

dicintai oleh para dewa dan umat manusia; mereka dengan

senang hati memberikan penghormatan berupa empat
kebutuhan pokok kepada orang sepert

demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

217. Jika  seseorang memiliki kemampuan untuk
membedakan kebaikan dan kejahatan,
Jika ia teguh mengamalkan Dhamma, jika ia berkata
jujur,
Jika ia melaksanakan kewajibannya dengan baik, maka

ia akan dicintai oleh banyak orang.
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XVI. 8. SANG THERA YANG TELAH MENCAPAI TINGKAT
KESUCIAN AN A G ASMT

Jika seseorang menginginkan Ni b b.aKhatbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,
tentang seorang bhikkhu Thera yang telah mencapai tingkat

kesucian An a g a[288]

Suatu hari para bhikkhu yang hidup bersama bhikkhu

Thera ini bertanya kepadanya

seper

apakah Anda tel ah mencapai tingkat

berpi kir, Bahkan par a umat

kesucian A n a g a seketika saya mencapai tingkat kesucian

Arahat, saya akan memberi t ahukan mer eka.

merasa malu, ia pun tidak berkata apa-apa. Tidak lama
berselang, ia meninggal dan terlahir kembali di Alam
Suddhavasa. Kemudian para bhikkhu meratap dan menangis.
Dan setelah pergi menemui Sang Guru, mereka memberi salam
hormat kepada Beliau dan duduk di satu sisi sambil meratap dan
menangis. [289]

Sang Guru bertanya kepada

pun

mer e

mengapa kali an mer atap? Guru p ¢

meninggal, B h a n-apa,.Para Bhikkhy gakgankatp a

51 Teks: N 111.288-290.



bersedih; iniadalah hukum kebenaran yang kek:

kami juga mengetahuinya. Namun kami bertanya kepada guru

pembimbing kami apakah ia telah mencapai tingkat kesucian

ataukah belum, dan ia meninggal tanpa memberi kami sebuah

jawaban. ltulah sebabnya kami merasa sed i h. Sang Gu

berkat a, Para Bhi kkhu, jangan mer ¢

kalian telah mencapai tingkat kesucian A n a g adamri berpikir,
Bahkan par a umat pun ma mp u me nc a

A n a g aSeketika saya telah mencapai tingkat kesucian Arahat,

saya akan memberitahukan mereka. C

ia tidak berkata apa pun. Ketika ia meninggal, ia terlahir kembali

di Alam Suddhavasa. Berbahagialah, Para Bhikkhu; pikiran guru

pembi mbing kalian telah terbebas d

Setelah berkata demikian, Sang Guru mengucapkan bait berikut:

218. Jika seseorang menginginkan Ni b b ,ajikaapikirannya
bersemangat mengejar Ni b b,a n a
Jika pikirannya bebas dari kemelekatan terhadap lima
nafsu keinginan, maka ia disebut sebagai seorang

pemasuk arus.
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XVI. 9. NANDIYA MENCAPAI KEJAYAAN SURGAWI52

Ketika seseorang yang telah lama pergi. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Isipatana,

tentang Nandiya. [290]

Kisah ini bermula dari seorang pemuda bernama
Nandiya yang hidup di B e n a riaenserupakan putra dari sebuah
keluarga yang berkeyakinan. Kedua orang tuanya menginginkan
agar dirinya menjadi seorang yang berkeyakinan, percaya,
seorang pelayan Sangha. Ketika ia beranjak dewasa, kedua
orang tuanya menginginkan agar ia menikah dengan sepupunya,
yaitu Revatl yang tinggal di rumah seberang. Namun Revati
adalah seorang yang tidak berkeyakinan dan tidak terbiasa
memberikan derma, dan oleh karena itu Nandiya tidak ingin
menikah dengannya. Maka ibu Nandiya berkata kepada Rev at 1

Putri tercinta, bersihkan | ant ai
ini dengan bersih dan rapi, atur tempat duduk mereka dengan

tepat, dan ketika para bhikkhu tiba, ambil pafta mereka,

persilakan mereka duduk, dan tuangkan air untuk mereka

52 Kisah ini berasal dari Ko me n t a r -Vatihup¥.21 220-221. Vv.cm.220%-2213%5 memiliki
kesamaan hampir kata demi kata dengan Dh.cm.l11.2901°-2937. Vv.cm.222.229 merupakan

bagian yang sedikit dalam Dh.cm. Cf. Komentar Peta-Vatthu, \V.4: 257. Teks: N 111.290-294.
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dengan cawan; setelah mereka selesai bersantap, cucilah patta
mereka. Jika kamu melakukannya, maka kamu akan
memenangkan h at i p UR er vaapuu . melakukannya. lbu
Nandiya berkata ke Radaapptumenyikapiy a
nasi hat dengan sabar. Lal u
menentukan hari yang tepat, dan mereka pun menikah. [291]
Nandiya berkata kepada i str
kebutuhan Sangha dengan sabar dan juga untuk kedua orang
tua saya, maka kamu dapat tinggal di rumah ini; oleh karena itu
ber mawas diril ah.Re v ayBrg is&tdjua intuk
melakukannya. Dalam beberapa hari ia belajar untuk berperilaku
seperti  seorang umat sesungguhnya. la memberikan
penghormatan tulus kepada suaminya, dan hingga suatu saat ia
pun melahirkan dua orang anak lelaki. Ketika kedua orang tua
Nandiya meninggal, ia menjadi satu-satunya nyonya dari rumah
itu. Nandiya, setelah mewarisi harta yang melimpah sepeninggal
kedua orang tuanya, memberikan derma kepada Sangha, dan
juga menyalurkan derma makanan untuk para fakir miskin dan
para pengembara di depan pintu rumahnya secara rutin.
Beberapa saat kemudian, setelah mendengar Sang Guru
memberikan khotbah Dhamma, dengan memikirkan berkah yang
akan diperolehnya melalui pemberian derma kepada para
bhikkhu, ia membangun empat buah balairung yang dilengkapi

dengan empat buah ruangan, di dalam Maha Vihara Isipatana.
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Dan setelah menaruh tempat tidur dan dipan, ia
mempersembahkan tempat tinggal ini untuk Sangha yang
dipimpin oleh Sang Buddha, memberikan derma, dan
menuangkan air derma di tangan kanan Sang T a t h a. etikaa
air derma jatuh di tangan kanan Sang Guru, di Surga Tavatimsa
muncul sebuah istana surgawi, yang memiliki luas dua belas
yojana, tinggi seratus yojana, terbuat dari tujuh jenis permata,
dan dipenuhi dengan bidadari surgawi.

Suatu hari ketika Maha Mo g g al [Tkeraa pergi
berkeliling alam dewa, ia berhenti di dekat istana ini dan bertanya
kepada beberapa dewa yang menghampi
apa yang membuat istana surgawi ini dipenuhi dengan
sekel ompok bi dadar. sur gawitu? L e
memberitahunya tentang siapakah tuan dari istana tersebut,
dengan berkat a, Bhant e, seorang p
bernama Nandiya [292] membangun sebuah vihara di Isipatana
dan mendermakannya kepada Sang Guru, dan atas jasa
kebajikannya istana surga w i i ni muncul . Kemudi a
surgawi turun dari istana tersebut dan berkata kepada sang
Ther a, Bhant e, k a mi i ngin menjadi
kami telah terlahir di sini, kami merasa sangat tidak bahagia
karena kami tidak melihat dirinya; mohon beritahukan kepadanya
untuk datang kemari. Dengan melepaskan bentuk alam manusia

dan berubah menjadi sesosok dewa, adalah sama dengan
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memecahkan sebuah kendi tanah liat dan mengambil sebuah
kendi emas.

Sang Thera pergi dari sana, dan menghampiri Sang
Gur u, bertanya kepada Beli au, Bha
ketika manusia masih hidup di dunia ini, mereka mencapai
kejayaan surgawi sesuai dengan buah dari kebajikan yang telah
mereka | akukan? SaWMgg Ga I hulkamkahn | awa b
kamu telah melihat dengan kedua matamu sendiri kejayaan
surgawi yang telah dicapai oleh Nandiya di alam dewa; mengapa
kamu masi h menanyakan pertanyaan s
Sang Thera berkata, ltu memang be
ber k aMoag, g a |, méngapa kamu berkata demikian? Jika
seorang anak lelaki maupun saudara lelaki yang telah lama pergi
dari rumah, setelah kembali pulang, siapa saja yang melihatnya
di gerbang desa akan bergegas pul an
telah pul ang. Dan par a kerabatnya, y
senang dan berbahagia, akan bergegas datang keluar dan
menyambut dirinya, dengan berkat a,
kamu telah pul ang! Begitu pula ke
lelaki yang telah melakukan kebajikan di dunia ini, setelah
meninggal dan pergi ke alam kehidupan berikutnya, para dewa
akan menjelma menjadi sepuluh jenis [293] dan keluar

menyambutnya dengan berkat a, Bi ar



pertama Biarlah saya menjadia yang

demikian, Sang Guru mengucapkan bait-bait berikut:

219. Ketika seseorang telah lama pergi, setelah kembali dari
kejauhan dengan selamat,
Para kerabat, teman-teman, dan para pemberi selamat

akan menyambut kepulangannya.

220. Begitu pula ketika seseorang yang telah melakukan
kebajikan, setelah pergi dari dunia ini menuju alam
kehidupan berikutnya,

Kebajikan yang telah diperbuatnya akan menyambut
dirinya seperti para kerabat menyambut seorang teman

tercinta yang pulang ke rumahss,

53 Pada kisah dalam Ko me nt ar -Vatihun@ah222-229) dilanjutkan bahwa Nandiya,
setelah giat memberikan derma, meninggal dan terlahir kembali di Surga Tavatimsa;
sedangkan Revatl menghentikan pemberian derma setelah suaminya meninggal, menghina

para bhikkhu, dan dibuang hidup-hidup ke alam neraka.
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BUKU XVII. KEMARAHAN, KODHA VAGGA

XVII. 1. KEMARAHAN DAPAT MERUSAK WAJAH SEORANG
GADIS

Seseorang hendaknya menghilangkan kemarahan.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Taman Nigrodha, tentang Rohi 1sang gadis kesatria. [295]

1 a. Gadis berbintik noda di wajahnya.

Kisah ini bermula pada dahulu kala Yang Mulia
Anuruddha pergi menuju Kapilavatthu bersama lima ratus
bhikkhu pengikutnya. Ketika para kerabat sang Thera
mendengar kabar bahwa ia telah tiba, mereka semua kecuali
saudara perempuan sang Thera yang bernama Rohi 1, pergi ke
vihara tempat sang Thera sedang berdiam dan memberikan

penghormatan untuknya. Sang Thera bertanya para kerabatnya,

Di ma rRahk 1@ h Di rumah, Bhant e.
datang kemari ? Bhant e, kulitnya
ia merasa malu untuk datang. Sang
memanggil nya, dengan ber k aRofa

54 Teks: N 111.295-299.
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menutupi wajahnya dengan ikatan kain dan pergi menemui sang
Thera.

Tatkala ia datang menghadapnya, sang Thera bertanya
kepadaRchia, mengapa tadi kamu tidak
Bhante, kulit saya menjadi rusak,
mal u unt uk dat ang. Lal u mengapa
kebaji kan? Apa yang bisa saya pe.l

sebuah bal ai p e rApae saja yang haruq saab |

sediakan? Apakah k amu me mi | ki p
Bhant e, saya punya. Berapakah h
keping uang. Bai kl ah kal au begit
pembangunan sebuah bal ai pertemuan.
membangunnya untuk saya, Bhant e? S
kerabatnya yang berdiri di dekatny
tugas kal i an. Ak an tetapi, Bhan
l akukan? Saya akan tinggal di Sin
bahan bangunan unt uk dirinya. Bai kIl ah,

berkata, dan membawakannya.
Sang Thera mengawasi perencanaan pembangunan
balai pertemuan. la berkata kepada Rohi T, Perintahkan
membangun balai pertemuan bertingkat dua dan seketika
setelah papan ditaruh di atasnya, kamu berdirilah di bawahnya,
teruslah bersihkan, sediakan tempat duduk, dan teruslah

menjaga agar kendi air selalu teri
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jawab Rohi 1. Maka ia menghabiskan permata lengkapnya untuk
pembangunan balai pertemuan yang bertingkat dua. Seketika
setelah papan telah ditaruh di atasnya, ia berdiri di bawahnya,
membersihkannya, dan melakukan pekerjaan lain, dan para
bhikkhu tetap duduk di dalamnya. Ketika ia sedang
membersihkan balai pertemuan, kulithya yang rusak telah
sembuh.

Tatkala balai pertemuan telah selesai dibangun, ia
mengundang Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha; dan
ketika Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha telah duduk
memenuhi balai pertemuan, ia menghidangkan makanan terpilih

untuk mereka, baik keras maupun cair. Sewaktu Sang Guru telah

sel esai bersantap, Bel i au bertanye
siapakah ini? Sau®Rehria Bkbaemeuan L
di mana i a sekarang? Di rumah, Bl

la tidak ingin pergi. Meskipun tidak ingin pergi, Sang Guru tetap
memanggilnya. Ketika ia telah datang [297] dan memberikan

salam hormat kepada Beliau dan duduk, Sang Guru berkata

kepadaRohia,, mengapa tadi kamu tidak

kulit saya menjadi rusak sehingga saya merasa malu untuk

dat ang. Lalu apakah kamu menget ah
menj adi rusak? Ti dak, Bhant e, say
menj adi rusak disebabkan ol eh kemar

perbuatan apa yang telah saya
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dengarkan | a h, kat a Sang Gur u.

Beliau menceritakan kisah berikut ini untuk dirinya:

1 b. Kisah Masa Lampau: Ratu pencemburu dan gadis penghibur

Dahulu kala, permaisuri Raja B e n & rmersaruh benci
terhadap seorang gadis penghibur raja dan berkata kepada
dirinya sendiri, Saya akan
mengambil serbuk beracun, dan memanggil gadis penghibur itu,
menyembunyikan serbuk beracun itu di tempat tidurnya, mantel,
dan selimut wolnya. Lalu, dengan perasaan sukacita, ia
menaburkan serbuk beracun itu di tubuhnya. Tubuh gadis itu
langsung dipenuhi dengan nanah dan mengelepuh merah, dan ia
pun berjalan sambil menggaruk badannya. Ketika ia berbaring di
atas tempat tidurnya, serbuk beracun itu juga mengenai
tubuhnya, sehingga ia menderita sakit yang lebih parah.

Permaisuri raja pada masa itu adalah Rohi 1. Kisah Masa

Lampau selesai.

Ketika Sang Guru telah selesai menceritakan Kisah
Masa Lampau ter sebuRbhiTi ilah kejahatan
yang telah kamu lakukan pada masa itu. Kemarahan ataupun

kedengkian, walaupun hanya sedikit, tetap saja merupakan suatu

Setel a

me mb u a

ber kat



perbuatan yang tidak pantas.

mengucapkan bait berikut:

221. Seseorang hendaknya menghilangkan kemarahan;
seseorang hendaknya meninggalkan keangkuhan;
seseorang hendaknya meninggalkan segala
kemelekatan.
la yang tidak melekat pada nama dan rupa, dan terbebas
dari kemelekatan, tidak akan mengalami penderitaan.

[298]

Pada akhir penyampaian khotbah ini banyak orang
mencapai tingkat kesucian S ot a p a nimglkat kesucian
Sak ad agdamitingkat kesucian An a g a mohi T juga
mencapai tingkat kesucian S ot a p.,a dan apada saat itu

tubuhnya menjadi berwarna keemasan.

1 c. Sambungan: Bidadari surgawi

Rohi T meninggal dan terlahir kembali di Surga
Tavatimsa, di antara tapal batas kediaman empat dewa. la
memiliki wajah dengan kecantikan yang sempurna. Ketika

keempat dewa melihatnya, mereka tertarik dengannya, dan mulai

Set el

saling berselisih, dengan berkat a,
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lah i r di tapal bat as saya. Hi ngagae
menemui Sakka sang raja para dewa dan berkata kepadanya,

Tuan, k ami saling berselisih unt uk
mo h on beri kanl ah keputusan unt uk

memandang bidadari itu; ia juga merasa tertarik dengannya. la

berkat a, Pi kiran apakah yang muncu
kalian melihat Dbidadar: ini ? Dewa
ti dak bisa diredam seperti tabuhan
ber kat a, Pi ki r anliarssaperti laaredurauhg b er | &
berapi. [ 299] Dewa ketiga berkata

melihat bidadari ini, mata saya terus terbuka seperti mata seekor
kepiting. Dewa keempat berkat a, f
berdiri tegak seperti sebuah bendera yang berkibar di atas
stupa. Lal u Sakka ber kattamank ep ad a
pikiran kalian sedang membara. Akan tetapi, jika saya
mendapatkan bidadari ini, saya dapat bertahan hidup, namun jika
saya tidak mendapatkannya, maka s a\
dewa menj awab, Paduka, Anda tida
berkata demikian, mereka menyerahkan bidadari itu kepada
Sakka dan kemudian pergi. Bidadari itu merupakan kesayangan
dan kecintaan Sakka. Jika ia selalu

kegiatan ini dan itu, S a k tdak alan menolaknya.



XVII. 2. DEWI POHON DAN BHIKKHUS55

Barang siapa yang mengendalikan kemarahan ketika
kemarahan muncul. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru
ketika sedang berdiam di Stupa Aggaava, tentang seorang

bhikkhu.

Setelah Sang Guru mengizinkan anggota Sangha untuk
bertempat tinggal di luar vihara, dan ketika Bendahara Raj agah a
dan orang-orang sedang sibuk menyiapkan tempat tinggal,
seorang bhikkhu dari Aavi memutuskan untuk membangun
sendiri sebuah tempat tinggal, dan setelah melihat sebuah pohon
yang sesuai dengan kebutuhannya, [300] ia pun mulai
menebangnya. Kemudian sesosok dewi yang terlahir kembali di
pohon itu dan telah memiliki seorang anak bayi, muncul di
hadapan bhikkhu ini, sambil menimang anaknya ia memohon
kepada bhikkhu ini agar tidak menebang pohon itu, dengan
berkat a, Tuan, mohon jangan teban

mungkin dapat membawa anak saya pergi berkelana tanpa

memi | i ki rumah. Namun Dbhikkhu ini
lagi menemuk a n pohon seperti ini, dan
perkataannya.

55 Kisah ini berasal dari Vinaya, Pacittiya, XI.1: IV.34. Teks: N 111.299-302.
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De wi pohon berpikir, Jika ia

akan berhenti mel akukannya,

sebuah ranting pohon itu. Meskipun demikian, bhikkhu ini telah
mengayunkan kampaknya, sehingga tidak mampu
mengendalikan kekuatan kampaknya, dan memotong lengan
anak itu. Dengan diliputi kemarahan, dewi pohon mengangkat

kedua tangannya dan berseru,

dan

Saya

n

mat i . Na mun pi kiran i ni seketi ka

Bikkhu ini adalah seorang yang berbudi luhur; jika saya
membunuhnya, maka saya akan terlahir di alam neraka. Selain

itu, jika dewa pohon lain melihat para bhikkhu menebang pohon

mer ek a, maka mereka akan berkat a

pohon si anu dan si anu membunuh seorang bhikkhu karena

berbagai alasan tertentu, dan

dan membunuh para bhikkhu lain. Di samping itu, bhikkhu ini
memiliki seorang guru; oleh karena itu saya akan melaporkan
masal ah i ni kepada gurunya.
Setelah sedikit menurunkan tangannya, ia pergi
menemui Sang Guru sambil meratap, dan setelah memberikan
penghormatan kepada Beliau, berdiri di satu sisi. Sang Guru

berkat a, Ada masal ah apa,

menj awab, Bhant e, si swa @nidia

terhadap saya. Saya sendiri sangat ingin membunuhnya, tetapi

saya berpikir ini dan itu, sehingga tidak jadi membunuhnya, dan
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kemudi an dat ang kemari . Setel ah
menceritakan seluruh kejadian tersebut secara terperinci. Ketika
Sang Guru mendengar kisahnya, [301] Beliau berkata
kepadanya, Bagus, bagus, Dewi ! Ka
seperti sebuah kereta kuda kilat, begitulah ketika kemarahanmu
muncul . Setelah berkata demikian,

berikut:

222. Barang siapa yang mengendalikan kemarahan seperti
sebuah kereta kuda kilat, ketika kemarahan muncul,
Saya menyebutnya sebagai seorang kusir; orang lain

hanyalah pemegang tali cemeti.

Pada akhir penyampaian khotbah ini dewi pohon
mencapai tingkat kesucian S ot a pa mrang-orang Yyang
berkumpul juga mendapatkan manfaat dari khotbah ini.

Namun setelah dewi pohon mencapai tingkat kesucian

S ot ap aaberdiri sambil meratap sedih. Sang Guru bertanya

kepadanya, Ada masal ah apa, Dewi
menjaw a b , rumah saya telah dihancurk
saya | akukan? Sang Guru berkat a,

jangan merasa risau; saya akan memberimu sebuah tempat
tinggal. Dengan perkataan tersebi

sebuah pohon di dekat gandhakui di Jetavana, yang telah
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ditinggalkan oleh sesosok dewa pohon sehari sebelumnya, dan
Bel i au ber k a tedentu terBaipat seleuahppahion yang
berdiri kokoh; masuklah ke dalam p
pohon masuk ke dalam pohon itu. Sejak saat itu, dikarenakan
dewi pohon telah menerima tempat tinggal sebagai hadiah dari
Sang Buddha, meskipun makhluk yang sangat kuat [302]
mendekati  pohon  itu, mereka tetap tidak dapat
menggoyahkannya. Sang Guru mengambil kisah ini untuk
dijadikan sebagai peraturan yang berisi tentang larangan melukai

tanaman dan pepohonan.

XVII. 3. LELAKI MISKIN DAN PUTRINYAS56

Seseorang hendaknya membalas kemarahan dengan
kebaikan. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru Kketika
sedang berdiam di Ve uvana, setelah Beliau telah bersantap di
rumah Uttara, tentang Uttara sang umat wanita. Rangkaian kisah
ini adalah sebagai berikut:

3 a. Pu amemperoleh jasa kebajikan

56 Kisah ini berasal dari Ko me nt ar -Vatihun&lh:.a62-69. Vv.cm. 632-6926 memiliki
kesamaan hampir kata demi kata dengan Dh.cm.l11.30210-313'2. Cf. Komentar A guttara,
dalam Etadagga Vagga, kisah Uttara. Kisah ini merujuk pada Milindapaii h,d.153, 291911,
Untuk kisah kematian Sirima, lihat kisah XI.2. Teks: N 111.302-314.
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Kisah ini bermula dari seorang lelaki miskindiRaj agah a
bernama Pu a, yang mencari nafkah dengan bekerja untuk
Bendahara Sumana. Pu a memiliki seorang istri, dan seorang
anak perempuan bernama Uttara, mereka berdua juga bekerja
sebagai pembantu di rumah bendahara tersebut. Suatu hari
mereka membuat pengumuman di Raj agahaBi arl ah se
orang berlibur di Raj gy a el ama tuj uh hari
Sumana mendengar pengumuman ini; dan ketika Pu a datang
menemui dirinya pada keesokan harinya, ia memanggilnya,
berkat a kepadanya, Pel ayanku, pa
berlibur; apakah kamu akan berlibur atau tetap bekerja? Pu a
menj awab, Tuan, berlibur hanyal ah
mempunyai beras yang cukup di rumah saya untuk dijadikan
bubur pada esok hari; apa gunanya saya berlibur? Saya akan
membawa sapi saya dan pergi me mbaj a
bawalah s api mu dan pergil ah mePmbaj ak |
pun membawa sepasang sapi yang kuat serta sebuah cangkul
dan pulang ke rumah, berkata kepad
para penduduk sedang berlibur, tetapi saya sangatlah miskin
sehingga saya terpaksa harus tetap bekerja; sewaktu kamu
membawakan makanan saya esok, masaklah nasi untuk saya
dua kal:i l' i pat l ebi h banyak dari pe

berkata demikian, ia pergi ke ladang.
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Pada hari itu, S a r i pTheratbangkit dari kebahagiaan

alam j h a yamg telah berlangsung selama tujuh hari, dan

berpikir sendiri, Kepada siapakalt
berkah hari i ni Pu a kil masuk kebdalamv a
jejaring kebijaksanaannya, ia | anju

keyakinan dan akankah ia mamp u menj amu saya? |
bahwa Pu a memiliki keyakinan, sehingga ia akan mampu
menjamu dirinya, dan bahwa ia akan mendapatkan kekayaan
atas kebajikan tersebut, sang Thera pun membawa patta beserta
jubah, pergi ke ladang tempat Pu a sedang membajak, berdiri
di pinggir sebuah lubang, dan memandang semak belukar
dengan seksama. Ketika Pu a melihat sang Thera, ia
meninggalkan pekerjaannya, memberikan penghormatan kepada
sang Thera dengan bernamaskara, dan berkata kepadanya,

Anda past. membutwkkagmngisebudant s
menyiapkan sebuah tusuk gigi, ia pun memberikannya kepada
sang Thera. Kemudian sang Thera mengeluarkan patta dan
wadah air dari dalam lipatan jubahnya dan memberikannya
kepada Pu a. Beliau pasti me Pygiangi nk a
Maka dengan membawa wadah air, ia mengambilkan air dan
memberi kannya kepada sang Thera. Sa
ini tinggal di rumah yang paling ujung. Jika saya pergi ke depan
pintu rumahnya, maka istrinya tidak akan dapat melihat saya;

oleh karena itu, saya akan menunggu di sini sampai ia keluar
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me mbawakan makanan untuknya. Ma k a
di sana sejenak, dan ketika ia merasa bahwa istri Pu a telah
berangkat, ia pun mulai berjalan menuju ke kota.

Istri sang lelaki miskin ini melihat sang Thera di jalan dan
berpikir sendiri, Dulu ketika say:
diberikan, [304] saya tidak bertemu dengan sang Thera; dan
kembali ketika saya bertemu dengan sang Thera, saya malah
tidak memiliki barang derma untuk diberikan. Meskipun demikian,
hari ini, saya tidak hanya bertemu dengan sang Thera, tetapi
juga mempunyai barang derma untuk diberikan. Akankah beliau
memberikan berkah kepada s aya? Lal u ia mel el
nasi, memberikan penghormatan kepada sang Thera dengan
bernamaskar a, dan berkata kepadanya
apakah makanan ini telah basi ataupun masih baik, berikan saja
berkah Anda kepada pelerayamegangi i ni
patta. Istri Pu a memegangi kendi dengan satu tangan dan
mengambil nasi dari dalam kendi dengan satu tangan lainnya
dan memberikannya kepada sang Thera. Ketika ia telah
memberi kan setengah bagian nasi, sa
Setelah berkata demikian, sang Thera menutupi patfa dengan
tangannya. Istri Pu aber kat a, Bhant e, sepor s
dapat dibagi dua. Mohon jangan berikan berkah kepada pelayan
Anda ini pada kehidupan sekarang, tetapi berikanlah berkah

kepadanya pada kehidupan yang akan datang. Saya ingin
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memberi kannya semua kepada Anda t e

berkata demikian, ia menuangkan semua nasi ke dalam patta

sang Thera dan membuat tekad sungguh-sungguh berikut,

Semoga saya dapat mel i hat Dhamma

l'i hat . Maka terjadil ah, kata san

mengucapkan pernyataan terima kasih. Setelah duduk di sebuah
tempat berair yang menyenangkan, ia pun menyantap makanan
tersebut. Istri Pu a pulang, mencari beras baru, dan
memasaknya.

Pu a membajak tanah seluas setengah karisa, dan
kemudian, karena tidak dapat menahan rasa lapar, ia melepas
sapinya dan pergi duduk di bawah sebuah pohon, sambil

mengamati jalanan. Ketika istrinya datang membawakan nasi

untuk dirinya, istrinya melihatnya,

saya, dirudung rasa lapar, duduk di pinggir jalan, menunggu

kedatangan saya. Jika [305] ia memarahi saya dengan berkata,

Kamu sangat | ama sekali, tatl a n me

pecutnya, maka semua yang telah saya lakukan akan menjadi
sia-s i a; oleh karena itu, l ebi h

Maka ia pun berkata kepadanya,
hari ini dan jangan membuat semua yang telah saya lakukan
menjadi sia-sia. Pada pagi hari ini, saya berangkat keluar untuk
membawakan nasimu; tetapi di tengah perjalanan, melihat Sang

Panglima Dhamma, saya pun memberikan nasi untuknya.
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Setelah itu, saya pulang ke rumah dan memasak nasi lagi; kini

saya telah datang. Suami k u , berpuas hatil ah.
kat akan, | s tPu i & ®B&elah dua kafi anendengar
penjelasannya, i a berkata kepadan

berbuat baik dengan memberikan nasi saya kepada sang Thera.
Saya juga memberinya sebuah tusuk gigi dan air untuk mencuci
mul utnya pada pagi larey ipuas, bersikacita De n g a
atas perkataan yang telah didengarnya, tubuh yang lemas
karena belum makan sejak matahari terbit, ia pun membaringkan
kepalanya di pangkuan istrinya dan tertidur lelap.
Semua bongkahan yang telah dibajaknya di pagi hari itu,
beserta tanah yang telah digali, berubah menjadi emas padat,
dan tampak terang seperti segenggam bunga ka ikara. Pu a
bangun, memandang bongkahan tersebut, dan berkata kepada
i strinya, Il striku tercinta, bongk
tampaknya telah berubah menjadi emas. Apakah kedua mata
saya kabar hanya karena saya bel um
Subhku, bai k ma k an ataupurmu i dak
berdiri, pergi ke ladang, dan membawa sebongkah tanah, ia
membenturkan bongkahan tanah itu pada gagang bajaknya, lalu
ia pun merasa bahwa bongkahan tanah itu adalah emas padat.
[ 306] Oh, i @i bbab kebagikaru terhadap gang
mulia Sang Panglima Dhamma telah menjadi kenyataan! Tetapi

kita sendiri tidak mungkin dapat menyembunyikan dan
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menggunakan hart a sebanyak i ni
tersebut ke dalam keranjang makanan yang telah dibawa oleh
istrinya, dan pergi ke istana kerajaan, seketika raja telah siap
menyambutnya, ia pun masuk ke dalam dan memberikan
penghormatan kepada raja.
Apa itu, pel ayanku? tPaenya r aj

hari i ni semua tanah yang saya be
emas. Apakah perlu diberikan perintah untuk memindahkannya
ke istana? SiapaPkamu? LalNamapaa)
telah kamu | akukan hari ini? Pad:
sebuah tusuk gigi dan air untuk cuci mulut kepada Sang
Panglima Dhamma; istri saya juga memberinya nasi yang
di bawakan unt uk saya. Keti ka raj
berseru, Har i i ni buah kebajikan
kepada Sang Panglima Dhamma telah menjadi kenyataan.
Teman, apa yang harus saya | akukan
ri bu kereta kuda dan pindahkan ema
mengirimkan kereta kuda.

Sewaktu para bawahan raja mengumpulkan emas-emas
tersebut, mer ek a ber kat.a, Kelmuidi ad
semua bagian emas yang mereka ambil kembali berubah
menjadi tanah. Mereka pulang dan melaporkannya kepada raja.

Raja bertanya kepada mer eka, Apa 'y

sedang mengumpul kan emas? Paduka,
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berkata bahwa emas-e ma s i tu adal ah mi | i k

pel ayanku, j awab raj a, siapakah
ucapkan, |l niPu adal BAl mi kukrproab kan e
i tu. Par a bawahan raja mel aksana

diberikan kepada mereka. Dengan seketika setiap bagian tanah
yang mereka pegang kembali berubah menjadi emas. Mereka
memindahkan emas-emas itu ke halaman istana dan
menumpuknya menjadi satu tumpukan; tumpukan tersebut
mencapai tinggi delapan puluh siku.

Raja memerintahkan seluruh penduduk untuk berkumpul

dan bertanya kepada mereka, Apaka
yang memil i ki emas sebanyak pani?

yang har us di beri kan unt uknya? C
Raj a berkat a, Bi arl ah i a menyan
Bahudhana. Ma k a raj a member i kan

kepadanya dan menghadiahkan semua harta itu untuknya.

Lalu Pu aberkata kepada raja, Pad
saya tinggal di rumah orang lain; berikanlah sebuah tempat
tinggal untuk saya. Raja pun menu
terdahul u dan ber klkamaperhatikdraserkak | i h a't
belukar yang tumbuh di sana. Bersihkan semak belukar itu dan
bangunl ah sebuah rumah wuntuk dirim
beberapa hari Pu a membangun sebuah rumahnya di tempat

tersebut. Setelah rumah selesai dibangun, ia mengadakan pesta
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peresmian rumahnya dan pesta pelantikan dirinya sebagai
bendahara; dan selama tujuh hari ia memberikan derma kepada
para anggota Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha. Dalam
pernyataan terima kasih, Sang Guru menyampaikan khotbah
Dhamma secara berurutan. Pada akhir penyampaian khotbah-
Nya, Bendahara Pu a dan istrinya serta Ut t gutriaya, tiga
orang seluruhnya, mencapai tingkat kesucian Sot apanna

Hingga suatu ketika, Bendahara R a j a graemiiih putri
Bendahara Pu a unt uk dini kahkan dengan p
ti dak akan meni kahkaPu ap Bandahara s ay a,
Raj aghaehrak at a, Jangan bersikap sepe
telah tinggal dekat dengan kami, [308] dan kini kamu telah
mencapai kekayaan dan kedudukan tinggi. Nikahkanlah putrimu
dengan putra s ayRu. a berkdtaakepada aitia p i
sendi r i, l a adal ah seorang pengi kut
tidak dapat hidup tanpa Tiratana. Saya tidak akan menyerahkan
putri saya kepadanya. Banyak pemud
akuntan, dan pejabat tinggi lain, berusaha membujuknya agar
memikirkan ke mb a | i keputusannya itu, deng
memutus hubungan persahabatan dengan dirinya; serahkanlah
putrimu kepadanya. Pada akhirnya,
dan saat hari bulan purnama Asa hi, ia menyerahkan putrinya.

3b.Ut t dan Sirima
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Sejak hari Ut t @argh ke rumah suaminya, ia tidak lagi
mendapat kesempatan untuk bertemu dengan seorang bhikkhu
maupun bhikkhuni, memberikan derma ataupun mendengarkan
Dhamma. Ketika dua setengah bulan telah berlalu, ia bertanya
kepada para pelayan wanita yang me
l agi musi m huj an masi h berl angsul
Nyonya. Ut Manerd@irim pesan berikut kepada ayahnya,

Mengapa mereka memenj ar akimbak say a

saya dihina dan dianggap sebagai gadis biasa, daripada
dinikahkan kepada keluarga yang tidak berkeyakinan seperti
keluarga ini. Sejak hari pertama saya memasuki rumah ini, saya
tidak pernah melihat seorang pun bhikkhu, atau mendapatkan
kesempatanunt uk mel akukan sebuah kebaji

Ketika ayahnya menerima pesan tersebut, ia

mengungkapkan rasa tidak senang, de
mal angnya putri saya! Dan i a men
keping uang kepada putrinya, bese

seorang pelacur di kota ini yang bernama Sirima, ia menerima
seribu keping uang untuk satu malam. Dengan uang ini, bawalah
dirinya ke dalam rumah suamimu dan jadikan ia sebagai istri
kedua untuk suamimu. Lalu kamu pun dapat menggunakan
waktumu untuk melakuk an kebaji kan. [ 309]
Maka Ut t ameraerintahkan untuk memanggil Si r i ma

dat ang ke rumahnya dan berkata ke,j
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uang ini dan | ayani temanmu itu sel
jawab S i r imengetujui tawaran tersebut. Lalu Ut t enemdbawa
Si r imem@mui suaminya. Ketika suamiUt t eelil@atSi r jiama
bertanya, Apa ftak smednyaavaibni ? Suami
selama dua minggu ke depan, teman saya yang akan menjadi
istrimu. Sedangkan saya selama dua minggu ke depan, akan
pergi member i kan der ma dan mende
Sewaktu suami Ut t anelildat Si r iyangsangat cantik, ia ingin
memilikinya, dan ia pun segera menyetujui rencana tersebut,
dengan berkat a, Bagus sekali; semo
Kemudian Ut t anrerggundang para anggota Sangha
yang dipimpin oleh Sang Buddha, denga n berkat a, B h
selama dua minggu ke depan, mohon Anda berkenan makan di
sini dan janganlah pergi ke tempat
persetujuan dari Sang Guru, ia bersukacita dan berkata kepada
diri sendiri, Mul ai hari i ni Pdav aag@maga per ay
memiliki kesempatan untuk melayani kebutuhan Sang Guru dan
mendengar kan Dhamma. Dan ia sibuk
dapur, dengan berkat a, Masak bubur
Esok adal athawaaraaypiakir suaminy:
sedang berdiri di depan jendela sambil melihat ke arah dapur.
Apa yang sedang dilakukan ol eh wa
melihatnya sedang berjalan mondar-mandir untuk menyiapkan

jamuan, tubuhnya yang bermandikan keringat dan berhamburan
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abu dan berlumuran arang dan asap jelaga, ia berpikir sendiri,

Ah, orang bodoh tidak meni kmat. k e
di tempat ini . Saya akan mel ayan
pel ontos, pikirnya; dan hati-nya be
j al an. la pun t ert amjendethéerseblté r anj a k
[310]

Ketika ia beranjak pergi dari jendela, Si r iyan@ berdiri

di dekatnya, berpikir sendiri, Apa
ia tertawa? Mel al ui | endletltaaryad mg s
pasti tertawa karena melihatnya, pSikijrmahubungan me:
past.i t el ah terjalin di ant ar a me

dikatakan bahwa meskipun S i r itelatatinggal di rumah tersebut
sebagai seorang gundik selama dua minggu, menikmati
kenyamanan dan kemewahan, ia tidak menyadari bahwa dirinya
hanya seorang gundik, malah menganggap diri sendiri sebagai
nyonya rumah.)

Si r ilantas menaruh dendam terhadap Ut t adana
berkat a kepada diri sendiri, Say
menderita. Maka setelah turun dari
dapur; dan seperginya ke tempat pembuatan kue, ia mengambil
sedikit mentega cair yang sedang direbus dengan takaran satu

sendok dan pergi menghampiri Ut t.aJa t a mdihat

57 Untuk pembahasan mengenai tawaan sebagai tema psikis, lihat On Recuring Psychic

Motifs in Hindu Fiction, oleh M.Bloomfield, dan the Laugh and Cry Motif, JAOS., 36.79-87.
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kedatangannya dan berkat a, Teman

saya dengan sangat baik. Dunia ini mungkin sempit, dan Alam
B r a h mangkin rendah; tetapi kebaikan dari teman saya ini
pasti sangatlah besar, berkat bantuannya saya dapat memiliki
kesempatan untuk memberikan derma dan mendengarkan
Dhamma. Jika saya menaruh rasa benci terhadap dirinya, maka
mentega cair ini akan membakar saya. Jika saya tidak menaruh

rasa benci terhadap dirinya, maka semoga mentega cair ini tidak

dapat membakar saya%s. Setel ah berkat a d

menyelimuti musuhnya itu dengan penuh cinta kasih. Ketika
Si r imel@mparkan mentega cair mendidih di atas kepalanya,
ment ega cair tersebut terasa
mentega cair beri kut nyaSiak.iq3ig
Dan setelah ia mengisi kembali sendok tersebut, ia pergi
menghampiri Ut t alengan membawa sesendok mentega cair
yang kedua.

Sewaktu para pelayan wanita Ut t aeliBatnya, mereka
berusaha mengusirnya pergi,
Penjahat! Apa hak kamu melemparkan mentega cair mendidih di
atas kepala nyonya k amimuniseti@pasiai

dapur, mereka memukulinya dengan tangan dan menendangnya

58 Untuk pembahasan mengenai gatha ini, lihatlah 7he Act of Truth (Saccakiriya Gatha),
Hindu Spell and its Employment as a Psychic Motif in Hindu Fiction, JRAS., 1917, 429-467.

Untuk peristiwa lain mengenai gatha tersebut, lihat kisah 1.3a, VI.4b, dan XIII.6.
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dan menghempaskan tubuhnya ke tanah. Ut t ,amedkipun

berusaha menghentikan mereka, tetap tidak mampu berbuat

apa-apa. Hingga pada akhirnya, ia berdiri di depan Si r j ma
mengusir semua pelayan wanitanya, dan menasihati Si r i ma
dengan berkat a, Mengapa kamu me | a
sangat keji? Setelah berkata demi
kakinya dengan air panas dan mengoleskan minyak seratus Kali

suling untuknya.

Kala itu Si r imedyadari bahwa ia sendiri hanyalah
seorang gundi k. Dan i a l ant as ber
melakukan perbuatan yang paling keji ketika ssaya melemparkan
mentega cair mendidih di atas kepala wanita ini hanya karena
tuan saya menertawainya. Sedangkan wanita ini, bukannya
memerintahkan para pelayannya untuk menangkap saya, malah
mengusir pergi mereka semua ketika mereka berusaha
menghajar saya, dan kemudian membantu saya dengan
semampunya. Jika saya tidak meminta maaf kepadanya, maka
kepala saya mungkindapat t er bel ah menj adi tujt
Si r i pwd langsung bersujud di kaki Ut t adarm berkata
kepadanya, Mohon maafkanl ah saya,

Uttamanj awab, Saya adal ah S
perempuan dan ayah saya masih hidup. Jika ayah saya
memaafkan kamu, maka saya juga akan memaaf k.

Bai kIl ah, Nyonya, saya juga akan m
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ayah Anda Bendahara Pu a. Pu a adalah ayah saya dalam
roda kelahiran dan kematian berulang. Jika ayah saya di alam

tanpa kelahiran dan kematian berulang, memaafkan kamu, maka

saya juga akan memaafkan kamu. T €
di alam tanpa kelahiran dan kemati a
Yang Tercerahkan Sempurna. Sa\
kepercayaan pada-Ny a . Saya akan me r

melakukannya. Esok Sang Guru akan datang kemari bersama
dengan para bhikkhu pengikut-Nya; carilah barang derma
sebanyak yang kamu mampu dan datanglah kemari meminta
maaf kepada Beli au.

Bai kIl ah, Ny 8 h y aaa sefelahwbargkit
dari duduknya, ia pulang ke rumah dan memberikan perintah
kepada lima ratus wanita pengikutnya untuk bersiap-siap
mendampingi dirinya. Lalu ia menyiapkan berbagai jenis
makanan keras dan saus, dan pada keesokan harinya, dengan
membawa makanan derma tersebut, ia pergi ke rumah Ut t.ar a
Karena tidak berani menaruh makanan dermanya ke dalam patta
para anggota Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha, ia pun
berdiri sambil menunggu. Ut t amembawa semua barang
dermanya dan membaginya secara layak, dan pada akhir
santapan, Si r ibesdrta para pengikutnya bersujud di kaki Sang
Gur u. Kemudi an Sang Guru bertanya

apakah yang tel ah k amu perbuat ?
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melakukan ini dan itu. Akan tetapi, teman saya hanya menyuruh
para pelayan wanitanya untuk berhenti menghajari saya dan
tidak dapat berbaikan dengan saya. Menyadari kebaikannya,
saya pun meminta maaf kepadanya. Akan tetapi, ia berkata
kepada saya, Jika Sang Guru memaa
juga akan memaafkan ka mu .Ut t,arapakah i ni bena
Bhante. Teman saya melempar mentega cair mendidih ke atas
kepala saya. Lalu pikiran apa yan
saya menyelimutinya dengan cinta kasih, sambil berpikiran,
Dunia ini mu n gAkam Brahsna mymgkin renddha n
tetapi kebaikan teman saya ini pasti sangatlah besar, berkat
bantuannya saya dapat memiliki kesempatan untuk memberikan
derma dan mendengarkan Dhamma. Jika saya menaruh rasa
benci terhadapnya, maka mentega cair ini akan membakar saya.
Jika saya tidak menaruh rasa benci terhadapnya, maka semoga
mentega cair ini tidak dapat me mb
berkat a, B alpt ut dajtu @Badaly jalan, terbaik untuk
mengatasi kemarahan. Kemarahan hendaknya ditaklukkan
dengan kelembutan. la yang berucap hina dan fithah dapat
ditaklukkan oleh orang yang menghindari berucap hina dan
fitnah. Seorang kikir yang keras kepala dapat ditaklukkan oleh
seorang dermawan. Seorang pendusta dapat ditaklukkan oleh
seorang yang ber kat a beikiam Beliau Set el :

mengucapkan bait berikut:
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223.  Seseorang hendaknya menaklukkan kemarahan dengan
kelembutan;
Seseorang hendaknya menaklukkan perbuatan jahat
dengan perbuatan baik;
Seseorang hendaknya menaklukkan orang kikir dengan
pemberian derma,

Dan menaklukkan pendusta dengan berkata benar.

XVII. 4. APAKAH KEBAJIKAN KECIL DAPAT MEMBUAT
TERCAPAINYA ALAM SURGAWI59?

Seseorang hendaknya berkata benar. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Maha Mo g g a | Thesian[al4]

Dahulu kala sang Thera mengadakan perjalanan menuju
alam surgawi, dan melihat sesosok dewa yang memiliki kekuatan
hebat sedang berdiri di depan pintu istananya. Sang dewa lantas
menghampiri sang Thera, memberi salam hormat kepadanya,

dan berdiri di sampingnya. Kemudian sang Thera berkata

59 Cf. Pendahuluan Dhammapala dalam Ko me n t a r -Vatthupiah2at. Teks: N 111.314-
317.
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kepadanya, Dewa, kamu memil i ki k e
yang telah kamu | akukan untuk memp
janganl ah bertanya kepada saya.
bahwa sang dewa telah melakukan kebajikan kecil, dan ia

berkata seperti itu karena ia malu untuk menyebutkannya.) Sang

Ther a mengul ang pertanyaannya, de
beritahukanl ah saya. Hi ngga pada
berkat a, Bhant e, saya tidak per

memberikan penghormatan, ataupun mendengarkan Dhamma,;

semua yang saya |l akukan hanyalah be
Sang Thera [315] juga singgah di depan pintu istana

lainnya, dan mengajukan pertanyaan yang sama kepada satu

demi satu dewi yang menghampirinya. Mereka juga berusaha

menyembunyikan kebajikan yang telah mereka perbuat, tetapi

mereka tetap gagal menyembunyikannya dari sang Thera. Salah

satu dar.i mereka berkat a, Bhant e,

kewajiban suci lainnya, saya tidak melakukannya. Akan tetapi,

pada masa Buddha Kassapa, saya adalah budak dari seorang

lelaki yang sangat kasar dan kejam. la tidak memikirkan apa pun

selain mencuri sebuah tongkat ataupun kayu dan memukuli

kepala seseorang. Namun ketika pikiran marah muncul dalam

diri saya, saya selalu memperingatkan diri sendiri dengan

berkat a, la adalah tuanmu dan i a

membuat pengumuman mengenai dirimu, ataupun memotong
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hidungmu dan anggota tubuh lainnya; oleh karena itu, janganlah
mar ah. Demi ki anl ah saya seldanl u mem
menahan pikiran marah yang saya miliki; dengan melakukan
perbuatan tersebut, saya mencapai kejayaan ini. Dewi lainnya
berkat a, Bhant e, ketika saya terl .

ladang tebu, saya memberikan sebatang tebu kepada seorang

bhi kkhuwi |l Bénnya berkat a, Saya m
timbardsaka. De wi l ai nnya berkat a, say
ela uka. De wi |l ainnya berkata, Saya |
pharusaka. Dewi | ai nnya berkat a,

segenggam | obak. DewSaylaai menmglae r b &r.
segenggam buah nimb. Dengan car a demi ki an

menyebutkan pemberian kecil yang telah mereka lakukan.

Semuanya menyi mpul kan seperti bei

demi ki anl ah kami memperol eh kejayaa
Setelah mendengarkan pengulangan tentang kebajikan

lampau mereka, sang Thera menghampiri Sang Guru dan

bertanya kepada Beliau, Bhant e,

seseorang untuk mencapai alam surgawi hanya dengan berkata

benar ataupun mengendalikan pikiran marah ataupun

memberikan sebuah timbardsakad an s ej e miogmywd ? ana

mengapa kamu bertanya kepada saya? Apakah para dewi itu

tidak menjelaskan semuanya kepada Kk

diyakinkan bahwa dengan perbuatan sekecil itu, kejayaan
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surgawi seperti i ni dapuard berdataper ol e
kepadaMpgg al haaya alengan berkata benar, hanya
dengan mengusir kemarahan, hanya dengan memberikan sedikit
der ma, manusia dapat mencapai alam

demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

224. Seseorang hendaknya berkata benar, seseorang
hendaknya tidak marah,
Seseorang hendaknya memberi, ketika diminta untuk
memberi sedikit;
Melalui ketiga perbuatan tersebut, seseorang dapat

mencapai alam dewa.

XVII. 5. SEORANG BRAHMANA MENYAMBUT SANG BUDDHA
SEPERTI PUTRANYA SENDIRI®°

Mereka yang tidak melukali. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Afijanavana dekat
Saketa, tentang sebuah pertanyaan yang diajukan oleh para

bhikkhu. [317]

60 Kisah ini memiliki kesamaan hampir kata demi kata dengan J & ¢ &.68: 1.308-310. Cf.
Komentar A guttara, dalam Efadagga Vagga, ki s ah Nakul api terajuk padda sah i ni

Mi | i n d a3B0&7PMeks: N 111.317-321.
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Kisah ini bermula pada dahulu kala, ketika Sang
B h a g aderman didampingi oleh Sangha, memasuki Saketa
untuk berpindapata, seorang brahmana tua yang hidupdiSa k et a
pergi keluar kota, setelah melihat Sang Pemilik Dasabala sedang
memasuki gerbang kota, bersujud di kaki Beliau, dan memegang
jari kaki-Nya dengan erat, sambil berkata kepada Beliau,

Putraku t er ci ntarak memilikk kewajbanhuntikn a k

merawat kedua orang tua mereka yang sudah tua? Mengapa

kamu tidak menjumpai kami begitu lama? Ini adalah pertama
kalinya saya meli hat mu. Kemaril ah
membawa Sang Guru, ia mengantarkan Beliau masuk ke dalam
rumahnya. Tatkala Sang Guru telah masuk ke dalam rumah,

Beliau duduk di tempat duduk yang telah disiapkan untuk Beliau,

bersama dengan anggota Sangha.

Istri brahmana juga menghampiri Sang Guru, [318] dan
dengan bersujud di kaki Bel i au, be
manakah perginya kamu selama ini? Bukankah seharusnya
kedua orang tuamu dijaga ketika tel
membawa para putra-putrinya untuk memberikan penghormatan
kepada Sang Gur u, dengan ber kat a
penghor matan kepada saudara kalian.
brahmana ini beserta istrinya mendermakan makanan untuk

Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha, dengan berkata,
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Bhant e, sel alul ah bersantap di S i

Para Buddha tidak pernah selalu |
sama. Lal u brahmanaa,danBaiisktlraihnyla
begitu, Bhante, mohon Anda berkenan mengutus semua orang
yang menjamu Anda untuk mendatangi

Sejak saat itu, Sang Guru mengutus semua orang yang
menjamu Beliau untuk pergi menemui brahmana dan istrinya,
dengan berkata,taRekgh!l almanhge br ahmai
orang kemudi an pergi dan berkata |
akan mengundang Sang Gur u pada € S
keesokan harinya brahmana pun membawa kendi nasi dan kendi
kari dari rumahnya sendiri, dan pergi menuju tempat Sang Guru
sedang duduk. Jika Sang Guru tidak diundang ke tempat mana
pun, Beliau selalu bersantap di rumah sang brahmana.
Brahmana dan istrinya memberikan derma secara rutin kepada
Sang T at h a graendengarkan Dhamma, dan kemudian
mencapai tingkat kesucian An a g a m1
Para bhikkhu memulai sebuah pembicaraan di dalam

Balai Kebenaran: Para Bhi kkhu, sang br ah
dengan jelas bahwa ayahanda Sang T at h a gaadlah
Suddhodana dan ibunda Beliau adalah Mahamaya. Meskipun ia
mengetahuinya, baik ia maupun istrinya malah memanggil Sang
Tat hadggen @an sebut anf3l9] dant Baag Kaumi |,

menerima bentuk panggilan tersebut; apa penjelasan di balik hal
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i ni? Sang Gur u maan dherekag dan befkatanb i c ar
Para Bhi kkhu, bai k brahmana maupur
sebagai putra mereka dengan sebut a
mengatakan hal ini, Beliau menceritakan Kisah Masa Lampau:
Para Bhikkhu, pada dahulu kala sang brahmana adalah
ayah saya selama lima ratus kehidupan beruntun, sebagai
paman saya selama lima ratus kehidupan, dan sebagai kakek
saya selama lima ratus kehidupan; istri sang brahmana juga
merupakan ibu saya selama lima ratus kehidupan beruntun,
sebagai bibi saya selama lima ratus kehidupan, dan sebagai
nenek saya selama lima ratus kehidupan. Dengan demikian saya
dibesarkan oleh sang brahmana selama seribu lima ratus
kehidupan, dan oleh istri brahmana ini selama seribu lima ratus
kehidupan. Setelah menjelaskan bahwa Beliau telah menjadi
putra mereka selama tiga ribu kehidupan, Beliau mengucapkan

bait-bait berikut:

Jika pikiran rehat dengan puas, dan hati berkeyakinan pada
seorang lelaki,
Seseorang hendaknya menaruh keyakinan pada lelaki itu,

meskipun baru pertama kali melihatnya.

Melalui hubungan lampau ataupun ketertarikan pada kehidupan

sekarang,
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Cinta lama itu bersemi kembali seperti teratai di atas permukaan

air.

Selama tiga bulan Sang Guru berdiam diri, Beliau hanya
pergi ke tempat keluarga itu untuk bersantap, dan pada akhir
masa vassa mereka mencapai tingkat kesucian Arahat dan
par i ni Ddra4orang memberikan penghormatan terhadap
jasad mereka, menaruh jasad mereka ke dalam sebuah kereta,
dan membawanya pergi. Sang Guru, dengan dikelilingi oleh lima
ratus bhikkhu, mendampingi jasad mereka ke tempat kremasi.
Setelah mendengar k a b ar bahwa, Mer ek a
dar i par a B udaahd pergi keluarr kata. gsang Guru
memasuki sebuah balairung di dekat tempat kremasi dan
berdiam di sana. Orang-orang memberikan salam hormat
kepada Sang Guru dengan [Bleanté,
janganl ah [ 320] bersedih atas
mengucapkan kalimat manis kepada Beliau. Tanpa menolak
mereka dengan berkat a, Janga
malah mencermati pikiran mereka dan menyampaikan uraian
Dhamma tentang kejadian tersebut, dengan mengulang Jara

Sutta®! seperti berikut:

SLSutta ,IV6LBAITSR4-813).
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Kehidupan ini sangatlah singkat; bahkan sebelum
seratus tahun berlalu, seseorang meninggal;
Jika seseorang dapat hidup lebih lama, lalu ia akan

meninggal karena usia tua.

Para bhikkhu yang tidak mengetahui bahwa sang

brahmana dan istrinya telah p a r i n i, beliafya &epada Sang

Gur u, Bhant e, di manakah mereka ak

Gur u

menj awab, Par a Bhi kkhu,

seperti mereka, tidak lagi dilahirkan kembali. Mereka telah

mencapai Ni bb.ana Setel ah berkat a

mengucapkan bait berikut:

225,

Mereka yang tidak melukai, para orang suci, mereka
yang selalu mengendalikan perbuatan jasmani mereka,
Dengan begitulah mereka tidak akan terlahir kembali;

dan setelah pergi ke sana, kesedihan pun sirna.

par a

d e mi



XVIl. 6. PEMBERI DERMA MENGHASILKAN BERKAH®2

Mereka yang selalu bermawas diri. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di atas
puncak Gunung Gijjhakuta, tentang Pu a, seorang budak

wanita BendaharaRa j a g [@2i]a

Kisah ini bermula pada suatu hari mereka memberinya
beras untuk ditumbuk. la menumbuk beras hingga larut malam,
bekerja dengan menyalakan sebuah pelita; hingga akhirnya ia
pun kelelahan dan dengan maksud beristirahat, ia pergi keluar
dan berdiri terkena hembusan angin dengan sekujur tubuh yang
bermandikan keringat. Kala itu Dabba sang kaum Malla adalah
pengurus tempat tinggal bagi para bhikkhu. [322] Setelah
mendengarkan Dhamma, ketika ia hendak menunjukkan tempat
tinggal kepada masing-masing bhikkhu, ia mengangkat jari
tangannya, dan mendahului para bhikkhu, menciptakan sebuah
pelita untuk mereka dengan menggunakan kemampuan
kesaktian.

Pelita itu membuat Pu & dapat melihat para bhikkhu
yang sedang berjalan menyusuri gunung. la sendiri berpikir,

Karena diliputi dengan rasa

62 Cf. J at MNé&2ba: 11.286-291. Kisah ini merujuk pada M/ / / n d alp5&ATBks: N 111.321-
325.
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ini saya masih tidak bisa tidur. Mengapa para bhikkhu yang mulia
itu juga tidak binmskekantmaghlalrir#, iapdet el ah
menyi mpul kan, Beberapa orang bhikEKk
pasti sedang sakit, ataupun sedang menderita akibat gigitan
binatang buas. Ma k a sewaktu subul
serpihan beras, menaruhnya di dalam daun palem,
membasahinya dengan air, dan setelah itu membuat adonan kue
di atas tungku arang. Lalu, sambil berkata kepada diri sendiri,
Saya akan menyantapnya saat berjalan menuju tempat
pemandian di tepi sungai, i a mena
lipatan bajunya, dan setelah mengambil sebuah kendi air, ia pun
berangkat menuju tempat pemandian di tepi sungai.

Sang Guru juga berjalan melewati jalan yang sama,
dengan maksud memasuki desa tersebut untuk berpindapata.
Ketika Pu amel i hat Sang Gur u, Padaaharber pi k
lain ketika saya telah melihat Sang Guru, saya tidak memiliki
derma untuk diberikan kepada Beliau, dan ketika saya memiliki
derma untuk diberikan kepada Beliau, saya tidak dapat melihat
Beliau; meskipun demikian, hari ini saya tidak hanya berjumpa
langsung dengan Sang Guru, tetapi saya juga memiliki derma
untuk diberikan kepada Beliau. Jika Beliau berkenan menerima
kue ini tanpa memperdulikan apakah kue ini enak atau tidak,
saya akan memberi kannya kepada B ¢

meletakkan kendi airnya di satu sisi, ia memberi salam hormat
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kepada Sang Guru [ 323] dan berkat a
terimalah makanan kasar ini dan berikanlah berkah Anda untuk
saya.
Sang Guru memandang A n a n Thara, kemudian sang
Thera menarik keluar sebuah patta yang didermakan oleh raja
untuk Sang Guru dan menyerahkannya kepada Sang Guru.
Sang Guru memegang patta tersebut dan menerima pemberian
derma kue itu. Ketika Pu a telah menaruh kue itu di dalam
patta Sang Guru, ia memberi penghormatan kepada Beliau
dengan bernamask ar a dan berkata kepada B
semoga kebenaran yang telah Anda lihat juga dapat dilihat oleh
saya. Sang Guru menjawab, Semoga
tetap berdiri seperti sebelumnya, Beliau mengucapkan
pernyataan terima kasih. Kemudian Pu a sendiri berpikir,

Mes ki pun Sang Guru t e INgahkepadamb e r i kK
saya ketika Beliau menerima kue saya, Beliau tidak akan
memakannya sendiri. Beliau pasti akan menyimpannya sampai
Beliau telah pergi sedikit jauh dan lalu memberikannya kepada
seekor burung gagak ataupun seekor anjing. Kemudian Beliau
akan pergi menuju kediaman para raja ataupun para pangeran
dan menyantap makanan yang terpilih.

Sang Guru sendi ri berpi kir,
di pi kirkan ol eh wanita ini?angSetel a

Guru memandang A n a n @tera dan mengisyaratkan bahwa
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Beliau hendak duduk. Sang Thera merentangkan jubah dan
memberikan sebuah tempat duduk untuk Sang Guru. Sang Guru
duduk di luar kota dan bersantap sarapan. Para dewa
mengeluarkan minuman surgawi, dan makanan para dewa dan
umat manusia di seluruh alam semesta, seperti seseorang
memeras sari madu, dan menaruhnya ke dalam makanan Sang
Guru. Pu & berdiri sambil melihatnya. Pada akhir sarapan sang
Thera memberikan air kepada Beliau. Ketika Sang Guru telah

selesai bersantap, Beliau menasihati Pu a dan berkata,

Pu a, mengapa [ 324] kamu menyal ahka

Saya tidak menyal ahkan par a sSi sw
apakah yang kamu katakan ketika kamu melihat para siswa
saya?

Bhant e, p e rsgngat mwdahn ®Saya sendiri
berpi kir, Kar ena diliputi dengan

hingga saat ini saya masih tidak bisa tidur;, mengapa para
bhikkhu yang mulia itu juga tidak bisa tidur? Beberapa orang

bhikkhu yang berdiam di sana pasti sedang sakit, ataupun

sedang menderita akibat gigitan bi

mendengarkan perkataannya dan kemudian berkata kepadanya,
Pu &, karena dirimu sendirilah kamu merasa tidak nyaman
sehingga kamu tidak bisa tidur. Akan tetapi, para siswa saya
selalu bermawas diri dan ol eh

Setelah berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:
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226. Mereka yang selalu bermawas diri, mereka yang belajar

baik siang maupun malam,

Mereka yang berusaha keras untuk mencapai Ni b b,a n a

orang-orang seperti ini telah bebas dari keinginan jahat.

Pada akhir penyampaian khotbah ini, Pu &, ketika

sedang berdiri di sana, mencapai tingkat kesucian Sot apanna

orang-orang yang berkumpul juga mendapatkan manfaat dari
khotbah ini.

Sang Guru, setelah menyantap kue tepung kanji yang
diberikan oleh Pu & yang dimasak di atas tungku arang,
kembali ke vihara. Setelah itu para bhikkhu memulai sebuah

pembicaraan di dalam Balai Kebenaran: [325]

Par a Bhi kkhu, bet apa susahnya

Sempurna bersantap sarapan berupa kue tepung kanji yang
diberikan oleh Pu aset el ah di masak di

Pada saat itu Sang Guru mendekat dan bertanya kepada
mer eka, Para Bhi kkhu, apakah
keti ka kalian duduk ber kumpul
memberitahukan Beliau, Bel i au
hanya kali ini saya telah memakan bubuk beras merah yang

diberikannya untuk saya; hal yang sama juga terjadi pada masa

at as

yang
di 0
ber k



| ampau. Setelah berkata de-baitki

berikut:

Dahulu kamu memakan rerumputan, dahulu kamu
memakan bubuk beras merah;
ltulah makananmu pada masa lampau; mengapa hari ini

kamu tidak memakannya lagi;

Di mana mereka tidak tahu tentang kelahiran maupun
keturunan sendiri,
Di sanalah, Ma h a B r, dubukaberas merah akan

mencukupi kebutuhan.

Namun Anda telah mengetahui bahwa saya adalah
seekor kuda keturunan ras murni;

Saya tahu tentang keturunan saya; saya tidak akan
memakan bubuk sekam merah Anda karena keturunan
saya.

Dan kemudian Sang Guru pun menceritakan kisah

Ku akasindhavapotaka Jataka®3 ini secara terperinci.

837 at N&2b4:11.287-291.
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XVII. 7. TIDAK ADA YANG TERLALU BANYAK DAN TERLALU
SEDIKIT®

Ini adalah sebuah pepatah tua. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang

Atula sang umat.

Atula adalah seorang umat yang hidup di S a v a,tddn i
memiliki lima ratus umat pengikut. [326] Suatu hari ia membawa
para umat itu pergi ke vihara untuk mendengarkan Dhamma.
Karena ingin mendengarkan khotbah Dhamma dari Revata
Thera, ia memberi salam hormat kepada Revata Thera dan
duduk dengan penuh hormat di satu sisi. Yang Mulia Revata
Thera adalah seorang bhikkhu yang pendiam bagaikan seekor
singa yang berbahagia dalam keheningan, sehingga ia tidak
berkata apa pun kepada Atula.

Bhi kkhu Thera indapajdalpi
Dengan perasaan risau, ia bangkit dari duduknya, pergi menemui

Sar i pThdarat @an berdiri dengan penuh hormat di satu sisi.

ber k &

Ada keperl uan apa kamu dat ang m

Sar i pluhtetraa . Bhant e, jawab Atul a,

umat pengikut saya ini untuk mendengarkan Dhamma dan

64 Teks: N 111.325-329.
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menghampiri Revata Thera. Namun beliau tidak berkata apa pun

kepada saya; oleh karena itu saya merasa risau terhadap beliau

dan datang kemari. Mohon berikanlah khotbah Dhamma untuk

saya. Bai kIl ah kal auSabie gTlhtra a Uma
dudukl ah Sar ipalftetaa langsung menguraikan

Abhidhamma dengan panjang lebar.

Uma't i ni pun berpikir, Abhi dhe
dipahami, dan sang Thera telah menguraikannya untuk saya
seorang dengan panjang | ebar; apa
Karena merasa risau, ia membawa para pengikutnya dan pergi
menemui Anandlera. Anandaera berkata, A
Umat ? Atul a menjawab, Bhant e, k e
Thera untuk mendengarkan Dhamma, dan tidak mendapatkan
sepatah kata pun dari beliau. Karena merasa risau, kami pergi
menemui Sar i p Uhera adan beliau hanya menguraikan
Abhidhamma kepada kami dengan panjang lebar beserta semua
seluk-b el uknya. Apa gunanya beliau b
berpikir; dan karena juga merasa risau terhadap beliau, kami pun
datang kemari. Mohon berikanlah khotbah Dhamma untuk kami,

Bhant e. Bai k|l ah Akalndllaebagi t w,udujaé
dan dengar kan. An akeaThara i neenguraikan
Dhamma untuk mereka dengan sangat singkat, dan

menjadikannya sangat mudah untuk dipahami.
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Namun mereka juga merasa risau terhadap Anand a
Thera, dan pergi menemui Sang Guru, memberi salam hormat

kepada Beliau, dan duduk dengan penuh hormat di satu sisi.

Sang Guru berkata kepada mereka, [ 3
kalian datang kemari ? Untuk mende
Bukankah kalian tel ah mendengar k

pertama kami pergi menemui Revata Thera, dan beliau tidak

berkata apa pun kepada kami; karena merasa risau terhadap

beliau, kami menghampiri Sar i p Thetaa dan beliau

menguraikan Abhidhamma untuk kami dengan panjang lebar;

namun kami tidak sanggup untuk memahami khotbah beliau, dan

karena merasa risau terhadap beliau, kami menghampiriAn a n d a

Thera; meskipun demikian, A n a n dTdera menguraikan

Dhamma untuk kami dengan sangat singkat, sehingga kami juga

merasa risau terhadap beliau dan da
Sang Guru mendengarkan perkataan mereka dan

kemudi an menj awab, At ul a, sej ak (

orang-orang selalu terbiasa untuk menyalahkan orang yang tidak

berkata apa pun, orang yang berkata terlalu banyak, dan orang

yang berkata terlalu sedikit. Tidak ada seorang pun yang pantas

untuk selalu dicela tak selayaknya dan selalu dipuji tak

selayaknya. Bahkan para raja juga dicela dan dipuji oleh orang

lain. Bumi, matahari, bulan, dan bahkan seorang Buddha Yang

Tercerahkan Sempurna, ketika sedang duduk dan berbicara di
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tengah perkumpulan rangkap empat, juga dicela dan dipuji oleh
orang lain. Celaan maupun pujian dari orang dungu tidak
berfaedah. Namun celaan maupun pujian dari orang yang
terpelajar dan arif, adal ah cel aan maupun puj i é
Setelah berkata demikian, Beliau mengucapkan bait-bait berikut:

[328]

227. Ini adalah sebuah pepatah tua, Atula, ini bukan hanya
pepatah masa Kini:
Mer ek a mencel a orang yang du
mencela orang yang berkata banyak,
Mereka juga mencela orang yang

ada seorang pun di dunia ini yang tidak dicela.

228. Tidak pernah ada, tidak pernah akan ada, sekarang pun
tidak ada
Orang yang selalu dicela tak selayaknya dan selalu dipuiji

tak selayaknya.

229. Jika orang arif hari demi hari selalu memuji
Orang yang bebas dari celaan, bijaksana, memiliki

pengetahuan dan kebajikan,



230. Siapakah yang pantas untuk mencari kesalahan
terhadap orang seperti ini, yang bagaikan koin dari emas
Sungai Jamb(d?
Orang seperti ini selalu dipuji oleh para dewa maupun

Brahma.

XVII. 8. KELOMPOK ENAM BHIKKHU®5

Seseorang hendaknya mengendalikan kemarahan.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Ve uvana, tentang para bhikkhu kelompok enam. [330]

Suatu hari para bhikkhu kelompok enam memakai alas
kaki yang terbuat dari kayu, dan membawa papan kayu dengan
kedua tangan mereka, berjalan naik dan turun di atas sebuah
batu yang permukaannya rata. Sang Guru mendengar suara

kebisingan ini, bertanya kepada An an@ke r &an a n, duara

apakah itu? Sang Thera menjawab,

enam sedang berjalan dengan alas kaki yang terbuat dari kayu;

mereka sedang membuat suara kebisingan yang Anda dengar

i tu. Keti ka Sang Guru mendengar

beri kut, Seorang bhi kkhu

65 Kisah ini berasal dari Vinaya, Ma h & V,& 8:9.#88°189%. Teks: N 111.330-331.
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perbuatannya, ucapannya, dan pi kir
demikian, Beliau menguraikan Dhamma dengan mengucapkan

bait-bait berikut:

231. Seseorang hendaknya mengendalikan kemarahan;
seseorang hendaknya mengendalikan perbuatan;
Seseorang hendaknya meninggalkan perbuatan buruk;

seseorang hendaknya melakukan kebajikan.

232.  Seseorang hendaknya mengendalikan perkataan kasar;
seseorang hendaknya mengendalikan ucapan;
Seseorang hendaknya meninggalkan ucapan buruk;

seseorang hendaknya berucap dengan kebaikan.

233. Seseorang hendaknya mengendalikan pikiran yang
diliputi kemarahan; seseorang hendaknya
mengendalikan pikiran;

Seseorang hendaknya meninggalkan pikiran buruk;

seseorang hendaknya mengembangkan pikiran baik.

234. Orang bijaksana yang mengendalikan perbuatan
mereka, orang bijaksana yang mengendalikan ucapan

mereka,



Orang bijaksana yang mengendalikan pikiran mereka,
orang-orang seperti mereka ini memiliki pengendalian diri

yang sangat baik.
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BUKU XVIII. NODA-NODA, MALA VAGGA

XVIII. 1. PENJAGAL SAPI DAN PUTRANYAS6

Kini kamu bagaikan sehelai daun yang layu. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang seorang penjagal sapi. [332]

Seperti yang dikatakan bahwa di S a v a,t hidhpiah
seorang penjala sapi. la selalu membunuh sapi, memilih daging
mereka untuk dijadikan sebagai santapannya sendiri,
memasaknya, dan kemudian duduk sambil makan bersama anak
dan istrinya; sisa daging tersebut akan ia jual. la membunuh sapi
selama lima puluh lima tahun. Selama itu pula Sang Guru
berdiam di vihara yang bersebelahan dengan rumahnya, ia
bahkan tidak pernah sekali pun memberikan sesendok nasi
kepada Sang Guru ataupun mendermakan nasi. Karena ia
memiliki daging untuk disantap, ia pun tidak pernah memakan
nasi. Suatu saat ketika hari masih cerah, setelah menjual sedikit
daging sapi, ia memberikan sepotong daging sapi kepada
istrinya untuk dimasak sebagai santapan malam hari, dan

kemudian ia pergi ke kolam untuk mandi.

66 Cf. Kisah 1.10, V.1c, Xll.1c, dan XXIV.11. Teks: N 111.332-338.
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Ketika ia sedang pergi, seorang temannya mendatangi
rumahnya dan berkata kepada istrin)
daging sapi yang hendak dijual oleh suamimu; [333] rumah saya
telah kedatangan seorang tamu. K
sapi untuk dijual. Temanmu telah menjual habis semua daging
sapinya dan telah pergi ke kol am
menolak permintaan saya; jika kamu memiliki sepotong daging
sapi di dal am rumah, beri kanl ah k
sepotong pun daging sapi di dalam rumah, kecuali sepotong
daging yang telah ditaruh oleh temanmu untuk dijadikan sebagai
santapan malam hari. Teman penjag
tidak ada sepotong pun daging sapi di dalam rumah kecuali
sepotong daging yang telah ditaruh oleh teman saya untuk
dijadikan sebagai santapan malam hari, dan jika ia tidak akan
makan tanpa daging, maka ia pasti tidak akan memberikan
daging ini kepada saya. Maka ia s
daging sapi itu dan membawanya pergi.

Setelah penjagal sapi ini selesai mandi, ia pulang ke
rumah. Ketika istrinya menghidangkan nasi yang dimasak untuk
dirinya, dengan bumbu daun masakan sendiri, ia berkata kepada
istrinya, Di manakah daging itu?
tidak ada | agi . Apakah saya tidak
dima s a k sebel um saya meni nggal kan

datang ke rumah dan berkata kepada
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datang ke rumah saya; berikanlah saya sedikit daging yang
hendak k amu jual . Saya berkat a
sepotong pun daging sapi di rumah, kecuali sepotong daging
yang telah ditaruh oleh temanmu untuk santapan malam harinya,
dan ia tidak akan makan tanpa dagi
demikian kepada dirinya, ia sendiri tetap mengambil potongan
daging itu dan membawanwakamemikki gi
daging untuk dimakan, saya tidak akan memakan nasi; bawa
nasi i ni pergi . Apa vyang har us
makanl ah nas:i i ni . Saya tidak a |
menyuruh istrinya untuk menyingkirkan nasi tersebut, ia
mengambil sebilah pisau dan pergi meninggalkan rumah.

Kala itu seekor lembu sedang terikat di samping
rumahnya. la pergi ke tempat lembu itu, memasukkan tangannya
ke dalam mulut lembu itu, menarik keluar lidahnya, memotong
pangkal lidahnya dengan pisau, dan membawa potongan lidah
lembu itu ke dalam rumah. Setelah memasaknya di atas tungku
arang, ia menaruhnya di atas nasi dan duduk sambil memakan
santapan malam harinya. la terlebih dahulu melahap sesuap nasi
dan kemudian menaruh potongan daging itu ke dalam mulutnya.
Pada saat itu juga [334] lidahnya sendiri terbelah menjadi dua
dan jatuh keluar ke dalam nasinya. Pada saat itu juga ia
menerima buah kejahatannya persis seperti yang telah ia

lakukan. Dengan darah yang mengucur keluar dari dalam
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mulutnya, ia memasuki halaman rumahnya dan merangkak
sambil melenguh seperti seekor lembu.

Kala itu putra penjagal sapi ini berdiri di dekatnya, sambil
menatap dirinya. Il strinya berkata
lihatlah penjagal sapi ini sedang merangkak di halaman rumah,
sambil melenguh seperti seekor lembu. Hukuman ini juga akan
kamu alami. Janganlah hiraukan saya, pergilah selamatkan
dirimu ke tempat yang aman. Sang |
dengan kematian, berpisah dengan ibunya dan melarikan diri.

Setelah berhasil melarikan diri, ia pergi menuju Takkasi | a
Sementara penjagal sapi ini, setelah merangkak di halaman
rumahnya, sambil melenguh seperti seekor lembu, ia pun
meninggal, dan terlahir kembali di neraka A v 1 lceinbu itu juga
meninggal.

Setelah tiba di T a k k a gutrd @enjagal sapi berguru
kepada seorang tukang pandai emas. Suatu hari gurunya, ketika
hendak berangkat ke desa, berkata k
membuat hiasan tertentu. Setelah berkata demi
pun berangkat. la membuat hiasan sesuai dengan arahan yang
diterimanya. Ketika gurunya kembali dan melihat hiasan tersebut,
ia sendiri berpikir, Ke mana pun
ma mp u mencari nafkahnya sendiri
dewasa, tukang pandai besi itu menikahkan dirinya dengan

putrinya. la kemudian memiliki anak lelaki dan anak perempuan.

254



Ketika para putranya telah dewasa, mereka memperoleh

berbagai ilmu seni, dan kemudian pergi hidup di Sava,tt hi
membangun rumah tangga mereka sendiri, dan menjadi pengikut

Sang Buddha yang taat. Ayah mereka tetap beradadiTa k kasi | a
menghabiskan hari-harinya tanpa melakukan satu pun kebajikan,

[ 335] hingga ia berusia tua. Para p
sudah tua, dan memanggilnya untuk
dengan mereka.

Lalu mereka ber pi lkrikandermaM@ag i kit
nama ayah Kkita. Kemudi an mereka mi
dipimpin oleh Sang Buddha untuk bersantap bersama dengan
mereka. Pada keesokan harinya mereka menyediakan tempat
duduk di rumah mereka untuk Sangha yang dipimpin oleh Sang
Buddha, menghidangkan makanan untuk mereka, melayani
segala kebutuhan mereka, dan pada akhir santapan berkata
kepada Sang Guru, Bhant e, ma k anan
untuk Anda ini berasal dari ayah kami; oleh karena itu mohon
berikanlah rasa terima kasih untuk ayah ka mi . Sang Gu
kemudi an menasi hatinya dengan berKk
adalah seorang lelaki tua. Tubuhmu telah rusak dan menyerupai
sehelai daun yang layu. Kamu tidak memiliki kebajikan untuk
dijadikan sebagai bekal di alam kehidupan berikutnya. Carilah
tempat perlindungan untuk dirimu sendiri. Jadilah orang

bijaksana; jangan menj adi orang C
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demikian, Sang Guru mengucapkan pernyataan terima kasih;

dan setelah itu, mengucapkan bait-bait berikut:

235.  Kini kamu bagaikan sehelai daun yang layu; ajalmu telah
menanti;
Ketika kamu hendak pergi; kamu tidak memiliki bekal

untuk perjalanan.

236. Jadikanlah dirimu sendiri sebagai pulau; kamu harus
berusaha keras; jadilah orang bijaksana;
Ketika kekotoran batinmu telah tertiup habis, dan saat
kamu telah terbebas dari keinginan buruk, kamu akan

pergi ke tempat surgawi kediaman para orang suci. [336]

Pada akhir penyampaian khotbah ini umat tersebut
mencapai tingkat kesucian S ot a p;a lmrang-orang Yyang
berkumpul juga mendapatkan manfaat dari khotbah ini.

Mereka juga mengundang Sang Guru pada keesokan
harinya dan memberikan derma kepada Beliau. Ketika Sang
Guru telah selesai bersantap, dan saat tiba waktunya Beliau

menyampaikan pernyataan terima kasih, mereka berkata kepada

Bel i au, Bhant e, makanan yang kami
berasal dari ayah kami; oleh karena itu berikanlah rasa terima
kasi h unt uk ayah k a mi seorang.
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mengungkapkan pernyataan terima kasih untuk dirinya, dengan

mengucapkan kedua bait berikut: [337]

237. Ajalmu kini telah dekat; kamu segera menghadapi
kematian.
Kamu tidak memiliki tempat tinggal selama perjalanan;

kamu tidak memiliki bekal untuk perjalanan.

238. Jadikanlah dirimu sendiri sebagai pulau; kamu harus
berusaha keras; jadilah orang bijaksana;
Ketika kekotoran batinmu telah tertiup habis, dan saat
kamu telah terbebas dari keinginan buruk, kamu tidak

akan lagi mengalami kelahiran maupun usia tua.

XVIIl. 2. SEDIKIT DEMI SEDIKIT®?

Satu demi satu. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru

ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang seorang brahmana.

[338]

Kisah ini bermula pada suatu pagi ketika brahmana ini

pergi keluar kota, berhenti di tempat para bhikkhu memakai

7 Teks: N 111.338-341.



jubah mereka, dan berdiri sambil melihat mereka memakai jubah.
Tempat itu ditumbuhi oleh rerumputan yang lebat. Sewaktu salah
seorang bhikkhu sedang memakai jubah, lipatan jubahnya
tersangkut oleh rerumputan dan menjadi basah akibat tetesan
embun. Brahmana ini berpikir, [339 ] Rumput i tu
di bersi hkan dari tempat i ni . Ma k a
membawa cangkulnya, pergi ke sana, membersihkan tempat itu
hingga menjadi bersih dan rata. Pada hari berikutnya, ia kembali
pergi ke sana. Ketika para bhikkhu sedang memakai jubah
mereka, ia mencermati bahwa lipatan jubah salah seorang
bhikkhu mengenai tanah dan tersangkut dalam tumpukan debu.
Brahmana i ni berpi kir, Tempat i ni
Maka ia membawa pasir dan menaburinya di atas tanah itu.

Pada suatu hari sebelum sarapan udara terasa sangat
panas. Kala itu ia mendapati bahwa ketika para bhikkhu sedang
memakai jubah mereka, keringat mengucur dari badan mereka.
Brahmana i ni berpi kir, Saya harus
di sini. Ke mu di a sebualapawliunnLalmgadab a n g u n
suatu pagi, hujan turun. Kala itu juga, ketika brahmana ini
sedang mengamati para bhikkhu, ia mendapati bahwa jubah
mereka menjadi basah akibat terkena hujan. Brahmana ini
berpi kir, Saya harus me mbangun S €
Maka ia pun membangun sebuah balairung di sana. Tatkala

bal airung itu telah selesai di bangu
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akan mengadakan suatu pesta
Kemudian ia mengundang Sangha yang dipimpin oleh Sang
Buddha, [340] mempersilakan para bhikkhu untuk duduk di
dalam dan di luar balairung, serta memberikan derma.

Pada akhir santapan ia mengambil patta Sang Guru

untuk mempersilakan Beliau mengucapkan pernyataan terima

at as

F

kasi h. Bhant e, i a ber kerpa ni ket
sewaktu para bhikkhu sedang memakai jubah mereka dan
mengamati mereka, saya melihat ini dan itu, dan saya

mel akukan i ni dan itu. l a member
tersebut kepada Sang Guru. Sang Guru mendengarkan
perkataannya dan kemudian berkat a , Brahmana,
bijaksana melakukan kebajikan, dari waktu demi waktu, sedikit

demi sedikit, hingga segala noda perbuatan jahatnya
menghil ang. Setel ah berkata demik
bait berikut:

239.  Satu demi satu, sedikit demi sedikit, waktu demi waktu,
Orang bijaksana menghembus keluar kekotoran
batinnya, seperti seorang tukang pandai besi yang

menghembus keluar kotoran perak.



XVIII. 3. KUTU YANG JUGA MERUPAKAN TUAN DARI
DIRINYA SENDIRI¢8

Seperti karat pada besi. Khotbah ini disampaikan oleh
Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang seorang

bhikkhu yang bernama Tissa Thera. [341]

Kisah ini bermula dari seorang pemuda keluarga
terpandang, yang hidup di S a v a,tmieeringgalkan keduniawian,
menjadi seorang bhikkhu, dan menyatakan ikrarnya secara
penuh, hingga dikenal sebagai Tissa Thera. Sewaktu berdiam di
sebuah vihara pedesaan, ia menerima sepotong kain kasar
sepanjang delapan siku. Setelah berdiam di sana, ia merayakan
pesta akhir vassa, dan membawa serta kainnya pulang ke rumah
dan memberikannya kepada saudara perempuannya. Saudara
perempuannya berpi kir, Kai n
saya. Maka dengan sebilah pi
menjadi serpihan, memukulnya dengan tumbukan lesung,
membersihkan sisa-sisanya, dan menenun kain kasar itu menjadi
kain jubah. Sang Thera menyediakan benang dan jarum, dan
mengumpulkan beberapa bhikkhu muda dan samanera yang

terampil dalam membuat jubah, pergi menemui saudara

68 Teks: N 111.341-344.
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perempuannya [342] dan berkat;a,

B e

saya akan membuatnya menjadi jubah.

Kakak perempuannya itu menaruh sepotong kain jubah

sepanjang sembilan kubik dan memberikannya kepada dirinya.

l a mengambil nya, membent angkannya,

saya kasar, panjangnya delapan siku, tetapi kain ini bagus, dan
panjangnya sembilan siku. Ini bukan kain saya; ini kain kamu.
Saya tidak menginginkan kain yang bagus, dan panjangnya

sembilan siku ini. Berikan kain yang serupa dengan kain saya

beri kan kepada kamu. Bhant e, kai

ambil |l ah. | a menol ak unt uk mene

perempuannya memberitahukan semua yang telah ia lakukan

dan kembali memberikan kain itu kepadanya, dengan berkata,

Bhant e, kain ini adalah milik Anda

pun mengambilnya, pergi ke vihara, dan menyuruh para pembuat
jubah  untuk mengerjakannya. Saudara perempuannya
menyediakan beras, nasi, dan kebutuhan lain untuk para
pembuat jubah, dan pada hari jubah itu selesai dikerjakan, ia
memberikan upah tambahan untuk mereka. Tissa memandang
j ubah i tu dan menyukainya. | a
me mak ai jubah ini sebagai j ubah
menaruhnya di atas rak bambu.

Sepanjang malam hari, karena tidak sanggup mencerna

makanan yang telah dimakan, ia pun meninggal, dan terlahir
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kembali sebagai seekor kutu di dalam jubah itu. Ketika saudara
perempuannya mengetahui bahwa ia telah meninggal, ia
bersujud di kaki para bhikkhu, berguling-guling di atas tanah, dan
meratap. Sewaktu para bhikkhu telah mengadakan upacara
pemakaman j asadnya, mer eka berkat a,
seorang pun yang merawatnya ketika ia sakit, jubah ini menjadi
mil ik Sangha; mar i kita bagikan ber
berteri ak, Para bhikkhu ini sedang
dengan berteriak seperti demikian, ia berlarian ke sana dan
kemari.
Sang Guru, ketika sedang duduk di dalam gandhaku T,

mendengar teriakan itu dengan telinga dewa, dan berkata
kepada Anandé& er An an doaritahukan mereka untuk
membari ngkan jubah Ti sSang Therapuama t uj
memerintahkan untuk melaksanakannya. Setelah meninggal
selama tujuh hari, kutu ini terlahir di Surga Tusita. [343] Pada
hari kedelapan Sang Guru memberikan perintah seperti berikut,

Biarlah para bhikkhu membagi kan | i
bagian mereka masing-ma si ng. Para bhikkhu n
Setelah itu, para bhikkhu memulai pembicaraan berikut:

Mengapa Sang Guru memerintahkan
dibaringkan selama tujuh hari, dan pada hari kedelapan
mengizinkan kita untuk membagikannya dan mengambil bagian

masing-ma si ng ?
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Sang Guru datang menghampiri d
Bhikkhu, apakah yang sedang kalian bicarakan ketika kalian
duduk ber kumpul di sini? Keti ka
Bel i au, Beliau berkata, Pabala Bhi K
sebagai kutu di dalam jubahnya sendiri. Sewaktu kalian hendak
membagi kannya, ia berteriak, Mer ek
saya. Dan dengan berteriak sepert
sana dan kemari. Jika kalian mengambil jubahnya, maka ia akan
memelihara rasa dendam terhadap kalian, sehingga ia akan
terlahir di alam neraka. ltulah sebabnya saya menyuruh agar
jubah itu dibaringkan. Namun Kkini ia telah terlahir kembali di

Surga Tusita, dan karena itulah saya mengizinkan kalian untuk

mengambil dan membag i kan j ubah itu.

Para bhikkhu kembal:i berkat a,
i ni adal ah sebuah hal yang sungguh
Bhi kkhu, jawab Sang Gur u, Naf su Kk

menyedihkan bagi makhluk hidup di dunia ini. Seperti karat yang
menghancurkan dan merusak besi serta membuatnya menjadi
tidak berguna, begitulah ketika nafsu keinginan muncul pada
makhluk hidup di dunia ini, membuat semua makhluk ini terlahir
kembali di alam neraka dan jatuh d

berkata demikian, Sang Guru mengucapkan bait berikut:
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240. Seperti karat pada besi, yang tak lama berselang akan
menghancurkan besi tersebut,
Begitulah para pelaku kejahatan yang jatuh dalam

kehancuran karena kejahatan mereka sendiri.

XVIIl. 4. KESOMBONGAN MENYEBABKAN KEJATUHANS®®

Tidak mengulang adalah kotoran bagi Sutta. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,
tentang La udayi Thera. [344]

Seperti yang dikatakan bahwa di S a v a,tparé siswa
agung yang berjumlah sebanyak lima crore [345] memberikan
derma sebelum dan sesudah sarapan, membawa mentega cair,
minyak, madu, sari gula, kain, dan barang kebutuhan lainnya,
pergi ke vihara dan mendengarkan khotbah Dhamma. Ketika
mereka berangkat setelah mendengarkan khotbah Dhamma,
mereka memuji kebajikan Sar i pThera alan Moggal | ana
Thera. Udayi Thera mendengar pembicaraan mereka dan
berkata kepada mereka, Kalian berk
kalian mendengarkan kedua bhikkhu Thera ini memberikan
khotbah Dhamma; saya penasaran dengan apa yang akan kalian

katakan bila kalian mendengar kan Kkt

89 Cf. kisah XI.7 dan J & t &é&.153: 11.9-12. Teks: N 111.344-348.
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Orang-or ang yang mendengar perkataanny
pasti seorang pengkhotbah Dhamma; kita juga harus
mendengarkan sang Thera ini me mber
Maka pada suatu hari mereka membuat permintaan berikut
kepada sang Ther a, Bhant e, har i
mendengarkan khotbah Dhamma. Setelah kami memberikan
derma kepada Sangha, mohon berbaik hatilah, Bhante, untuk
memberi kan khotbah Dhamma kepada Kk
Sang Thera pun menerima undangan tersebut.

Ketika tiba waktunya bagi mereka untuk mendengarkan
khotbah Dhamma, mereka pergi menemui sang Thera dan
berkat a, Bhant e, mohon berikanl ah
kami . UM & kThera duduk sambil memegang sebuah
kipas, mengayunkan kipasnya tanpa mengetahui satu bait pun
Dhamma, l alu berkat a, Saya akan m
orang |l ain yang memberi kan khotbah
demikian, ia turun dari tempat duduknya. Para umat menyuruh
orang lain untuk memberikan khotbah Dhamma, dan kembali
membantunya menaiki tempat duduk untuk melantunkan Sutta.
Namun untuk kedua kalinya sang Thera yang juga tidak bisa
member i kan  antunan maupun khot bah
melantunkan Sutta pada malam hari; biarlah orang lain yang

mel antunkan Sutta sekarang. Par a
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untuk melantunkan Sutta dan kembali membawa sang Thera
masuk pada malam hari.

Akan tetapi, pada malam harinya ia juga hanya
mengetahui sedi kit l antunan, dan
melantunkannya sewaktu subuh; biarlah orang lain yang
mel antukannya sekarang. Set el ah b
turun dari tempat duduk [346]. Para umat menyuruh orang lain
untuk melantunkan Sutta pada malam hari dan kembali
membawa sang Thera masuk sewaktu subuh. Namun ia kembali
gagal. Kemudian orang-orang mengambil gundukan tanah,
tongkat, dan senjata lainnya, dan mengancam dirinya dengan
berkat a, Orang dungu, keti ka kam
tentang kebajikan Sa r i plrberatdan Mo g g a | Thexap kamu
malah berkata ini dan itu. Mengapa sekarang kamu tidak
mengatakan sesuatu? Sangranflpur a Kk at
mengejarnya. Ketika ia sedang berlari, ia terjatuh ke dalam
sebuah jamban.

Orang-orang menceritakan kejadian tersebut setiap
harinya, dengan berkata, K d.tai kaaymendengar pujian
kami terhadap kebajikan S a r i proeratdan Mo g g a | Thaaan a
ia menjadi dengki, mengaku dirinya sendiri adalah seorang
pengkhotbah Dhamma, dan sewaktu orang-orang memberikan
penghor mat an untuknya dan benr kat a

mendengar kan khot bah Dhamma, i a
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Dhamma sebanyak empat kali, tetapi ia malah tidak mengetahui
satu bait Dhamma pun yang hendak diulang. Lalu ketika kami
berkata kepadanya, Kamu masi h saj:
Sari piuheraadan Moggal IThrea a, dan meng
gundukan tanah, tongkat, dan senjata lainnya, dan
mengancamnya, ia pun kabur dan terjatuh ke dalam sebuah
j amban. Sang Guru mendekat dan be
Para Bhi kkhu, apakah yang sedang |
ket i ka kal i an duduk ber kumpul di
memberitahukan Beliau, Beliau berk
hanya kali ini ia terbenam ke dalam sebuah jamban; ia juga
mengal ami hal yang sama pada masa |

demikian, Beliau mengucapkan bait-bait berikut?0:

Saya adalah binatang, Tuan. Dan Tuan, Anda sendiri
juga binatang.
Kemarilah, Singa, berbaliklah. Mengapa Anda lari

ketakutan?

Wahai babi hutan, kamu kotor, bulumu dipenuhi kotoran,
dengan bau busukmu yang menyengat.
Jika kamu ingin bertarung, saya mengalah untukmu,

Tuan. [347]

70 J 4 kado. 153: 11.10-12.



Setelah menceritakan kisah J & t dnk secara terperinci,

Sang Guru berkat a, Pada ®Basaputua
Thera dan babi hutan itu adalah Ladayi Setel ah
menyelesaikan khotbah ini, Sang Guru ber kat a, Par a

U d a fanya mempelajari bagian terkecil dari Dhamma, tetapi ia
tidak pernah mengulang Sutta. Sedikit apa pun orang
mempelajari Sutta, tetapi tidak mengulangnya adalah sebuah
kesal ahan besar. Set el ah ber ka:

mengucapkan bait berikut:

241.  Tidak mengulang adalah kotoran bagi Sutta; kemalasan
adalah kotoran bagi kehidupan perumah tangga;
Kelambanan adalah kotoran bagi orang -cantik;
kelengahan adalah kotoran bagi orang yang bermawas

diri.

XVIII. 5. KELICIKAN PARA WANITA™

Perbuatan tidak senonoh adalah kotoran bagi seorang

wanita. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang

LCf.J 4t &N&Gb:1.301-302. Teks: N 111.348-351.
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berdiam di Veuvana, tentang seorang pemuda dari keluarga

terpandang. [348]

Kisah ini bermula dari pemuda tersebut yang menikahi
seorang gadis berkasta setara. Sejak hari pernikahan, istrinya
berzinah. Karena merasa malu dengan perbuatan zinah istrinya,
pemuda ini tidak berani keluar bertemu orang-orang. [349]
Setelah beberapa hari berlalu, ia mendapatkan tugas untuk
melayani kebutuhan Sang Buddha. Maka ia menghampiri Sang
Guru, memberi salam hormat kepada Beliau, dan duduk di satu
sisi. Umat , mengampa tkdmbd sedbhhat
Sang Guru. Pemuda ini memberitahukan seluruh kejadian
kepada Sang Guru. Lalu Sang Guru be
pada masa | ampau saya pun telah ber
sungai dan danau, dan orang bijaksana hendaknya tidak
bersi kap marah terhadap mereka. Nar
mengetahui tentang kelahiran kembali, kamu menjadi tidak
paham dengan hal i ni . At as per mint

menceritakan kisah J a t & keakut ini:

Bagaikan sungai, jalan raya, kedai minuman, balairung,

penginapan,

2Jat Né&6b:1.301-302.



Begitulah para wanita di dunia ini: waktu mereka tidak

pernah diketahui.

Ol eh karena itu, kata Sang (
senonoh adalah kotoran bagi seorang wanita; kekikiran adalah
kotoran bagi penderma; kejahatan yang mereka lakukan baik di
dunia ini maupun di kehidupan berikutnya, adalah kotoran bagi
semua makhluk hidup; namun di antara semua kotoran ini,
ketidaktahuan adal ah kot or an yang

berkata demikian, Sang Guru mengucapkan bait-bait berikut:

242.  Perbuatan tidak senonoh adalah kotoran bagi seorang
wanita; kekikiran adalah kotoran bagi seorang penderma;
Kejahatan adalah kotoran baik di dunia ini maupun di

kehidupan berikutnya.

243, Namun di antara semua kotoran ini, ketidaktahuan
adalah kotoran yang paling buruk;
Buanglah kotoran ini dari diri kalian, Para Bhikkhu,

hingga kalian menjadi bersih.
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XVIII. 6. KERAMAHAN DAN KEKASARAN™3

Mudah rasanya kehidupan. Khotbah ini disampaikan oleh
Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang Culla

Sari, yang tinggal bersama S a r i prietat [351]

Kisah ini bermula pada suatu hari bhikkhu ini
memberikan pengobatan, sebagai imbalannya ia mendapatkan
seporsi makanan terpilih. Ketika ia pergi keluar membawa
makanannya ini, ia berjumpa dengan seorang bhikkhu Thera di
jalan dan berkata kepadanya, Bhant
saya peroleh setelah memberikan pengobatan. Silakan ambil
dan makanlah. Mulai saat ini, setiap kali saya menerima
makanan seperti ini setelah memberikan pengobatan, saya akan
membawakannya unt uk Anda. Sang T
perkataannya, tetapi pergi tanpa mengucapkan sepatah kata
pun. Para bhikkhu pergi ke vihara dan melaporkan masalah
tersebut kepada Sang Gur u. Sang Gur
ia yang tidak tahu malu dan tidak sopan bagaikan seekor burung
gagak, ia yang melaksanakan dua puluh satu bentuk keburukan,
seolah hidup dengan berbahagia. Akan tetapi, ia yang memiliki

rasa malu dan takut untuk berbuat jahat, seolah hidup dalam

73 Teks: N 111.351-355.
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kesedi han. S et ednaBklialbmenglkcapkam bait-e mi Kk i

bait berikut:

244.  Mudah rasanya kehidupan orang yang tidak tahu malu,
mukanya tebal seperti seekor burung gagak, seorang
penijilat.

Tidak beradab, tidak sopan, serakah. [352]

245.  Susah rasanya kehidupan orang yang memiliki rasa malu
berbuat jahat, mengejar kesucian,
Terbebas dari kemelekatan, berpuas diri, sempurna

dalam perilaku, dan berpandangan benar.

XVIII. 7. SEMUA SILA SULIT UNTUK DIJALANKAN™

la yang membunuh makhluk hidup. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang lima ratus umat. [355]

Salah seorang dari kelima ratus umat ini, hanya
menjalankan sila pertama vyaitu menghindari pembunuhan

makhluk hidup; sementara umat lainnya masing-masing hanya

74 Teks: N 111.355-357.
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menjalankan satu sila lainnya. Suatu hari mereka mengalami
perselisihan, mereka masing-ma si ng berkat a, Sa
menjalankan sesuatu yang sulit; saya menjalankan sila yang
sulit. Dan setelah peragi menemui :
salam hormat kepada Beliau dan menceritakan permasalahan ini

kepada Beliau. Sang Guru mendengarkan perkataan mereka,

dan kemudian tanpa menyebutkan bahwa terdapat sila yang

tidak begitu penting untuk dijalank
sul it unt uk dijal ankan. Setel ah

mengucapkan bait-bait berikut:

246. la yang membunuh makhluk hidup, ia yang berdusta,
la yang mencuri sesuatu yang bukan miliknya di dunia

ini, ia yang berzinah dengan istri orang lain, [356]

247.  Dan orang yang terpengaruh minuman keras dan obat-
obatan terlarang,
Orang seperti ini, bahkan di kehidupan sekarang,

menggali akarnya sendiri.

248. Ketahuilah, wahai manusia, orang yang tidak
mengendalikan diri akan jatuh ke dalam kejahatan;
Janganlah serakah maupun berbuat jahat bila kamu tidak

ingin mengalami penderitaan panjang.
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XVIIl. 8. SAMANERA PENCARI KESALAHAN">

Orang-orang memberi. Khotbah ini disampaikan oleh
Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang seorang

samanera yang bernama Tissa. [357]

Dikatakan bahwa Samanera Tissa selalu pergi mencari
kesalahan terhadap pemberian derma dari sang perumah tangga
Anat h &g idan sang umat wanita Vi s a,kdara bahkan
terhadap lima crore siswa agung; ia juga mencari kesalahan
terhadap pemberian derma yang tiada taranya. Setiap kali ia
menerima makanan dingin di ruang makan mereka, ia selalu
keberatan karena makanannya dingin; setiap kali ia menerima
makanan panas di ruang makan mereka, ia selalu keberatan
karena makanannya panas. Setiap kali mereka hanya
memberinya sedikit makanan, ia selalu menyalahkan mereka
dengan berkat a, Mengapa mer eka me
Dan setiap kali ia menerima makanan dingin di ruang makan
mereka, ia selalu keberatan karena makanan yang berlimpah, ia
juga menyal ahkan mereka dengan ber|

tidak memiliki tempat untuk menaruhnya di dalam rumah

75> Bagian pendahuluan kisah ini memiliki kesamaan dengan bagian pendahuluan J &t a k a
No0.80: 1.355-356. Kisah Masa Lampau yang tidak dicantumkan seluruhnya dalam Komentar
Dhammapada, memiliki kesamaan dengan J & ¢ &Né.125: 1.451-455. Teks: N 111.357-359.

274



mer eka; at &a gebanusnya midraberékan makanan
secukupnya sesuai yang dibutuhkan oleh para bhikkhu untuk
bertahan hidup; beras dan nasi yang banyak ini pasti terbuang
percuma. Sedangkan terhadap kerab
berkat a, Oh, rumah kiemmubaatyangk i t a a
sesungguhnya bagi para bhikkhu yang datang dari keempat
penjuru! [ 358] Demi ki anl ah i a me
kerabatnya sendiri.

Tissa sebenarnya merupakan putra seorang penjaga
gerbang. Ketika sedang mendampingi beberapa tukang kayu
berjalan melewati wilayah pedesaan, ia meninggalkan
keduniawian setibanya di S & v a tlah ménjadi seorang bhikkhu.
Sewaktu para bhikkhu mencermati bahwa ia selalu mencari
kesalahan terhadap pemberian derma dan kebajikan orang lain,
mer eka pun bikitapnenkari tahu kebéharan tentang
dirinya. Maka mereka bertanya kepa
tempat tinggal par aterkestu, a b gtamwad T i i
Para bhikkhu kemudian mengutus beberapa samanera pergi ke
sana untuk menyeledikinya. Para samanera pergi ke sana dan
bertanya kepada para penduduk desa yang menyediakan tempat
duduk dan makanan di rumah pengina
seorang samanera bernama Tissa yang berasal dari desa ini dan
telah meninggalkan kehidupan duniawi; siapakah kerabat ny a ?

Par a penduduk desa pun berpi kir,
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pemuda yang telah meninggalkan keluarganya di desa ini dan

telah meninggalkan keduniawian; apa yang sedang dikatakan

ol eh para samanera ini? Maka mer €
samaner a, ntePlkamigernAthmendengar bahwa putra
seorang penjaga gerbang berjalan bersama sekelompok tukang
kayu dan meninggalkan keduniawian; ia pasti samanera yang
Anda maksud. Ketika para bhikkhu n

Tissa tidak memiliki kerabat di sana, mereka kembalike Sav at t hi

dan memberitahukan hal yang telah mereka ketahui itu kepada
para bhikkhu, dengan berkat a,
sambi | mencerca tanpa al asan
melaporkan masalah ini kepada Sang T at h a gSang auru
ber kat a, Para Bhi kkhu, bukan

sambil mengucapkan kalimat penghinaan dan omong kosong; ia

juga mer upakan seorang pembual

Kemudian, atas permintaan para bhikkhu, Sang Guru

menceritakan Kisah Masa Lampau76 berikut ini:

Seseorang dapat banyak membual ketika tinggal di
wilayah asing,
Namun orang lain akan mengejar dan merampasnya:

oleh sebab itu, makanlah makananmu, Ka ahaka.

% Jat aN&125:1.451-455.

27¢€

Par

yang

hany:

p



Setelah menceritakan kisah Ka ahaka Jataka ini secara
terperinci, Sang Guru berkata, Pa
merasa terganggu karena orang lain memberi sedikit ataupun
banyak, makanan basi ataupun layak, ataupun ketika orang lain
tidak memberikan apa-apa untuknya setelah ia memberikannya
kepada orang lain, [359] orang seperti ini tidak akan mencapai
tataran j h & mtaupun pandangan terang, ataupun magga dan

phal a. Setelah berkata demiki

job]
5

Dhamma dengan mengucapkan bait-bait berikut:

249. Orang-orang memberi berdasarkan keyakinan mereka,
berdasarkan kesenangan mereka;
Siapa pun yang merasa terganggu karena makanan dan
minuman diberikan kepada orang lain,
Orang seperti ini tidak akan mencapai

ketenangseimbangan baik siang maupun malam.

250. Namun jika seseorang memusnahkan keserakahan, dan
mencabut akar-akarnya, hingga tidak bersisa,
Maka ia akan mencapai ketenangseimbangan baik siang

maupun malam.



XVIII. 9. UMAT YANG KURANG PEDULI??

Tiada api yang menyerupai keserakahan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang lima orang umat. [360]

Kisah ini bermula dari kelima pemuda tersebut yang
pergi ke vihara karena ingin mendengarkan Dhamma, dan
setelah memberi salam hormat kepada Sang Guru, duduk
dengan penuh hormat di satu sisi. Bagi para Buddha, pikiran ini
tidak pernah muncul dal am benak m ¢
seorang kesatria, lelaki ini adalah seorang brahmana, lelaki ini
adalah orang kaya, lelaki ini adalah orang miskin; saya akan
memberikan khotbah Dhamma kepada lelaki ini untuk
memujinya; saya tidak akan mel akul
Semuanya tidak bergantung pada topik Dhamma yang diajarkan
oleh para Buddha. Mereka menaruh hormat terhadap Dhamma
untuk semua orang, dan mereka memberikan khotbah Dhamma
bak menurunkan sungai surgawi dari atas langit.
Meskipun Sang T at h a gmemberikan khotbah
Dhamma dengan cara ini kepada lima orang yang duduk di
sekitar Beliau, salah seorang dari mereka tertidur ketika Beliau

sedang duduk di sana, ada yang duduk sambil menggali tanah

77 Cf. kisah XXVI.25. Teks: N 111.360-363.
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dengan jemarinya, ada yang duduk sambil menggoyangkan
pohon, ada juga yang memandang ke atas langit. Hanya satu
orang yang mendengarkan Dhamma dengan penuh perhatian.
Sewaktu A n a n Thara berdiri di sana sambil mengipasi Sang
Guru, ia mencermati perilaku kelima orang itu dan berkata
kepada San gant§ Amnda sedangBnemberikan khotbah
Dhamma seperti halilintar yang mendampingi hujan deras, tetapi
saat Anda memberikan khotbah Dhamma, orang-orang ini malah
duduk sambi l me | a k Ak an diypakah kandua n it
tidak tahu tentang orang-o r a n g Tidakj Bhante, saya tidak
tahu.
Di antara kelima orang ini, i a
lelap, terlahir sebagai seekor ular pada lima ratus kehidupan
lampau, dan dalam masing-masing kehidupan ia menggulung
kepalanya dan tertidur lelap; oleh karena itu pada masa
kehidupan ini ia tertidur lelap; [361] tidak satupun kata yang saya
ucapkan masuk ke dalam telinganya.
Akan tetapi, Bhant e, mohon ber
hal ini terjadi selama masa kehidupan yang beruntun atau
ber sel aAm@, dsaatu ketika lelaki ini terlahir sebagai
seorang manusia, di masa lain terlahir sebagai sesosok dewa,
dan di masa lainnya terlahir sebagai seekor ular. Sungguh
mustahil bahkan bila dengan kebijaksanaan, untuk dapat

menghitung secara tepat jumlah masa kehidupan berselang yang
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telah dijalaninya. Namun dalam lima ratus kehidupan beruntun ia
terlahir sebagai seekor ular dan tertidur lelap; ia tidak pernah
puas dengan tidurnya.
Lel aki yang duduk di sana sa
dengan jemarinya, terlahir sebagai seekor cacing tanah dalam
lima ratus kehidupan beruntun, dan menggali tanah; pada masa
kehidupan ini ia juga menggali tanah dan gagal mendengarkan
suara saya.
Lel aki yang duduk di sana s a
pohon, terlahir sebagai seekor monyet dalam lima ratus
kehidupan beruntun, dan dikarenakan kebiasaan yang dibawa
dari masa lampau, hingga kini ia masih terus menggoyangkan
pohon dan suara saya pun tidak dapat masuk ke dalam
telinganya.
Br ahmana yang sedang duduk
memandang ke atas langit, terlahir sebagai seorang peramal
bintang dalam lima ratus kehidupan beruntun, dan oleh karena
itu ia juga memandang ke atas langit pada hari ini, dan suara
saya tidak dapat masuk ke dalam telinganya.
Lel aki yang sedang duduk me n C
dengan penuh perhatian, dalam lima ratus kehidupan beruntun
terlahir sebagai seorang brahmana yang ahli dalam Tiga Kitab

Weda, giat mengulang naskah suci, sehingga ia juga
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mendengarkan Dhamma dengan penuh perhatian pada hari ini,
seperti sedang menggabungk an sebuah naskah suci
Akan tetapi, Bhant e, khotbah A
menembus hingga tulang sumsum. Mengapa ketika Anda
sedang memberikan khotbah Dhamma, mereka tidak
mendengar kan dengan plemaimhdkapue r hat i
nyatanya telah menganggap bahwa Dhamma yang saya ajarkan
terasa mudah unt uk di dengar kan.
menganggapnya sul it unt uk di dengar
Ananda [ 362] Mengapa bAsangaagitu,
makhluk hidup ini, selama ribuan kalpa, tidak pernah mendengar
tentang Buddha, Dhamma, dan Sangha, sehingga kini tidak
dapat mendengarkan Dhamma saya yang ajarkan. Dalam roda
kehidupan yang tak berawal, para makhluk hidup ini telah
terbiasa mendengarkan berbagai bentuk bahasa binatang. Oleh
karena itu mereka menghabiskan waktu di tempat orang-orang
meneguk minuman dan bersenang-senang, serta bernyanyi dan
menari; mustahil bila mereka dapat
Ak an tetapi, Bhant e, mengapa n
mendengarkan D h a mma ?
Sang Guru menjawab pertanyaannya seperti berikut,
A n a n, dnareka tidak dapat mendengarkan Dhamma karena
keserakahan, kebencian, kebodohan. Tiada api yang menyerupai

keserakahan, yang melahap habis makhluk hidup tanpa
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meninggalkan abu. Misalnya, kebakaran alam semesta yang
membakar seluruh dunia tanpa meninggalkan sisa, tetapi api
jenis ini hanya terjadi saat munculnya tujuh buah matahari, pada
masa dan musim tertentu. Namun api keserakahan selalu
berkobar setiap saat. Oleh karena itu saya mengatakan bahwa
tiada api yang menyerupai api keserakahan, tiada belenggu yang
menyerupai kebencian, tiada perangkap yang menyerupai
kebodohan, dan tiada sungai yang me
Setelah berkata demikian, Sang Guru mengucapkan bait berikut:
251. Tiada api yang menyerupai keserakahan, tiada belenggu

yang menyerupai kebencian,

Tiada perangkap yang menyerupai kebodohan, dan tiada

sungai yang menyerupai nafsu keinginan.

XVIIl. 10. BENDAHARA ME  AKA'

Sungguh mudah melihat kekurangan orang lain. Khotbah

ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

Jatiyavana, dekat Bhaddiya, tentang Bendahara Me aka. [363]

78 Kisah ini memiliki hubungan pararel dengan Vinaya, Ma h a V,a/@4 B2405-2457; dan
Divyavadana, |X-X: 123-135. Teks: N 111.363-376.
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10 a. Awal kerangka cerita: Sang Buddha mengunjungi

Bendahara Me aka

Ketika Sang Guru berjalan melewati wilayah Negeri
A guttara, Beliau mencermati bahwa kemampuan yang
dibutuhkan untuk mencapai tingkat kesucian S ot a p aimitika
oleh Bendahara Me aka, istrinya, Candapaduma, putranya,
Bendahara Dhanafijaya, menantunya, Sumana Devi, cucu
perempuannya, Vi s a,k daa budaknya, Pu a. Setelah
melakukan pengamatan ini, Beliau melanjutkan perjalanan
menuju Kota Bhaddiya, dan berdiam di J at i y .aBeradahara
Me aka mendengar kabar bahwa Sang Guru telah tiba. [364]
Akan tetapi, dari manakah asal mula nama Bendahara

Me aka?

10 b. Selingan: Bendahara Me aka dan domba emas.

Kisah ini bermula di belakang rumahnya, di sebuah
pekarangan yang memiliki luas delapan karisa, tempat
berjingkraknya beberapa ekor domba emas yang berbadan
sebesar gajah, kuda, ataupun sapi, yang sedang mengeruk
tanah, dan saling berdesakan. Setiap kali ia membutuhkan kain,
selimut, emas batangan, logam emas, dan sebagianya, ia akan

menaruh gundukan benang lima warna ke dalam mulut mereka;
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dan ketika ia mengeluarkan gundukan benang dari seekor
domba, maka dari dalam mulut domba itu akan keluar mentega
cair, minyak, madu, sari gula, kain, selimut, emas batangan, dan
logam emas, yang mencukupi kebutuhan semua penghuni
Jambudwipa (India). Inilah sebabnya ia dikenal sebagai
Bendahara Me aka. Namun apa sajakah perbuatannya di masa
lampau?
10 c. Kisah Masa Lampau: Penyebab Bendahara Me aka

memiliki domba keemasan

Pada masa Buddha Vipassi, ia adalah keponakan dari
seorang perumah tangga bernama Avaroja, dan ia sendiri juga
bernama Avaroja, mengambil nhama pamannya. Sang paman
sedang membangun sebuah gandhaku T untuk Sang Guru. Dan

sang keponakan pergi menemui pamannya dan berkata

kepadanya, Paman, mar i gmndhaluT ber du
bersama-s a ma . Namun pamannya me n o
melakuka n ny a , dengan berkata kepadanya

untuk tidak bekerja sama dengan orang lain, dan sendiri
membangun gandhakuit anpa bantuan orang | ai
keponakan ber pi ki rgandhalgig Hieahgurkdi s et e
sini, sebuah kandang gajah ju g a harus di bangun
Kemudian ia pun memerintahkan untuk membawa bahan

bangunan dari hutan, dan membangun sebuah tiang yang
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dilapisi dengan emas, dan tiang lainnya yang dilapisi dengan
perak serta permata. Dengan cara yang sama semua tiang
dilapisi dengan emas, perak, dan permata; dengan cara yang
sama tiang, penyangga, pintu, jendela, penyangga atap, atap,
dan ubin dilapisi dengan emas, perak, dan permata.

Demikianlah di seberang gandhakuT, ia membangun
sebuah kandang gajah untuk Sang T at h a g dehgan
menggunakan tujuh jenis batu permata. Di atas kandang gajah
terdapat sebuah kendi yang terbuat dari emas padat, dan puncak
menara yang terbuat dari batu karang. [365] la membangun
sebuah paviliun permata di bagian tengah kandang gajah; dan di
bawahnya ia letakkan takhta Dhamma berkaki emas padat dan
memiliki keempat penyangga yang juga terbuat dari emas padat.
Selain itu, ia menempa empat domba emas dan menaruhnya di
bawah kaki takhta; dan dua domba emas yang ditaruhnya di
penyangga takhta; dan enam domba emas yang ditaruhnya
mengelilingi paviliun. Bagian bawah takhta Dhamma diberikan
jahitan kawat, bagian tengahnya diberikan jahitan emas, dan
bagian atasnya diberikan jahitan perak. Bagian punggung takhta
itu terbuat dari kayu cendana.

Ketika ia telah selesai mengerjakan kandang gajah itu, ia
mengadakan pesta peresmian kandang tersebut, mengundang
Sang Guru bersama enam ratus delapan puluh ribu bhikkhu,

memberikan derma selama empat bulan, memberikan jubah
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kepada setiap samanera yang jumlahnya mencapai seratus ribu
keping uang. Setelah melakukan kebajikan ini pada masa
Buddha Vi p a & sneninggal, dan setelah menjalani kelahiran
kembali di alam dewa dan alam manusia, pada kehidupan ini ia
terlahir kembali di B e n & dierlamah seorang bendahara kaya,

yang kemudian dikenal sebagai BendaharaB e n a.r e s

10 d. Kisah Masa Lampau: Penyebab Bendahara Me aka dan

keluarganya memiliki kesaktian.

Suatu hari ketika ia sedang dalam perjalanan untuk
melayani kebutuhan raja, ia berjumpa dengan pendeta kerajaan
dan berkat a kepadanya, Gur u, a |
mer amal kan bi nt ang ?sedang Sveeramalkame ma n g
bintang; apa l agi yang har us kita

beritahukanl ah saya bagai mana kea

Beberapa bencana akan terjadi. [
Bendahar a, kel apar an akan terjadi
Tiga tahun l agi . Tat kal a bendah:

menanam lebih banyak benih daripada sebelumnya,
menghabiskan  seluruh hartanya untuk membeli beras,
membangun dua ratus lima puluh lumbung padi, mengisi seluruh
lumbung padi dengan beras, dan ketika lumbung padi telah terisi

penuh, ia mengisinya ke dalam peralatan makan dan kendi lain,
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dan membuang sisanya di atas tanah dan menguburnya ke
dalam sebuah lubang. Barang yang tersisa ia campurkan dengan
tanah liat dan digunakan sebagai perekat dinding.

Hingga saat kelaparan datang melanda, ia menggunakan
beras yang telah disimpannya; dan ketika beras yang
disimpannya di dalam lumbung padi, peralatan makan, dan kendi
lain telah habis, ia memanggil para pengikutnya dan berkata
kepada mer e Keman tercinta, mergilah ke gunung dan
dapatkan makanan dari sana. Seketika setelah terdapat
makanan yang berlimpah lagi, kembalilah temui saya jika kalian
bersedia. Namun jika kalian tidak ingin kembali, tetaplah di
tempat man a pun yang k al inaruati
anjurannya.

Bendahara memiliki seorang pelayan, seorang budak
bernama Pu a, yang tetap ikut dengannya. Istrinya juga tetap
ikut dengannya, begitu pula dengan putranya serta menantu
perempuannya, sehingga seluruhnya berjumlah lima orang. [367]
Ketika beras yang dikuburnya ke dalam lubang telah habis,
mereka membuka dinding tanah liat, membasahi tanah liat, dan
bertahan hidup dengan memakan butiran beras yang ditaruh di
dalamnya. Sewaktu wabah kelaparan menyebar dan persediaan
tanah liat telah habis, istri bendahara menghancurkan tanah liat
yang masih berada di dalam dinding hingga berkeping-keping,

membasahinya, mengambil setengah alhaka nasi dari tanah liat,
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menumbuknya, dan mengambil satu nali nasi dari dalamnya.

Lalu seraya berpikir, Keti ka kel ap
pencuri, karena mer asa kuriamatir
memasukkan nasi ke dalam kendi, menutup kendi itu, dan

menggali sebuah lubang, dan menguburnya ke dalam tanah.

Tatkala bendahara pulang dari melayani kebutuhan raja,

ia berkata kepada istrinya, I stri
ada ma k a strinya?bukanlb er kat a, Tmaldha k ads
berkat a, Suami ku, ada satu nal. n é

menggali sebuah lubang dan menguburnya di dalam karena
merasa khawatir dengan para pencur
ambi | dan masakl @h kae dialiat meayii .apk e
beras, maka tidak akan cukup untuk santapan dua orang, hamun
jika saya menanak nasi maka hanya akan cukup untuk santapan
satu orang. Bagai mana saya bisa me
Kita tidak dap-afga keouall rahya kemakana p a

nas:.i atau mati ; masakl ah sedi kit na
nasi yang dimasak; dan membaginya menjadi lima porsi dan
mengambil seporsi nasi dari dalam dandang ke dalam mangkuk
bendahara, ia menaruhnya di hadapan dirinya.

Kala itu di Gunung Gandhamadana, seorang Pacceka
Buddha [368] bangkit dari meditasi j h a n(Sewaktu Pacceka
Buddha sedang berada dalam kebahagiaan j h & nrasa

kelaparan tidak dialami olehnya; namun seketika setelah ia
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bangkit dari kebahagiaan | h & nrasa lapar yang hebat
menyerangnya dan selaput lendir perutnya seperti dibakar api.

Maka mereka mencari sebuah tempat untuk memperoleh

sesuatu, dan pergi ke sana. Orang-orang yang memberikan

derma kepada para Pacceka Buddha tepat pada hari mereka

(para Pacceka Buddha) bangkit dari alam | h & ndapat
memperoleh kedudukan sebagai panglima kerajaan ataupun
kedudukan tinggi lainnya.) Oleh sebab itu, ketika Pacceka

Buddha tersebut telah memantau keadaan dunia dengan mata

batin-Ny a , Bel i au berpi kir, Sebuah \
mengenaskan telah melanda Jambudwipa (India), dan kelima

orang di dalam rumah sang bendahara hanya memiliki satu nali

nasi. Apakah orang-orang ini berkeyakinan, dan akankah mereka
member i kan der ma kepada saya? Me
berkeyakinan dan akan memberikan derma kepada-Nya, Beliau

mengambil patta beserta jubah dan pergi menampakkan diri di

depan pintu rumah sang bendahara.

Ketika sang bendahara melihat Pacceka Buddha, ia
bersukacita kar ena i a berpi kiran,
kelaparan yang mengenaskan ini karena pada masa lampau
saya tidak memberikan sedikit pun derma. Porsi nasi ini hanya
dapat membuat saya bertahan hidup selama sehari, tetapi jika
saya memberikannya kepada Pacceka Buddha ini maka itu akan

bermanfaat bagi pembebasan saya selama jutaan kalpa yang tak
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terhingga. Dengan pikiran ini di C
mangkuk nasi, menghampiri Pacceka Buddha, bernamaskara
terhadap-Nya, mengantarkan-Nya masuk ke dalam rumah,
memberikan tempat duduk untuk-Nya, membasuh kedua kaki-
Nya, menaruh kedua kaki-Nya di sebuah sanggahan kaki emas,
dan kemudian mengambil kendi nasi dan menuangkan nasi
tersebut ke dalam patta Pacceka Buddha. Sewaktu ia telah
menuangkan setengah nasi tersebut ke dalam paffa Pacceka
Buddha, Pacceka Buddha menutupi patta dengan tangan-Nya.
[369]

Sang bendahara berkat a, Bhant e
satu nali beras, dan nasi ini disajikan dari beras tersebut, ini
hanyalah seporsi dan tidak mungkin dibagi menjadi dua porsi.
Saya mohon Anda berkenan untuk melimpahkan berkah kepada
saya pada kehidupan ini juga; saya ingin memberikan semua
nas:i i ni kepada Anda tanpa tersisa.
ia memberikan semua nasi tersebut kepada-Nya, setelah itu ia
menyatakan tekad sungguh-s ungguh, Bhant e, di
tempatnya saya akan terlahir kembali, semoga saya tidak akan
pernah melihat wabah kelaparan seperti ini lagi. Mulai saat ini
juga semoga saya dapat memberikan beras kepada semua
penduduk Jambudwipa. Semoga saya tidak akan perlu bekerja
untuk bertahan hidup. Setelah menyapu bersih seribu dua ratus

lima puluh lumbung beras saya, setelah membersihkan kepala
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saya, setelah duduk di depan pintu lumbung beras saya, tepat
saat saya mengadah ke atas, semoga hujan beras turun dari
surga dan mengisi penuh semua lumbung beras saya. Di tempat
mana pun saya akan terlahir kembali, semoga wanita ini menjadi

istri saya, pemuda ini menjadi putra saya, gadis ini menjadi putri

saya, dan |l elaki ini menjadi budak
I stri sang bendahara berpikir S
akan makan selama suami sayadider a r as | apar. Ma

memberikan porsinya sendiri kepada Pacceka Buddha, membuat

tekad sungguh-s unggu h, Bhant e, di mana p

akan terlahir kembali, semoga saya tidak akan pernah melihat

wabah kelaparan seperti ini lagi. Semoga saya memiliki

kekuatan, dengan sebuah periuk nasi di hadapan saya, untuk

memberikannya kepada semua penduduk Jambudwipa; dan

seberapa pun banyaknya yang saya berikan, selama saya tidak

berdiri, semoga periuk itu dapat terisi kembali dengan nasi yang

sama banyaknya seperti semula. Semoga lelaki ini menjadi

suami saya, pemuda ini menjadi putra saya, gadis ini menjadi

putri saya, dan | el aki i ni menj adi
Putra sang bendahara juga memberikan porsi nasinya

sendiri kepada Pacceka Buddha, membuat tekad sungguh-

sungguh, Semoga saya tidak akan

kelaparan seperti ini lagi. Semoga saya memiliki kekuatan

dengan sebuah kantung uang berisi seribu keping uang di
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hadapan saya, untuk diberikan kepada semua penduduk
Jambudwipa; dan seberapa pun banyaknya uang yang saya
berikan, semoga kantung uang ini tetap terisi penuh. Semoga
wanita dan lelaki ini menjadi ibu dan ayah saya, wanita ini
menjadi saya, dan | el aki i ni menj ad
Menantu perempuan sang bendahara juga memberikan
porsi nasinya sendiri kepada Pacceka Buddha, membuat tekad
sungguh-s ungguh, Semoga saya tidak a |
wabah Kkelaparan seperti ini lagi. Semoga saya memiliki
kekuatan, dengan sebuah keranjang benih padi di hadapan saya,
untuk diberikan kepada semua penduduk Jambudwipa; dan
seberapa pun banyaknya yang saya berikan, semoga benih padi
di dalam keranjang tersebut tetap tidak berkurang. Di tempat
mana pun saya akan terlahir kembali, semoga wanita dan lelaki
ini menjadi ibu mertua dan ayah mertua saya, lelaki ini menjadi
suami saya, dan |l elaki ini menjadi
Sang budak juga memberikan porsi nasinya sendiri
kepada Pacceka Buddha, membuat tekad sungguh-sungguh,
Semoga saya tidak akan pernah me
seperti ini lagi. Ketika saya mencangkul, semoga tiga galur
muncul di samping sini, tiga galur di samping sana, dan satu
galur di tengah, sehingga seluruhnya berjumlah tujuh galur
dengan lebar masing-masing satu amma a. Mes ki pun S @

budak dapat mencapai kedudukan panglima kerajaan pada hari
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itu juga dengan tekad tersebut, [371] karena kasih sayangnya
terhadap kedua majikannya, ia pun membuat tekad sungguh-
sungguh, Semoga wanita ini dan | el
dan tuan saya.

Sewaktu kelima orang tersebut menyimpulkan apa yang
hendak mereka kat ak an, Pacceka Buddha ber
tercapai, dan mengucapkan pernyat

bentuk bait-bait yang layak untuk seorang Pacceka Buddha.

Lal u, sambi |l berpi kir sendiri, A
memuaskan keinginan para makhluk hidup ini , Bel i au
menyerukan, Semoga par a makhl uk I
hingga saya tiba di puncak Gunung GandhamadanBael i au

lantas terbang melesat ke udara, dan mereka semua berdiri

sambil memandangnya. Setelah tiba di GunungGandhamadana
Beliau membagi nasi tersebut kepada lima ratus Pacceka
Buddha. Nasi tersebut mencukupi kebutuhan mereka semua

dengan kekuatan kesaktian-Nya. Kelima orang itu tetap berdiri

dan menyaksikan.

Ketika siang hari telah berlalu, istri sang bendahara
mencuci kendi tempat ia memasak nasi, menutupinya, dan
menyimpannya. Sang bendahara, diliputi dengan rasa lapar,
berbaring dan tertidur lelap. Pada malam harinya, ia bangun dan
berkat a kepada istrinya, Il striku

apakah tidak ada lagi gumpalan nasi yang masih tersisa di
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bagian atas kendi ? Il strinya mengi
sendiri telah mencuci kendi itu dan menyimpannya, dan juga

mengetahui bahwa tidak ada lagi nasi yang tersisa. Meskipun

demi ki an, ia tidak ber kat a, , Ti dak
Saya akan me mb u k a kendi i tu d
memberi tahukan kamu. Setel ah ber k

dari duduknya, pergi ke tempat kendi itu disimpan dan membuka
tutup kendi itu. Dengan seketika kendi tersebut telah terisikan
nasi yang memiliki harum kuncup melati; selain itu, nasi
memenuhi kendi tersebut hingga mendorong tutup kendi menjadi
terbuka.
Seketika istri sang bendahara melihat kejadian tersebut,
tubuhnya diliputi dengan kegembiraan. la berkata kepada
suaminya, Bangunl glah merguciakendikitu, ; say:
menutupnya, dan menyimpannya; tetapi kini kendi itu telah
terisikan nasi yang memiliki harum kuncup melati. [372]
Melakukan kebajikan adalah sungguh berharga; memberikan
derma adalah sungguh berharga. Bangunlah, Suamiku, dan
makanl a h . Setel ah ber kat a demi ki an,
kepada suaminya dan juga putranya. Ketika mereka telah
bangkit dari tempat duduk, ia duduk dan makan bersama
menantu perempuannya. Setelah itu, ia juga memberikan nasi

kepada Pu a sang budak.
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Walaupun nasi tersebut diambil dari dandang berulang
kali, jumlah nasi di dalam dandang tetap tidak berkurang;
seketika sesendok nasi diambil keluar, muncul sesendok nasi
lainnya. Pada hari itu, lumbung beras dan tempat penyimpanan
lainnya juga terisi penuh lagi seperti semula. Lalu sang
bendahara membuat pengumuman berikut di seluruh penjuru
kot a, Beras telah muncul di
siapa pun yang membutuhkan beras, datang dan
mengambil nya. ¥omng Watan@ ke rumahasang
bendahara dan menerima beras, seluruh penduduk Jambudwipa
mendapatkan beras dari tangannya sendiri.

Sang bendahara pun meninggal dunia, dan setelah
mengalami kelahiran dan kematian berulang di alam dewa serta
alam manusia, ia terlahir kembali di Kota Bhaddiya di dalam
keluarga bendahara pada masa Buddha Gotama. Istrinya juga
terlahir kembali di dalam keluarga kaya, dan ketika ia telah
dewasa, ia kembali dinikahkan dengan sang bendahara.
Dikarenakan kebajikannya pada masa lampau, domba-domba
yang telah dijelaskan sebelumnya, juga terlahir kembali di
halaman belakang rumahnya. Putranya pada masa lampau juga
kembali menjadi putranya, begitu pula dengan menantu

perempuannya, dan juga budaknya.
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10 e. Bendahara Me aka dan keluarganya mempertunjukkan

kesaktian mereka.

Pada suatu hari, sang bendahara memutuskan untuk
menguji kekuatan dari kebajikannya sendiri. Lalu ia pun
memerintahkan untuk menyapu bersih seribu dua ratus lima
puluh buah lumbung berasnya, membasuh kepalanya sendiri,
dan duduk di depan masing-masing pintu lumbung berasnya dan
mengadah ke atas. Kemudian semua lumbung berasnya menjadi
terisi oleh beras ketan dan sejenisnya seperti yang telah
dijelaskan. [373] Bermaksud untuk menguji kebajikan dari
anggota keluarganya juga, ia pun berkata kepada istrinya,
putranya, menant u perempuannya, dan buda
uj i kekuatan dar.i kebajikan kalian
memakai perhiasan, dan di hadapan banyak orang, mengukur
sebuah periuk nasi, memasak nasi, dan duduk di sebuah tempat
duduk yang telah disiapkan untuknya di depan pintu, membawa
sebuah sendok emas dan berseru,
membut uhkan nasi silakan mendekat
semua kendi yang diserahkan kepadanya, memberikannya
kepada semua orang yang datang. la memberikan nasi
sepanjang hari, tetapi setiap kali ia mengeluarkan sesendok nasi,

jumlah nasi yang sama tetap tersedia.
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(Pada masa lampau, istri bendahara telah menjamu para
anggota Sangha dari Buddha sebelumnya; ia juga memegang
periuk nasinya dengan tangan kiri dan sendok di tangan
kanannya, dan dengan cara yang sama ia mengisi patta para
bhikkhu dan mendermakan nasi. Alhasil, pertanda bunga teratai
terukir di tangan kirinya, memenuhi telapak tangan kirinya, dan
pertanda bulan terukir di tangan kanannya, memenuhi telapak
tangan kanannya. Selain itu, ia membawa timba air dan
menyaring air untuk para anggota Sangha dan berjalan mondar-
mandir meuangkan air untuk para bhikkhu; oleh karena itulah
pertanda bulan terukir di kaki kanannya, memenuhi telapak kaki
kanannya, dan pertanda teratai terukir di kaki kirinya, memenuhi
telapak kaki kirinya. Oleh sebab itu, mereka memberinya nama
Can d a p a,dtaunR@mbulan Teratai.)

Putranya juga membasuh kepala sendiri, mengambil
sebuah kantung uang yang berisi seribu keping uang, [374] dan
berseru, Bi arl ah mer ek a yan
mendekat kemari . Dan me n grahkan
kepadanya, memberikannya kepada semua orang yang datang.
Namun selalu tersisa seribu keping uang di dalam kantung
uangnya. Menantu perempuannya juga memakai perhiasan,
membawa sebuah keranjang benih padi, duduk sendirian di

halaman rumah, dan berseru , Bi arl ah

g me m
semu
mer ek é



membut uhkan benih padi silakan

tersebut tetap terisi penuh seperti sebelumnya.

Budaknya juga memakai perhiasan, memasang yuk
pada sapi-sapinya dengan yuk dan tali emas, membawa sebuah
tongkat emas, mengoleskan wewangian pada sapi-sapinya, dan
mengikatkan kalung bunga pada tanduk sapi-sapinya. Setelah
itu, ia menggembalakan sapi-sapi tersebut ke ladang dan mulai
membajak ladang. Dengan sekali mencangkul, muncullah tujuh
buah galur, masing-masing tiga buah di satu sisi, tiga buah lagi di
sisi lainnya, dan satu buah di tengah. Demikianlah para
penduduk Jambudwipa mendapatkan nasi, benih padi, emas
tempaan maupun bukan tempaan, masing-masing sebanyak

yang mereka butuhkan.

10 f. Penutup kerangka kisah: Bendahara Me aka pergi

menyambut Sang Buddha

Ketika sang bendahara yang sakti ini mendengar kabar
bahwa Sang Guru telah datang, ia memutuskan untuk pergi
menyambut Sang Guru dan meninggalkan rumahnya sendiri. Di
tengah perjalanan, ia berjumpa dengan beberapa petapa aliran
l ain yang berkata kepadanya,

jadinya kamu yang percaya dengan praktik yoga, malah pergi

me n

Per L

menemui Petapa Gotamay ang ti dak kamu percaya
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para petapa aliran lain mencoba membatalkan niatnya. Namun
bukannya menghiraukan mereka, ia malah pergi dan memberi
salam hormat kepada Sang Guru [375] dan duduk dengan penuh
hormat di satu sisi. Kemudian Sang Guru menyampaikan uraian
Dhamma secara berurutan. Pada akhir penyampaian uraian-Nya,
sang bendahara mencapai tingkat kesucian Sot a p alaln ia
pun memberitahukan Sang Guru tentang upaya para petapa
aliran lain  untuk membatalkan niatnya dengan cara
mengucapkan hal yang tidak benar tentang Sang Guru. Sang
Guru berkata, P e r worarghni tidak meglipaa , or a
kesalahan mereka sendiri yang sebenarnya sangat besar.
Meskipun kesalahan orang lain tidak dapat ditemukan, mereka
mal ah mengatakan bahwa terdapat k e s

demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

252.  Sungguh mudah melihat kesalahan orang lain, tetapi sulit
melihat kesalahan diri sendiri.
Jika seseorang menelisik kekurangan orang lain seperti
memilah sekam,
Tetapi malah menutupi kesalahannya sendiri, begitulah

seorang penjudi curang menutupi kekalahannya sendiri.



XVIII. 11. BHIKKHU PENCARI KESALAHAN 7°

Jika seseorang mencari kesalahan orang lain. Khotbah
ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di
Jetavana, tentang seorang bhikkhu Thera bernama Ujjhanasan i

(Si Pencari Kesalahan). [376]

Kisah ini bermula dari bhikkhu Thera tersebut yang

selalu pergi mencari kesalahan para bhikkhu, dengan berkata,

Bhi kkhu ini me mak ai jubah dal amny

jubah luarnya sepert.i i tu. Par a

kepada Sang Guru denganhulifeeralaraut a,

berbuat seperti i ni dan itu.

ia yang mematuhi kewajiban dengan ketat dan menasihati orang
lain untuk melakukannya, maka orang seperti ini bukanlah
seorang pencari kesalahan. Namun ia yang berpikiran untuk
mencari kesalahan orang lain dan pergi mengatakannya, maka
orang seperti ini tidak akan pernah mencapai satu tingkat

kesucian pun apalagi tataran j h & hamya kekotoran batin yang

bertambah dalam dirinya. Setel ah

mengucapkan bait berikut:

™ Teks: N 111.376-377.
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253.  Jika seseorang selalu mencari kesalahan orang lain; jika
ia tidak bermawas diri dalam mencari kesalahan,
Kekotoran batin bertambah dalam dirinya; orang seperti

ini jauh dari pemusnahan kekotoran batin.

XVIII. 12. APAKAH ADA JALAN LEWAT UDARA®0

Tidak ada jalan melalui udara. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang Guru tentang Subhadda sang pengembara. Khotbah
ini disampaikan ketika Sang Guru sedang berbaring di Ranjang
Mahapa r i n i ,WilHatanegsala milik kaum Malla, di Upavattana,

Kota Kusinara. [377]

Kisah ini bermula pada dahulu kala, ketika adik
Subhadda memberikan derma berupa buah pertama dari hasil
panennya sebanyak sembilan kali, Subhadda sendiri tidak ingin
memberikan derma dan menolaknya, tetapi pada akhirnya ia pun
memberikan derma. Sebagai akibatnya, ia tidak berhasil bertemu
dengan Sang Guru, baik pada periode pertama pasca
pencerahan sempurna maupun pada periode yang kedua.

Meskipun demikian, pada periode terakhir pasca pencerahan

80 Kisah ini berasal dari D7 g,H1d448-153. Penyunting dari kisah ini melakukan sedikit
perubahan untuk menyesuaikan dengan tujuannya. Teks: N IlI. 377-379.
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sempurna, menjelang Sang Guru mahaparinibbana, ia sendiri
berpkir, Saya tel ah mer agukan ti
bhikkhu tua untuk mengatasi keraguan saya. Namun karena
saya telah melihat Petapa Gotama sebagai seorang samanera,
maka saya tidak pernah bertanya kepada Beliau. [378] Meskipun
begitu, waktu Beliau mahap ar i n i dudah dekat, dan jika
saya tidak bertanya kepada Beliau sekarang, maka kelak saya
akan menyesal. Kemudian ia mengham
An a n Thera berusaha untuk mencegahnya. Namun
Sang Guru mengizinkannya untuk mendekat, dengan berkata
kepada s anA#8n &rdaagan,biarkan Subhadda pergi;
biarl ah i a menanyakan pertanyaann)
karena itu Subhadda masuk ke dalam tirai, duduk di bawah
ranjang, dan bertanya kepada Sang Guru seperti berikut,
B h iuk &phkah ada semacam jalan yang melalui udara?
Apakah orang luar dapat disebut sebagai bhikkhu? Apakah ada
kondi si yang kekal ? Lal u Sang Gu
bahwa semua hal yang ditanyakan olehnya itu tidak ada, dengan

menyampaikan khotbah Dhamma dalam bait-bait berikut:

254. Tidak ada jalan melalui udara; tidak ada orang luar yang
disebut sebagai bhikkhu;
Umat manusia berbahagia dalam belenggu; Sang

T at h atglahttesbebas dari belenggu.



255.  Tidak ada jalan melalui udara; tidak ada orang luar yang
disebut sebagai bhikkhu;
Tidak ada kondisi yang kekal; tidak ada keraguan dalam

diri para Buddha.

BUKU XIX. ORANG ADIL, DHAMMA HA VAGGA

XIX. 1. HAKIM YANG TIDAK ADIL#!

Seseorang disebut sebagai hakim bukan karena.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Jetavana, tentang para hakim. [380]

Suatu hari para bhikkhu berpindapata di sebuah
pemukiman di dekat gerbang utara S a v a,tdantsékembali dari
berkunjung ke vihara, mereka melewati pusat kota. Kala itu awan
tampak mendung, dan hujan pun mulai turun. Ketika memasuki
balai pengadilan, mereka melihat ketua hakim menerima suap
dan mencabut hak kepemilikan barang dari pemilik sebenarnya.
Setelah meli hat hal i ni ,-oramng inie Kk a b e
tidak berlaku adil! Hingga kini kita masih beranggapan bahwa

mer eka memberi kan keputusan secar a

81 Teks: N 111.380-382.
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telah berhenti turun, mereka pergi ke vihara, memberi salam
hormat kepada Sang Guru, dan duduk dengan penuh hormat di

satu sisi, memberitahukan kejadian tersebut kepada Beliau.

Sang Guru berkat a, Par a Bhi kkhu,

keinginan jahat dan melakukan kekerasan, tidaklah pantas
disebut sebagai hakim; [381] hanya mereka yang menyelidiki
kesalahan dan memberikan keputusan tanpa menggunakan
kekerasan sesuai kesalahan yang diperbuat, pantas disebut
sebagai hakim. Setelah berkata demikian, Beliau mengucapkan

bait-bait berikut:

256. Seseorang disebut sebagai hakim bukan karena ia
memberikan keputusan dengan sewenang-wenang.
Bagi ia yang menyelidiki yang benar dan salah, maka ia

adalah orang bijaksana.

257. la yang memimpin orang lain tanpa kekerasan, adil dan
benar.
la yang dilindungi oleh Dhamma, ia yang arif, maka
hanya dirinya yang dapat disebut sebagai seorang

hakim.

304



XIX. 2. KELOMPOK ENAM BHIKKHU®2

Seseorang disebut bljaksana bukan karena ia banyak
bicara. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang
berdiam di Jetavana, tentang para bhikkhu kelompok enam.

[382]

Kisah ini bermula dari para bhikkhu kelompok enam yang
biasanya pergi berkeliling dari vihara ke vihara, dari desa ke
desa, membuat keributan di ruang makan. [383] Suatu hari
beberapa bhikkhu muda dan samanera, setelah bersantap
sarapan di desa, mendatangi vihara. Para Bhikkhu bertanya
kepada mer ek a, Avuso sekalian, m e
ruang makan? Para tamu tersebut m ¢
janganlah bertanya kepada kami. Para bhikkhu kelompok enam
sendiri berpik i r , Kita memang arif, kita
akan memukul para bhikkhu ini dan menghantam kepala mereka
dengan sapu dan mengusir mer eka k
demikian, mereka menangkap kami dari belakang dan
menghajar kepala kami dengan sapu; demikianlah mereka
me mbuat keributan di ruang makan.
menemui Sang Guru dan melaporkan masalah tersebut kepada

Bel i au. Sang Guru berkat a, Para Bt

82 Teks: N 111.382-384.
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seseorang bijaksana bial ia banyak berbicara dan mengganggu
orang lain. Saya menyebut seseorang bijaksana bila ia sendiri
adalah orang yang sabar dan bebas dari kebencian dan
ketakutan. Setelah berkata demiki s

berikut:

258. Seseorang disebut bijaksana bukan karena ia banyak
berbicara;
la yang sabar, bebas dari kebencian dan ketakutan,

maka ia sendiri adalah orang bijaksana.

XIX. 3. SESEORANG DIPUJI BUKAN KARENA BANYAK
BICARAS3

Seseorang ahli dalam Dhamma bukan karena. Khotbah
ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di
Jetavana, tentang seorang Arahat, yaitu Ekuddana Thera (Si

Thera Satu Bait). [384]

83 Kisah ini memiliki hubungan pararel dengan: Udana, \V.7: 43; Komentar Thera-Ga t ,h a

LXVIII. Teks: N 111.384-386.
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Kisah ini bermula dari Ek u d d ahera yang berdiam
sendiri di sebuah hutan dan ia hanya mengetahui sebuah sabda

ini:

Bagi bhikkhu yang berpikiran mulia, bermawas diri,
berlatih dalam keheningan,
Bagi bhikkhu yang tenang dan selalu waspada ini,

kesedihan tidak akan dialaminya.

Pada suatu hari Uposatha, Ek u d d &lmee sendiri
memberikan panggilan untuk mendengarkan khotbah Dhamma
dan mengucapkan bait tersebut, kemudian para dewa bertepuk
tangan riuh bagaikan bumi terbelah membuka. Kebetulan pada
hari Uposatha itu, dua orang bhikkhu yang ahli dalam Tipi aka
mendatangi tempat kediamannya, masing-masing didampingi
oleh lima ratus bhikkhu pengikut. Ketika ia melihat mereka,
hatinya diliputi dengan kebahagiaan, dan ia pun berkata kepada
mer eka, Kalian telah mel akukan per
kemari ; har i i ni [ 385] kita akan m
tetapi, Avuso, di sini tidak ada orang yang ingin mendengarkan
Dhamma. Y a, ada, Para Bhanae; pa
diuraikan, hutan ini dipenuhi dengan suara tepuk tangan riuh

para dewa.



Salah seorang bhikkhu Thera mengucapkan bait
Dhamma dan seorang lainnya menguraikan bait Dhamma

tersebut, tidak ada sesosok dewa pun yang bertepuk tangan.

Kedua bhikkhu Thera berkat a , Avuso, k a mu ber k
kami , Pada har.i khotbah Dhamma di u
i ni bertepuk tangan ri uh; apa maks

hari-hari lain ada suara seperti itu; saya tidak tahu ada apa
dengan hari i ni . tu, Avisse, ikdmiu henikartah | au b
khot bah D E&mrdal .almeea mengambil kipas, dan

duduk di tempat duduknya, mengucapkan satu bait tersebut.

Para dewa bertepuk tangan riuh.

Kedua kalinya lima ratus bhikkhu pengikut merasa
sangat tersinggung terhadap para de
di hutan ini menunjukkan sikap hormat kepada manusia dengan
bertepuk tangan. Meskipun kedua bhikkhu yang ahli dalam
Tipi aka mengucapkan begitu banyak bait Dhamma, mereka
tidak memberikan pujian; tetapi hanya karena seorang bhikkhu
Thera tua mengucapkan satu bait Dhamma, mereka malah
bertepuk tangan ri uh. vihad,amerekaet el at
melaporkan kejadian tersebut kepada Sang Guru. [386] Sang
Guru berkat a, Para Bhikkhu, saya
ahli dalam Dhamma hanya karena ia mengetahui ataupun
mengucapkan banyak bait Dhamma; tetapi siapa pun yang

hanya menguasai satu bait Dhamma dan memahami kebenaran
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dengan jelas, maka orang tersebut sesungguhnya telah ahli
dal am Dhamma. Setel ah berkat a

mengucapkan bait berikut:

259.  Seseorang ahli dalam Dhamma bukan karena ia banyak
berbicara.
Sedangkan ia yang mendengarkan sedikit, dan
membuktikan pendapatnya terhadap Dhamma dengan
mengamalkannya,
Maka ia sesungguhnya adalah seorang ahli Dhamma,

selama ia dapat menghayati Dhamma.

XIX. 4. DAPATKAH SEORANG BHIKKHU MUDA MENJADI
BHI KKHU BPHERA ?

Seseorang disebut sebagai bhikkhu Thera bukan karena.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Jetavana, tentang Laku aka Bhaddiya Thera. [387]

Suatu hari bhikkhu Thera ini pergi melayani kebutuhan
Sang Guru. Ketika ia hendak berangkat, tiga puluh bhikkhu hutan

melihatnya. Para bhikkhu pergi menemui Sang Guru, memberi

84 Teks: N 111.387-388.



salam hormat kepada Beliau, dan duduk dengan penuh hormat
di satu sisi. Sang Guru, merasa bahwa mereka memiliki

kematangan untuk mencapai tingkat kesucian Arahat,

menanyakan pertanyaan i ni kepada r
mel i hat seorang bhi kkhu Ther a me n
Ti dak, Bhant e, tkkeatrmiy a .t i dakKalmedn
mel i hatnya? Kami mel i hat seorang

Bhikkhu, ia bukanlah seorang samanera; ia adalah seorang
bhi kkhu Ther a. Il a masi h sangat mu
saya tidak menyebut seseorang sebagai bhikkhu Thera hanya
karena ia berusia tua, ataupun karena ia duduk di tempat duduk
seorang bhikkhu Thera; namun ia yang memahami Dhamma dan
bersikap baik terhadap orang lain, maka sesungguhnya ia adalah
seorang bhi kkhu Ther a. Setel ah b

mengucapkan bait-bait berikut:

260. Seseorang disebut sebagai bhikkhu Thera bukan karena
rambutnya beruban;
Meskipun ia telah berusia tua, ia lebih pantas disebut

sebagai Or-@8ing. Tua Si a

261. Orang yang memiliki kebenaran, kebajikan, cinta kasih,

kesabaran, dan pengendalian diri,
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la yang telah menghilangkan kesalahan dalam dirinya,
dan bersikap teguh, maka ia sesungguhnya adalah

seorang bhikkhu Thera.

XIX. 5. BAGAIMANA SESEORANG DAPAT DIKATAKAN
MAHIR®>

Bukan karena kepandaian. Khotbah ini disampaikan oleh
Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang

sekelompok bhikkhu. [388]

Dahulu kala para bhikkhu Thera melihat beberapa
bhikkhu muda beserta samanera yang sedang mencelupkan
jubah dan melakukan pekerjaan lain untuk para guru

pembimbing mereka. Kemudian mereka berkata kepada diri

sendiri, Kita sendiri sangat pan
meskipun demikian kita tetap tidak mendapatkan perhatian.
Bagaimana kalau [389] kita menghampiri Sang Guru dan berkata
kepada Bel i au, Bhant &ita jujaesangdt a t i b
mabhir; berikanlah perintah kepada para bhikkhu muda dan
samanera sepert.i beri kut, Mes ki pu

Dhamma dari orang lain, jangan melatihnya sebelum kalian

85 Teks: N 111.388-390.
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memper ol eh pengetahuan dar.i para bt
demikian keuntungan dan kehormatan kita akan semakin
bertambah.

Lalu mereka menghampiri Sang Guru dan mengatakan
kesepakatan mereka kepada Beliau. Sang Guru mendengarkan
perkataan mereka dan menjadi tersadarkan dengan pikiran
beri kut , Dal a mbeadasarkam madiss peykataani n i
tersebut memang sepenuhnya benar. Meskipun demikian, para
bhi kkhu Ther a i ni hanya mencari k
berkata kepada mereka, Saya tidak
hanya karena kemampuan kalian berbicara. Namun bila
seseorang yang memiliki kedengkian dan kualitas kejahatan lain,
telah ditumbangkan dengan jalan pencapaian ke-Arahat-an,
ma k a sesungguhnya i a adal ah orang

berkata demikian, Beliau mengucapkan bait-bait berikut:

262. Bukan karena kepandaian, kecantikan, ataupun warna
kulit,
Apakah seseorang dapat disebut mahir, jika pada waktu
bersamaan ia adalah seorang pendengki, kikir, dan

pendusta.

263. Namun ia yang telah menebang, menumbangkan, dan

memushahkan segala kesalahan ini,
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la yang telah menghilangkan kebencian, ia yang arif,

orang seperti inilah yang sesungguhnya disebut mabhir.

XIX. 6. SESEORANG DISEBUT SEBAGAI BHIKKHU BUKAN
KARENA BERKEPALA PELONTOS#6

Bukan karena berkepala pelontos seseorang disebut
sebagal bhikkhu. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika

sedang berdiam di Jetavana, tentang Hatthaka. [390]

Kisah ini bermula dari setiap kali Hatthaka kalah dalam
berdebat, ia akan berkat a, Mohon
waktu anu, dan kita akan nmudiaanj ut k a
mendahului lawannya pergi ke tempat yang telah disepakati dan
berkat a, Lihatl ah! Par a pet apa b
sehingga mereka tidak berani menemui saya; ini adalah
pengakuan kekal ahan dari pi hak mer
hal lain yang serupa. la menggunakan siasat ini untuk
menghadapi satu demi satu lawannya, setiap kali ia mengalami
kekalahan. Sang Guru, mendengar bahwa Hatthaka berbuat
seperti itu, memanggilnya [391] dan berkata kepadanya,

Hatt haka, apakah benarnbadhagpkamuan yan

berbuat seperti itu? ltu benar,

86 Teks: N 111.390-391.
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berkat a, Mengapa kamu berbuat
berkata dusta tidak pantas menyandang nama bhikkhu hanya
karena ia berkeliling dengan kepala pelontos. Namun ia yang
menaklukkan  kejahatan baik sedikit maupun banyak,
sesungguhnya i a adal ah seorang

demikian, Beliau mengucapkan bait-bait berikut:

264. Bukan karena berkepala pelontos seseorang disebut
sebagai bhikkhu, bila ia tidak disiplin, berkata dusta,
Jika seseorang dipenuhi dengan Kkeinginan dan
kebodohan, bagaimana ia dapat disebut sebagai

seorang bhikkhu?

265. Namun ia yang mengatasi kejahatan baik sedikit maupun
banyak, semuanya hingga tuntas,
Maka ia pantas disebut sebagai seorang bhikkhu yang

menang atas kejahatan.
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XIX. 7. BAGAIMANA SESEORANG DAPAT DISEBUT SEBAGAI
SEORANG BHIKKHU?87

Seseorang disebut sebagali bhikkhu bukan karena.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Jetavana, tentang seorang brahmana. [392]

Kisah ini bermula dari brahmana tersebut yang
meninggalkan keduniawian dan menjadi seorang petapa
pengikut aliran lain. Ketika ia pergi meminta derma, ia sendiri
b e r p iP&tapa Gotama memanggil para siswa-Nya yang pergi
berpindapata demigkaknh us e;buBelni au seha
memanggi l saya dengan sebut an b h
menghampiri Sang Guru danPempar kat a
Gotama, saya juga bertahan hidup dengan pergi meminta derma;
panggillah saya dengan sebutr@an bhi
berkata kepadanya, Br ahmana, saya
sebagai bhikkhu hanya karena ia menerima derma. Karena
seseorang yang menjalankan dan mempraktikkan bentuk latihan
itu tidak serta merta disebut sebagai bhikkhu. Akan tetapi, ia
yang memusnahkan segala kelompok kehidupan (khandha) dan

berperilaku dengan pantas, maka sesungguhnya ia adalah

87 Teks: N 111.392-393.
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seorang bhi kkhu. Setel ah

mengucapkan bait-bait berikut:

266. Seseorang disebut sebagai bhikkhu bukan karena ia
menerima derma dari orang lain.
la yang melaksanakan ajaran tersebut dan segala

bentuknya, tidak serta merta disebut sebagai bhikkhu.

267. Barang siapa di dunia ini yang meninggalkan kebaikan
maupun kejahatan, hidup dalam kesucian,
Berjalan menyusuri dunia ini dengan bijaksana, maka

sesungguhnya ia adalah seorang bhikkhu.

XIX. 8. BUKAN KARENA BERSIKAP DIAM SESEORANG
DISEBUT SUCIég8

Bukan karena bersikap diam. Khotbah ini disampaikan
oleh Sang guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang para
petapa pengikut aliran lain.

Kisah ini bermula dari setiap kali para petapa tersebut
bersantap di sebuah tempat yang disediakan, [394] mereka akan

berkata kepada para penjamu,

88Teks: N 111.393-396.
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ketenangan, semoga Anda mendapatkan kebahagiaan, semoga
Anda panjang umur. Di tempat anu terdapat lumpur, di tempat
anu terdapat dur i ; kal i an ti

Setelah mereka mengucapkan pernyataan terima kasih dan
kalimat pemberkatan tersebut, mereka pun pergi. Namun pada
periode pertama pasca pencerahan sempurna, sebelum
pernyataan terima kasih diharuskan, para bhikkhu biasanya pergi
dari ruang makan tanpa mengucapkan pernyataan terima kasih
kepada para penjamu mereka. Hal ini menyebabkan orang-orang
merasa tersinggung dan berkat
terima kasih dan kalimat pemberkatan dari para petapa pengikut
aliran lain, namun para bhikkhu malah pergi tanpa berkata apa
pun. Para bhikkhu mel apor kan

Sang Guru berkat a, Par a

ruang makan dan tempat lain, ucapkanlah terima kasih sesuka
hati kalian dan berbicaralah yang menyenangkan dengan para
penj amu kal i an keti ka kal i an
Demikianlah Sang Guru memerintahkan agar mereka
mengucapkan pernyataan terima kasih, dan mereka pun
menuruti perintah Beliau. Ketika orang-orang mendengar
pernyataan terima kasih, mereka berjuang lebih keras lagi,
mengundang para bhikkhu untuk bersantap di rumah mereka,
dan pergi memberikan derma berlimpah kepada mereka. Lalu

para petapa pengikut aliran lain merasa tersinggung dan berkata,
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Kita adalah orang suci dan tetap
siswa Petapa Gotama memberikan khotbah yang panjang di

ruang makan dan tempat l ai n. Ket i
perkataan mereka, Beliau berkat a,

menyebut seseorang suci hanya karena ia bersikap diam. Ada
orang yang diam karena tidak menghiraukan, ada yang diam
karena tidak percaya diri, sementara ada juga yang diam karena
kikir sehingga tidak ingin orang lain mempelajari sesuatu yang
mereka ketahui. Oleh karena itu saya mengatakan bahwa
seseorang tidak disebut bijaksana hanya karena bersikap diam;
i a di sebut bijaksana bil a di

berkata demikian, Beliau mengucapkan bait-bait berikut:

268. Bukan karena bersikap diam seseorang dianggap suci,
jika ia dungu dan bebal,
Melainkan Orang bijaksana yang berpedoman pada
kebenaran, seperti seseorang memegang sepasang

neraca timbang.

269. Dan dengan menghindari segala bentuk kejahatan,
orang seperti ini adalah orang suci, dan karena inilah ia
disebut suci.
la yang memahami kedua dunia disebut sebagai orang

suci.
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XIX. 9. ORANG MULIA MELAKUKAN PERBUATAN MULIAS®

Seseorang disebut mulia bukan karena. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang seorang nelayan yang bernama Ariya (Mulia). [397]

Dahulu kala pada suatu hari Sang Guru, merasa bahwa
nelayan ini memiliki kematangan untuk mencapai tingkat
kesucian Sot a p asetelan berpindapata di pemukiman dekat
gerbang utara S a v a,tkentbali dari sana dengan didampingi
Sangha. Kala itu nelayan ini sedang sibuk menangkap ikan
dengan kail dan jala. Namun ketika ia melihat Sangha yang
dipimpin oleh Sang Buddha, ia membuang kayu pancingnya dan
berdiri diam. Sang Guru berhenti di dekatnya, dan melihat ke
sekelilingnya, bertanya kepada S a r i prioetatdan para bhikkhu
Thera tentang nama mereka masing-masing, dengan berkata,
Siapakah namamu? Si a pikkluarteran a ma mu
menjawab nama mereka masing-ma s i n g, dengan berka

adalahSar i putt 8ayMogdal a@aKKemudi an nel

i ni sendiri berpi kir, Sang Guru me
Beliau pasti juga akan menanyakan
karena menget ahui kei nginannya, bert a
siapakah namamu? Bhant e, nama s a;

89 Teks: N 111.396-398.



nel ayan ini. Lal u Sang -Gangsepehier kat a
kalian yang membunuh makhluk hidup tidak pantas disebut

orang mulia. Orang mulia adalah orang yang tidak pernah
menyakiti makhl uk hi dup. Set el ah

mengucapkan bait berikut:

270. Seseorang disebut mulia bukan karena ia menyakiti
makhluk hidup;
Seseorang disebut mulia karena ia tidak pernah

menyakiti makhluk hidup.

XIX. 10. JANGANLAH MENJADI SOMBONG*®°

Bukan hanya karena praktik kesucian. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang beberapa bhikkhu yang berbudi luhur. [398]

Kisah ini bermula dari beberapa bhikkhu tersebut yang
berpi kir dal am diri mer ek a, Kita
kita telah melaksanakan praktik kesucian; kita sangat
berpengetahuan; kita berdiam di tempat yang tenang dan hening;

kita telah mengembangkan kemampuan kesaktian dengan

9 Teks: N 111.398-400.

32C



meditasi j h a nKita tidak akan mengalami kesulitan untuk

mencapai ke-Arahat-an; kita akan mencapai ke-Arahat-an kapan

saja sekehendak kit a. Para bhikkhu
kesucian Anagamiga berpi kir dalam diri
akan mengalami kesulitan untuk mencapai ke-Arahat-a n . Suatu
hari mereka semua [399] menghampiri Sang Guru, memberi

salam hormat kepada Beliau, dan duduk dengan penuh hormat

di satu sisi.

Sang Guru bertanya kepada mer
Bhikkhu, apakah kalian telah menyempur nakan kewaj i ban
Para Bhi kkhu menjawab, Bhant e, k a
kesucian ini dan itu. Oleh karena itu, kapan pun kami dapat
mencapai tingkat kesucian Arahat sekehendak kami. Pikiran ini
selaluwu berdiam di dal am b eumak k a
mendengar j awaban mer ek a, Bel i au I
tidak pantas bila seorang bhikkhu, hanya karena ia telah
menjalankan sila dengan penuh dan tidak dilanggar, ataupun
karena ia telah mencapai tingkat kesucian Anaga mi

me mbuat nya b er pi &edikita penderitaatd ayany

di hadapi dalam kehidupan kita saat
memusnahkan kekotoran bati n, i a he
telah mencapai kebahagiaan sejati

Beliau mengucapkan bait-bait berikut:
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271,

272,

Bukan hanya karena praktik kesucian, juga bukan karena
banyak pengetahuan,
Bukan karena mencapai ketenangan batin, bukan karena

hidup dalam ketenangan dan keheningan.

Kebahagiaan dari pembebasan yang saya menangkan,
tidak dapat dicapai dengan keduniawian. Bhikkhu,
janganlah berpuas diri sebelum kamu telah mencapai

musnahnya kekotoran batin.



BUKU XX. JALAN, MAGGA VAGGA

XX. 1. JALAN MULIA BERUNSUR DELAPAN ADALAH JALAN
TERBAIK®!

Jalan Mulia Berunsur Delapan adalah jalan terbaik.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Jetavana, tentang lima ratus bhikkhu. [401]

Kisah ini bermula pada dahulu kala, Sang Guru, setelah
melakukan perjalanan melewati daerah pedesaan, kembali ke
S a v a tan duduk di dalam balai kerajaan. Ketika Beliau telah
duduk, lima ratus bhikkhu ini mulai membicarakan tentang jalan-
jalan yang telah mereka | ewati, de
desa anu halus; jalan menuju desa anu kasar; jalan menuju desa
anu dipenuhi dengan batu kerikil; jalan menuju desa anu tidak
terdapat batu keri kil. Seper-ti i ni
jalan yang telah mereka lewati. Sang Guru, merasa bahwa
mereka memiliki kematangan untuk mencapai ke-Arahat-an,
pergi ke balai kerajaan, dan duduk di tempat duduk yang telah
di siapkan wuntuk Beliau, l alu berta
yang sedang menjadi topik pembicaraan kalian saat sedang

duduk ber kumpul di dalam sini? Ket

91 Teks: N 111.401-404.
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Bel i

au, Beliau b eu, kna adalgh jalarP yanga

bukan tujuan kita, seorang bhikkhu hendaknya membawa diri

sendiri menuju Jalan Mulia, karena hanya dengan begitulah ia

dapat mencapai Ni bb.ana Set el ah berkat

mengucapkan bait-bait berikut: [402]

273.

274,

275.

324

Jalan Mulia Berunsur Delapan adalah jalan terbaik;
Empat Kebenaran Mulia adalah kebenaran terbaik;

Kebebasan dari nafsu keinginan adalah kebebasan
terbaik; ia yang dapat melihatnya dengan jelas adalah

manusia terbaik.

Hanya terdapat jalan ini; tidak ada jalan lain menuju
pandangan terang;
Bila kamu memasuki jalan ini; maka kamu akan

mengacaukan Mara.

Masukilah jalan ini, dan kamu akan mengakhiri
penderitaan;
Ini adalah jalan yang saya ajarkan seketika saya berhasil

mencabut duri kekotoran batin.



276. Kamu harus berjuang keras; para Buddha hanya sebagai
penunjuk jalan;
Dengan bermeditasi, mereka yang memasuki jalan ini

terbebas dari belenggu Ma r. a

XX. 2. KETIDAKKEKALAN?®2

Segala sesuatu yang terkondisi adalah tidak kekal
adanya. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang

berdiam di Jetavana, tentang lima ratus bhikkhu. [405]

Kisah ini bermula dari lima ratus bhikkhu tersebut, yang
telah menerima pelajaran tentang objek meditasi dari Sang Guru
dan telah berjuang serta berusaha keras di dalam hutan namun
tetap tidak berhasil mencapai tingkat kesucian Arahat, mereka
pulang menemui Sang Guru untuk memperoleh pelajaran

tentang objek meditasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Sang Guru sendiri bertanya, Obj ek

bagus untuk para bhikkhu ini?
Buddha Kassapa para bhikkhu ini giat bermeditasi dengan objek
ketidakkekalan selama dua puluh ribu tahun; oleh karena itu

saya akan mengucapkan satu bait Dhamma mengenai

92 Teks: N 111.405-406.
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keti dakkekal an. Dan Bel i au ber kat
Bhikkhu, di dalam pengaruh kenikmatan duniawi dan kelompok
kehidupan (khandha), semuanya ti dak

Setelah berkata demikian, Beliau mengucapkan bait berikut:

277. Segal a sesuatu yang terkondi s
adanya.
Jika dengan kebijaksanaan orang dapat memahami
kebenaran ini,
Maka ia langsung merasa jijik dengan penderitaan.

Ini adalah jalan pembebasan.

XX. 3. PENDERITAAN?®

[Kisah yang menceritakan bait di bawah ini sama dengan

kisah di atas.] [406]

Pada kejadian ini Sang B h a g a mengetahui bahwa
para bhikkhu ini telah giat bermeditasi dengan objek penderitaan,
berkata kepada mer eka, Para Bhi kkh

makhluk hidup menekan kita dan menjadi penyebab

9 Teks: N 111.406.
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penderitaan. Setel ah berkata demi

bait berikut:

278. Segala sgstarkoynwamnsi adal ah pe
Jika dengan kebijaksanaan orang dapat memahami
kebenaran ini,
Maka ia langsung merasa jijik dengan penderitaan.

Ini adalah jalan pembebasan.

XX. 4. TANPA AKU®4

[Kisah yang menceritakan bait di bawah ini sama dengan

kisah di atas.]

Pada kejadian ini Sang B h a g a mengetahui bahwa
pada masa lampau para bhikkhu ini telah giat bermeditasi
dengan objek tanpa aku, berkata kep
unsur pembentuk makhluk hidup tidak memiliki diri, dan oleh
karena itu disebut tanpa aku. Sete

mengucapkan bait berikut: [407]

279. Segala sesuatu yang terkondi si

94 Teks: N 111.406-407.



Jika dengan kebijaksanaan orang dapat memahami
kebenaran ini,
Maka ia langsung merasa jijik dengan penderitaan.

Ini adalah jalan pembebasan.

XX. 5. JANGAN TUNDA HINGGA ESOK®

la yang tidak bangun ketika waktunya untuk bangun.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Jetavana, tentang Padhanakammika Tissa Thera.

Kisah ini bermula dari lima ratus pemuda S a v a yandh i
meninggalkan keduniawian, menjadi bhikkhu di bawah
bimbingan Sang Guru, memperoleh pelajaran tentang objek
meditasi dari Sang Guru, dan pergi berdiam di hutan. Salah
seorang dari mereka gagal di tengah jalan, tetapi sisanya giat
bermeditasi sehingga mereka pun mencapai tingkat kesucian
Arahat. Kemudian mereka kembali menemui Sang Guru untuk
memberitahukan berkah yang telah mereka terima kepada
Beliau. Ketika mereka sedang berpindapata di sebuah desa yang
berjarak hanya satu yojana dari S & v a,tseéotamg umat melihat

mereka, memberikan penghormatan kepada mereka berupa

9 Kisah ini merupakan kisah singkat dari J & ¢ &Né&. 2. 1.316-319. Teks: N 111.407-410.
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beras, nasi, dan makanan lain, dan setelah mendengar
pernyataan terima kasih dari mereka, ia mengundang mereka

untuk bertamu di rumahnya pada keesokan hari.

Pada hari itu juga [408] mereka pergi ke Sava,tt hi

meletakkan patta beserta jubah mereka, dan pada sore hari
menghampiri Sang Guru, memberi salam hormat kepada Beliau,
lalu duduk. Sang Guru merasa senang karena melihat mereka
dan menyambut salam dari mereka dengan ramah. Kemudian

bhikkhu yang tadinya merupakan rekan mereka dan telah gagal

di tengah jal an, sendi ri berpi kir,

kata dalam membalas salam dari para bhikkhu ini. Akan tetapi,
karena saya belum mencapai magga dan phala, Beliau tidak
mengucapkan sepatah kata pun kepada saya. Saya akan
mencapai tingkat kesucian Arahat pada hari ini juga, dan setelah
itu saya akan menghampiri Sang Guru dan membuat Beliau
berbicara dengan saya.
Para bhikkhu berpamitan dengan Sang Guru, berkata,
B h a n waktu kasnesedang dalam perjalanan menuju kematri,

kami diundang oleh seorang umat untuk menjadi tamunya pada

esok hari. Esok pagi k a mi akan

bhikkhu yang merupakan rekan mereka, menghabiskan
sepanjang malam dengan berjalan naik dan turun. Pada
akhirnya, karena dilanda rasa kantuk, ia tersandung sebuah

tempat duduk bebatuan di ujung beranda dan tulang pahanya
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pun patah, kemudian ia menjerit dengan suara yang keras. Para
bhikkhu yang mengenali suaranya, berlarian ke sana kemari
dengan penuh kebingungan. Mereka menyalakan obor dan
memberikan pertolongan untuknya. Namun ketika mereka
sedang memberikan pertolongan untuknya, matahari terbit
sehingga mereka tidak memiliki kesempatan untuk pergi ke desa.

Sang Guru berkat a lara Bhikklau, me r e k
apakah kalian tidak pergi ke desa untuk menerima pemberian
der ma? Ti dak, Bhant e, j awab
memberitahukan kejadian tersebut kepada Beliau. Lalu Sang
Guru berkat a, Para Bhi kkhu, [ 409]
mencegah kalian untuk menerima pemberian derma yang telah
dijanji kan; ia juga mel akukan hal y
Kemudian atas permintaan para bhikkhu, Sang Guru
menceritakan Kisah Masa Lampau® berikut:
Barang siapa yang menunda kewajiban yang seharusnya telah
dilaksanakan,
Maka penyesalan akan datang setelahnya, seperti orang yang

mematahkan ranting muda pohon vara a

Setelah menceritakan kisah J &t atersebut secara
terperinci, Sang Guru berkat a, Pac

adalah kelima ratus pemuda, pemuda malas itu adalah bhikkhu

%Jatr Na&d:1.317-319.
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ini, dan guru itu adalah Sang Tat hagat &ang

menyimpulkan khotbah dengan ber kat a, Par a

siapa yang tidak bangun ketika waktunya untuk bangun, barang
siapa yang tidak bersemangat dan lamban, orang seperti ini tidak
akan pernah mengembangkan tataran j h & ataupun tingkat
kesucian |l ai nnya. S &iane | Behiau

mengucapkan bait berikut:

280. la yang tidak bangun ketika waktunya untuk bangun,
masih muda, kuat, bermalas-malasan,
Tidak bersemangat dan mudah putus asa, lamban, orang
malas seperti ini tidak akan menemukan jalan menuju

kebijaksanaan.

XX. 6. SETAN BERWUJUD BABI®*”

Seseorang hendaknya menjaga ucapan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di

Ve uvana, tentang sesosok setan berwujud babi. [410]

97 Kisah ini memiliki hubungan pararel dengan: Sa yutta, XIX: 11.254 ff.; Komentar
Petavatthu, 1.3: 12-16. Teks: N 111.410-417.
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Suatu hari Maha Mo g g a | Thérar sedang turun dari
Gunung Gijjhakuta bersama dengan Lakkha a Thera. Ketika
sampai di sebuah tempat, ia tersenyum. Kemudian Lakkha a
Thera bertanya kepadpmy k,amuAut ©s G.e nry
Maha Moggal Thhemraa menj awab, Avuso, s
saat yang tepat untuk menanyakan hal ini. Tunggulah hingga kita
bertemu dengan Sang Guru dan kemudian tanyakan kepada
saya. [ 411] Set el Mahh & eM&kgpdbetal daennai Kk i
dengan didampingi oleh Lakkha a Thera, berpindapata di
Raj a g ®danasekembali dari berpindapata, ia pergi menuju
Ve uvana, memberi salam hormat kepada Sang Guru, dan
duduk.
Kemudian Lakkha a Thera bertanya masalah tersebut
kepada dirinya. Ma h a Mo gaglaHd rdan menj awab, ,
saya melihat sesosok setan. la berukuran tiga per empat yojana.
Tubuhnya menyerupai tubuh manusia. Namun kepalanya seperti

kepala seekor babi, dan muncul sebuah ekor bernanah dari

dalam mulutnya. Saya sendiri berpikir ketika melihat ny a , Say:
tidak pernah mel i hat makhl uk sepel
tersenyum karena meli hat setan itu.

Sang Guru berkat a, Para Bhikk

sungguh mampu melihat dengan jelas. Saya juga melihat
makhluk ini ketika saya sedang duduk di takhta pencerahan

sempurna. Namun saya senaangtidakber pi |
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percaya dengan saya, maka itu akan menjadi kesengsaraan bagi
mer ek a. Ol eh karena cinta kasih te
mengatakan apa pun tentang hal itu. Akan tetapi, kini saya
memiliki Mo g g a | dellgaiasaksi, saya berkata dengan terus
terang. Para Bhikkhu, Mo g g a ltledlnaah ber kat a benar.

Ketika para bhikkhu mendengar perkataan Sang Guru,

mereka bertanya kepada Beli au, Ak a
apakah yang dilakukan olehnyapadamasa | ampau? Sang
menj awab, Bai kl ah kalau begitu, P

Dan Beliau pun menceritakan kisah mengenai perbuatan lampau

setan tersebut:

6 a. Kisah Masa Lampau: Perusak persahabatan

Kisah ini bermula ketika masa Buddha Kassapa, terdapat
dua bhikkhu Thera yang hidup bersama dengan damai dan
tenteram di sebuah vihara desa. Salah satu dari mereka berusia
enam puluh tahun, [412] dan yang lainnya berusia lima puluh
sembilan tahun. Bhikkhu yang lebih muda selalu membawakan
patta beserta jubah dari bhikkhu yang lebih tua dan mendampingi
dirinya; ia selalu melakukan segala pekerjaan seperti seorang
samanera. lbarat saudara kandung, mereka hidup bersama

dengan damai dan tenteram.
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Suatu hari seorang pengkhotbah Dhamma mendatangi
tempat kediaman mereka. Kebetulan pada hari itu diadakan
kegiatan khotbah Dhamma. Kedua bhikkhu Thera ini menjamu
tamunya dengan ramah dan berkata Kk
bai k, beri kanl ah khot bah Dhamma
memberikan khotbah Dhamma untuk mereka. Hati mereka
merasa bahagia dengan berpi kiran,
pengkhotbah.

Pada keesokan harinya, mereka membawanya
memasuki sebuah desa tetangga untuk berpindapata. Ketika
mereka telah selesai sarapan, mereka berkata kepadanya,

A v ylkenikanlah khotbah Dhamma sejenak, mulai dari khotbah

yang terakhir di sampai kan kemarin
membuatnya memberikan khotbah Dhamma kepada orang-
orang. Orang-orang, setelah mendengarkan khotbah Dhamma
dari dirinya, juga mengundangnya pada keesokan hari. Dengan
cara seperti ini mereka berpindapata di seluruh desa sehingga
mereka menjadi terbiasa menerima derma dengan membawanya
pergi dan menghabiskan dua hari di masing-masing desa.

Pengkhot bah Dhamma i tu berpi ki
Thera ini berhati lunak. Saya akan mengusir mereka berdua
pergi dan mengambil alih tempat kediaman di vihara ini
sendirian. Pada malam harinya ia

kedua bhikkhu Thera. Ketika tiba waktunya bagi para bhikkhu
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untuk bangun dan berangkat, ia kembali menghampiri bhikkhu
Thera senior dan berkat a, Bhant e,
kat akan kepada Anda. Katakanl ah,
Thera senior. Pengkhotbah Dhamma itu berpikir sejenak dan
kemudi an berkat a, Bhant e, apa yar
adal ah tentang perbuatan yang san
mengatakan sesuatu ia langsung pergi menemui bhikkhu Thera
junior dan melakukan hal yang sama.
Pada hari kedua ia juga kembali melakukan hal yang

sama. Pada hari ketiga [413] kedua bhikkhu Thera merasa
sangat risau. Pengkhotbah Dhamma itu menghampiri bhikkhu
Thera senior dan berkata kepadanya,
harus saya katakan, tetapi saya tidak berani mengatakannya di
hadapan Anda. Na mun sang Ther a r
ber kat a, -ap@,iAdusokkatakpngah apa yang ingin kamu
kat akan. Pada akhirnya pengkhot ba

Akan tetapi, Bhant e, apakah bhi kkH
sesuatu terhadap Anda?

Wa h a i orang baik, apa yang kami
seperti saudara kandung; apa pun yang kami dapatkan; kami
bersama-sama menerimanya; selama ini saya tidak melihat
sedi kit pun kesalahan dalam dirinya

Il tu memang benar, Avuso. Bhant e,

bhikkhu Thera junior kepadas ay a : Orang bai k, k am
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berasal dari silsilah keluarga baik, tetapi bila kamu hendak
melakukan sesuatu bersama dirinya, dan bila kamu percaya
bahwa ia adalah orang yang rendah hati dan ramah, lebih baik
kamu berhati-h a t i . Dan i &alitmengaakan baéiniul ang
kepada saya sejak pertama kali saya
Ketika bhikkhu Thera senior mendengar perkataan
tersebut, hatinya diliputi dengan kemarahan. Hatinya hancur
bagaikan sebuah kendi tembikar yang pecah karena dipukul
dengan tongkat. Lalu pengkhotbah Dhamma itu bangkit dari
tempat duduknya, pergi menemui bhikkhu Thera junior, dan
berkata hal yang sama kepada dirinya. Hati bhikkhu Thera junior
juga hancur seperti bhikkhu Thera senior. Meskipun selama
bertahun-tahun mereka hidup bersama sehingga mereka berdua
bahkan selalu bersama memasuki desa untuk berpindapata,
pada keesokan harinya bhikkhu Thera junior sendirian memasuki
desa untuk berpindapata, mendahului saudaranya, dan berhenti
di balai kerajaan, sementara bhikkhu Thera senior menyusul dari
belakang.
Tatkala bhikkhu Thera junior melihat saudaranya, ia
berpi kir, Apakah sapaadlaar j s baédmyaw
[ 414] Saya tidak akan me mbawak a
memutuskan. Namun tak lama berselang pikiran ini muncul
dalam benakny a , Tunggu! Saya tidak pern:

sebel umnya. Saya tidak boleh menga
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Maka dengan hati yang melunak, ia menghampiri sang Thera
dan berkata kepadany a patta dédnhjabaht e , be
Anda kepada s ay aa seniorBoerkaka kdpadanyah e r
Enyahl ah, dasar k amu penj ahat. K
membawakan pattadan j ubah saya. Setel ah
ia menderikkan jarinya sebagai tanda penghinaan. Lalu bhikkhu
Thera junior berkat a, YaaherpikBh ant e,
Saya tidak akagattascnembpwb&hnAnda.
Thera senior berkat a, Avuso, apak:
terhadap viharai ni ? Bhi kkhu Thera junior
Bhante, apakah Anda pikir saya juga melekat terhadap vihara
ini? Ini adalah vihara And a. Setel ah berkata
membawa patta beserta jubah lalu pergi. Bhikkhu Thera senior
juga pergi. Bukannya pergi bersama, salah satu dari mereka
malah keluar melalui pintur barat, sementara yang lainnya keluar
melalui pintu timur. Pengkhotbah Dhamma itu berkata kepada
mer ek a, Janganl ah begitu. Kedua
Kamu tinggallah di sini, Avuso. \Y
tinggal di sana.
Sewaktu pengkhotbah Dhamma itu memasuki desa

tetangga pada keesokan harinya, orang-orang bertanya

kepadanya, Bhant e, di manakah ked
Saudara sekalian, janganl ah bert a
pengkhotbah Dhamma itu. Para Bhik
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singgah di rumah kalian kemarin bertengkar dan meninggalkan

vihara. Saya berusaha untuk mencegah mereka pergi, tetapi

saya tidak sanggup mel akukannya. ,

dungu sehingga mereka pun tetap diam. Namun orang-orang

yang bijaksana berkat a, Sel ama 1in

kedua bhikkhu yang mulia ini bertengkar; jika mereka pergi
karena rasa takut, mereka pasti
Dan mereka pun mengalami kesedihan mendalam.

Sementara ke mana saja kedua bhikkhu Thera perqgi,

mereka tidak dapat berdamai. Bhikkhu Thera senior berpikir,

dit

Oh, betapa menyedi hkan kesal ahan

samanera inil Sejak ia melihat bhikkhu tamu ini, ia berkata

kepadanya, Ti dak usah mel akukan a

Thera senior. Bhi kkhu Ther a
menyedihkan kesalahan yang telah diperbuat oleh bhikkhu Thera
senior! Sejak ia melihat bhikkhu tamu ini, ia berkata kepadanya,

Tidak wusah melakukan apa pun
i ni . Mer ek a tidak sanggup
memusatkan perhatian mereka.

Setelah seratus tahun Dberlalu, mereka berdua
mendatangi vihara yang sama di wilayah barat dan mendapatkan
kamar yang sama pula. Tak lama berselang setelah bhikkhu
Thera senior masuk ke dalam kamar dan duduk di tempat

tidurnya, bhikkhu Thera junior pun masuk ke dalam. Seketika
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bhikkhu Thera senior melihatnya, ia mengenalinya dan menjadi
tidak sanggup menahan tangisnya. Bhikkhu junior mengenali

bhikkhu senior dan dengan mata yang berlinang tangisan

berpi kir, Apakah saya hLalusemyaber bi c
berpi kir, I ni tidak usah dipikirka
kepada sang Thera dan berkat a, B h

membawakan patta beserta jubah Anda dan mendampingi Anda,

apakah Anda tahu bahwa saya memiliki pikiran, ucapan, ataupun

perbuatan yang tidak pantas? Ti di
Lalu mengapa Anda berkata kepada
Tidak usah mel akukan apa pun denga

tidak pernah mengatakan hal seperti itu. Meskipun begitu, saya

diberitahukan bahwa kamu yang berkata seperti itu tentang

saya. Bhant e, saya juga tidak pe
i tu.

Pada saat itu mereka berdua men
me mbuat kita terpecah; dan saling

sama lain. Maka pada hari itu juga kedua bhikkhu Thera, yang
tidak pernah berdamai selama seratus tahun, menjadi berbaikan
kembal i. Dan mer ek a berkat a, Mar i
keluar dari vihara i t u . Maka mereka pun ber
dengan tepat waktu di vihara itu.

Tatkala pengkhotbah Dhamma itu melihat kedua bhikkhu

Thera, ia menghampiri untuk membawakan patta dan jubah
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mereka. Namun kedua bhikkhu Thera menderikkan jari jemari
mer eka di depan mukanya dan berkat e
pantas untuk tinggal di dalam viharai ni . Karena tidak
menahan cercaan, pengkhotbah Dhamma itu langsung pergi
melarikan diri dari vihara. Begitulah, seseorang yang telah
bermeditasi selama dua puluh ribu tahun tidak dapat menahan
sebuah cercaan. Setelah meninggal, ia terlahir kembali di neraka
A v 1 $etelah mengalami siksaan di sana selama masa interval
antara dua orang Buddha, kini ia mengalami penderitaan di atas
puncak Gunung Gijjhakuta dengan bentuk tubuh seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya.
Ketika Sang Guru telah selesai menceritakan perbuatan
| ampaunya, Bel i au berkat a, Par a I
hendaknya bersikap tenang dalam pikiran, ucapan, dan
perbuatan. Setelah berkata demi ki a

berikut:

281. Seseorang hendaknya menjaga ucapan dan
mengendalikan pikiran; seseorang juga tidak boleh
melakukan kejahatan dengan badan jasmani;

Jika seseorang menjernihkan ketiga jalan perbuatan ini,
maka ia akan mencapai jalan yang ditunjukkan oleh para

orang suci.
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XX. 7. PO HILA YANG DUNGU?®8

Dari semangat muncul pengetahuan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Po hila Thera.

Po hila Thera menyandang gelar ahli Tipi aka pada
seluruh masa tujuh Buddha, dan melafalkan bait Dhamma

kepada lima ratus bhikkhu. [418] Suatu hari Sang Guru berpikir,

Bhi kkhu ini belum berhasi.l me mbeb
penderitaan; saya akan menggerakkar
setiap kali Beliau dilayani oleh bhikkhu ini, Beliau selalu berkata,

Kemar i | ahpohila;T berilahh dormat, Tucchapo hila;
duduklah, Tucchapo hila; pergilah, Tucchapo hila; dan ketil
Po hila telah bangkit dari duduknya dan pergi, Beliau selalu
berkat a,pohil@tuelcata per gi

Pohilapun berpikir, B ak§ dan ldataba | a h a
komentar; selain itu saya melafalkan bait Dhamma kepada lima
ratus bhikkhu, dari delapan belas kelompok besar. Sang Guru
malah selalu menyebut saya Tucchapo hila (Po hila yang dungu).

Ini pasti disebabkan karena saya belum mengembangkan
pencapaian j hasehi ngga berkata demi ki an

Dengan sangat terger ak, ia berkata

9% Teks: N 111.417-421.
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akan segera masuk ke dalam hutan d
pada malam itu juga ia menaruh patta dan jubahnya dengan rapi,
dan ketika subuh ia berangkat mendampingi bhikkhu yang paling
terakhir berhasil menguasai Dhamma. Para bhikkhu yang duduk
di dalam kamar mereka sambil mengulang bait Dhamma, tidak
mengenali bahwa ia adalah guru mereka.
Po hila pergi sejauh seratus dua puluh yojana, hingga
akhirnya tiba di sebuah hutan pertapaan yang dihuni oleh tiga
puluh bhikkhu. Setelah menghampiri para bhikkhu, ia memberi
salam hormat kepada bhikkhu Thera dan berkata kepadanya,
Bhant e, mohempatadbkeahi ndung bagi
kamu adalah seorang pengkhotbah Dhamma; justru kamilah
[419] yang harus mempelajari sesuatu darimu. Mengapa kamu
berkata seperti ini ? Bhant e, j an
tempat berlindung b a g iannya, asgnaua Pad
bhikkhu itu merupakan para Arahat. Bhikkhu Thera senior pun
berpi kir, Bhi kkhu ini, di sebabkan
menj adi sangat angkuh, dan ol eh Kk
untuk pergi menemui bhikkhu Thera junior. Po hila mengatakan
hal yang sama kepada bhikkhu Thera junior. Dengan cara yang
sama pula masing-masing bhikkhu itu menyuruhnya pergi
menemui para junior mereka; hingga akhirnya mereka

menyuruhnya pergi menemui seorang samanera berusia tujuh



tahun yang sedang duduk sambil menjahit di dalam kamarnya.
Demikianlah mereka mengurangi keangkuhan dirinya.
Setelah keangkuhannya berkurang, Po hila bersikap

anjali sebagai penghormatan terhadap samanera dan berkata
kepadanya, Tuan yang bai kindungnohon
bagi saya. Oh, Gur u, j awab sanmn
katakan? Anda telah berusia matang dan berpengetahuan luas;
saya-l a h yang seharusnya mempel aj ari

Janganl ah begi tu, Tuan yang bai k
berlindung bagi saya. Bhante, jika Anda mamp

menerima nasihat, saya akan menjadi tempat berlindung bagi

Anda. Saya akan mel akukannya, tu
berkata kepada saya, Nyal akan a
menyal akan api . Kemudi anselmahmaner a

kolam yang terletak tidak jauh darinya dan berkata kepadanya,

Bhant e, masukl ah k e dalam kol am
semuanya. Meski pun samanera menget
dan jubah luar yang dipakai oleh Po hila terbuat dari kain berlapis
dua yang sangat mahal, [420] ia berkata demikian untuk
memastikan apakah Po hila hendak menurutinya atau tidak. Tak
lama berselang setelah perkataan ini diucapkan, sang Thera pun
menceburkan diri ke dalam air.

Ketika samanera itu melihat lipatan jubah Po hila

menet eskan air ., i a ber kat a, Ke ma
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berselang setelah samanera berkata demikian, Po hila pun

datang dan berdiri di hadapannya. Samanera berkata kepada

Po hila, Bhante, jika terdapat enam | u

dan jika seekor cecak hendak memasuki salah satu dari keenam
lubang tersebut, ia yang hendak menangkap cecak itu dapat
menutup kelima lubang dengan membiarkan lubang keenam
terbuka, dan menangkap cecak itu di dalam lubang yang
dimasukinya. Anda juga seharusnya menjaga keenam pintu
indera; menutup lima pintu indera, dan memusatkan perhatian
pada pintu indera pikiran.
Bhikkhu ini mempelajari perkataan samanera tersebut
seperti cahaya pelita. Cukup
dan dengan memusatkan perhatian terhadap badan jasmani, ia
pun mulai bermeditasi. Sang Guru, sewaktu sedang duduk pada
jarak sejauh seratus dua puluh yojana, mengamati bhikkhu ini,
dan sendiri berpikir, Bhi kkhu
bijaksana, Il al u me nNya ryanmkpargi

berbicara dengan bhikkhu ini, dan mengucapkan bait berikut:

282. Dari bermeditasi muncul kebijaksanaan; bila tidak
bermeditasi, kebijaksanaan pun berkurang.
la yang mengetahui kedua jalan keberuntungan dan
kerugian ini

Hendaknya menambah kebijaksanaannya sendiri. [421]
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Pada akhir penyampaian bait ini, Po hila mencapai

tingkat kesucian Arahat.

XX. 8. PARA BHIKKHU TUA DAN WANITA TUA®

Tebangilah hutan. Khotbah ini disampaikan oleh Sang
Guru ketika sedang berdiam di Jetavana, tentang sekelompok

bhikkhu tua.

Kisah ini bermula ketika mereka masih hidup dengan
penuh kekayaan sebagai para perumah tangga Sava.tthi
Sebagai sesama sahabat karib, mereka berkumpul bersama
untuk melakukan kebajikan. Setelah mendengarkan khotbah
Dhamma dari Sang Guru, mereka berkata kepada diri sendiri,

Kita sudah tua; mengapa kita masi/l
bi asa? Kemudi an mer ek a me mi nt a
menahbiskan mereka menjadi anggota Sangha, dan
meninggalkan keduniawian, menjalankan kehidupan
kebhikkhuan. Dikarenakan telah berusia tua, mereka tidak

sanggup menghafal Dhamma, sehingga mereka pun

99 Kisah ini memiliki kesamaan hampir kata demi kata dengan J & t a\Nb.246: 1.497-499.
Teks: N 111.421-425.
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membangun sebuah pertapaan yang terbuat dari dedaunan dan
rerumputan di pekarangan vihara, dan hidup bersama di sana.
Sewaktu berpindapata mereka biasanya pergi ke rumah anak-
anak dan istri-istri mereka untuk bersantap. [422]

Salah satu bhikkhu tua tersebut dahulunya memiliki
seorang istri bernama Madhurapacika, dan ia berteman baik
dengan mereka semua. Oleh karena itu mereka semua selalu
membawa makanan yang mereka dapatkan ke rumahnya, dan
duduk di sana menyantapnya, dan Madhur apselali k a
memberikan saus serta kari simpanannya untuk mereka. Pada
suatu ketika ia diserang penyakit dan lalu meninggal. Kemudian
para bhikkhu Thera yang berusia senja ini berkumpul di dalam
gubuk milik salah seorang bhikkhu Thera, dan saling mencekik

leher satu sama lain, meratap dan menangis sambil berkata,

Umat MeRdbhar apgadiakha meni nggal . Lal

u

berl arian dat ang dar i segal a penj

Bhikkhu,adamas al ah apa? Para bhikkhu
Bhante, mantan istri dari rekan kami telah meninggal. la sangat
dermawan terhadap kami. Di manakah kami bisa menemukan
seseorang seperti dirinya sekarang? Itulah sebabnya mengapa
k a mi mer atap.

Para bhikkhu membicarakan kejadian tersebut di dalam
Balai Kebenaran. Sang Guru dat ang dan

Bhikkhu, apakah yang sedang kalian bicarakan ketika kalian
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duduk ber kumpul di dalam sini? Ket
Bel i au, Beli au ber kat ahanya KRlainia Bhi }
mereka bertingkah seperti itu; hal yang sama juga terjadi pada

masa lampau.

8 a. Kisah Masa Lampau: Kaka Jataka

Pada mas a | ampau mer ek a s emua
burung gagak. Ketika wanita itu berjalan di sepanjang tepi laut,
air gelombang menggulungnya dan menghanyutkan dirinya ke
dalam lautan, dan ia pun menghilang, kemudian mereka semua
mer atap dan menangi s. [ 423] Kita a
kata mereka, dan mereka langsung berusaha menguras air
lautan dengan menggunakan paruh mereka; hingga akhirnya

mereka pun menjadi | el ah.

Kerongkongan kami lelah, mulut kami terasa sakit.
Meskipun kami berusaha, tetap saja tidak dapat

mengurangi airnya. Air samudera seakan kembali terisi.

Setelah Sang Guru menceritakan kisah Kaka J at #% a
ini secara terperinci, Beliau berpesan kepada para bhikkhu
seperti beri kut, Para Bhikkhu, b e

yang kalian alami ini disebabkan oleh hutan keserakahan,

1007 4t &N&1A6: 1.497-499.



kebencian, dan kebodohan, oleh sebab itu kalian harus
menebang hutan ini; dengan begitu kalian akan mencapai
Ni bb.anaSetel ah berkata demiki-an, B €
bait berikut:
283. Tebangilah hutan, tanpa tersisa satu pohon pun, karena
ketakutan muncul dari dalam hutan;
Tebangilah hutan keserakahan dan semak belukarnya,
Para Bhikkhu, dan kalian pun akan terbebas dari

keserakahan.

284.  Selama seorang lelaki masih belum memberantas habis
debu keserakahan sekecil apa pun terhadap para wanita,
Selama itu pula ia masih diikat oleh belenggu, seperti
seekor anak sapi yang diikat belenggu meminum susu

induknya.

XX. 9. RUMPUT MENGERI NG, BUNGA M

Tebangilah rasa cinta terhadap diri sendjri. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,
tentang seorang bhikkhu yang tinggal bersama S a r i pTherat a
[425]

101 Teks: N 111.425-429.
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Seorang pemuda rupawan, seorang putra tukang pandai
emas, meninggalkan keduniawian dan menjadi seorang bhikkhu
di bawah bimbingan S a r i prioetat Sang Thera sendiri berpikir,

Nafsu keinginan pemuda i ndengas
maksud membuat pemuda tersebut mampu menghindari
serangan nafsu keinginan, ia menyuruhnya untuk bermeditasi
dengan objek ketidakkekalan badan jasmani. Bentuk meditasi ini
tidak sesuai dengan kebutuhan pemuda tersebut, sehingga
setelah memasuki hutan dan berusaha serta berjuang keras
selama sebulan, pemuda ini masih tidak dapat memusatkan
pikirannya.

Maka bhikkhu muda ini pulang menemui sang Thera,

angat |l

dan ketika sang Thera bertanya kej

obj ek medi tasi mu ber j al &aritahdkann g a n b

keadaan yang sebenarnya. Lalu sang Thera berkata kepadanya,

Seseorang ti dak bol eh menyer ah d

meditasi saya tidak berhasi/l

kembali mengajarinya objek meditasi yang sama. Akan tetapi,
untuk kedua kalinya bhikkhu muda ini tidak mampu
mengembangkan tingkat kesucian, dan kembali pulang
memberitahukan sang Thera. [426] Namun sang Thera kembali
mengajarinya objek meditasi yang sama, memberitahunya jalan

keluar masalah tersebut, dan menggambarkannya dengan
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menggunakan perumpamaan. Bhikkhu muda ini kembali pulang
memberitahukan bahwa ia telah gagal dalam bermeditasi.

Sang Thera berpikir, Bagi seor
ketika segala nafsu indriawi berada di dalam dirinya, ia
mengetahui keberadaan mereka; dan sewaktu mereka tidak
berada di dalam dirinya, ia juga mengetahui bahwa mereka tidak
berada di dalam dirinya. Bhikkhu ini sebenarnya rajin, bukan
tidak rajin; ia sedang berada di dalam magga, tidak menyimpang
dari magga. Pada saat yang bersamaan saya gagal memahami
pikiran dan wataknya. la pasti akan berhasil melaksanakan
ajaran Sang Buddha. Maka setel ah
muda ini pergi, ia menghampiri Sang Guru pada malam hari, dan
memberitahukan seluruh kejadian kepada Beliau, dengan
berkata, Bhant e, bhi kkhu muda i ni tion
saya mengajarinya tentang obj ek me:«
kepadanya, Kekuatan pengetahuan t
hanya dimiliki oleh para Buddha, yang telah menyempurnakan
parami dan mencapai pengetahuan sempurna, yang dapat
membuat sepuluh ribu alam semesta mengumandangkan
kebahagi aan.

Kemudi an Sang Guru sendi ri ber
keluarga manakah pemuda ini sebelum menjadi seorang
bhi kkhu? Setelah merasa bakamga i a b

pandai emas, Beliau mengamati kehidupan lampau pemuda ini
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dan melihat bahwa dalam lima ratus kehidupan berturut-turut ia
hanya terlahir di dalam keluarga tukang pandai emas tersebut.
Sang Guru berpikir, Pemuda i ni me
tukang pandai emas dalam waktu yang sangat lama; ia hanya
selalwu me nempa emas padat dengan
membuat bunga ka ikar a dan bunga terat ai
yang menijijikkan dan memuakkan tidak sesuai dengan dirinya;
hanya objek meditasi menyenangkan yang sesuai dengan
dirinya. Ma k a Sang Samru pihéedr &k at a
Sar i pkarhutakan melihat bhikkhu yang kamu ajarkan objek
meditasi dan merasa lelah serta tertekan selama empat bulan ini,
mencapai tingkat kesucian Arahat pada hari ini juga, setelah
bersantap sarapan. Pergil ah. Set el
Guru meninggalkan S a r i prioetat[427]

Kemudian Sang Guru menciptakan sekuntum bunga
teratai emas sebesar roda kereta dengan kesaktian adidaya,
membuat daun dan tangkai tumbuh untuk meneteskan air, dan
memberikan teratai ini kepada bhikkhu muda tersebut, dengan
berkat a, Bhi kkhu, ambil |l ah bunga
halaman vihara, dan tanami dengan gundukan pasir. Lalu duduk
bersila di depannya, dan dengan latihan persiapan tersebut,
ul angi k Setmarah idarah!, Semerah darah! Tat kal a
mengambil bunga teratai dari tangan Sang Guru, hatinya menjadi

tenang seimbang.
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Bhikkhu muda ini pergi ke halaman vihara, membuat
sebuah gundukan pasir, memulai latihan persiapan, dengan
berkata, Semerah darah! Semerah darah! Pada saat [
rintangan menghilang, dan ia masuk ke dalam arus j han a
Kemudian ia mengembangkan j h a mpertama, dan setelah
mempertahankannya dengan lima cara saat sedang duduk di
sana, ia mencapai j h akedua danj h aketiga. Ketika ia telah
mempertahankan j h a rkeempat, ia duduk di sana dalam
kebahagiaan alam j h a Bang Guru, menyadari bahwa ia telah
memasuki alam j h & rberpikir dalam diri-Ny a , Akankah
dengan wusaha sendiri berhasil mengembangkan tingkat
kesuci amrl@ah me@satbahwa ia tidak akan mampu
mel akukannya, Bel i au pun memerint
teratai i ni mel ayu. Bunga teratai
hitam seperti bunga teratai layu yang diremukkan dengan
tangan.

Bhikkhu muda ini, setelah bangkit dari kebahagiaan alam
j h a ndan mencermati bunga tersebut, sendiri berpikir,

Bagai mana bisa bunga teratai i ni
segala sesuatu yang tidak memiliki kemelekatan duniawi
dikendalikan oleh usia tua, maka semua makhluk hidup pasti
juga dikendalikan oleh usia t u a. Demi ki anl ah jad
sifat ketidakkekalan. [428] Dan seketika ia melihat sifat

ketidakkekalan, ia juga melihat sifat penderitaan dan sifat tanpa
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aku. Dan ketiga corak kehidupan ini muncul dalam dirinya seperti
nyala api, ataupun kotoran yang menggerogoti lehernya.

Pada saat itu sekelompok pemuda masuk ke dalam
sebuah kolam yang terletak tidak jauh dari dirinya, merusak
bunga teratai itu, dan menaruh gundukan sisa bunga itu di tepi
kolam. Bhikkhu muda ini terlebih dahulu memandang bunga
teratai yang berada di dalam air dan kemudian yang berada di
tepi kolam. Bunga teratai yang berada di dalam air tampak
sangat cantik sewaktu bermekaran tegak meneteskan air; bunga
teratai yang berada di tepi kolam layu pada ujungnya. Bhikkhu
muda ini berpikir , Jika wusia tua merusak s
tidak memiliki kemelekatan duniawi, apakah ia juga akan
merusak makhl uk hidup yang memil ik
Lalu ia melihat lebih jelas lagi sifat ketidakkekalan, penderitaan,
dan tanpa aku.

Sang Guru berpikir dalam diri-Ny a , Sekarang C
meditasi tersebut tel ah terlihat |
sewaktu Beliau sedang duduk di dalam gandhakui, Beliau
mengirimkan sinar wajah Beliau yang menyentuh wajah bhikkhu
muda i ni. Apa it wi Sefelatkmetihattken i k k h u
sekeliling, ia melihat Sang Guru sedng mendekat dan berdiri di
hadapannya. Setelah bangkit dari duduknya, ia pun bersikap
anjali. Sang Guru mengingatkan dirinya untuk melakukan

kebajikan, dengan mengucapkan bait berikut:
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285.  Tebangilah rasa cinta terhadap diri sendiri, seperti kamu
mematahkan sekuntum bunga teratai di musim gugur
dengan tanganmu sendiri.

Kembangkanlah jalan menuju Ni b b.aSaag Sugata

telah menunjukkan jalan menuju Ni b b.§429

Pada akhir penyampaian khotbah ini, bhikkhu tersebut

mencapai tingkat kesucian Arahat.

XX. 10. KAMU PASTI AKAN MENGALAMI KEMATIAN?02

Saya akan berdiam di sini selama musim hujan. Khotbah
ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di

Jetavana, tentang Mahadhana.

Kisah ini bermula ketika ia memuati lima ratus keretanya
dengan kain yang dicelup cairan widuri, dan berangkat dari
B e n a urguk berdagang. Dalam perjalanan pulangnya menuju
Savattkdati ka ia tiba di tepi s
menyeberangi sungai ini, dan

bermalam di sana. Sepanjang malam hari badai menerjang dan

102 Teks: N 111.429-431.
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turun hujan. Karena selama tujuh hari sungai itu banjir; para
penduduk kota pun libur selama tujuh hari. Sebagai akibatnya,
saudagar ini tidak dapat menjual kain merahnya. Saudagar ini
berpi kir, Saya telah berjalan
maka saya akan terlambat; saya akan berdiam di sini selama
musim hujan, musim dingin dan musim panas, [430] melakukan
pekerjaan saya dan menjual kain-k ai n i ni

Tatkala Sang Guru berpindapata di kota, Beliau
menyadari keinginan saudagar dan tersenyum. Kemudian
A n a nThara bertanya kepada Beliau alasan Beliau tersenyum.
Sang Guru m eAmj aanydagekah kamu melihat
Mahad®ana Ya, Bhant e. Tanpa
telah dekat, ia telah memutuskan untuk berdiam di sini
sepanjang tahun demi menjual barang-b ar angny a.
Bhant e, apakah aj al nya am dahhanya

akan hidup selama tujuh hari lagi dan kemudian ia akan jatuh ke

j auh

meny a

Ak an

dekat

dal am mul ut seekor i kan. Setel ah &

mengucapkan bait-bait berikut:

Lakukanlah dan laksanakanlah apa yang harus diselesaikan hari
ini. Siapakah yang tahu kapan waktunya kematian akan datang?
Bila kita tidak pernah memikirkan tentang kematian dan

rombongannya yang kuat?
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Berbahagialah orang yang hidup dengan penuh semangat
sepanjang siang dan malam, tidak kenal lelah,
Meskipun ia hanya hidup selama satu malam. Demikianlah orang

suci hidup dengan tenang.

Bhant e, saya akan pergi me mb e
dengan segala cara, Ananda Sang Ther a pergi
berhentinya kereta-kereta dan berpindapata. Saudagar ini
dengan penuh hormat memberinya makanan. Lalu sang Thera
berkata kepada saudagar ini, Ber ap
sini? Bhant e, s ay an jikaeshya kemltle r j al a
pulang, saya akan terlambat; saya akan tinggal di sini sepanjang
tahun, dan ketika saya telah menjual barang-barang ini, saya
akan pergi. Wa h ai umat , mes ki pun

selagi hal itu masih belum terjadi; seseorang hendaknya memiliki

kewaspadaan. Mengapa, Bhant e, a |
dekat ? Ya, Umat , itu benar ; k amu
[ 431] tujuh hari | agi

Dengan perasaan yang tergugah, saudagar ini
mengundang Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha untuk
menjadi tamunya. la memberikan derma selama tujuh hari dan
hingga akhirnya ia mengambil patfta Sang Guru untuk
mempersilakan Beliau mengucapkan pernyataan terima kasih.

Sang Guru berkat a, Umat , orang bi
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berpi kiran, Sma yliasini adama musim rhdjan,a

musim dingin, dan musim panas. Saya akan melakukan

pekerjaan ini dan itu. Seseorang

akhir hi dupnya. Set el ah berkat a

mengucapkan bait berikut:

286. Saya akan b e elana musim dujan, snusimi
dingin dan musim panas.
Demikianlah orang dungu berpikiran, karena tidak

mengetahui bahwa dirinya pasti mengalami kematian.

Pada akhir penyampaian khotbah tersebut, saudagar ini
mencapai tingkat kesucian S ot a pa mrang-orang Yyang
berkumpul juga mendapatkan manfaat dari khotbah tersebut.

Saudagar ini mengantarkan kepergian Sang Guru dan

kemudi an berbalik arah. Saya

masal ah dengan kepala saya,
tempat tidurnya. Tak lama berselang setelah meninggal, ia

terlahir kembali di Surga Tusita.

a

mer @
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XX. 11. IBU YANG SEDANG KEHILANGAN DAN SEGENGGAM
BIJI LADAZ103

Jika seseorang melekat dengan anak, kerabat, ataupun
hewan ternak. Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika

sedang berdiam di Jetavana, tentang Kisa Gotamt. [432]

Kisah Ki s & Ginmitteadaygiat dalam Sahassa Vagga,

dan diceritakan secara terperinci di dalam bait komentar berikut:

114. Meskipun seseorang hidup hingga seratus tahun,
dengan tidak pernah melihatNi b a,a n
Maka lebih baik hidup hanya sehari, tetapi melihat
Ni bb#®na

Pada masa itu SakKgséuGapmkmenr kat a.
kamu mendapatkan biji lada put i h? Ti dak, Bhant
mendapatkannya. Jumlah orang yang meninggal di seluruh desa
lebih banyak dari pada jumlah orang yang n
Sang Guru b esiakb#dat kamu ber&ggapan bahwa
hanya kamu sendirian yang kehilangan anak. Namun ini adalah

hukum yang kekal untuk semua makhluk hidup. Karena

103 Teks: N 111.432-433.
104 Lihat kisah VI111.13.
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Pangeran Kematian, ibarat godaan yang kuat, menyeret dan
menceburkan makhluk hidup ke dalam lautan kehancuran;
meskipun demi ki an, keinginan mer eka
Setelah berkata demikian, Beliau menyampaikan uraian

Dhamma dengan mengucapkan bait berikut:

287. Jika seseorang melekat dengan anak, kerabat, ataupun
hewan ternak, jika pikirannya selalu tertuju di sana,
Pangeran Kematian akan membawa dan menyeretnya
pergi, seperti banjir bandang menghanyutkan desa yang

sedang tertidur lelap. [433]

Pada akhir penyampaian khotbah ini, Ki s a Got am
mencapai tingkat kesucian S ot a p;a lmrang-orang Yyang

berkumpul juga mendapat manfaat dari khotbah ini.

XX. 12. WANITA YANG KEHILANGAN SELURUH
KELUARGANYA105

Anak bukanlah tempat berlindung. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Pa acara.

105 Teks: N 111.434-435.



Kisah Pa a c a midaerdapat dalam Sahassa Vagga dan

diceritakan secara terperinci dalam bait komentar berikut:

113. Meskipun seseorang hidup hingga seratus tahun tetapi
tidak pernah melihat muncul dan lenyapnya makhluk
hidup;

Maka lebih baik ia hidup hanya sehari dan melihat

muncul dan lenyapnya makhluk hidup06,

Pada masa itu Sang Guru, merasa bahwa kesedihan
Paacareéal ah mereda, b e Pakaactaatidak adp a d any ¢
anak, ayah, maupun kerabat, yang mampu menjadi tempat
berlindung, tempat berteduh, ataupun tempat beristirahat bagi
seseorang yang telah meninggal dunia. Oleh karena itu,
meskipun mereka hidup, mereka sebenarnya tidak hidup. Namun
ia yang bijaksana akan menjernihkan kebajikannya; sehingga ia
dapat menjernihkan jalan menuju Ni bb.Ana Set el ah ber
demikian, Beliau menyampaikan uraian Dhamma dengan

mengucapkan bait berikut:

288. Anak bukanlah tempat berlindung, bukan juga ayah

maupun kerabat;

106 Lihat Kisah VIII.12.
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Tidak ada kerabat yang dapat menjadi tempat

berlindung, bila seseorang telah meninggal.

289.  Orang bijaksana, yang hidup dengan melaksanakan sila,
memahami kekuatan kondisi ini,

Akan dengan cepat menjernihkan jalan menuju Ni b b.a n a

[435] Pada akhir penyampaian khotbah ini, Paac ar a
mencapai tingkat kesucian S ot a p;a banyak orang juga
mencapai tingkat kesucian S ot & p a rtinmgkat kesucian

S a k a d a,gnaupun tingkat kesucian An a g a mi
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BUKU XXI. BUNGA RAMPAI, PAKI AKA VAGGA

XXI. 1. NAIK KELUAR DARI SUNGAI GANGGA1%7

Jika dengan meninggalkan sedikit kesenangan belaka.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam

di Ve uvana, tentang perbuatan lampau-Nya. [436]

Dahulu kala Kota V e s ankrupakan sebuah kota yang
mewah, megah dan makmur; banyak sekali orang yang tinggal di
sana, dan jalanannya dipenuhi oleh para penduduk; di sana
menetap tujuh ribu tujuh ratus tujuh orang pangeran berkasta
kesatria, yang memimpin secara bergiliran. Mereka masing-
masing disediakan istana yang terpisah; di sana terdapat banyak
sekali istana, banyak sekali pagoda, banyak sekali taman dan
kolam, sehingga mereka masing-masing dapat bersenang-
senang di ruang terbuka. Akan tetapi hingga suatu saat,
persediaan makanan habis, panen gagal, dan terjadilah wabah

kelaparan. Akibat dari wabah kelaparan tersebut, para penduduk

107 Kisah ini memiliki kesamaan hampir kata demi kata dengan Komentar Khuddaka Pa ha,
VI: 160%2-1651°, 19622-2016. Kh.cm. 163921 dan 1642 kurang terperinci di dalam Dh.cm.
Dh.cm.|11.4436-4442 |ebih terperinci dibandingkan dengan KA.cm.197°%2%. Penyusun Kh.cm.
berkata tentang kisah (164%>%7): Versi ini diambil dari berbagai komentar kuno,
Eva p aarehi va iyati. Cf. Manual of Buddhism, oleh Hardy, hal.242-244; juga
Mahavastu, 1:253 ff. Teks: N 111.436-449.
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miskin yang pertama meninggal; dan ketika jasad mereka
tergeletak di segala tempat, bau busuknya mengundang banyak
sekali roh jahat. Dipengaruhi oleh para roh jahat, banyak
penduduk lain pun ikut meninggal; [437] bau jasad mereka yang
sangat busuk membuat para penduduk diserang penyakit
pencernaan. Demikianlah tiga jenis wabah muncul: wabah
kelaparan, wabah roh jahat, dan wabah penyakit.

Kemudian para penduduk kota saling berkumpul dan
berkata kepada raja, Paduka, tiga
kota ini; selama masa berkuasanya tujuh raja terdahulu, wabah-

wabah seperti ini belum pernah terjadi; wabah-wabah seperti ini

belum pernah terjadi di masa ber kua
raja mengadakan pertemuan di bal ai
adayangtidak benar dalam diri saya, sila

penduduk V e s a@nknianyakan perbuatan lampau sang raja dari

yang pertama hingga terakhir, dan karena tidak menemukan

kesal ahan pada dirinya, mereka ber
tidak menemukan adanya kesal ahan da
mereka saling berunding, dengan ber kat a, Dengan ¢
wabah-wa b a h yang sedang kita al ami
Beberapa orang dari mereka menyarankan untuk melakukan

upacara kurban, khotbah para brahmana, dan perayaan festival

umum, meskipun semua upacara mereka telah dilaksanakan,

mereka tetap tidak mampu meredakan wabah tersebut. Orang-
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orang | ain menyarankan rencana beri
yang memiliki kekuatan kesaktian; biarlah mereka hanya datang
kemari dan wabah-wa b a h i ni pun akan |l angs
Orang-orang lain berk at a, Seorang Yang T
Sempurna telah muncul di dunia ini, Sang B h a g a Befiau
memberikan  khotbah Dhamma yang berguna untuk
kesejahteraan seluruh makhluk hidup, [438] dan Beliau memiliki
kekuatan dan kesaktian yang hebat; jika Beliau hanya datang
kemari saja, maka wabah-wa b a h i ni akan l angsur
Semua orang memuj i saran yanhg tera
manakah SangBhagawa sedang berdi am?

Pada saat itu, karena awal masa vassa telah dekat,
Sang Guru berdiam di Veuvana, untuk memenuhi janji-Nya
terhadap Raja Bi mb i. ®anrkala itu seorang pangeran kaum
Licchavi bernama Mahali, yang merupakan pengikut Raja
Bi mb i ganrtalah mencapai tingkat kesucian Sot apanna
bersama Raja Bi mb i duduk @i perkumpulan tersebut. Oleh
karena itu, para penduduk V e s @nknyiapkan hadiah melimpah
dan menyerahkannya kepada Pangeran Ma h adan putra
pendeta kerajaan, untuk diberikan kepada raja, dengan berkata
kepada mer eka, RebuBi mbi dcadbragaat i da
Sang Guru dar.i S a geean Ma K&icohadi damn P an
putra pendeta kerajaan pergi menemui raja, menyerahkan

hadiah, memberitahukan pesan mereka, dan mengucapkan
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permintaan beri kut, Paduka, mo hon
kot a kami . Ak didak meaytetajy i permintagna |,
mereka, malahber kat a dengan mudahnya, Ka
pintar dan dapat meraih kemurahan h
Maka mereka menghampiri Sang Guru, memberi salam
hormat kepada Beliau, dan mengajukan permintaan berikut
kepada Beliau, Bhant e,ncdididas.gleini s
Jika Anda hanya pergi ke sana, maka wabah-wabah itu akan
mer eda. Ayol ah, Bhant e, mar i kita
mendengarkan permintaan mereka dan seraya berpikir sendiri,
tersadarkan dengan pikiran berikut,
dari Ratana Sutta diucapkan di V e s,anhaka perlindungannya
dapat menyentuh ratusan ribu juta alam semesta. Pada akhir
penyampaian Sutta, delapan puluh empat ribu makhluk hidup
[439] akan mencapai pemahaman Dhamma dan wabah-wabah
itu akan mereda. ehbabulian pBeerintaanu p un
mereka.
Ketika Raja Bi mb i méndeagar kabar bahwa Sang
Guru telah setuju untuk mengunjungi V e s ,aid memerintahkan
untuk mengumumkan kabar tersebut ke seluruh penjuru kota,

dan setelah menghampiri Sang Guru, ia bertanya kepada Beliau,

Bhant e, apakanh benar bahwa Anda
mengunjungi Ve s@al i Ya, Paduka, j awab Sa
begitu, Bhant e, kat a raj a, mo h
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menyi apkan sebuah jalan unt uk

memerintahkan untuk meratakan jalan dari Raj a g hirfgga
Sungai Gangga, sejauh lima yojana, dan saat semuanya telah
siap, ia mengirimkan pesan kepada Sang Guru bahwa sudah
saatnya Beliau untuk datang. Sang Guru berangkat dengan
didampingi oleh lima ratus bhikkhu.

Raja memerintahkan untuk menaburkan bunga lima
corak setinggi lutut di jalan dengan jarak setiap satu yojana, dan
mendirikan bendera serta paniji; ia memerintahkan agar dua buah
payung putih, satu buah tinggi dan satu buah rendah,
dipayungkan di atas kepala Sang Bh a g avia juga
memerintahkan agar setiap orang bhikkhu dipayungi oleh sebuah
payung putih. Dan dengan dikelilingi oleh para pengikutnya, ia
memberikan penghormatan kepada Sang Guru dengan bunga
serta wewangian, dan memberikan tempat penginapan untuk
Beliau di setiap rumah peristirahatan, memberikan derma
berlimpah kepada Beliau. Lima hari kemudian ia membawa
Beliau ke tepi Sungai Gangga. Seketika raja telah tiba di tepi

Sungai Gangga, ia menghiasi sebuah perahu dan mengirimkan

pesan berikut kepada para penduduk Ves,al i Bi ar | ah k a
menyi apkan sebuah jalan dan datang
Lalu para penduduk Ve s @luin ber pi ki r, Kita ak

penghormatan kepada Sang Guru dua kali lipat lebih banyak

daripada yang diberikan \dddan r aj a.

36€



Sungai Gangga, yang berjarak sejauh tiga yojana, [440] mereka
meratakan jalan dan menyiapkan payung kecil serta payung
besar, mereka menyiapkan empat buah payung putih untuk Sang
Guru dan dua buah payung untuk setiap bhikkhu. Setelah
melakukan persiapan ini, mereka keluar dan berdiri sambil
menunggu di tepi Sungai Gangga.

Raja Bi mb i séngikatkan dua buah perahu menjadi
satu, membangun sebuah paviliun di sana, menghiasi pavilun
tersebut dengan bunga, dan menyiapkan sebuah tempat duduk
dari segala jenis permata untuk Sang Buddha. Sang Bhagav a
duduk di tempat duduk tersebut, dan ketika para bhikkhu menaiki
perahu, mereka juga duduk mengelilingi Beliau. Raja mengikuti
arus, turun ke dalam air hingga setinggi leher. Lalu ia berkata,

Bhant e, s e B b & g chemBadi, saya akan tidak akan
beranjak dari t e pi etdah begkata derildan,gga i n
ia melawan arus dan berbalik arah. Setelah berjalan sejauh satu
yojana hingga Sungai Gangga, Sang Guru tiba di daerah
perbatasan Kerajaan V e syal i

Para pangeran Licchavi keluar menyambut Sang Guru,
dan setelah turun ke dalam air hingga setinggi leher, mereka
menarik perahu tersebut ke tepi sungai dan membantu Sang
Guru turun dari perahu. Ketika Sang Guru turun dari perahu dan
menginjakkan kaki di atas tanah, badai kuat datang dan hujan

turun dengan sangat lebat. Di segala tempat terjadi banjir
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setinggi lutut, setinggi paha, hingga setinggi pinggang, dan
menyapu bersih semua hasil panen hingga mengalir menuju
Sungai Gangga, akibatnya seluruh daerah tersebut menjadi
bersih, jernih, dan tenteram. Para pangeran Licchavi
memberikan tempat penginapan untuk Sang Guru di sepanjang
jalan setiap satu yojana, memberikan derma kepada Beliau dua
kali lebih banyak daripada yang diberikan oleh raja. Tiga hari
kemudian [441] mereka mengantarkan Beliau menuju Ve s.a |l i

Sakka sang raja para dewa datang menghampiri, dengan
didampingi oleh serombongan dewa. Dengan berkumpulnya para
dewa yang sangat kuat, para roh jahat pun kabur. Pada malam
hari Sang Guru berdiri di depan gerbang kota dan berpesan
kepadaAn anTher a s epe Anian keamaiakRatana
Sutta ini dari saya dan ucapkanlah sebagai Perlindungan di
dalam tiga tembok Kota V e s,aéngan berkeliling kota bersama
para pangeran Licchavi. Sang
dari mulut Sang Guru, mengambil air dari dalam patta batu Sang
Guru, dan kemudian pergi berdiri di depan gerbang kota. Dan
seraya berdiri di sana, ia bermeditasi dengan objek seluruh
kebajikan Sang Buddha, dimulai dari Pembebasan-Nya; lalu
diikuti dengan Sepuluh Kesempurnaan yang dimiliki oleh Sang
Tat hag 8dpauh Kesempurnaan Kecil, dan Sepuluh
Kesempurnaan Besar; Lima Pengorbanan Agung; Tiga

Kebajikan Agung, yakni atas nama dunia, para kerabat-Nya, dan
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demi Pencerahan Sempurna; Turun-Nya ke dalam kandungan
untuk terakhir kali; Kelahiran-Nya; Pelepasan Agung, Upaya
Agung, Penaklukkan M a r di atas takhta pencerahan sempurna,
Pencapaian Ni b b,ddaa Sembilan Keadaan Agung. Dan
setelah itu, ia memasuki kota dan berkeliling di dalam tiga
tembok kota selama tiga penggal waktu malam sambil
memanjatkan Ratana Sutta sebagai Perlindungan.

Kala i a mengucapkan kata
memercikkan air ke atas, air tersebut mengenai para roh jahat.
Dimulai dari bait ketiga, tetesan air menyerupai bola perak
muncul di udara dan jatuh mengenai para orang sakit. Penyakit
orang-orang tersebut seketika menjadi sembuh, dan setelah
berdiri di segala sisi, mereka pun mengelilingi sang Thera. [442]
Seketi ka kata Apapun tel ah
menghuni berbagai tempat seperti tumpukan api, gundukan
sapu, kubah dan tembok, diguyuri tetesan air tersebut, sehingga
berusaha kabur melewati satu demi satu pintu. Meskipun
terdapat ribuan buah pintu, tidak terdapat ruang yang cukup bagi
mereka untuk kabur melalui pintu, dan oleh sebab itulah mereka
menghancurkan tembok dan kabur dari sana.

Orang-orang melumuri tembok balairung yang terletak di
tengah kota dengan segala wewangian, dan membangun sebuah
kanopi yang dihiasi dengan bintang-bintang emas serta hiasan

lainnya, dan setelah menyiapkan sebuah singgasana untuk Sang
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Buddha, mereka memberitahukan Sang Guru bahwa semuanya
telah siap. Maka Sang Guru pun duduk di singgasana yang telah
disiapkan untuk-Nya, dan para anggota Sangha serta para
pangeran Licchavi duduk melingkar mengelilingi Sang Guru, dan
Sakka sang raja para dewa duduk di sebuah tempat yang layak,
dengan dikelilingi sekelompok dewa. Sang Thera berkeliling
seantero kota, pulang bersama dengan orang-orang yang
penyakitnya telah tersembuhkan, dan setelah memberikan salam
hormat kepada Sang Guru, ia pun duduk. Sang Thera
mengamati rombongan tersebut dan mengucapkan Ratana Sutta
sekali lagi. Pada akhir pengucapan Sutta, delapan puluh empat
ribu makhluk hidup mencapai pemahaman Dhamma. Dengan
cara yang sama pada keesokan harinya dan selama tujuh hari,
Beliau mengucapkan Sutta yang sama. Dan kemudian, merasa
bahwa semua wabah tersebut telah diredakan, Beliau
berpamitan dengan para pangeran Licchavi, dan meninggalkan
V e s.alPara pangeran Licchavi memberikan penghormatan
ganda kepada Sang Guru, dan tiga hari kemudian mereka
mengantarkan-Nya ke tepi Sungai Gangga.

Para raja naga yang terlahir kembali di Sungai Gangga,
berpi kir s e rochmgr imemberika@ r pengfpormatan
kepada Sang T at h & @makah kita juga harus melakukan hal
yang Ssama? [ 443] Lal u me r-gefalau

yang terbuat dari emas, perak, dan batu permata, menyiapkan
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dipan-dipan yang terbuat dari emas, perak, dan batu permata,
membuat permukaan air sungai diselimuti oleh teratai lima corak,

dan kemudian meminta Sang Guru untuk menaiki perahu mereka

masing-masi ng, dengan berkata kepada

beri kanlah kemurahan hat.i kepada

dewa satu demi satu, dimulai dari para dewa yang menghuni
bumi hingga para dewa Al a m B ryary negtinggi, berkata
kepada diri s-@amgl idani para na@a aedang
memberikan penghormatan kepada Sang T a t h &; gmakalakita
juga harus mel akukan hal yang
tersebut satu demi satu, memberikan penghormatan kepada
Beliau.

Lalu para raja naga mengangkat satu demi satu payung,
masing-masing setinggi satu yojana, dan para naga lainnya juga
melakukan hal yang sama. Para dewa yang menghuni
pepohonan, hutan, dan pegunungan, serta para dewa yang
menghuni alam surgawi; mulai dari alam dewa naga hingga Alam
B r a h, sgduruh dewa yang menghuni seisi C a k k a,vmasing-
masing mengangkat sebuah payung. Di antara payung-payung
terdapat bendera-bendera, dan di antara bendera-bendera
terdapat panji-panji, dan antarjarak dipenuhi dengan keramah-
tamahan, dengan berbagai hiasan, wewangian, dan dupa. Para
dewa pria berhiaskan segala perhiasan pesta, terbang melesat di

udara sambil menyeru keras. (Terdapat tiga buah Pertemuan
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Akbar, yakni ketika terjadinya Keajaiban Ganda, Turunnya Para
Dewa, dan Naik Keluar dari Sungai Gangga ini.) Di sisi seberang
sungai, setelah menyiapkan barang derma dua kali lipat lebih
banyak daripada yang diberikan oleh para pangeran Licchavi,
[444]Bi mb i eairi sambil memandang Sang B h a g «etiléa
Beliau sedang mendekat.

Kala Sang Guru melihat derma melimpah yang diberikan
oleh para raja di kedua sisi Sungai Gangga, dan setelah
memikirkan penyebab yang membuat para naga dan dewa lain
menjadi tergerak, Beliau menggunakan kekuatan kesaktian dan
menciptakan sebuah duplikat Sang Buddha beserta lima ratus
bhikkhu pengikut di setiap perahu. Demikianlah masing-masing
seorang Buddha duduk di bawah masing-masing sebuah payung
putih, sebuah pohon harapan, dan kalung bunga, dengan
dikelilingi oleh serombongan naga. Begitu pula di setiap tempat
yang dikerumuni oleh para dewa penghuni bumi dan alam
surgawi, Beliau menciptakan sebuah duplikat Sang Buddha
beserta pengikut-Nya di sana dengan menggunakan kekuatan
kesaktian. Demikianlah adanya, sebuah perayaan dan satu hari
libur diadakan di dalam seluruh Cakkava a; dengan kerendahan
hati yang menawan, sebagai kemurahan hati terhadap para
naga, Sang Buddha menaiki setiap perahu permata; dan sebagai
kemurahan hati terhadap para bhikkhu, Sang Buddha menaiki

setiap perahu permata.
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Para raja naga mengantarkan para anggota Sangha
yang dipimpin oleh Sang Buddha ke dalam Istana Naga,
mendengarkan sebuah khotbah yang diberikan oleh Sang Guru
sepanjang malam, dan pada keesokan harinya melayani para
anggota Sangha yang dipimpin oleh Sang Buddha dengan
makanan surgawi baik keras maupun lunak. Setelah
menyampaian pernyataan terima kasih, Sang Guru pergi dari
Istana Naga, dan menyeberangi Sungai Gangga dengan lima
ratus buah perahu, dihormati oleh para dewa dari seluruh
Ca k k a.vRaja keluar menyambut Sang Guru, membantu
Beliau turun dari perahu, dan memberikan penghormatan kepada
Beliau dua kali lipat lebih banyak daripada yang diberikan oleh
para pangeran Licchavi saat Beliau tiba, lima hari kemudian ia
mengantarkan Beliau menuju R a j a gdergan cara yang sama
seperti sebelumnya. [445]

Pada keesokan harinya, setelah para bhikkhu pulang
dari berpindapata, saat mereka sedang duduk bersama pada
malam hari di dalam Balai Kebenaran, mereka memulai
pembicaraan berikut: Oh, bet
yang dimiliki oleh para Buddha! Oh, betapa teguhnya keyakinan
para dewa dan umat manusia terhadap Sang Guru! Delapan
yojana sepanjang Sungai Gangga, di sini sungai ini dan sisi
seberang, atas keyakinan mereka terhadap Sang Buddha, para

raja meratakan permukaan tanah dan menaburkan pasir, dan
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menaburkan berbagai jenis bunga setinggi Ilutut; melalui

kekuatan kesaktian dari para naga, permukaan Sungai Gangga

digenangi oleh teratai lima corak; satu demi satu payung

terangkat ke atas hingga alam surgawi tertinggi; seluruh dunia

tanpa hentinya berhias dan berlibur
Sang Guru datang menghampiri dan bertanya kepada

mer ek a, Para Bhi kkhu, apakah vyang

kalian ketika k al i an sedang duduk ber kumpu

Sewaktu mereka memberitahukannya kepada Beliau, Beliau

berkat a, Para Bhikkhu, tidakl ah be

derma yang diberikan kepada saya diperoleh melalui kekuatan

kesaktian saya sebagai seorang Buddha, ataupun melalui

kekuatan kesaktian para naga, para dewa, dan Brahma,

sebaliknya penghormatan dan derma ini diberikan kepada saya

melalui kekuatan kesaktian dari sedikit pemberian derma yang

telah saya | akukan pada kehidupan

bhikkhu menanyakan apa yang Beliau maksudkan; dan atas

permintaan mereka, untuk memperjelas masalah ini Beliau pun

menceritakan kisah berikut:

1 a. Kisah Masa Lampau: Samanera Sa kha

Dahulu kala, di Takkasila berdiamlah seorang brahmana

bernama Sa kha, dan ia memiliki seorang putra bernama
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Susima, seorang pemuda yang berusia sekitar enam belas
tahun. Pada suatu hari, Su s T peegi menemui ayahnya dan
ber kat a kepadaintg aaya ingiA peaghkeBenar es
dan mendengar Sutt a. Ayahnya berk
putraku tercinta; ada seorang brahmana yang merupakan teman
saya,; [ 446] pergilah belajar dariny
menerima anjuran tersebut. la pun tiba dengan tepat waktu di
B e n a,r enenghampiri brahmana yang dimaksud, dan
memberitahukan kepadanya bahwa ayahnya telah mengutusnya
untuk datang menemuinya.

Sang brahmana, mengetahui bahwa sang pemuda
adalah putra dari temannya sendiri, menerimanya sebagai murid,
dan seketika kepenatan selama perjalanan telah berakhir, pada
hari yang menguntungkan, ia mulai mengajarinya dengan
melafalkan Sutta untuknya. Sang pemuda mempelajari banyak
sekali dalam waktu yang singkat dan mengingat dengan baik
semua yang telah dipelajarinya, bagaikan minyak singa yang
disimpan di dalam kendi tanpa berkurang sedikit pun. Alhasil,
dalam waktu singkat ia pun mempelajari semua yang harus
dipelajari dari gurunya. la mengulang Sutta dengan tepat dan
memahami bagian awal serta bagian pertengahan dari ajaran
yang telah dipelajarinya, tetapi tidak pada bagian akhir.

Maka ia pun menghampiri gurunya dan berkata

kepadanya, Saya hanya memahami b a
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pertengahan dar i ajaran ini, t et ar

Gurunya menjaw a b , Murid tercinta, saya
bagi an akhirnya. Kemudi an sang p
gurunya, Lal u, Gur u, siapakah y
akhirnya? Gurunya menjawab, Mur i

berdiam para orang suci yang mungkin memahaminya;
hampirilah mereka dan tanyakan kepa

Maka sang pemuda menghampiri para Pacceka Buddha

dan bertanya kepada mer ek a, Apak
semua me ma h a mi bagi an akhir dar i
me mahami ny a. Bai kalrakha nKd alha Kk elpeagliat u

Ka mi tidak akan mengajarkannya kep
merupakan bhikkhu; jika kamu memang ingin mengetahui bagian
akhirnya, bertahbislah menjadi seor
jawab pemuda menyetujuinya, dan langsung meninggalkan

keduniawian dan menjadi anggota Sangha di bawah bimbingan

mer ek a. Pel aj ar i saja ini, kat a
beginilah caranya memakai j ubah de
me mak ai j ubah l uar . Demi ki anl ah

kewajiban kecil.

Tanpa beranjak dari sana sebagai murid mereka dan
mempelajari semua yang telah mereka ajarkan kepadanya,
karena ia memiliki kemampuan untuk mencapai tingkat kesucian,

dalam waktu singkat ia pun mencapai pencerahan sempurna
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menjadi seorang Pacceka Buddha. Ketenarannya tersebar

hingga seantero Kota B e n a,rbagaikan bulan purnama di atas

langit, dan ia mendapatkan berkah yang paling banyak dan
kemasyhuran tertinggi. Karena kebajikan yang dilakukannya

berbuah dalam waktu singkat, ia pun mencapai par i ni bbana
dalam waktu yang singkat. Para Pacceka Buddha dan orang-

orang mengadakan upacara pembakaran jasadnya, dan setelah

itu, mereka mengumpulkan reliknya dan membangun sebuah

stupa untuk menyimpan relik tersebut di gerbang kota.

Brahmana Sa kha berpikir sendiri, Putra saya
pergi sangat lama; saya akan mencari tahu bagaimana
keadaannya sekarang. Ma k a, denga
putranya lagi, ia pun berangkat dari T a k k adan derggan tepat
waktu tiba di B e n a.rMelhat kerumunan orang-orang, ia pun
berpikir sendi ri, Pasti ada salah seor
yang mengetahui tentang keadaan put

Kemudian ia menghampiri keramaian tersebut dan
bertanya, Seor ang Speimdasdy kemarir n a ma
beberapa waktu yang lalu; apakah kalian tahu tentang
keadaannya sekarang? Ya, Brahmana
mempelajari Tiga Veda di bawah bimbingan seorang brahmana,
meninggalkan keduniawian dan menjadi seorang bhikkhu,
mencapai pencerahan sempurna sebagai seorang Pacceka

Buddha, dan p ar i ni; Istbpa yang telah dibangun di sini
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adal ah stupanya. Lalu sang brahmar

tangannya, dan meratap [448] serta menangis, pergi ke
pekarangan sekitar stupa. la mencabuti rerumputan, mengambil
pasir dari dalam bajunya dan menaburkannya di pekarangan
sekitar stupa, memercikkan air ke tanah dengan air dari dalam
kendinya, menaburkan bunga sebagai tanda penghormatan,
membentangkan jubahnya dengan tinggi sebagai bendera,
menanam payungnya sendiri di atas gundukan tanah, dan
setelah itu, ia pun pergi. Kisah Masa Lampau selesai.

Sewaktu Sang Guru telah menceritakan kisah masa
|l ampau tersebut, Beliau berka
saya adalah Brahmana Sa kha, dan sayalah yang mencabuti
rerumputan yang tumbuh di pekarangan sekitar stupa Pacceka
Buddha S u s 1. iBebagai buah dari perbuatan saya ini, para
pangeran ini membersihkan jalan sepanjang delapan yojana
yang ditutupi oleh pepohonan serta semak belukar, dan
membuatnya menjadi halus dan rata. Sayalah yang menaburkan
pasir di sana; dan sebagai buah dari perbuatan saya ini, para
pangeran ini menaburkan pasir di atas jalan sepanjang delapan
yojana. Sayalah yang menaburkan bunga liar di sana sebagai
tanda penghormatan; dan sebagai buah dari perbuatan saya ini,
berbagai jenis bunga pun tumbuh memenuhi jalan sepanjang
delapan yojana, dan air Sungai Gangga beserta teratai lima

corak menggenangi jalan sejauh satu yojana. Sayalah yang
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memercikkan air ke tanah dengan air kendi saya; dan sebagai
buah dari perbuatan saya ini, hujan lebat turun di V e s .&hyalah
yang mengangkat bendera dengan tinggi dan menanam sebuah
payung; dan sebagai buah dari perbuatan saya ini, seluruh
penghuni Ca k k a vhimgga alam surgawi tertinggi, masing-
masing bersukacita dengan mengangkat bendera, panji, dan
payung. Para Bhikkhu, derma dan penghormatan yang diberikan
kepada saya ini bukan diperoleh melalui kekuatan kesaktian
saya sebagai seorang Buddha, bukan juga karena kekuatan
kesaktian para naga, para dewa, maupun Brahma; sebaliknya ini
semua diperoleh melalui kekuatan kesaktian dari sedikit
pemberian derma yang saya | akukan
Setelah berkata demikian, Beliau menguraikan Dhamma dengan

mengucapkan bait berikut: [449]

290. Jika dengan meninggalkan kesenangan belaka,
seseorang dapat mencapai kebahagiaan berlimpah,
Maka seorang bijak hendaknya mengutamakan
kebahagiaan berlimpah dan meninggalkan kesenangan

belaka.



XXl . 2. Tl DAK MEMBALAS KEBENCI A
KEBENCHIAN

Barang siapa yang menyebabkan orang lain menderita.
Khotbah ini disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam
di Jetavana, tentang seorang wanita yang memakan telur seekor

ayam betina.

Kisah ini bermula di sebuah desa bernama Pa upura,
yang terletak tidak jauh dari Kota S a v a,ttempait berdiamnya
seorang nelayan. Suatu hari ketika ia sedang berada dalam
perjalanan menuju S a v a,tiatmelihat beberapa buah telur kura-
kura sedang tergeletak di tepi Sungai Ac i r .a Baelah
membawa telur-telur itu, ia pergi menuju S a v a,ttémpat di
mana ia singgah di sebuah rumah dan memasak telur-telur itu.
Sewaktu ia sedang memakan telur-telur itu, ia memberikan
sebuah telur kepada seorang anak perempuan yang tinggal di
rumah itu. [450] Anak perempuan itu memakan telur, dan setelah
itu, ia tidak mempunyai makanan keras lainnya untuk disantap.
Maka ibunya mengambil sebuah telur dari sarang ayam betina
dan memberikan telur itu untuk disantap oleh dirinya. la

memakan telur itu, dan kesukaannya terhadap jenis makanan

108 Cf. kisah 1.4, dan Bu d d ha g h 0 s a , odeh RogersaXth: 108-404. Teks: N 111.449-451.
38C



tersebut menjadi sangat kuat sehingga ia sendiri selalu
mengambil telur ayam betina dan menyantapnya.

Sang ayam betina, mencermati bahwa setiap kali ia
membaringkan  telurnya anak perempuan itu  selalu
mengambilnya dan menyantapnya, merasa tersinggung dan

menaruh dendam terhadapnya. Dan ia membuat tekad sungguh-

sungguh seperti beri kut, Keti ka

kehidupan ini, semoga saya dapat terlahir kembali sebagai

sesosok yakkha wanita agar dapat melahap anak-a na k mu .

Maka ketika ayam betina itu meninggal, ia terlahir kembali di
rumah itu sebagai seekor kucing. Sewaktu anak perempuan itu
meninggal, ia terlahir kembali di rumah itu sebagai seekor ayam
betina. Sang ayam betina membaringkan telur, dan sang kucing
datang dan menyantapnya. la menyantap telur-telur itu untuk

kedua kalinya dan ketiga kalinya.

Lalu sang ayam betina berkat a,

telur-telur saya sebanyak tiga kali, dan kini kamu juga ingin
menyantap saya. Ketika saya telah meninggal dari kehidupan ini,
semoga saya dapat melahap kamu dan anak-a n a k mu .

ia meninggal, ia terlahir kembali sebagai seekor macan tutul
betina. Tatkala musuhnya itu meninggal, ia terlahir sebagai
seekor rusa betina. Ketika sang rusa betina melahirkan anak,
macan tutul betina datang dan menyantap rusa betina beserta

anaknya.
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Demikianlah dalam lima kehidupan beruntun mereka
saling melahap dan menyebabkan penderitaan satu sama lain.
Hingga akhirnya salah satu dari mereka berdua terlahir kembali
sebagai sesosok yakkha wanita dan seorang lainnya terlahir

kembali sebagai seorang gadis di S a v a.t(Oar bagian kisah ini

muncul komentar bait yang diawal.i |
bukan dengan kebencian. Hanya dal
setelah mengucapkan kali mat, Keber
cinta kasi h, bukan deng&an urkiEambenci a

Dhamma untuk kebaikan kedua wanita itu dengan mengucapkan

bait berikut:)

291. Barang siapa yang menyebabkan orang lain menderita
demi mencari kebahagiaan untuk dirinya sendiri,
Akan terikat dalam belenggu kebencian; orang seperti ini

tidak akan pernah terbebas dari kebencian. [451]

Pada akhir penyampaian khotbah ini, sang yakkha
wanita menyatakan berlindung kepada Tiratana, menjalankan
lima sila, dan terbebas dari kebencian. Musuhnya itu mencapai
tingkat kesucian S o t a p aOrangrorang yang berkumpul juga

mendapatkan manfaat dari khotbah ini.



XXI. 3. PARA BHIKKHU YANG DIBERIKAN BARANG
KEDUNIAWIAN109

Apa yang Sseharusnya dilakukan. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Hutan

Jatiya ddyaaentang pasa bhikkhu Bhaddiya.

Para bhikkhu ini mempunyai kebiasaan menghiasi alas
kaki mer ek a, seperti yang disebut ke
itu para bhikkhu Bhaddiya memiliki kebiasaan memakai alas kaki
dari berbagai jenis hiasan. Mereka membuat atau menyuruh
untuk dibuatkan alas kaki dari rumput ti a; mereka membuat
atau menyuruh untuk dibuatkan alas kaki dari rumput mu fi;j a
mereka membuat atau menyuruh untuk dibuatkan alas kaki dari
rumput babbaja; dari daun palem tua; dari rumput kamala,
mereka membuat atau menyuruh untuk dibuatkan alas kaki dari
benang wol. Mereka mengabaikan nasihat, pertanyaan, moralitas
yang lebih tinggi, meditasi yang lebih tinggi, kebijaksanaan yang
l ebih tinggi. [ 452]

Ketika para bhikkhu mengetahui bahwa para bhikkhu ini
berperilaku seperti itu, mereka merasa tersinggung dan
memberitahukan Sang Guru. Kemudian Sang Guru menegur

para bhikkhu ini, dengan berkata ke

109 Kisah ini berasal dari Vinaya, Ma h a V,& 8,d. 8190%-. Teks: N 111.451-453.
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kalian datang kemari demi satu tujuan, tetapi kalian malah
mengejar tujuan I ai n. Setel ah
menyampaikan uraian Dhamma dengan mengucapkan bait-bait

berikut:

292.  Apayang seharusnya dilakukan tidak dilakukan;
Dan melakukan apa yang seharusnya tidak dilakukan;
Kekotoran batin dari orang yang serakah ini akan selalu

bertambah.

293. Namun bagi mereka yang selalu giat bermeditasi dengan
objek badan jasmani,
Mereka yang tidak mengejar sesuatu yang seharusnya
tidak dilakukan,
Melainkan berjuang gigih melakukan apa yang
seharusnya dilakukan;
Kekotoran batin dari orang yang bijaksana dan arif ini

akan lenyap. [453]

Pada akhir penyampaian khotbah ini, para bhikkhu itu

mencapai tingkat kesucian Arahat; orang-orang yang berkumpul

juga mendapatkan manfaat dari khotbah ini.
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XXI. 4. BHIKKHU YANG TELAH MEMBUNUH I1BU DAN
AYAHNYA SENDIRI10

Setelah  membunuh  seorang ibu. Khotbah ini
disampaikan oleh Sang Guru ketika sedang berdiam di Jetavana,

tentang Laku aka Bhaddiya Thera.

Pada suatu hari beberapa orang bhikkhu tamu
menghampiri Sang Guru ketika Beliau sedang duduk di kamar
siang hari, memberi salam hormat kepada Beliau, dan duduk
dengan penuh hormat di satu sisi. Kala itu Laku aka Bhaddiya
Thera berjalan tidak jauh dari Sang B h a g a $amg Guru,
mengetahui watak dari para bhikkhu itu, memandang sang Thera
dan berkata kepada para bhikkhu,
Seorang bhikkhu di sana telah membunuh ibu dan ayahnya
sendiri dan ia pun berjalan t anp a kesedi han!
di katakan oleh Sang Guru ini? ser
saling memandang wajah satu sama lain, ketika keraguan
muncul dalam diri mereka. Dan mereka berkata kepada Sang
Gur u, Bhant e, apa yang Anda kat a
menyampaikan uraian Dhamma kepada mereka dengan

mengucapkan bait berikut:

110 Teks: N 111.453-455.
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294.  Setelah membunuh seorang ibu dan seorang ayah, serta
dua orang raja berkasta kesatria,
Setelah menghancurkan sebuah kerajaan beserta

seluruh rakyatnya, brahmana berjalan tanpa kesedihan.

[454] Pada akhir penyampaian khotbah ini para bhikkhu
itu mencapai tingkat kesucian Arahat.

(Kisah yang menceritakan bait kedua ini sama seperti
kisah sebelumnya. Pada masa itu, Sang Guru juga bercerita
tentang Laku aka Thera. Dengan menyampaikan uraian
Dhamma kepada para bhikkhu itu, Sang Guru mengucapkan bait

berikut:)

295.  Setelah membunuh seorang ibu dan seorang ayah, dua
orang raja berkasta brahmana,
Dan seorang lelaki terkemuka, brahmana berjalan tanpa

kesedihan.
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